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Asel millk pemeriniah daerah yang
dizertakan sebagat tambahan
penyeriaan maodal fanpa melalui
transaksi jual bal

Aparatur Sipil Negara

Bahan Berbahaya dan Beracun
Barifa Acara Hasil Verifikasi
Banta Acara Serah Terima
Badan Pengawas Pemilu
Bahan Bakar Minyak

Bea Balk MNama Kendaraan
Barmotor

Ealum Daftar Ulang

Bangun Guna  Serah/Bulld
Operale, and Transfer

Badan Layanan Umum

Badan Layanan Umum Dasrah
Barang Millk Daarah

Biaya Operasional Pendidikan
Bantuan Operasional Sekolah
Banluan  Operasional = Satuan
Pandidikan

Badan Pengatur Hilir Minyak dan
Gas Buml

Bea Parolehan Hak Tanah dan
Bangunan

Badan Penyelenggara Jaminan
Sasial

Badan Penyelenggara Jaminan
Sasial Tenaga Kerja

Bigya Pendidikan Masuk Sekolah
Badan Pertanahan MNasional

Badan Penyehatan Parbankan
MNasional

Struktur konstruksi yang dibangun
di lepas panlal atau pelabuban
untuk mengurangi enemgi
gelombang, malindungi pantai dari
abragl, dan menciplakan perairan
lenang

Bangun  Sermh
Tranafer and Oparale
Bandahara Umum Dasarah
Badan Usaha Millk Daeran

GunalBurd,

Cash on Hand  Saldo Kas

CcCiv

CHT
cPU
CSSD
D
DAK
DAS

DAU

DBH
DED

Dirjen
Dividen

DJPK

DPP
DFRD

EDC

Ekstrakomtabel

Fasos Fasum

FIFO

GAIKINDO

HBKB
HKPD

HPL

Camerg Condral Tedovision
SystermvCiosed Croul Telewiman
Culkal Hasil Tembakau

Cantral Processing Unit

Dana Alokasi Khisus

Dasrah Aliran Sungai

Cana Alokasi Umum

Defail Engneanng Design
Direktoral Jenderal

Bagian Laba yang Dibagikan
kepada Femerintah Dasrah
Direktoral Jenderal Parimbangan
Kauangan

Daerah Khusus Ibukots

Diabeles Melitus

Digsar Pengenaan Pajak

Deswvan Parwakian Rakyat Daerah

Eiectronic Dafa Caplure
Klasifikasi Barang Millk MNegara
(BMN) atau @ms2t felsp yang
mamiliki nital perolehan di bawah
batas mmimum Kapitaiisas! (saat
Ini ymumnya di bawah Rpl juta)
Meskipun memenuhl krltaa asel
tetap. barang inl fidak dizapkan
dalam neraca laporan keuangan,
mefainkan dicatal dalam buku
inventaris khusus dan diisporkan
dalam Calatan atas Laporan
Keuangan (CalK) sebagal beban
opaerazional,

Faslilas Sosiai dan Fasililas
Umum

First in First Out

Gabungan Industi Kendaraan
Bermotor Indonesia

Gelanggang Olahraga

Han Bebas Kendaraan Bermotor

Hubungan Keugngan Antara
Pemarintah Pusat Dan
Pameanniahan Daeran

Hak Pangelolaan Lahan

xm



IBRD

IF
IMB

IPAL
IPA SWRO

IPPR

PR
ms
IUNU

JAMC

JEDI

JICA

JIER

Ji
JIS
JKN
JPO
J5DP

JSHK
JUEMP

=

Kapitallsasi

KB

KBHL

KBm
KDHMWKDH

KDO

Kop
Kehatl
Kemenkeu

Kig

KJK
KJmu
KJIP Plus

Intermational Eank far
Reconsiruction and Development
Insentif Fiskal

Izin Mendirikan Gedung

IZin Mempekenakan Tenaga Kera
Asing

Instatas| Pengeiolaan Air Limbah
Instatas) Pengolahan Arr — Ses
Waler Revarss OSmosHEs

izin Prinsip Pemanfastan Ruang
izin Prinsip Pamaniaatan Tanah
izin Penyelenggaraan Reklame
Intedigent Traffic Control System
izin Wzaha Miaga Umum

Jakarta  Asss!  Managemen!
Centre

Jakarts Emerpency Dredging
Initiative

Japan (nfernational Cooperstion
Agency

Jakaris inguestrial Estaie
Pulpgadungiiakarta [nternahonal
Egquestran Park

Jalan, ingasl, dan Jaringan
Jakara International Stadlum
Jaminan Kezahatan Naszional
Jembatan Penyeberangan Orang

Jakars Sewersge Developrmant
Project

Jaminan Soslal Hubungan Kena
Jdakarta Urgant Food Mitgshon
Project

Kartu Anak Jakarta

Kantor Abuntan Publik

Proses mengubah pengeluaran
biava menjadl asel tetap
Kalompok Belajar

Kendaraan Bermotor Listrik
Kandaraan Barmaotor

Kepals Dasrah/\Wakl Kepala
Daerah

Kandaraan Dinas Opérasional
Konpstruksi Dalam Pengenaan
Keanekaragaman Hayall

Kamenlenan Kauangan Republik
Indonesia

Karu Inventans Barang
Koperasi Jaga Kauangan
Kartu Jakarta Mahasiswa Unggul

Program bantuan dana pandidikan
darl Pemprov DK Jakarta bagl

KJP

KLB/KDEH

KMRLL
KODIM

LRA
LRT

L5Pro

MPSA
MRT

NCICD

NJKB
NJOP
Nomenkiatur

Kajian Manajemen Rekayasa lalu
Lintas

Kemando Oistrik Mifiter

Key Opinion Leader

Karuy Penyandang [Disabifas
Jakariz

Komisi Pemilingn Limom

Kegiatan Strategis Dasrah

Kana Sama Opera=t Joint
Opaaiion

Kerja Sama Femanfaatan

Kartu Tanda Penduduk

Laporan Arus Kas
Laporan Hasil Pemeriksazan
Assl yang pafing lancar

Laporan Keuangan Pamerinlah
Daarah

Laly Lintas dan Angkutan Jalan
Laparan Operasional

Lokasi usaha ‘meneiap yang
disedigkan oleh  Pamenntah

Dgecah unfuk manampung dan
menaiz pedagang kaki ima (PKL)
agar febih tertib dan terdata
Pedagang di sinl dikenakan
retribusi (uran) pemakaian ampal
usaha dengan tarif subsidi/murah
Laporan Pefubghan Ekuitas
Laporan Realisasi Anggaran
Light Rapid Transd/Lintas Raye
Terpaduy

Lembaga Serifikasi Produk

Mechanical,  Blecincal  ahd
Fiumbing

Majalis Penetapan Status Azel
Msss Rapd TranaitiModa Rays
Terpadu

National  Capltal  Integrated
Coastal Deveiapment

Neal Jugl Kandaraan Bammolor
Nital Jual Objek Pajak

Tata cara penamaan alau sistem
pengelompokan nama

X



NPHD
NPPP

Official

P3ID

PAD
PAL
PAT
PEBKH
PHEEP2

PBG
PBJT

FBFU/BP

PDIUPD

PD
PEN
PEPERNAS

Pergub

Perlodik

Parmendagn
Perpres

Perumda
PFK

PHb
PJLP

RFKB
PKBM

Naskah Perjanjian Hibah Daerah

Naskah Penerusan Peranjian
Pinjaman

Menitikberathan pada pelugas
Institusi pemungut pajak unfuk
meneniukan besar kecinya pajak
yang harus disetorkan olah walib

Farsonal, Pambiayaan.
Parlengkapan, dan Dokumean
Pajak Alat Beral

Pendapatan Asli Dasrah
Pangelolzan Alr Limbah

Paiah Air Tanah

Pajak Bahan Bakar Kendaraan
EBarmotar

Fajgk Bumi an Bangunan
Pedesaan #an_u Perkotaan
Parselujuan Bangunan Gedung
Piutang Pajak Barang dan Jasa
Tartantu

Pakera Bukan Penanma
Upah/Bukan Pekerja

Personal Compliter

Perangkatl Dasrah/Unit Perangkat
Daerah

endapatan Daerah
Pamulihan Exonomi Nasianal

Pakan Permainan dan Esports
Masional

Paraturan Daarah

Paraturan Gubemur Provinsl DKI
Jakarta

Pancatatan persediaan dimana
perusahaan lickak akan
mergadakan pencatatan secara
mandatail atas persediaan yang
dimllikinya sepanjang petiode

Paraturan Merterl Dalam Negen
Republik Indonesia

Paraturan  Presiden  Republik
Indonesia

Parusahaan Umum Daerah
Parhitungan Fihak Ketiga
Pamanuhan Hak Anak
Panghubung

Panyedia Jasa
Parorangan

Pajak Kendargan Barmolor
Pusat Kagiatan
Masyarakal

Paranjian Kerjasama
Panyeraan Modal Daarah

Lainnya

Bolajar

PMP

PNS

PolderTurap

Pos Luar Biasa

FPAD

PPh

PPK
PPK-BLUD

PPKUKM

PPKD

PPK-KLE:
Persetujuan
Prinsip
KLB

PPLH

PPN
PsuU

PTDKI

PTUN
Puskesmas
R

RDF
Ravitalisasi

RFID

RKUD
RKUN

Palang Merah Indonesia

Penyeriaan Modal Pemerintah
Pengadiian Negai

Pagawal Negern Sipil
Parsegrangan/Orang Pribadi
Dalam Negen

Sistern pengendafisn banjir unmiuk
wiayah yang mamilikn elevasi
tanah febin rendah dan muks air
laotsungal. Sistem ini  meliputi
fanggu! keliing (untuk isolasi),
kniam retensi (penampungan i),
dan rumah pomps  (untuk
membusng air kelusr dan
kawasan polder)

Pekan Olahraga Nasional
Keuntungan dan kefugian dad
ransaksi bisnis larieniu. yang
tidak biasa dan [arang lanfadi
daiam kegiatan bisn= normal
Peiabat Pengeiols Aset Dserah
Fajak Fenghasiian

Perjanjian Pemenulan Kewajiban
Pala Pengelolaan Keuangan
Badan Layaran Umum Daerah
Penindusinian, Perdagangan,
Koperasi, Usanha Kedl dan
Menengah

Pajabat Pengelola Kegangan
Diaerah

Dokumen resmisural keputusan
yang menjadi dasa  hukum
perhitungan nilal kewajiban yang
harus dibayar oleh p@ngembang
atas kelebinan KLE.

Perlindungan dan Pengelolaan
Linghungan Hidup

Program Pambardayaan
Masyarakal Kelurahan

Pajak Perlambahan Nilai
Prasarana, Sarana dan Ulilitas
Umum

Pangaditan Tinggi Dasrak Khusus
Ibukola

Pangadilan Tals Lisaha Negara
Pusatl Kesehatan Masyarakal

Refuse Denved Fuel

Proses, cara, atau perbuatan
menghidupkan atau manggistkan
kemball sesuatu yang telah lama
mati atau lesy

Radio Friguency fdeniificalion
Rencana Kerja Pemariksaan
Tahunan

Rekening Kas Umum Daerah
Rekaning Kas Umum Negara

LKPD Tahun 2025 | Audired
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ROS
RPBATA

RPTRA

RSKD
RSMW/S
RSUD
RTH

RUPS Luar
Biasa

RUPS
Rusun

Rusunami
Rusunawa

SAL
Samsat

SAP
SBPKD

sD
SDA
SDN
Sokda

Sealf
assessment

SiKPA

SILPA
sip
SIPPT
SIPTL
SK
sKB
SKH

SKK
SKKP

SKP

Retribusi Onling Sistem
Rekening Penampungan Bslanja
Alkthir Tallun Anggaran

Ruang Publk Terpadu Ramah
Anak

Rumah Sakil Khusus Dasrah
Rumah Susun Murah/Sederhana
Rumah Sakit Umum Daerah
Ruang Terbuka Hijau

Rapal pemegang saham yang

disalenggarakan sewakiu-wakiu
idi lyar @dwal RUPS Tahuman)
unfuk memutuskan kal krusial
yang tidak bisa dilunda, seperf
parubahan anggaran  dasar,
pargantian direksl di lengah masa
|abalan, atau keputusan
penambanan modal perusahaan
{separti penggunaan dana hasl
tagihan eks BPFPN menjadi
penyeriaan modal)

Rapat Umum Pemegang Saham
Rumah Susun

Rumah Susun Sadarhana Milik
Ruman Susun Sederhana Sawa

Saldo Anaggaran Lebih

Sistem Adminisirasi Manunggal
Salu Atap
Standar Akuntansi Pemenntahan

Suku Badan FPengelotaan
Keuvangan Daerah

Sakolah Dasar
Sumber Daya Air/Alam
Sakolah Dasar Negar
Sekretatls Daerah

Panentuan Desar keclinya pajak
terutang yang harus dibayarkan
dilakukan secara mandirl oleh
wajib pajak
Siza Kurang
Anggaran

Siza Laebih Pambiayaan Anggaran
Surat [jin Prinsip

Surat. Izin  Penunjukan  dan
Panggunaan Tanah

Sistem Informasl  Pemantauan
Tindak Lanjut

Surat Keputusan

Sanggar Kegiatan Belajar

Sural Keterangan Hak

Sural Kuasa Khusus

Sural  Kelelapan  Kewajiban
Pambayaran

Sural Kelstapan Pajak

Pembiayaan

SKPIKS

SKPD

SKPDKB

SLA

sL8
Slow Maving

S
SMK
SMKN

SMmp

5P2D
SPIL

SPALD

SPM
SPM.LS

SPPT
SPS
SPTPD

SRP
SSPD

STPD
515
Sudin

TALI

Tanah
Brandgang

Tax Clearance

Sural Kepulusan Fembebanan
Penggantian Kerugian Semantara
} =
Daeran/Sural  Katetapan FPajax
Eaerah
Sural Kelelapan Paigk Daerah
Kurana Bayar
Sural Ketelapan Paigk Daerah
Labih Bayar _
Sural Ketetapan Refnbusi Dasrah
Surat  Katerangan — Tanggung
Jawab Mutiak
Serunce Leve! Aoresment
Sexolah Luar Blasa
Barana yang memilikd fingkal

perputaran rendah dalam jangka
wakiu fartent

Sekolah Menengah Atas
Sarana Mulli Infrastrukdur

Sekolah Menengah Kejuruan
Sekolah Menengah  Kejuruan
Neger

Selolah Menengsh Pertama
Surat Pennish Pancairan Dana
Surat Persetujuan Frinsip
Pambebasan Lokasi

Sistern Fengeiolaan Air Limbah
Domasiik

Surat Penniah Membayar

Surat Perintsh  Membayar
Langsung

Sural Pemberiishuan  Pajak
Terutang

Sural  Perintsh  SetorfSatuan
PAUD Sejenis

Surat Pemberitanuan  Pajak
Daerah

Satuan Ruang Parkir

Sural Satoran Pajak Daerah
Pemangku Kepentingan

Sural Tagihan Pajak Dasrah
Surat Tanda Setoran

Suku Dinas

Telepon, Alr, Listrik, dan Internet
Jalan selapak atau gang sempit
(lebar rata-rata 2 meler] yang
terlatak di antars dua bangunan
rumah stau di belakang rumah,
yang berfungsi sebagal (rasarana
umum untuk |alur  evakussi
kebakaran, aksez pemadam
kabalaran, sarta saluran
airfutiiitas

Pengecakan stalus nes pajak
sebagal syarat mengurus (2in iain

LKPD Tahun 2025 | Audired
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T8
TB-RO
M
TOF

TeFa: Teaching
Factory

THR
TK

TKI
TMR
TRTGR

TPE
PP

TPS3R

Tuberkulosiz

Tuberkulosis Resisten Obal

Tes Cepat Molekuler

Treasury Bieposit Faciliy

Model pembelaiaran di pendidikan
vokasi (SMK/Folitelnik) berbasis
produksl  barangllasa  yang
mengacu pata standar dan
prosedur indusin sasungguhnya,
di mana produk yang dihasilkan
layak jusl ke masyarakal
Tunjangan Han Raya

Taman Kanak-kanak

Turjangan Kormunikasi Intensif
Taman Margasatwa Ragunan
Tunlutan
Parbendaharsan/Tuniutan Gantl
Rugi

Taman Penitipan Anak

Terminal Parkir Elekironik
Tambahan Penghasilan Pegawa
Tempat Pengolahan Sampah

Tempat Pengolahan Sampah
Reduca-Reuse-Recycia

TPST

TPZ

UPiGLU
upsD

uPDP
UPPPKB

uPT
uss

WPODN

yoy

Termpat Pengolahan  Sampah
Terpadu

Teknik Pengaturan Zonasi
Tambah Uiang

Uit Kerga Perangkat Daersh
Uiang Muka Kesia

Usaha Wikm, Kecl dan
Menengan

Uang Persediaan/Gantl Liang

Unit Pelayanan Pemungulan
Faiak Daarah

Unil Pengelola Oana Perumahan
Unit Pelayansn Pemungutan
Pajak Kendaraan Bermaion

Unil Pelaksanz Teknis

Unit Sakolah Baru

Wajib Pajak Orang Pribadi Daiam
Negeni

Year on yesr
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GUBERNUR
DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

$239/U0D.02.08 26 Mei 2026
- Kepada
. Surat Represenlasi
Manajemen Yth. Kepala BPK
Perwakilan Provinsi DKI Jakarta
di
Jakarta

Kami memberikan surat representasi ini sehubungan dengan
pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) atas
Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
untuk tahun yang berakhir pada fanggal 31 Desember 2025 untuk tujuan
menyatakan suatu opinl tentang apakah laporan keuangan telah disajikan
secara walar, dalam semua hal yang malerial sesual dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) di Indonesia, Kami menegaskan bahwa kami
bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan
tersebut sesuai dengan SAP. Representasi surat ini diberikan terbatas pada
hal-hal yang material. Sesualtu dipandang material, tanpa melihat besarnya,
namun juga menyangkut salah saji informas| akuntansi yang mempengaruhi
pertimbangan wajar pengguna leporan keuangan, yang mengandalkan
kepercayaan pada informasi laporan keuangan dimaksud,

Kami menegaskan bahwa berdasarkan keyakinan dan pengetahuan
kami yang terbalk, represantasi berikut ini telah kami buat kepada Tim BPK
Rl selama pemeriksaan:

1. Laporan keuangan yang disebut di atas telah kami sajikan sesuai dengan
SAP.

2. Kami telah menyediakan semua data material dan informasi yang
diperdukan kepada Tim BPK-RI.

3. Semua transaksi yang material sudah dicatat dan dilaporkan dalam
laporan keuangan.

4. Semua rekening atas nama pejabat lerkail dengan jabatannya dalam
pemerintahan sudah dicalat atau diungkapkan dalam laporan keuangan,

5. Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta memiliki hak penuh
atas aset yang dimiliki, dan lidak terdapat gadai atau penjaminan alas aset
tersebut.

6. Sampai dengan saat ini kami fidak mengetahui adanya tindakan
pelanggaran terhadap hukum dan peraturan yang dampaknya perlu
diungkapkan dalam laporan keuangan.



10.

11.

12.

13.

14.

16.

16.

17.

Semua kewajiban material sudah dicatat atau diungkapkan dalam laporan

keuangan.

Tidak terdapat tagihan yang belum dinyatakan dan harus dinyatakan

tetapi belum diungkapkan,

Pemerintah Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarla telah memaltuhi

semua aspek perjanjian kontrak yang akan mempunyai dampak material

terhadap laporan keuangan jika tarjadi pelanggaran.

Tidak terdapat peristiwa atau lransaksi material yang terjadi setelah

tanggal 31 Desember 2025 yang belum dicalat dan diungkapkan dalam

catatan laporan keuangan.

Tidak terdapat kecurangan material (kesalahan disengaja penghilangan

jumlah  atau pengungkapan dalam laporan keuangan dan

penyalahgunaan aset yang dapal berdampak material terhacdap laporan
keuangan) dan kecurangan lain yang melibatkan pimpinan atau pegawai
yang memilikl peran penting dalam pengendalian intern,

Kami bertanggung jawab untuk menyelenggarakan dan memelihara

sistem pengandalian intern.

Kaml telah menilai efeklifitas sistem pengendalian imern dalarm hal:

a. Keandalan pelaporan keuangan: transaksi-ransaksl telah dicatat,
diproses, dan difingkas secara memadai untuk memungkinkan
penyusunan laporan keuangan sesual dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum, dan aset telah dilindungi dari kehilangan yang
disebabkan oleh pengambilalihan, penggunaan atau pelepasan hak
yanq lidak sah,

b. Ketaatan pada peraturan vyang berdaku: transaksi-transaksi
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundangan yang berdampak
langsung dan material terhadap laporan keuangan.

Kami telah manyampaikan semua kelemahan siginifikan yang ada pada

perancangan dan pelaksanaan pengendalian intem yang dapat

berdampak negatif terhadap kemampuan Pemerintah Provinsi Daerah

Khusus Ibukota Jakarta dalam mencapai twjuan pengendalian intern dan

mengindikasikan kelemahan-kelemahan yang material.

Kami bertanggung jawab atas penyelenggaraan sistem pengelolaan

keuangan sesuai dengan ketenluan perundang-undangan tentang

keuangan negara dan SAP,

Kami telah mengidentifikasi dan mengungkapkan semua peraturan dan

undang-undang yang berdampak langsung dan maternial terhadap

penentuan jumlah dalam laporan keuangan,

Kami telah menyampalkan semua kejadlan ketidakpatuhan terhadap

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat representas! inl dibuat sebagal penjelasan atas hasil

pemeriksaan BPK R| atas Laporan Keuangan.
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GUBERNUR
DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang terdiri darl
(a) Laporan Realisasi Anggaran (LRA): (b) Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LP
SAL); (c) Neraea; (d) Laporan Operasional (LO); (e) Laporan Arus Kas (LAK); (f) Laporan
Perubahan Ekuitas (LPE); (g) Catatan aias Laporan Keuangan (CalLK) Tahun Anggaran
2025 sebagaimana terlampir adalah tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan Informasi pelaksanaan anggaran, arus kas, posisi
keuangan, perubahan saldo anggaran leblh, operasional, serta perubahan ekuitas dan
catatan atas laporan keuangan secara layak sesual dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan.

Jakarta, 26 Medi 2026
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PEMERINTAH PROVINSI DKI JAKARTA

LAPORAN REALISASI APBD
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2025 DAN 2024
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Heattsak Feshisanl
Wil Catnten Argguran 2055 nat 30 Qoy 026 = v 31 Des 2024
{ALdibed) { Bediton
|EEMBIAYARN
PENERIMAAN PEMBIAYAAN
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Pefsenazn Fjactan Garsh By AT 2074588000000 | 2AEeNGO0ANAT | 0748 2801 304 7 158
Panntmnan femeal Pembemn Psiten 1AL 2 A0 B Aa000 | 2eeBs 1
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LAPORAN PERUBAHAN

SALDO ANGGARAN LEBIH
TAHUN ANGGARAN 2025

AUDITED



PEMERINTAH PROVINS! DKI JAKARTA

LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
PER 31 DESEMBER 2026 DAN 2024

Lihat Cafiitee alia-L sivan Keugnpan pmg mimadins e ok fengiantdan daih sa o

Latwm Hupia
31 Denombor 2025 31 Desamber 2024
Uralan Catatan ( ted) {Audited)
Satda Anggatan Leblh Al 4 433 550,834 046 6 542 421 120068
Penggunasn SAL sebagal Pengrmsan
Pembiayaan Tahun Beqsian {4470 850 B34 045) (8542 431 120.08H)
Subtotal ] = =
Pandapatan iy 62Y 303 867 103 72.952.092 206.153
Beianjo —(TeOpRISEMIEEEE) (70012717 839 86G)
Surplis 52 3,529,144 168.544 2.908.374.455. 267
Penarmean Pembiaysen T.33.465. 147 642 8341757 504127
Pengsiaran Pembasyasn {5 i CW0 T1T 3105 {7545 351 135 3481
Pombisyaan - Mito ) 1.889.424.430,333 1.494.4T8.3T7.7T9
Siea Lehih Pembisyasn Anggaran (SILPA) 5.2 5.018.556.588.877 4433 850 834.048
Saldo Anggaran Lebih Akhir 6,818,508 508,077 4,431.850.834.046




LAPORAN OPERASIONAL
TAHUN ANGGARAN 2025

AUDITED



PEMERINTAH PROVINS! DKI JAKARTA

LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2025 DAN 2024
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Wakarnam f dan 2

__
- 31 Dasembor 2028 31 Dosemibier 2024 Kanalkas!
u . PAudtied) (Muslieett) (Pemurunan) ™
413
am-ﬁmmm Lsnoas 0B 4 a2 Rl PR BT v 107K 530 G54 80
Juimiah Surlis Hon Cparanions T4 429 040 27717 80702 TUTFRREITREG | JLTD
Cafint Wom Oporasional %
efie Panghamian Asst Nom Lance - As48243.018 pnsuzqu.supl [von,00)
Juunban Dafisl Won Operassanal - 1950243018 (AN 0 E1E)| (100,00
JUNLAH SURPLUIS/CEFISIT DARI KEGATAN BON .
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NERACA
TAHUN ANGGARAN 2025

AUDITED



PEMERINTAH PROVINSI DKI JAKARTA

NERACA

PER 31 DESEMBER 1025 DaN 2024

M

31 Dusdmber 25 11 Bessmber 2034
Hrafan Catatan (Audited) {Asdited)
ASET
Aset Langas
Ko HETE TI0.444, 118 A 438 T TR ST
Foas o Fas Dassmh B3I £.234,7F2 S5R.E3G BAMEBA5 253103
Kol Bl s Pnurirnasin Ba1112 - it oon
Kas dl Bendahes Porgslumn IEH 1O R RS 181 738 W5
Hins dan Setarn Kas BLLID (RARA T 1 410,017 568 40 S 347 sE 284
Kos i Basdinhars Pangehisin Saknlah E31115 TRATR G () A 1 (341,065
K Lainrmm ERRET AT.aTT MG 140,520 500
Plutang 20,066,768, 797.048 10,045, 048, 573 252
Pluang Pajak Dapran AR R 13,63 A%, 06,538 10,341 008 TH0a82
Piutsny Retritassi Ay 122 THR A4 TAEES 287 B E74 =N
iy, Lsin-lain BAD yarg Sl Bai2a 2,157 BU4 806 77 1A 1720168883
Plutany Transtor Pemeririah Pusat 5 R RE- VT 19401417 487 o 2370, 741 523,000
Pty Lainiys ' AR L] | AR AT GFD A8 A ENT 070500
Putryalbon Piutang {1, 37 480,025 554) {9654 0B9 504, 120
Boban Disaysr d| Muka #a.143 LA 2420 54 570.A 10,604
Forsediasn R LA 1EE1I 9,771,880 1.347.138,009 623
Jurnizh Aset Lancar 20734015701 740 16,487,537 093 308
invesias| Janghs Panjeng
Investzs] Nonpa manon 55021 558.000.000,000 SED,000.000.000
Irveesstmel dalnm Clana Bl 1 {105 BAG 305584 1,089 T G6
Forsisitun Dara Begulir Tak Teragin {54850 J05 554 (58 TR 285 G0
Investael Parmanen | 5322 7,473, 187.804 402 92,628 GOZ 451817
Jurnlah Irnvestisi Jangka Panjang 7053 167804, 802 03, TTR.GHZ.AS1. 517
Proper Investasi
Piopstll bnvosiasi - Tarsah £3.13 APES A3 TET 2a ERE RENFT o
Propari invvowimsl < Gedung dan Bargwenn 6313 1. BHT. TORL G 165 1650 TR 400. 258
Proignrl] brepisstes < Jafan, Sarfrgan, dan |ripas| i3 14, 1R3.208 AL 14 1BR 200875
Akl Prariyuisiiton Proget] o istiiel Y BEES SR 1Y) (ST 20 1]
Jutolah Properts Investanl S B SEE T £.009 907 175 307
Anal Tetap )
Tt 53141 535 BEO.MAT 754 D14 I 255 442 BH1 M
Parmaten dan Manin H3142 TR FEIAAN THE T BN A2 242
Ceriung-can Sarguon 23143 1058807 8352 48,454, U52TH6 405
Jbn, |1igan, diin Jatrgrn 3144 T2 248758 194,240 05,00 1e0.0Ta.En
Pt Telap Lasnmys 53145 1.315.856 366 510 1.1%4 104 362 868
It Diatam Feagaijamn 83| 4E 2541 201 125 Tod A A6 Sps dal 5T
Algmniae Passtminsn Anst Tadsp SA1AT {B0.EA3 A2 001845 {8 G20 518 1300702
Jumilsh Aset Tetup 500, 30,30 B8 X34 E53. 74020 F00.048
Annl Lainnys
Taghan Penjuslan Angsws=n #4151 34 B0 526 258 a5 4259585
Bsemticrunmn nngen Pihal, Hatiga 53152 574 824 V85003 0504 180 101 Mo
Abrlas: Pesyustilan gemiinan dengan Phigk Kaotgs (444,841 132.211) (39 218:553.955)
Pt Tt Blinrves st £31.53 458 MEH 120724 18084 677 7o
el Amveriledst Aol Tidm Baraujud (R0 TRS D1T) (51, 073044557
Aned Lar-baln 03784 27 16 Bk 515, 109 43,707 110,197 48
Auinules Penytralten izt Liintin (1% 0T 435 157 827) 13777 TR )4.350)
Jurrinh Aset Latnnya 20,450,422 18H 348 LERTART LS T AT
JUBLAR ASET 758.563.637.176.390 745,958,336 004.040 |
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31 Dasember 2035 31 Dessmber 224
Uralan Catntan P— tAudited)
KEWAIRAN

Keuntjizan fangka Pendok
Litansg PR BARAY 4,002 50 8D 1495.258 138
Lty Burge Pinjarman 63212 17.186.517.773 15,644, 130,965
Bagian Lancar Utang Jangka Pasjanyg 53213 1,139,244, 580. 174 1,681 BES ML 0B
Pondapatan [isrims o Miss B9214 434 G50 SARHTA & BES A T0.345
Ut Batanis §3215 173,88 51T A0 1.780.943,311.80
Utang Jasgin Pandps Lbnimya EARLE A ABEI43,840 16,141 818404
Litang Jmeminan saz\T7 5.260.101.937 BA73B05ATL
Jumiah Kewajiban Jangka Pendek 4008541, 144,052 4033228107 248

Kewajiban fangka Panjang
Utang Dism Negiin - Pamariitsn Puesit 5322 1S 204, 18680 13T 81,061,704
Jurilan Kewa|iban Jangha Panjang 11,963, 204.1 45480 13082.801.051 205
JSUMLAK KEWAJNBAN 17.0TL745.200.512 000811 6.75L451
EHLETAS 533 740,586,001 585 870 2T 50210245 508
THE.ASHGET 276300 TAS.5E, 238,004, M8

JUMLAH KEWANBEAN DAN EKUITAS
e e e T———

Linit Catalen sies Lapovan KBUsngan yeng merip=kan hegias fida ol dan bpotan inf

Jakarta, 26 Mei 2026
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PEMERINTAH PROVINSI DK/ JAKARTA

NERACA

PER 31 DESEMBER 2025 DAN 2024

M

Uraian 3 Coasember 2025 3 Dessmbar 2024
{Auditad) (A el )

ASET
ASET LANCAR
Kos 5.H25.T16444,116 4438 778,793 607
Kas d| Kas Daarah 4,334 722008 835 2.416,045.283,102
Kas Dasrah 4334 779 BUB 3G J4TH 045253102
Kas di Bandahara Penerimaan - 346,000
Pandapatan yang Belum Dlsstor 340,000
Has ol Bandahara Pengalusran 1.049 088588 3461.233.045
Sisa Balanja UPIGU 225 800476 252750
Sisa Belsna T ) 1.724. 308211 3058 350 579
Potongan PFK di SKPD yang Balum Dsetir - 120358 084
Kas dan Setera Kes BLUD 1416.517.555.049 942 341 890 305
s Tunal 510 380 243 700,266 889
Kas di Bank 1417145 355572 37 253050468
Potoergin PPK Pajak ol BLUD yang Belum [isetos 4 185 447 637 D41 418323
Potengan PFK Non Pajak d) BLUD ying Belum Disator 148.027 085 237,927 548
Uing Muka Pasien REUDIK 385 105436 585,419 252
Uepg Jaminan Kersaams - 60,000 (00
Uang Tiigan - 2 400 516G 747
Uarg Muka Josa BLUD 126 233 196 142,867 100
Kas di Bendehora Pengsluaran Sekolah TL478.620.030 T6.180.041.065]
Kas Bark BOS BR T B01523 74981 577,371
Potongan PRK Dana BOS yang Betum Disstor 16 556.564 T2.026 444
Has Bank BOP Kesetarar 460641 508 188 DCD g7
Potongan PFK Dara BOP Kesataraan yang Salum Disstor 443451 533.560
Mo i Bendaiharm Sekoiah sEnnyi 2632 69T 570 58 QY TR
Kas Lainmya 47277716 130,020,000
Fas Lainmya 47271 718 130,020 000
Blutang 20.266.THE.T1T.348 10.046.040:673.232
Plutang Pajak Dasrah 1L76LBAR 636608 13.241.938.790.482
Piutsng Pajak Kondaraan Brrmotor 143.761 743 604 131,848,667 679
Piutang Pajak Rekame DI AAT 40B T3 516957 500 306
Piltang Pajak Alr Tanah EOB 131.834.013 561 BAO G25 756
Piltsrg Pajesi Buii dan Bangunan Pedesaan dan Parkctazan T1EBZIT VIR 11,265 000 473 511
Piutang Bea Peroletan Hak Atzs Tanah dan Bangunan 248 A6 BER 121 230805014008
Piutang Pajak Alad Dorst 3% 588000 710,000
Pajsx Bamang dan Jasa Tereniy 273965 503 168 275 44575 144
Pamylslihan Piutang Pajak Daerah {7083 899225273} {7.584.681,386,531)|
Penyisihen Putang Pejik Kendarean Bermetor (108023 B34.184) (105262 188 37T)
Penyisihan Pitang Pajsk Reklame {460 558 337 T35) (446 B61 871 G57)
Penyiaihan Padang Pajak Al Tanah (568178 302.543) (563 387 434 808)
Panymihan Patang Pajsk Bumi des Bangunan Pedesaan dan Pedkatsan (5.525 820 790.947) B 114557 188.711)
Flesiyisihar Piutang Hea Percizhan Hak Alas Tanah den Bangunan (208027101 2829 (134 427 564 480)
Panyisihan Prtang Pajak Alat Beral ' {230 260) (2 850)
Pewisihar Piutang Pajak Barang San fesa Teruniu (220 280 528312} A223 185 0786400
P.lulsng Pajak Daerah - Nelo H.671.846.411.368 E ST 25T 402 981

Hadaivgm Lglay #



e e ———————

31 Desambpr 2025 M Desamber 2024
Uraian iAutiited) {Budited)

Plutang Retribusi 759.544, 743,096 28T 859.874.500)
Piutang Retritos) Jesa Umnum 50420102740 153454 355 548
Plutang Retribusi Jasa ULsahe 184470236250 116 362, 709.140
Plutang Retribus| Parizinan Tertentu S 637 404108 8,782.708.808
Panyisihan Plutang Retribusi {292 922 281.503) (2048905230357
Panyslnon Piutang Relrbus) Jasa Umum {184 545 248 100) (112,520,148 BO0)
Panyisihan Patsng Relrbust Jasa Usaks (122,742 B80S 287) (B 940,063, 4473)
Panyisihan Plutany Retrbusi Pariznan Terenty {5.837.404 106 (5,345,020 354)
Piutang Aotribusi - Neto A66.612.487 593 B0, TEA 544,700
Plutang Lain-fain PAD yang Sah ZAST.B11A8084T 3.M16172.018 BE3
Plutang Hasil Penjuisian Pardiatan dan Mesin E40 G5B BT £40.688.871
Penyisihan Pitong Hesl Penjustan Pecalatan dan Mesn ) (B4 EBEGTT) (A0 B AT 1)
Piutang Hasil Penjualan Asel Caarah yang Tidak Dipisanlean - Neto - o
Plutang Tunhudan Ganil Kerugian Dasrah 1753743402 17.088.853.348
Fanyisihan Piutang Tuntuten Ganl Keagan Dassan (17 OQ7 TRE 878) (17.025.555.127)
Plutang Tuntutan Gantl Keruglan Casrah - Nato 625,954,554 82428 215
Plutang Panermann Komis| Polongan stay Benius Loin 1.350 784 340 1330 103 591
Penyizihan Piutang Komsi Potongan den Keunlungan Salish Nis - -
Tukar Rupiah : (& TS3TT (6. 650 518)
Piuiang Komisi, Potongan dan Keuntungan Seiisih Nilei Tukar
rtigimities 1.344.000.577 1.323.453, 073}
Piutzng Pendapaten Dends atas Keterlonbatan Pelsksansen Pekedasn 2874 H12.118 1.966.505. 150
Penyisihan Fiutng Denda ates Ketarlambatan Polakeanaan Pekegpan (14.374.081) -
Piutang Pendapatan Denda atss Keterfambalan Pelaksanaan .
Peker{nan - Not v 2H80.430.055 1.268.595,150
Flulang Pendasaton Danda Faak Dagrah BET 230 e et #0b 530 466 673
Penyisihan Putang Denda Paak Dasiah Tak Tedsgih (FOF 577868 845) (B8 754 31T B02)
Plutang Pendapaiar Denda Pajak Deerah - Noto !H.!_EZHS.IHZ 316578514821
Plutang Pendasaten Denda Retilaai Deerah 22,411 680 B35 20206813812
Penyisihan Piutang Denda Retribusi (17.018731.312), (18 B44 355,852)
Plutang Pendapatan Denda Retribusi Daerah - Noto £.302.935.82) 1.392.556.750]
Fiutant; Pentianatan Hisl Ersakoml atts Jaminin 1.270.5684.000 =
Penyisihan Pistang Pendapatan Hasl Ekselus) sias Jemingm (6-354.8710) =
Plutang Pendapaten Hasil Exsekus| atas Jaminan - Neto 1.264.630.030 .
Plutang Pendapatan en Pengembaan 10863245 563 624 880,003 130
Piutang BLUD 54644 588 614 449 6TT H40.630)
Filtang Jasa Layssan Lum BLUD 12805 B34 281 405 487 457 213
Piutsng Hasll Kenesams BLUD 37.361.370 663 30 836 B42.866
Fiutang Lain-tein Pendapatan BLUD Yang Sah 4377 3IB0 670 4,853 440 431
Panyisihan Plutang BLUD (48.769.245.755) (50.405.476.008)|
Fenyinihan Filting saee Layvatan Lrnien BLLUID (2084 719.284) (17,630 a8 162
Panyisihan Prasng Hasl Ketfassma BLUD (35301 707 .714) {34,312 818518
Fetviaihegn Putang Lain-ain Pandapatan BLUD Yang Sah (4008 228 £55) (4 450 971 268)
Plutang BLUD - Neto H?I_}!B.EEE 100,572 384.522
Fiutang Pentaphtan Denda Pamihfsatsn BMD vang Tidak Dipisshian AT B8 383540 28 3365832350
Femyisihen Pudang Denda Pemzntazatan Asel Dascah _ (25 TG 446 T58) {26.686.007 1)
Fiutang Pondapatan Donda Pemantsatan B yang Tidak i
Dipisahkan - Nato 1802814888 440, 735237

Pakarrian 3 dan ¢




| S i e |

Uraian 1 Desember 2025 3 Desombar 2024
(Audited] (Auditad)

Fiutary Ferdspatan Dends sias Pelanggarsn Peraluran Desrah 1801 Cse sa8 1 594389 BT
Panyisitan Piutang Denda Atas Peiangoaran Peds (1469 787 B18) {1.354 248 G0R)
Plutang Pendapstan Denda ates Peiangparan Pergturnn Doecah - 341,281,070 520.540.967
Plutang Laln-iain PAD yang Sah Lainny s 1080170430178 1A66.072.001.435
Piutang Kompansas ramah susun susun ssdarhanaimurah FITANT 368707, 709,188, 171009
Phutang Hasll Tagih Atas Pluteng Tagihen Kredil Eks. BFPN 41.783.734.862 41 880 534 682
:’i.lhhﬁ Pangrimaan Pembiiyaman Sarans dan Presamns Fillilas 2 744 705 856 28 853 574 548
Piltang Lein Peryslenggarnan Reklame (IPR) 17 008 000 17 588 100
Pititang Kompansae: Petaripatan Milal Kosfsien Lues !
BanqunaniKeafisien Dasar Bangunan (KLB/KDR) 187 708 563023 mm.mm
Poayisihan Pittang Lain-lain PAD yang Sah Lainnya ) {559.200.157.6189) (1.018.554.330.268)|
Penysihan Pltang Kompensas! fumah susun susin sederhanamurah {3T0BLE453.T) (355,229 750.014)
Penyisihan Plutang Hasll Tagh Atss Plutang Taghan Kmdi Eks. BPPN (41,783 734 582} (#1880, 534,662)
Penyisitien Plutang Penesimzan Pembayaran Sarand dan Prasirena
Fasitas Rumah Stsun o . (& 1HG1T§ 387) ﬁdﬁ??ﬂ.ﬁﬂl
Panyisinan Piutang fzin Panysienggarasn Rekiams (PR (17888 pad) (8 824 000)
Panyelhan Piutang Kargansas Peampauan Nl Kefsian Luss ] |
8 Konfisien Dosar Bangunan (KLBXDE) (158312 855.833) (5066598 066, 139)
Piutang Lain-tain PAD yang Sah Lalnaya - Neto §10.970.272350 447 517,671.147]
Piutang Transfer 1140141 7.497.000 2.370,741 523,000
Plitang Translar Pemerintah Pusat - Dana Perimbangan 11.401.417.497.000 2.2T0.741.523,
Pitanp Cana Transfor Umum-B8H 11,401 417497 000 2370741 523 00X
Penyisthan Philang Transfer Pamerintah Puzsr - Dara Parimbangsn (57.002.873.035) -
Perysinan Piutang Bag Hasit Pajak _ {16 547 480 590} -
Penyisingn Piutang Bagl Hasl Euka'g\ PajakSunrher Daya Alam lﬁﬁm-ﬁﬁ -
Piutang Transfer Pemerintah Pusal - Dana Perimbangan = Neto 11.344.414 623,975 2370.741.523,
Plitang Lainnya 1,121 836.370.491 383.837.070.504
UiEng Mukin Penostasn Barend dan Jasa o SKPD Baa J41805610 200 957,354 42
Piutang Pangeribaian Kelebdan Pembayare kepads Pllak Ketiga 406 BEZ 308 S06.527.225
Piutang Tunjangan DPRD 4 255 540 000 4 755,540 000
Penyisinan Piutang Tunjangan DPRD (4 255 840.000) {4 285 550 000)]
Piwtang Tunjsngan DPAD - Meio - ‘
Bagian Lancar Tuntuten Pengembsaian UMK Pangadaan Transjakarta 130,085 082 350 130,085 082 250
?Eimjh_m Bagian Lancar Tuntutan pengembalian LIMK péngadean (130,085 082 350) 130,085,082 350)]
Bagian Lancer Tuntutan Pengembalion UMK Fengadaan ) )
Trans|akaria - Neto
Bagan Lancar Taghan Angsuran/Ciclen Penjuaian Rumak Q482 815878 0263 378.530
Panyisinan Plutang Lamnya-Bagion Lancar Tagihan Penjustan Angsuran (5508.917.3643) (5,809,753 654)
Baglan Lancar Tagihan AngsuranCigitan Ponjualan Rumah - Neto 3875698 514 3482 622,976}
Piutang Kelebitan Pembayamn Sibsid 133 164 774 342 38 540,169 453
Baban Dibaysr di Muks 1.120.212 548 420 £55.570.615.904
Behan Barang Dibeyar Gimula 815215286374 314 0, 120 60T
Beban Jesa Dibaym Dimoka 230593.855 583 ZBE.730.131 617
Baban Pemalinarasn Dibayar Dimuka BE403, 736 463 53,842,304 688
Persediaan 1,521 .319.771.860 13?.133.@;.;2::
Barang Pakal Hulis 1502 173116 388 1.230 908 488 548
Barsng Tak Habis Psial 19146 652 454 T1E91TE 642
Bsirmty Bekas Dipesa = 245432
JUMLAH ASET LANCAR 28.734.015 781 744 16 487 £37.003 258
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Uralen 3 Dessmbor 2025 # Desombar 2024
[Auiited) {Audited)

INVESTAS| JANGKA PANJANG
Investasi Non Permanen 550.000.000.000 550.000.000.000|
Dana Besgulir 1,060 84D 305 S04 1.009, 708 254 684
Freryislhan Dana Begus Tak Tedagh {548 640 305 584) (549 708 358 E64)
investasi Permanen §7.373.187 864,502 D2 826 692,451,917
Penysrtasn Modal kepada PD Ar Minum Jaya 4852102941 575 4067 208,731 415
Pariysrizan Modsl kepsds PD Dhamna Jaya S5 715,025 830 43088 897 811
Paryansan Mods! kepeda PD Fembangunan Sarsna Jaya 5341802 564 554 5572106 346,808
Penyerisan Modal kepada PO Pasar Jaya, 1.551 146 328 403 1,532.718.565 464
Parygrisan Mozal kepsta PD PAL Jays 1.278.081 B75.501 1.282.788.357 11
Parysraan Modsl kepnda PT Jakarta Propertindo 24 855 064,831,780 24,858,790 89T 00
Penyertaan Meodal kepada PT Mess Rapid Transit Jaket 3265 120 585553 2T 2RI 527.500 BED
Femyeriaan Mocsl epids PT Bank DKL Jakarta 12016767 742 157 11.350.312 5A9 518
Paryoiaan Modsl kepsds PT Food Blation Thineng BO8 045570 54T B27.385.823.104
Penysriaan Modal kepada P'T Transponas| sakans 4 945 1366843002 4.B42 BTBT03.074
Penyartaan Modal kenpda PT Jakarta Tourmndo T77451.058 454 850, 158 455 150
Paryarizan Modal kepada PT Panfamin Kreat Dasrah 541 795008 508 B2 775.241,227
Panyerman Mods! kepads PT Pambangunan Jaya Ancol 1.326 306 440 500 1.234 208,000,471
Penyortaan Motsl ki PT Pembangunan Jays d G28.853.563 TR 4.B50.453/583. 784
Penyeraan Moy kepads PT Jakara indusinal Estaws Pulo Gegung 3282 696808 651 3.079.880 074 757
Panyertaan Modsl kepida PT Delta Djskana Tol 145 BET 068 833 222.111 808 233
Penyertaan Modal kenada PT Gemanl Toke 27,058 360000 27.058.360.000
Penyertaan Modal kepads PT Kawssan Barkat Nusantars 200 Bad 595 000 200,692 884 000
Fanyertnan Modal kepnds PT Jakartn Inemational Expo 26 375 000 000 AL.37E 000000
Fenysriasn Mode wepsds PT Grahasshar Suryazva: 3.§%1.000.000 2.051.000.600
Pearyertann Modal lepada PT Apirannl Bangun Askrids 13,080 000.000 13080000600
Penyeriaan Modsl kepada PT Pakoan International 1345 900000 1. 245, 200.000
JUMLAH INVESTAS] JANGKA PANJANG 87.921.187 8E4 802 93.176.802.451.917
PROPERT! INVESTASY 5851618242232
Prope inyessaal - Tanah _ 4,252 163.797.234
Froped| Investas| - Gedung dan Banguman 1587 192145 165
Flropetl Investas| - Jalan, Jarvgan, dan Irigesl 14 163 200 823
Akumnulss! Peny usutan Propart investasi (681 BII646.051)
Akurmolasi Panyusutan Propert| investes! - Geditng dan Banguna (BBE 060 980.087)
Ahumnulast Payusutan Proped) Investas) - Jalan, Jaringan, dan igas! (2832 656 484)
JUMLAH PROPERTI INVESTASI 5. 161.025.598.171 5.288.857.175.302|
ASET TETAR 696.033.008T. 847 27T G77.663.441 516 748
Tenanh _ B35GB 45T T34.014 Ba7 255 442 BB B34
Pecalatan dan Mesin 3273036BTU2TTE|  H04GZ 320 382 242
Gedun dan Banpunan £1 435607 AIE 71T A A5 BRD VO 408
Jaian Irigasi dan Jasingan 73346 356 194 245 A5 009, 190 075831
Aget Telsp Lainnys 1315555 366520 1,114 104 357 658
Kenaatniksl Delam Pengenasn 2.541.281.129.74 4403 525 040 578
Alcumulas| Ponyisutan Aset Toiap (B0.632,602.001,.540) (82,920 518,120, 702)|
Aklmmislasl Pamyisutan Pargistan den Masin (25 207 TR 152 832} (23,058 470 154.024)
Apeurmrtisi Pemyusutan Gedung den Bengunen (27 186,311 866554 (25 680, 192.256., 1 i)
Alamulasi Penyusutan falan krigss! dan Jaringan (38054 998 512258)| (33 582 001 558.363)
Alumulast Pamyusutin Asel Telup Lalnnys (102 813 4TH.505) {5 Das 162 (08)
JUMLAH ASET TETAF 606300385 845.326 583.738.521.388 0D45|
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Otainn 31 Desombor 2025 X Desombar 2024
{Audiited) (Audited)

ASET LAINNYA
Tagitan Panjustan Anosuran 34 829 596358 16.662.022.858
Taghun Angsuran/Cicilan Penjussn Rumsh 34,806 536,356 A5 602 B2 655
Kemitrasn dengan Plhak Keliga B,5T4.824.155.003 6.524.180.701.395
Pest Kenmyaan Dasrah yang Disswiskan 1117 342 138 000 1,042 B54 485 000
Kana Semn Fomanfzatan _ _ 11501,175.286.256 1.801,175.286 258
Aset Kedasama Bangun Guna Sersh (Build Operste and TransfearBOT) 1.085.8%1.8680.000 1209, 11451250
Asel Kedasama Bangun Serah Guoa (Bulld Transter and OperatsBT0) 080145 477 582 1,015,005 208 Ba8
Aset Kokayasn Dasrah yang Diprjampskalkan 1-501 285,383 1563 1,246 023 208779
Akumulasi Peny usutan Kemitrasn dengan Pihak Ketlga (444.941.132.211) (394,218.153.955)
Alurmulss! Penyusutan Kemivaoh Denhgan Pivak Ketigs-Sews (43 808 731 180) (8552267 BOU)|
a;kml.?i.!’rwmn Kormtraan Dengan- Pikak Kefiga-Keczzama (A8 826 488 T58) iiﬂ.m.dﬁa‘rﬁal
Akurmulast Panyusutan Asel Kerasama Sangun Serah Guna (Bukd S :
ransiar and CosteiBTO) (274 332 808 728) (268 857 340.829)
Aeirmileei Py ublatary Aset Kekayaan Daeiah vieng Dipinjarngakakon (78 903 033 877) {51.781.052 A68)
Jumlah Kemitraan dengan Pihak Ketiga 6,129.882.022.792 6.120.962.547 44
Aset Tidak Berwujud 954.550.120.726 T16.084.877.7
L st RA.TEB 218186 8,300.003.200
Saftware £13.081.117.557 HOss2 750
Aset it Barwujid Lainnya 41871 TAE.014 J16.111. 280 447
Alemulasi Amortisasi Asot Tidak Berawujud (B60.816.780.011) (551,873,044 557)
Jummiah Assf Tidak Bersujud 2836413217156 163 211.933.228
Aset Lain-Lain 27.099.506.515.109 43.707.111.187.
Aseq Rusak BambiUsang B 558 41 aj‘ms?? B.224 881,762 728
Aset Talag yang Tidak Diguniakan Dainm Dperasional Pemeririat {35 252 554 718 48,630,003 T8
Ased Totes - Belum Dtstapkan Stswsnya 814 901 450 170 1.575.481,289 172
Asgt Tolsn - Fason Fasum ' 0090.830.028 052 22 380,891 104 268
Kas Dikonsinyasikan _ 2620 546 288 2168 628 752
Aset Kurmpensas| Pelampaan Nis Kosfsien Luss Bangunan/Kosl|sien " .
Dasar Bangunan (KLEKDS) 550 812 045,615 548 652.428 827
Asiet Dalam Proses Penysiessian Majels Penetapan Status Asstl B208 812 7ou 128 55 700 858 515
Tuntutan Gant Rugl ying bislum distaphan sty 11,108 984 728 10 807 454 720
Foas vang Dibetas] Panggunasnnya A08 T4T 121 53T 4487878 538 B35
Akumulasi Penyusutan Aset Lain-ain (13107 435197.627)|  (12.772.762.604.350)
Alurrulas: Patyusetan Assl Russk BeratiUsang (7.084.020.588 143} {7 085 aﬂl.ﬂ-ﬂ‘r_ 354}
Alwmulasi Penyusutan Asst Telap - Fasos Fasum I1.524,150 883 485) (2051770, 742 23]
Akumulasi Penyusutan Asel Tetap - Belum Distapkan Statusnya T8 487 233 579 {50 788,853 473)
Adiumbilaal Penyusutan Asel Kompenaas Fetampodsn Nijs Kosfekn . . ;
Lt Barsguren/Koefiion Dasar Bangunan (KLBKDE) (137 582 07T2.213) (112.078.6827.721)
Adumulast Penyusutan Asel Dalem Proses Penyelesaan Mool ;
Penetapan Status Asel (3.247 082 074 403) (3 (531 288,442 557)
Adurmislesi Penyusutan Asel Tetap vang Tidak Dipmakan Catam .
O jonal B tah (123 018 345.510) (421464 019.583)
Jumish Aset LalnLaln 13.882.071.377.462 Enﬁaﬂ.adﬂ.ﬂi-iiﬂ
JUMLAH ASET LAINNYA 20.450.427 188 345 37.263.185.837 518
JUMLAK ASET 758.668.607.276.300 745.065.338.004.040)
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Uit M Desembor 2025 31 Desombeor 2024
[Auditod) (Auditad)

KEWAJIBAN
KEWAJNBAN JANGHA PENDEK
Utang Perhilungan Flh_l_nkatlga {PFK) uuz,s_i!imz 1.615.2368.139
Utarng Burnga Plnjaman 17188.517,773 16.640.130.068
Ulang Bunga kepads Pemarintah Pusat 17188 517778 16648 130 0B5
Bagian Lancar Utang Jangks Panjang 1.836.214.589.323 1.081 669834,
Bagsan Lance Ulnng - IBRD SLA 1247 (Proyel JUEMPLEDI) 33520 B2 430 33 604 873430
Bagian Lancar Utang - JIOA SEA. (Froyek MRT) ' 200832 158363 120 000,060 000
Basian Lancar Utang - PEN 1:601 6562 806 530 1.628.040.210 624
Perdapatan Diterima di Wuka 334.660.388 878 221.835.170.345{
Pandapstan Dtsnma O)moke Pajak Dassah 2832 07T 333- 254232704
Pendapetan Dierima Dimuks Ratrus: Daeah 208226 98 1RO 108 463,584 262
Pandapstan Disrima o Muks Jasa Laystan Umym BLUD 3.284 500 567 3 FEINAE
Pendapatan Disrima d Mula Hasd Kegosams Plhak Lan BLUD 24 408 040 218 17.604.831,510
Paneinpitan Digrima Dimuls Transier Pameniah Fysat - Gang

Pt b B42.8E2 000 -
Utang Belanja 1783881617401 1.780.843.511,
Utarg Beiania SKPD 1.414.756.138226 1.458.898.490.07
Ltang Belanja Pegawai B48.428.142.955 T73.782.580.212
Utsng Belarja Barang dan Jasa 235,789 704 470 410.726.963.508
Utsng Besania Barang 10.008 558 852 18,022 820 BEY
Utsrg Batanijn tesa Non TALI W3401.372765 297,558 168 355
Utang Bedanja TALI 68 515398100 57.070.845.240
Utang Balanjas Permelisaan B2 5201258552 361, 746,012,809
Uteng Beianja Pensianan Dives - £.807 568453
Uteng Belanj Uang deniatau Jans uniuk Diberlken kepads Phok

catoa/P ek LaiMatvank 355 760,000 39821.750.000
Utang Belanja Modal 329.537.290.801 274.389.948,354|
Ut Belania Modal Tanat 5/ 588000 159,840,000
Utang Batanja Modsl Pertisten din Wesin A1 o8 526 BB2 7630 838 424
Uterng Betamia Modsl Gedung dan Bangunan 4 464 D09 S0T R IBE TIT.TIT
Lterg Balanja Modal Jalan Irgas! dan Jarngan 146.033 063 432 J6.300,852 213
Utang Belanja BLUD 321.584.602.405 249,204 411,128}
[Jtzng Befania Pegeeni BLUD 13.515. 748417 13.507.081.040
Uteng Betania Bareng Jesa BLUD 05006 38T 482 230510277 448
Uteng Belans Mods! BLUD 7 5B7 558 507 5 167.082 820
Uterg Betanja Subsid) &7 540, THE TR 12.835 410462
Utang Jangha Pendek Lainmya 16.536.343.848 16.141,816.484)
Utarg Kelebihan Pembayaran PAD 1,766 320 487 80,301 420
Utang Kekehitan Pembayarsn Trensder 291030672 -
Uieng Konpensan Pajsk 4 396 1R7 804 #3417 DG .20
Utang Fesiius: Pask 1 4B3 BAB B8 2,011 280, 0nd
Utsng Jungls Pendek Lainnys BBB0 3G 425 B.710.322.655
Keamiltan atas Perarimaan (35 vang belum Teridentifia BI13.169 17832 88O
Utang Jaminan 5288131937 6.373 805574
Utiing Jarminan Paisk Disrgh 1647 887 702 2 504 D81, 654
Ltang Jaeninan BLUD FA21234.325 3 .05 544 020
JUMLAH EEWAJIBAN JARGKA PENDER 4,008.541, 144,052 4023225 107.246]
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11 Desember 2025

31 Desember 2024

Uraian (Audite) {Audited)

KEWANRBAN JANGKA PARJANG

Utang Kepada Pemorintah Pusst 12,864,204, 148,480 13.9682.891.061.208
Litang Dislam Meges - IERD Proyek JUFMP/JED) 185 467878 135 8.007 581 589
Litang Datam Meged - JICA (Proyex MRT) 11.639.414.897 774 10 257 574,484 007
Litmng FEN 18383321 271047 2.506,115 685 534
JUMLAH KEWAJBAN JANGKA PANJANG 13.264 204, 145.460 13.882.591.661.205|
JUMLAN KEWAJBAN 17,972,745 290512 18,006,116, 768461
JUMLAH EXUITAS T40. 500,881 985878 Ti7.550,218.245.508

Litvat Cafatan slas Laporah Fausagsar yanl msripersn Baan fdal torpysshinn dan inpoisn im

Jakortn, 28 Mai 2026

JUMLAH KEWARBAN DAN EKINTAS mﬁmmm m.m.m.w
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LAPORAN ARUS KAS
TAHUN ANGGARAN 2025

AUDITED



PEMERINTAH PROVINS| DKI JAKARTA

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2025 DAN 2024
(Dalam Rupiah)

Uraian

41 Desember 2025

1 Desember 2024

Catatan Audited Audited
ARLE KAS DARL AKTIVITAS OPERAS]
Anss K= Masuls
Penenmasn Pajak Dasrsh 551 1= 43078 TAR 3R ARR 44445 078 552 500
?_EﬂEﬂrna-Eln Hetrbus! desersh B2l B 1,526 961 320,160 T3 18814818
Permrimasn Hasil Pengelolzan Hekayaan Deersh yang Cpizshisn EFxlle TH4E TET 255043 ‘G532 TO0 B6E T
Penenmzan Lain-ain Pendapatzn Ash Caemb- - BEi1d 4926577 284050 L E880 430450 15
Pensrimasn Dans Bagh Ha=l B e: | 2EE347314P025 17 110.087 012357
DEnprimasn Dans Aledcas) Khlsas [OAK) Mon S 65119 1 0FE 51 283678 2352 157 235 K%
Penenmaan Dhang AlokesiUmum (DAL EELEh S5 EEs 0T 49T ISR ATIETO 20
Fensnmaan nsenof Fiska BETL 41 TETSIZ 500 a4 DRt 217 000
Pererimaan Hibsh 5511 12804 855 002 12 007 060000
Jumizh Arus Kas Masuk 76842504 501 603 70548 385 967701
Afus Kas Keliar
Penbayarsn Pegamai 5h1Zs 17850761 686208 18 160 554 701043
Pembayaran Bamng EE12h| J04777B17BE342 | IESTEREET 215305
Pembzyarzn Bunga E512c 135206 TEZ 083 180,730 554005
Fembayaran Subsidl 55124 G400, 125:903.280 EATE T 500 BIT
Pembayzran Hibsh GE1Ze 217223 764 14D 24T 4T Ta1aT]
Penbayarsn Bantusn So=s EE1.23 230004921485 3406 808 045,637
Pembayasan Bantesn FKegangan EEl2y 375 GB4 474560 5387, 007 520
Jumilah Arus Kas Kaluar 60758207 855,051 | 53 172E1B.240.008
Arus Kas Barsih dari Alikviias Operasi 16:686G:212 42 552 12,425 TER. 17603
BRUS KAS DRI AKTIVITAS INVESTASH
Anss Kas Masulc
Pelepazen Hak =i=5 Tansh Brardgang BEZta 2916300 000 3570200000
Ponjizlan Acef Tedsp EEZ21h 354484 £30848 BT TITE0T 102
Pensnmaan Hembkak Pemb=nan Fingaman Ozerzh BEEXTe ER.0R0.000 71548300
Jumtah Arus Kes Masuk AV A28 775 848 31.152.943.452
Arss Kas Haluar )
Pesgiehan Asel Tetep BEZZF= | 131503682044 833| 11003 7E5055543
Fenyertasn Modst Pamerintsh Dacrgh HB2 b 554540000900 ZB1GERDTRR. T
Jumtah Arus Kas Keluar AT07ATI 044833 | 13B1EITEOIETIO
Arus Has Barsih dari Aksivitas Investas) (11665574 264 887) (12884 216072216}
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDAMAAN
Aanks K Mtk 5531
Fensnmaan Pokok Fimeman Talam MNegen - Pemannish Fusat - -
Jumtah Arus Kes Masuk = =
Ariss Kas Melusr ¥ A

Flemisyarsn Poktik F*rlfam.an Daarr Heger - Pemerntah Pusat
Jumlah Aros Kas Kelugr
Arus Kas Barsth dan Akirvitas Pendanaan

# 030 750065 653
1.039.750.093 862
{4,455 750093653

B3z 683 508 15
38651208 124
{5935 £33.208 121)

Halaman 1.gan




Panerhmasn dan Kas BLUD

Linat Cataton atas Laporam ousngen yores mevupsaka baghan ok ferpssatkan dad iaporan )l

31 Desomber 2025 | 31 Dosember 2024 |
Ui ! Auditod Audited
ARLS WAS DARI AKTIVITAS TRANSITORS
Arus Kes Masuk: N .
Penarimaan SWK Non BLUD BE5d.l= 702 555 AR B30, 740 4089
Rk Evaiicnl Fas yehg Dibelas Penggurimnms ko K Lanmia A1 5.778.221.000 LT HEIEIT0
Penerimaan Pembaymren Pluteng Peagembalian Helablhah Parnbaysman 1r2 4T uar 21512067
Pimeak Kationn 2541
Prrigasshan Pembsyaran Meletihi Aty Bates Tabun Sshalenya 554404 186,375 273 .
Flacest srrsman Belarijn BOS Swants ke III{UD 854,18 PP BG0 B0 -
Pecgrimaan Kas of Benidshars Sekalah Lssrya 55405 - 11825530
Rkl oo | ety Uigg Jaemirurt Kt |aseima LR . GH1.471 800
Perarmaan Doposll Pasen - BEUD S554.1h 6,345, 125045 b.2o6 58085
[Fararimman Depost . loss BLUD LY R 244,400, 14 1.0
Penarimaan Uiang THipss SE4.14 £ BEEOSR &7.260.000
Perarimsan Kas Lanmys 65541k 204,73 518 25238706
Penarimaan Pernitungan Fikak Kefiga (PR 5541 47E0 296 A01580 | 884,202 762
Juminh Acun Kag Masul o THT 241 865,150 A4, 125000711
Ay Has Kakoar:
Paacijotaean Kns FIOEP ko RAUN 55420 010,600 11,430.723378
Rk isifaome Kan Lainmm ks Kas yang Qibame Pengpmmamnmm 65428 310450 14596 756,377
Prermastaran Uang Jaminan Kegosama EE43e - 121367028
Pesrytiznan Kaa Lanmgs ke BUD £.54.2.d 0153756800 *
Pmyrl'lm.ln Agvans pads Kes Sendafara Fanenmasn f64la - 1.75%.500
vl Usng Tillgsn BLUD BRADY 112400 144 208061
| Piyjlung Prrgarmbaisn Kekstnan Pambsyarsn kepade Pk 5340g 22 601 680 124,085,154
F*mgﬂnrl Pemiboyaran malotin| Ambag Bt L64.3) - 180 A2
Penguiumren Kas dl Bendabam Sakobsh |aifniye BEAL| 118844 853 .
Reslaefinas| Sotms Kas BLUD mengad Kes vang Dibstisl Perpeamaannyn | 55425 2 055266, 805 3,880 544 000
Fgrgniumrsn Dapond Pralen - BLLD B840 &.578 445.851 6.058 280 307
Prenguerdalian Lang Mk Jsso BLUD L542m 2458,160,.770 1.650.921 AT2
Pargodumran Parlibungan Filyk Hatigs (PFR) B542n 4787 249 404 230 4383 320 374,002
Jumish Anes Kas Ketosr o TE4 795590440 4440, 355632540
Arisn Kay Berail dasd Altivitns Transiorls 2448 308707 [0 ZSE.GR0.A3T)
Kanalkan (Penurunan) Kas 585 1.388.937.650.600 (2420 4001 T2.47H)
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PEMERINTAH PROVINSI DKI JAKARTA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2025 DAN 2024

31 Dezember 2025 !1 mﬁ

.. {Muckited) (Audited)

EKUITAS AWAL T27.980.219,245.560 608.072.204 621378
SURPLUS - LAPORAN OPERASIONAL 17.655152.677.220 30,853.032.411.109
KOREKSI EXUITAS
Hmm Panyajian Phiang 33.337.807 6538 100,775 674.212

Kordhs! Penyajlan Flﬂ;'dhlm Piutang B40,580,026.553 14, BES 006,940
Kareks! Panpajlian Parsediaan 9:108.345.308 9125106729
Keseksl Poryailan investas:

Koraks| Panysgian Nilal Invostasl Nan Parrianen BB.050,000 TLB4E. 300
Koraksi Peryajign Saldo Awal Asel Telap dan Adal Leirmya (7306 843 742007 (1257 634 47T 437)
Koeeded Poryajian Salso fwal Arumukasl Penyusetan Azel Tetap den 53.062.117 585 :mjmuﬂayl
Asal Lannya
Koreksi Pernysjian Kowsjitsan [(A1.BAT.A08.514) 406 97D 7R1.332
Prmyesuninn Lainngg:

Korsksi Ekultes BLUD _ - {405 DD

Hareksl Sslish Kurs Ueng Jenghs Pamjang MRT 1500 136,428,007 -

Panerimann Pengambifian BansosTahun Sehelumnyga AT AZT. 340 116,440,000
Jumlah Korelcsl Ekultas (5,008,479 9368.040) {775,697 . TH6 8a6)|
EKUITAS AKHIR Td40.536.891 995678 TI7.850.299 245598

L. fheve Loistosionyy ot L eipaiisn Wenl it Vautg misrpaian gy el loap Batikan o o) ni
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PENDAHULUAN



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan
Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah yang akuntabel dan transparan sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemeriniahan Daerah, Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta menyusun Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta Tahun 2025 sebagai
bentuk Laporan Perlanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APED)
Tahun 2025
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan,
Peraturan Pemerintah Nomaor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. Paraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansl Pemerintahan Berbasis Akrual
pada Pamerintah Daerah. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nemor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Ksuangan Dasrah seria Peraturan Menteri
Dalam Negerl Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah, maka
kepala daerah menyusun Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang terdiri atas:
a. Laporan Realisasi Anggaran
Laporan Realisasi Anggaran menyajikan informasi mengenai reaslisasi Pendapatan Belanja,
SurplusiDefisit, dan Pembiayaan yang masing-masing dibandingkan dangan anggarannya dalam satu
periode fertentu.
k. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih
Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih menyajikan informasi kenalkan atau penurunan Saldo
Anggaran Lebih tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
c¢. Neraca
Neraca menggambarkan posisi keuangan mengenal Assl. Kewajiban, dan Ekuitas pada tanggal
larteniu
d Laporan Operasional
Laporan Operasional menyajikan ikhiisar sumber daya ekonomi yang menambah ekuilas dan
penggunaannya yang dikelola oleh pemerintah daerah untuk kegiatan penyelenggasaan
pemerintalian dalam salu perivde pelaporan.
& Laporan Arus Kas
Laporan Arus Kas menyajlkan informasi penerdimaan dan pengeluaran Kas selama periode tertentu
yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi, Investasi, pendanaan, dan lransitoris
f.  Lapotan Perubahan Ekuitas
Laporan Parubahan Ekuitas menyajikan Informasi kenaikan atau penurunan Ekuitas tahun pelaporan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya
g Catatan atas Laporan Keuangan (CalK)
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CalK sebagai baglan yang tidak terpisahkan darl laporan keuangan, menyajikan informasi pos-pos
laporan keuangan dalam rangka pengungkapan yang memadai.

Laparan Keuangan Pemerintah Provinsl DKI Jakarta Tahun 2025 disusun dengan maksud uniuk
memenuhi kebutuhan informasi bagi pemangku kepentingan (masyarakal, DFRD, lembaga pengawas,
lembaga pemeriksa. dan pemeriniah pusat). Informasi yang dimaksud adalah informasi mengenai posisi
keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi DKl Jakarta pada Tahun
Anggaran 2025 serfa menyajikan informasi yang bermanfaat bagi pengguna dalam menilai akuntabiiitas
dan membual keputusan. Informasi ini disajikan agar pengguna memiliki pengetahuan mengenal

a
b

12

kecukupan penerimaan perlode berjalan untuk membiayai seluruh pengeluaran,

kesesualan cara memperoleh sumber daya ekonomi dan alokasinya dengan anggaran yang
ditetapkan dan Peraturan Perundang-undangan;

jumlah sumber daya ekonomi yang digunakan dalam kegiatan Pamerintah Provinsi DKl Jakarta seria
hasil-hasil yang telah dicapai:

upaya Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam mendanal seluruh kegiatannya dan mencukupi
kebutuhan kas;

posisl keuangan dan kondisl Pemerintah Provinsl DKI Jakarta berkaitan dengan sumber-sumbar
penerimaan, baik jangka pendek maupun jJangka panjang, termasuk yang berasal dari pungutan pajak
dan pinjaman; dan

perubahan posisl keuangan Pemarintah Provinsi DKI Jakarta mengenai kenalkan atau penurunan
sebagal akibal kegiatan yang dilakukan sampal dengan 31 Desember 2025

Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Namar 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonasia Nomaor 4286),
Undang-Undang Nomar 1 Tahun 2004 tantang Perbandaharaan Negara (Lembaran Nagara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor 4355);
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan Provinsi Daerah Khusus lbukola
Jakarta sebagal Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia (Lambaran Negara Undang-Undang
Nomar 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daarah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomar 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah
diubah beberapa kall, terakhir dengan Undang-Undang Nomar 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara
Republik Indanesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679),

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pamerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 6757).

Paraturan Pemeriniah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Palaporan Keuangan dan Kinedja Inslansi
Pamerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomar 4614),
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Paraturan Pamerintah Nemer 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemeriniahan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Tahun 2010
Namor 5165).

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42);

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2023 tentang Pangelolean Transfer ke Daesah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indenesia Nomor 6863),

Paraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2024 tentang Harmonisasi Kebijakan Fiskal Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonasia Tahun 2024 Nomar 2),

Peratutan Mentad Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tenlang Penerapan Standar Akuntansi
Pemerintahan Barbasis Akrual Pada Pemeriniah Daerah,

Paraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi Kodifikasi dan
Nomenklatur Parencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah:

Paraturan Mentari Dalam Negeri Nemor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan
Keuangan Daerah,

Paraturan Daerah Provinsi DKI Jakaria Momor 7 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Provinsl Daerah Khusus lbukota Jakarta Tahun 2022 Nomor 205 Tambahan
Lambaran Daerah Provinsl Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 2037),

Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2024 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2025,

Peraturan Dasrah Provinsi DKI Jakarta Nomor 3 Tahun 2025 tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Dasrah Tahun Anggaran 2025,

Peraturan Gubernur Provinsi DKl Jakarta Nomor 162 Tahun 2013 tentang Pedoman Penatausahaan
Keuangan Daerah,

Peraturan Gubemnur Provinal DKI Jakarta Nomor 142 Tahun 2013 tenlang Sistem dan Prosedur
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana diubah dengan Peraturan Gubemur Provinsi DKI
Jakarta Nomor 161 Tahun 2014;

Paraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 161 Tahun 2017 tentang Kebijakan Akuntansi
Famerintah Provinsi Daerah Khusus |bukota Jakarta sebagaimana telah bebarapa kall diubah
terakhir dengan Paraturan Gubernur Provinsi DK Jakarta Nomor 67 Tahun 2022 tentang Parubahan
Kedua Atas Peraturan Gubernur Namor 161 Tahun 2017 Tentang Kabijakan Akuntansi;

Peraturan Gubernur Pravinsi DKI Jakarta Nomor 148 Tahun 2018 tentang Tata Cara Penghapusan
Piutang Daerah,

Peraturan Gubemur Provinsl DKI Jakarta Nomor 154 Tahun 2018 tentang Bagan Akun Standar
Penyusunan Laporan Ksuangan,

Paraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 35 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pemberian Hibah
dan Bantuan Sogial sebagaimana telah diubah dangan Paraturan Gubemur Provinsi Daerah Khusus
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Ibukota Jakarta Nomor 27 Tahun 2023 tentang Perubahan atas Peraturan Gubemur Nomer 35 Tahun
2021 tentang Tala Cara Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial,

v. Peraturan Gubemur Provinsi DKI Jakarta Nomor 56 Tahun 2024 tentang Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025,

w.  Paraturan Gubernur Provinsi DKl Jekarta Nomor 31 Tahun 2025 tentang Sistem Akuntansi
Pamerintah Daarah;

X. Paraturan Gubemur Provinsi DKl Jakarta Nomor 32 Tahun 2025 tentang Penjabaran Peambahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Dasrah Tahun Anggaran 2025;

y. Keputusan Gubemnur Provinsi DKI Jakarta Nomor 810 Tahun 2024 tentang Entitas Akuntansi dan
Entitas Akuntansi Penggabung. dan

z.  Instruksi Gubemur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakaria Nomor 1 Tahun 2026 leniang
Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Dasrah Provinsi Daerah Khusus [bukota Jakarta Tahun
2025 dan Rencana Aksi dalam Rangka Mempertahankan Predikat Wajar Tanpa Pengecualian.

1.3 Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan (CalK) menyajikan informasi tentang penjelasan pos-pos laporan

keuangan dalam rangka pengungkapan yang memadal Penyusunan CalLK Pemerintah Provinsi DKI

Jakarta Tahun 2025 dibagi ke dalam 7 (lujuh) Bab, terdiri alas:

BAB | Berisi pendahuluan yang membahas maksud dan tujuan penyusunan lapaoran
keuangan, landasan hukum penyusunan laporan keuangan, dan sistematika penulisan
Catatan atas Laporan Keuangan

BAB I © Memuat kondisi ekonomi makro. indikator kinerja utama. kebijakan keuangan,
perubahan proyeksi pendapatan. belanja. dan pembiayaan Tahun 2025,

BAB Il Memuat ikhtisar realisasl pencapalan targe! kinerja keuangan, hambatan, dan kendala
yang dihadapl dalam pencapaian targsl yang telah ditetapkan

BAB IV Membahas mengenal entitas pelaporan keuangan daerah, basis akuntansi yang

mendasari penyusunan laporan keuangan, basis pengukuran dan pengakuan yang
digunakan dalam penyusunan laporan keuangan, dan penerapan kebijakan akuniansi
berkaitan dengan ketentuan yang ada dalam Standar Akuntansi Pemerintahan (SAF)
BAB V . Berisi perincian dan penjelasan masing-masing pos-pas laporan keuangan yang terdir
atas komponen-komponen Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo
Anggaran Lebih, Meraca. Laporan Operasional Laporan Arus Kas, dan Laporan

Perubahan Ekuitas

BAB VI Berlsi penjelasan atas calatan penting lainnya.

BAB VIl Berisi panutup yang memuat kesimpulan atas Catatan atas Laporan Keuangan Tahun
2025
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BABII

EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN,
DAN PENCAPAIAN TARGET KINERJA APBD

2.1 Ekonomi Makro

Kondis| ekanomi makro digambarkan dalam bentuk capaian kinerja makro yang menunjukkan keberhasilan
penyelenggaraan pemerintah daerah secara umum yang dihasilkan dari barbagal program yang
diselenggarakan Pemernintah Provinsi DKI Jakaria, swasia, dan pihak lerkait lainnya dalam pembangunan
di Provinsi DK| Jakarta. Capaian kinerja makro Provinsi DKI Jakarta disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 2 1
Capalan Kinerja Makro Provinsi DKI Jakarta Tahun 2025
No. Indikator Kinerja Makro Capaian Tahun 2024 | Capaian Tahun 2025 Selisih
1 Irdsks Pembangunan Manusiz B4.15 BSOS 080%
2 | AngkaKemiskinan 414% 4.26% (0,14%)
3 | Angka Pengangguran 8.21% 05% 0.16%
4 | Pertumbuhan Exonomi 490% 456% 0.06%
5 | Pendapatan Per Kapta Rp34435 Juta Rp357 69 Juta Rp23 34 Jula
5 | Kelimpangan Pendapatan 043 04 0.007

Sumber Badan Pusat Statistik Proving) DK Jakarta, diolah 2026
Penjelasan alas capalan kinerja makro Provinsi DKI Jakarta diuraikan sebagal berikut

8. Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indeks yang digunakan untuk mengukur kualitas hidup

penduduk di sualu negara atau daerah. Nilai [PM berfungsi sabagai indikator penting untuk mengukur

keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia yakni dengan menjelaskan bagaimana
penduduk mencapai umur panjang, sehat dan menjalankan kehidupan yang produktif Indeks ini dibentuk
oleh tiga dimensi dasar yaitu.

1) umur panjang dan hidup sehat yang digambarkan oleh Umur Harapan Hidup (UHH) saat lahir yakni
rata-rata usia yang dapat dicapal oleh bayi sesual kondisinya pada saal lahir.

2) pengsetahuan yang diukur berdasarkan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) dan Harapan Lama Sekolah
(HLS). RLS merupakan rata-rata lamanya pendidikan formal yang dijalanl oleh penduduk usia 25
tahun ke atas, sedangkan HLS menggambarkan harapan atas rata-rata lamanya pendidikan formal
yang dapat dikenyam oleh penduduk sejak usia tujuh tahun ke atas; dan

3} standar hidup layak yang diparoleh dari besar pengeluaran per kapita yang disesualkan - Purchasing
Power Panty (PPP)

Data IPM Pravinsi DKJ Jakarta Tahun 2025 bersumber darl Publikasl Badan Pusat Statistik Provinsl DKI

Jakarta berjudul Indeks Pembangunan Manuslia Provinsl DKl Jakarta Tahun 2025 yang didlis pada 5

November 2025 I1PM Provinsi DKI Jakarta Tahun 2025 tercatal sebesar 8505 atau meningkat 0 90%

dibandingkan Tahun 2024 dengan status pembangunan manusia sangat tinggl (IPM 2 80) dan menjadi
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provinsi dengan kualitas hidup penduduk teringai di Indonesia. Capaian perumbuhan IPM Provinsi DKI
Jakartz di tahun ini juga menjadi yang tertinggl sepanjang periode 2021-2025
Grafik 2.1
Parkembangan Indeks Pembangunan Manusia DK] Jakarta Periode 2021-2025
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Selama kurun waktu 2021-2025. IPM Pravinsi DKI Jakaria tumbuh sebesar 4. B6%., dari sebesar 81 11
pada 2021 kemudian meningkat 3.94 poin menjadi 85,05 pada 2025

b. Angka Kemiskinan

Angka kemiskinan di Provinsi DKI Jakarta Tahun 2025 digambarkan menggunakan indikator persentase
penduduk miskin dan bersumber darl Berita Rasmi Statistlk yang dipublikasi oleh Badan Pusat Statistik
Provinsi DKI Jakarta setiap bulan Maret dan September. BPS mengukur kemiskinan menggunakan konsep
kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs spproach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan
dipandang sebagal kefidakmampuan dari sisi ekonomi untuk mamenuhi kebutuhan dasar makanan dan
bukan makanan yang diukur menurut Garis Kemiskinan Indikator persentase penduduk miskin dihitung
dengan membagi jumlah penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan dengan jumiah total penduduk
Persentase penduduk miskin Provinsl DKl Jakanta per Septembear 2025 sebesar 4,.03%, atau turun 0,11
persen poin dibandingkan dengan angka Seplamber 2024 sebesar 4,14% Persentase penduduk miskin
di DK| Jakarta juga tercatat lebih rendah dibandingkan Nasional yang pada Sepltember 2025 berada pada
level 8,25%

Tren panurunan angka kemiskinan dalam lima tahun terakhir manjadi momentum kebarhasiian Pemarintah
Provinsi DKI Jakarta yang secara konsistan terus melakukan program pengentasan kemiskinan Namun
demikian ke depannya masih terdapat tantangan mengingatl angka kemiskinan Maret 2025 masih lebih
tingai bila dibandingkan angka kemiskinan sebelum Covid-19 yaitu Maret 2019 yvang sebesar 3.47T%
Perkembangan angka kemiskinan salama perlode 2021-2025 sacara langkap disajikan pada Grafik 2 2
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Grafik 2.2

Perkembangan Persentase Penduduk Miskin di DKI Jakarta Periode 2021-2025
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Sumber. Badan Pusat Stalistik Provins: DK| Jakarta, diolah 2026

Sementara itu, Badan Pusal Statistik mencatal gariz kemiskinan di DKl Jakarta pada September 2025
sebesar Rp897 768,00/Kapita/Bulan, naik sebesar 28,69% dibandingkan dengan Marst 2021 sebesar
Rp637 638 00/Kapita/Bulan. Secara umum kondisi inl menunjukkan meningkatnya pengeluaran yang
dibutubkan untuk memenuhl kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan agar tidak dikategorikan

sebagal penduduk kategori miskin

Kenaikan Garis Kemiskinan pada periode 2021-2025 didorong oleh kenalkan Garis Kemiskinan Makanan
(GKM) (33.47%) dan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) (28 63%). Dari sisi komoditas, Garis
Kemiskinan pada September 2025 masih didominasi oleh pengeluaran dasar untuk makanan (69.30%).
Secara lebih lengkap parkembangan Garis Kemiskinan dan komponen pembentuknya pada periode 2021-

2025 disajikan pada grafik berikut

Grafik 2 3

Parkembangan Garls Kemiskinan di DKI Jakarta Periode 2021-2025
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c. Angka Pengangguran
Pengukuran angka pengangguran di Provinsi DKI Jakaria menggunakan data Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) Provinsi DKI Jakarta. Berdasarkan laman resmi BPS Provinsi DKI Jakarta, tingkat
pengangguran terbuka didefinisikan sebagal persentass jumiah pengangguran terhadap jumiah angkatan
kerja. Angkatan kerja dan pengangguran didefinisikan sebagai berikut:
1) angkatan kesja adalah penduduk usia karja (15 tahun ke atas) yang bekesja atau punya pekeriaan
namun sementara tidak bakerja, dan pengangguran;

2) pengangguran adalah

a) penduduk yang aktif mencari peketjaan.

b) penduduk yang sedang mempearsiapkan usahalpekerjaan baru,

¢) penduduk yang tidak mencari pekerjaan karena merasa lidak mungkin mendapat pekarjaan, dan

d) kelompok pendudiuk yang fidak akiif mencarl peksrjaan dengan alasan sudah mempunyal

pekerjaan tetapl belum mulal bekerja
Grafik 2.4
Perkembangan Jumlah Penduduk Bekerja dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
di Provinsi DKI Jakarta Periode 2021-2025

Sumber, Badan Pusal Stalistik Proving: DK Jakarta, diolah 2026

Selama kurun waktu 2021-2025 jumlah penduduk bekerja dan Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi
DKI Jakarta mamiliki tren yang berfluktuasi Jumiah penduduk bekarfa mulai mengalami peningkatan pada
Apgustus 2023 (4.88 juta orang). meningkal sebesar 3.00% dibandingkan dengan Agustus 2022 Tren
peningkatan jumlah panduduk bekerja terus berlanjut hingga pada Agustus 2025 mengatami pertumbuhan
sebasar 2.4% Year-on-Year (y-o-y) menjadi 5 18 juta orang Sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk
bekerja. Tingkal Pengangguran Terbuka juga berangsur turun darl puncaknya sebesar 851% pada
Agustus 2021 menjad| sebesar 6,05% (y-o-y) pada Agustus 2025
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Grafik 25
Perkembangan Pekerja Seklor Formal dan Informal
di Provinsi DKI Jakarta Periods 2021-2025
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Sumber Badan Pusal Statistik Pravins: DK Jakarta, cholah 2026

Sektor formal masih mendominasi panyarapan tenaga ketja di DKl Jakarta pada Agustus 2025, yakni
sebanyak 63.37% dari total pekerja dan sisanya sebanyak 36,63% bekerja pada sektor informal Jumlah
pekerja sektor formal pada Agustus 2025 tumbuh sebesar 1,63% (y-0-y). melambat dibandingkan periode
Agustus 2024 sebesar 4 87% (y-o-y) Sementara itu, jumlah pekerja sektor informal tumbuh sebesar 3 68%
(y-o-y), meningkal cukup signifikan dibandingkan tahun sebelumnya yang terkontraksl 1.67% (y-o-y)

d. Pertumbuhan Ekonomi

DI tengah perlambatan ekonoml global, perekonaomian Jakarta masih tumbuh positif. Ekonomi Jakarta
Tahun 2025 tumbuh sebesar 5 21%, lebih cepal dibandingkan pertumbuhan Tahun 2024 yang mencapai
4.91%. Pada Tahun 2025 PDRB DKI Jakarta Atas Dasar Harga Barlaku (PDRB ADHB) mencapai 392615
triliun rupiah dan Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) mencapai 2.263.24 tiliun rupiah, meningkat dari
Tahun 2024 yang tercatal sabesar 3.679.36 triliun rupiah Alas Dasar Harga Barlaku (PDRB ADHB) dan
2.151,04 trliun rupiah Atas Dasar Harga Konstan (ADHK)
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Grafik 2.6
Perkembangan PDRB DKl Jakarta di Provinsi DKI Jakarta Periode 2024-2025
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Sumber. Badan Pusat Statistik Provins: DKI Jakarta, drolah 2026
Lapangan usaha yang mengalami periumbuhan tertinggl adalah Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum sebesar 8.40%. Tingginya kinerja Penyadiaan Akomodasi dan Makan Minum di Jakarta lerutama
disehabkan peningkatan Jumlah Wisatawan Nusantara menuju Jakarta sehingga penerimaan Pajak Hotel
dan Rastaran tumbuh Pertumbuhan tertingai berkuinya dicapai aleh Jasa Lainnya sebasar B.32% dan
Transportasi dan Pergudangan yang tumbuh sebesar 7.87%. Lapangan usaha dengan kontribusi terbesar
tethadap perekonomian Jakarta, yaltu Perdagangan Besar dan Eceran seria Reparasi Mobll dan Sepeds
Motor, juga menunjukkan kinerfa positif dengan pertumbuhan sebesar £.55% Adapun perkembangan
PDRB Jakarta berdasarkan lapangan usaha disajikan pada grafik barikut
Grafik 2.7
Perkembangan PDORB Lapangan Usaha DK Jakarta di Provinsi DKI Jakarta Periode 2024-2025
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Sumber: Badan Pusal Statishk Provins: DK Jakarta, dolah 2026

Lebih lanjul bardasarkan Pengeluaran, pertumbuhan lerjadi pada semua Komponen Pengeluaran Adapun
strukiur skonomi Jakarfa menurut pengeluaran Tahun 2025 didominasi olesh Komponen Ekspor Barang-
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barang dan Jasa-jasa sebesar 7,64%, dilkuti cleh Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga sebesar 3.08%,
dan Komponen Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTE) sebesar 1,78% Komponen Pengeluaran
Kansumsi Pemarintah sebesar 1,2%. dan Kompanen Pengsluaran Kansumsl LNPRT sebesar 0 07%
Sementara [tu, Keamponen Impor Barang-barang dan Jasa-jasa ssbagai faktor pengurang dalam PDRB
meamiliki peran sebesar 8 63%.
Grafik 2.8
Parkembangan PDRB Pengeluaran DK} Jakarta di Provinsi DK! Jakaria Periode 2024-2025
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Sumber Badan Pusat Stalistk Froving DKI Jakarta. diolah 2026

e. Pendapatan Per Kapita

indikator pendapatan per kapita digunakan untuk menilai kesejahteraan suatu daerah secara agregatl
Terdapat bebsrapa pendekatan (proxy) yang dapat digunakan untuk mengukur pandapatan per kapita
suatu daerah di mana pendekatan yang paling sering digunakan adalah PODRB per kapita. PDRB per kapita
mencerminkan rata-rata nilal tambah yang dihasllkan oleh aktivilas yang dilakukan oleh seliap penduduk
pada suatu wilayah Data yang digunakan untuk mengukur PDRE per kaplta Provinsi DK! Jakarta tahun
2021 5.d. 2025 pada dokumen Ini merupakan PDRE per kaplta atas dasar harga berlaku yang bersumber
dari Berita Resmi Statistik yang dipublikasi oleh Badan Pusal Statistik Provinsi DK Jakaria pada tanggal
5 Februari 2026

Pengukuran PDREB per kapita dilakukan dengan membagi nilai PDRB dengan jumiah penduduk
periengahan tahun dalam suatu wilayah per periode tertentu Pada 2025, PDRD per kapita sebesar 367 69
juta rupiah atau meningkat 6,78% dibandingkan Tahun 2024 Pendapatan per kapita Provinsi DKI Jakarta
terus maningkat sejak tahun 2020, meskipun sempat mengalami penurunan karena pandemi Covid-19
PDRB per Kapita atas Dasar Harga Berlaku dalam juta ruplah selama perlode 2021-2025 disajikan pada
grafik berikut
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Grafik 2.9
Produk Damestik Regional Bruto (PDRB) per Kapita atas Dasar Harga Berlaku
Periode 2021-2025

Sumber. Badan Pusat Stalistik Provins: DKI Jakarta. diolah 2026
PDRE per Kapita atas Dasar Harga Berlaku dalam juta rupiah selama periode 2021-2025 menunjukkan

tren meningkat

f. Ketimpangan Pendapatan

Pengukuran katimpangan distribusi pendapatan di Provinsi DKl Jakarta menggunakan Rasio Gini yang
dirilis oleh BPS Provinsi DKl Jakarta setiap bulan Marel dan Seplember Data terakhir yang dipublikasi
oleh BPS adalah data periode sampal dengan September 2025 yang dipublikasi pada tanggal 5 Februari
2026. Nilai Raslo Gini berkisar antara ! hingga 1 di mana nilal yang semakin mendekati 1 mengindikasikan
tingkat ketimpangan yang semakin finggi. Sebaliknya, Rasio Gini yang semakin mendekati nilal 0, samakin
menunjukkan adanya pemerataan pendapatan. Nilal 0 pada Rasio Gini menggambarkan kesataraan yang
sempurna, artinya setiap orang memiliki pendapalan yang sama Sedangkan, Rasio Gini bemilai 1
menunjukkan ketimpangan yang sempurna di mana satu orang dapat memiliki semua pendapatan
sementara yang lainnya tidak memiliki Perkembangan Rasio Gini Provinsi DK| Jakara perioda Tahun
2021-2025 disajikan dalam grafik berikut

Grafik 2.10
Parkembangan Raslo Ginl Provinsi DKI Jakarta dan Nasional Tahun 2021-2025
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Rasio Ginl Provinsi DK| Jakarta secara umum berada di atas Rasio Ginl Nasional selama periode 2021-
2025 Artinya, ketimpangan pendapatan di witayah DKI Jakarta umumnya lebih tinggi dibandingkan kondisi
nasional. Selain itu apabila dilihat dari perkembangannya selama 2021-2025, ketimpangan di Provinsi DKI
Jakarta terus mengalami kenaikan hingga Maret 2025 mencapai tingkal tertinggi sebesar 044 dan
kemudian sedikit turun pada September 2025 menjadi sehesar 0 42

g. Inflasi

Pergerakan inflasi (y-o-y) sepanjang Tahun 2025 di Provinsi DK Jakarta menunjukkan fran meningkat
dibandingkan tahun sebelumnya Peningkatan inflasi pada Tahun 2025 terjadi lima kall yailu pada bulan
Maret, April, Juli, September, dan Oktober dengan puncak inflasi sebesar 2.69% pada bulan Oktober 2025,
Pada Desember 2025, tingkal inflasi y-0-y Provinsi DK Jakaria sebesar 2.63% dan tingkat inflasi y-to-d
sebesar 2 63%. Sementara itu, pada Desember 2024 tingkal inflasi y-o-y tercatat sebesar 1 48% Hal ini
menunjukkan inflasl di Jakarta mengalami kenalkan

Grafik 2.11
Realisasi Inflasi Provinsi DKI Jakarta Tahun 2025
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Inflasl y-o-y teradi karena adanya peningkatan harga komoditas yang ditunjukkan oleh nalknya indeks
harga pada sebaglan besar kelompok pengeluaran Darl sebelas kelompok pengeluaran, sepuluh di
antaranya mengalami peningkatan indeks harga atau inflasi dan hanya satu kelompok pengeluaran yang
mengalami penurunan indeks harga atau deflasi Sepulubh kelompok tersebut yaitu kelompok perawatan
pribadi dan |asa lainnya (11,89%), penyadiaan makanan dan minuman/restoran (0 83%), pendidikan (2,16
parsen), parlengkapan, peralatan, dan pamaliharaan rutin rumah tangga (0.47%), makanan minuman dan
tembakau (3,67%), kesehatan (2.00%). pakaian dan alas kaki (0,56%), perumahan_ air_ listrik. dan bahan
bakar rumah tangga (3.22%). dan rekreasi, olahraga dan budaya (0.88%). transportasi (0.71%)
Semantara kelompok yang mengalami defias| yaitu informasi, kamunikas! dan jasa keuangan (0 48%)

Inflasi Jakarta pada Desember 2025 (y-o0-y) sebesar 2.63% menunjukkan tren yang relatif terkendali
dibandingkan dengan Inflasi naslonal sebesar 2,92% Angka Ini juga masih berada dalam sasaran Inflasi
nasional sabesar 2 5%+1% Sementara ltu, pada Desember 2024, tingkat inflasi y-o-y tercatal sebesar
1,48% juga menunjukkan tren yang relatil terkendali dibandingkan dengan inflasi nasional sebesar 1 57%
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Dinamika pergerakan inflasi DK| Jakarta idak terlepas dari berbagal peristiwa yang lerjadi sepanjang tahun
2025 Beberapa catatan peristiwa seperti adanya diskon larif listrik, penyesuaian tanf air minum PAM,
pemberian diskon tarif angkutan penumpang. momen perayaan Har Besar Keagamaan Nasional,
peningkatan harga emas perhiasan selaras dengan harga emas global yang terus meningkal sepanjang
tahun, serta sejumiah catatan peristiva lainnya turut memengarohi pergeraksn inflasi di DKI Jakaria
sepanjang tahun 2025

Kondisi inflasi di DKI Jakarta yang relatif masih terkendall merupakan hasil dari berbagal langksh
pengendafian inflasi yang secara konsisten dilakukan oleh Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID)
Provinsi DKI Jakaria Upaya pengendalian inflasi dilaksanakan melalul penerapan sirategi 4K
(Keterjangkauan Harga. Ketersediaan Pasokan, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi yang Efekiif).
Implementasi strategl ini diwujudkan melalul berbagal program, antara lain program pangan murah
bersubsidl bagi kelompeok masyarakal tertentu, pelaksanaan pasar murah kelling. panen raya bersama.
penguatan kerja sama antardaerah, pemantauan harga dan pasckan pangan di pasar induk seria
penyelenggaraan High Level Meeling (HLM) TPID

h. Kinerja Belanja Lrusan Pemerintah Wajib yang Berkaitan Dengan Pelayanan Dasar

Kinerja belanja urusan pemerintah wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar adalah sebesar 57 72%
dari total belanja keseluruhan sebesar Rp76 093 366453 327 00 yang terdiri atas urusan Pandidikan
sebaesar 24.32%. urusan Kesehatan sebesar 14.24%, urusan Pekaraan Umum dan Penatsan Ruang
sebesar 11 84%, urusan Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman ssbesar 1.76%. urusan
Ketenteraman dan Ketertiban Umum Serta Perlindungan Masyarakat sebesar 3,71%, dan urusan Sosial
sebesar 1,85% Kinera belanja urusan pamerintah wafib yang berkaitan dengan pelayanan dasar dirinc
pada tabel berikut

Tabel 2 2
Anggaran dan Realisasi Balanja Urusan Wajib Pelayanan Dasar Tahun 2025
Tahun Anggaran Z026 k]
) Terhadap
No | Urusan Pemeriniah Dasrah Anggaran Rezalisasi % Totai
{Rp) (Rp} Belanjs
1 B 2 B 3 4 “5{d3) | &
Urusan Pemerintahan Wajiks
1 | yang Berkaitan Dengan 47, 502.208,1656.893 43,91 . 084066, 36556 .88 LT
Pelaysnan Dasar -
1 | Pendidikan 18 603 886 773 BEE 18.502 457.707 863 94,38 2432
| 2 | Kesehatan 11 426823330613 |  10636.184 039105 | 54,89 1424
3 nul :h“.ﬂu‘“" Uniurn dan Penaaan |~ 1 ceo 040080081 | 9011086185310 | 8540 | 1984
Porumanan dan Kawasan
L] F““!‘!‘_"““ 1.554 800,014 841 1337 112.781.768 66,00 176
Ketanteraman dan Kelamitan
5 | Umum Serla Perlindungan 3134183343 181 283 ;T 53285 80,10 am
Masy arakal —
6 | Sosial 1528 474 773 A58 1.410 365 831 349 g227 1,85

Penjelasan febih lanjut mengenai anggaran dan realisasi belanja urusan Pemerintahan Wajib yang

Berkaltan Dengan Pelayanan Dasar dijelaskan pada CaLK 5.1.2 2 Klasifikasi Urusan

LKPD Tahun 2025 | Audited

BAB Il | Ekonomi Makro, Kebijakan
Keuangan dan Pencapaian Target

Kinerja APBD

14



s

22 Indikator Kinerja Utama

Capaian kinerja penyelenggaraan urusan pemerintahan merupakan gambaran dari keberhasilan daerah
dalam mengatur dan mengurus urusan pemerntahan yang menjadl kewenangan daerah berdasarkan
Peraturan Perundang-undangan tentang Pemerintahan Dasrah. Salah satu capailan kinerja Pemerintah
Daerah diukur dengan akuntabilitas kinerja Nilai akuntabilitas kinerja diperoleh dengan membandingkan
antara realisasi capaian dengan target Indikator Kinerja Utama (IKU) Sasaran Strategis.

Akuntabllitas kinerja adalah bentuk dari transparansi capaian keberhasilan Pemerintah Daerah Provinsi
DKl Jakaria kepada masyarakal dalam masa satu periode Adapun manfaat dan pengukuran capaian
kinerja yaitu memberikan kepada para pihak infernal pemerintah maupun eksiernal tentang pelaksanaan
program-program yang mendukung misi organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan dan sasaran yang
ditetapkan. Capaian dari target kinerja menjadi tolak ukur realisasi program Pemerintzh Provinsi DKI
Jakarta dalam Keputusan Gubemur Nomor 288 Tahun 2025 lentang Perjanjian Kinerja Pemerintah
Provinsi DKl Jakarta Tahun 2025.

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta mempunyai 4 Tujuan dengan 4 Indikator Kinerja Tujuan dan 17 Sasaran
dengan 22 Indikator Kinerja Sasaran dalam Perjanjian Kinerja Gubemur yang ditetapkan dengan
Keputusan Gubernur Nomor 288 Tahun 2025 tentang Perjanjian Kinerja Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
Tahun 2025,

Target Perjanjlan Kinerja Pemerintah Provinsi DK Jakarta Tahun 2025 dari 22 indikator kinera yang
dijanjikan pada Tahun 2025 dirinci pada tabel sebagai berikul

Tabel 2 3
Tabel Parbandingan Capaian Kinerja Dengan Target Perjanjian Kinerja Tahun 2025
NO TUJUAN | SASARAN ]m liﬁﬁm %m_n | SATUAN | TARGET | REALISASI | CAPAIAN
1 | Terwudnya Regenerasi Kofa yang Kota Layak Huni Indaks T Mia -
“Berketahanan dan Barkelanjutan ibehum rilis)
1 | Tesbangunnya Infrastruktur dan | Pemenuhen Layonan Dasar | Pessan o mn 98 97%
Layanan Dasar Pedcotaan yang | Perkolaan
berkualilas
2 | Tercapainya Peibaikan  Pola | Pementass Peralanan |  Peisan 23M 2363 102695
Aldvitas dan Mobilitas Melalui | Pendudik
Pengembangan Kola | Moda Tranaporizs Publik
Berorientasi Tronsi
3 | Tercapainys Pemulihan | 1 | Indeks Kuaktas Inglais 554 56,36 85.93%
Ekosslem HI::dI dan Lingkungan Hidup
implementasi embangunan 5 Bereeniase  Ponunmen | Persen 359 26,96 10309% |
Rendah Karbon | Emisi Gas Rumah Kaca
4 | Meningkainys Stablitas dan | Rlaika Bencana Skar 58.16 MNA
Ketahanan Kota I (betum rifis)
? Tmrwmn llnrlrlnmilr Ik Pembangunan | Indeks 82 WA -
Puulrmm Lmt m Pumnrahm
5 Tumbuhnya Ekonomi dan Saktor | Laju Pertumbuhan Ekonami Peisan 56-64 NiA&
Lisaha Berbasia Pengalaman
dan Nilai Tamban P
& | Meningkatnya Kesempalan Keda | Tingkal Pengangguinn |  Persen 61 B 05 o5 8% -
dan Adaptapilitas Tepaga Kera | Terbuka (Agusius)
7 | Berkurangnys  Kelimpangan | 1 | Tingkal Kemiskinan Paisan 325 NiA
Sera Teqaminnga Pemsnuhan (e rilis)
2 | Hasio Gini Koaligien 041 041 107 56% *
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NO TUJUAN | SASARAN ilm INGIKATOR KINERJA SATUAM | TARGET| REALISASI | CAFAIAN
LTAMS [1KL)
Kebuflhan  Dasar  dan | 3 | Tingkal  Kemiskinan | Persen | 035 WA -
Pedindungan Sosial Ekstrem (== rifis)
§ | Menguainys Daya Sang Kot | Indeks Daya Sang Dacrah T 1] A -
Mefalul Inovasi dan Kolaborasi {bekum rilis)
3 | Tercapawya Pembangunan Manusia | indeks Pembangunan Manusia: | Indeks IR 305 101.07T%
5 | Meratanys I'tﬁn'rpﬂm Indeks Dimensi Pendidian Tahun 1253 =7 T01.44%
Pendidikan Linfuk
Disertai Edukasi Pmbeh}m
Sepanjang Hayal
10 | Meningkalnys  Kualitaz dan | 1 | AngksHarapan Hidup Tahun 7599 T8 100.37%
Horapan ~ Hidup  Meiahi [ nmm Siuniing | Persen 158 72 108 26%
Perbaikan Kesshatan Perkotaan (Pendek Sangat
mmmm
11 | Menurunnya Eessnjangan | Indeks Pembangunan Gender Indeis 952 NIA (belum -
Metalui Pambangunan Responsif rifis}
Gender
12 | Menguainya Mila-ndal | indeks Demokrasi Indeks #457 8459 100, 50%
Demokrasi  Kebangsaan, dan
Kebhinekaan Masyarakat
4 | Teraksananys Transtorman | Indeks Reformam Buokaes) Indek (.7 HiA =
Pemeriniahan
13 | Menngkatnya Kuaiitas, | Indeks Kspuasan Masyarakat Indeis: 63,36 8373 100 40%
Aksasibililas. dan Memudahan
Lapanan Masyaraical
14 | Terpkselerasinga  Transformasi | Iedeks Sistem  Pemarintahan Indeks 445 1Y -
Digita] dan Berbasia Elaktronik {SFEE) (b riis)
Ekpsesiem Kala Cerdas
15 | Tercapainys Ferbakan | 1 nﬂhﬁ Ajunfabiitas | Prediéal | 57 (A) WA -
Manajemen  dan  Assifeidur Instansi {behum i
Kineda Pemerinlab mehhM‘F} -
2 | Indaks Survel Penilaian Indeks o1 T1.08 88.85%
— — L — _ _
16 | Terkelolanya Keuangan Doerah | Opini  Laporan  Weuangan | Opinl WiP WTP 1005
yang Sehad, Transparan, dan | Daerah
Akuntabel
1T | Berkembangmys Kapasias, | Indeks Swstém Merit Indeks 3505 IS5 167.13%
Profesionaliias, dan Ikim Kedga

2.3 Kebijakan Keuangan
Kebijakan Pendapatan Daerah
Kebijakan pendapatan daerah meliputl kebijakan Pajak Daerah, Retribusl Daerah, Hasil Pengelolaan
Kekaysan Dasrah yang Dipisahkan, Lain-Lain Pendapatan Asli Dasrah yang Sah, dan Pendapatan
Transfar.
Beberapa arah kebijakan Pendapatan Daarah dijelaskan sebagai berikul.

2341

2.31.1 Kebijakan Pajak Daerah
Perubahan Paraturan Gubernur lerhadap Pajak Daerah
Strategi Intensifikasi Pajak Dasrah

1) Pengembangan digitalisasi pelayanan pemungutan Pajak Dasrah,

2)

Pemutakhiran dan panyempurmaan data subjek dan objek Pajak Dasrah;
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8)

9)

Pemeriksaan terhadap Wajib Pajak Se/f-Assessment,

Law enforcement penegakan hukum dalam proses penagihan piutang dan cleansing data
plutana pajak dazrah;

Pemberdayaan Juru Sila, PPNS, intel Pajak Daerah dalam upaya penegakan hukum,
Penyesuaian Nilai Jual Objek Pajak (NJOP), Nilai Jual Kendaraan Bermotor (NJKB) dan Nilai
Jual Alat Berat (NJAB) mendekati harga pasar wajar;

Meningkatkan SDM yang adaptif dan memillki kapasitas digital. dan

Peningkatan koordinasl kelembagaan (perukaran data informasi, fax clearance, law
enforcement, sosialisasi, dan pendataan),

Peningkatan kepatuhan wajib pajak dengan memberikan edukasi dan sosiafisasi pajak daerah
kepada masyarakat:

10) Penyederhanaan prosedur pambayaran pajak daerah untuk memparmudah wajib pajak dalam

memenuhi kewajiban perpajakannya. dan

11) Memberikan insentif bagi wajib pajak yang patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
b Stralegi Eksiensiiikasi Pajak Daarah;

1)

2)
3)

4)
3)

Pengukuhan Wajib Pajak baru berdasarkan pendataan, terulama objek paisk baru sebagal
Implementasi Peraturan Dasrah Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Relribusi
Daerah;

Sosialisasi kepada pelaku usaha baru untuk menjangkau wajlb pajak potensial.

Pemanfaatan teknologl GIS (Geographic Information System) untuk pemetaan objek pajak yang
membantu pelaksanaan sensus pajak daerah dalam rangka mendata aset dan usaha yang
belum terdaftar

Penyesuaian kebijakan pajak daerah terhadap parkembangan akonomi digital. dan
Pemanfaatan data dan informasi darl instansl pemerintah pusat untuk sinkronisasl data wajib
pajak daerah dan penguatan basis data pajak daerah

2.3.1.2 Kebijakan Retribusi Daerah
Retribusi Daerah merupakan pungutan daerah sebagai pembayaran alas jasa atau pemberian izin tertentu
yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh pamerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau

badan

Beberapa hal yang mampeangaruhi kebijakan retribusi daerah berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 1
Tahun 2024 tentang Pajak Daarah dan Retribusi Daerah, sebagal berikut
@ Kebijakan dalam rangka optimalisasi penerimaan Retribusi Daerah, antara lain

1)

2)
)
4)
5)

Pengembangan retribusl dasrah pada Retribusi Online Sistem (ROS) sebagai sarana
pemungutan retribusi.

Penggunaan sistem e-ticketing dalam pelayanan retribusl yang maslh menggunakan karcis.
Peningkatan pelayanan yang berdaya saing kepada masyarakat atas objek retribusi
Penyesualan tarif retribusi secara berkala yang menyesualkan harga pasar,

Penerbitan petunjuk pelaksana terkalt tata cara pemungutan retribusi.
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&) Pengintegrasian sistem pendukung pemungutan refribusi yang dimiliki oleh SKPD Pemungut
Retribusi ke dalam ROS,

7) Perluasan kanal pembayaran refribusi, dan

8) Melakukan pendataan retribusi untuk periuasan objek retribusi baru.

2.3.1.3 Kebijakan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan

Haslil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan merupakan penerimaan daerah yang berasal dari
bagi hasil laba (dividen) perusahaan daerah dan perusahaan patungan atas Invesiasi Modal yang telah
diberikan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakaria. Secara umum, Pemaerintah Provinsi DK Jakaria memiliki
investasi pada 23 perusahaan yang terdiri dari 14 BUMD dan 9 PT Patungan. Namun, dari total 23
perusahaan tersebul terdapat 2 perusahaan, yaitu PT Ratax Armada dan PT Grahasahari Suryajaya yang
sudah tidak beroperasi. Keblfjakan stratagis Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yang dilakukan dalam hal
meningkatkan kinerja Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan sabagai benkut.
Meningkatkan rasio kesehatan seria iata kelola dan risiko BUMD:

Menempatkan pengurus yang unggul dan profesional;

Menerapkan strategi bisnis yang tepal serta meningkatkan sinergi antar BUMD,

Mengoptimalkan produktivitas aset melalul kerja sama dengan BUMD laln, BUMN, dan pihak swasta,
Meningkatkan inovasl melalul transformasi digital agar lebih berdaya saing, dan

Memperkuat struktur permodalan BUMD melalul berbagai Instrumen pendanaan

- - S GO -

2.3.1.4 Kebijakan Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah (LLPAL) merupakan penerimaan daerah yang tidak termasuk dalam

Pajak Daerah. Retribusi Daerah, dan Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan Penerimaan ini

dapat berasal darl hasll penjualan barang milik daerah dan penerimaan jasa giro. Dalam hal meningkatkan

kinerja Lain-Laln Pendapatan Asli Daerah yang Sah, diperlukan suatu kebijakan Pemerintah Provinsl DKI

Jakarta sebagal berikut

a. Peambuatan regulasi terkait pemungutan LLPAD dalam rangka membetikan kapastian hukum dalam hal
optimalisasi penerimaan LLPAD, ssbagaimana diatur dalam Peraturan Dasrah Nomor 1 Tahun 2024
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daarah,

b. Pengembangan sistem monitaring LLPAD guna mempsrmudah proses monitoring dan avaluasl serta
rekonsiliasi penerimaan LLPAD;

¢. Membuat analisa terkall pandataan potensi LLPAD atas pemanfaatan aset BMD,

d. Peningkatan koordinasl dengan Perangkal Daerah pemungut LLPAD dan Perangkal Daerah terkait
lainnya dalam proses pemungutan LLPAD, dan

e Inventarisasl polensi penerimaan denda retribusi berkoordinasl dengan Perangkat Dasrah pemungut
ratribusi

Dalam mewujudkan kebijakan tarsebut diperlukan strategi dalam hal optimalisasi pemanfaatan aset

pelayanan rekomendasi Hak Guna Bangunan di atas HPL Pamerintah Provinsi DKI Jakarta, pelayanan
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pemanfaatan ruang untuk Infrastrukiur telekomunikasi, serta pelayanan pemanfaatan ruang uniuk

infrastruktur reklame, yang dilakukan melalui langkah-langkah berikut.

a Optimalisasi pemanfaatan aset

b. Optimalisasi pelayanan rekomendasi Hak Guna Bangunan di atas HPL Pemerintah Provinsi DKl
Jakaria, Tanah Kola Praja; dan Eks Desa:

¢ Optimalisasi pelayanan pemanfaatan ruang untuk infrastruktur tetekomunikasi;

d Optimalisasi pelayanan pemanfaatan ruang untuk infrastruktur reklame; dan

e. Optimalisasi penerimaan penjualan Barang Milik Dasrah.

2.3.1.5 Kebijakan Pendapatan Transfer

Pendapatan Transfer merupakan transfer Pemarintah Pusat Kebijakan umum yang berkaitan dangan
Pendapatan Transfer difokuskan pada optimalisasi pengelolaan Pendapatan Transfer yaitu untuk
memeanuhl aspek kepaiuhan Pemerintah Provinsi DKl Jakarta menyampalkan laporan, sinergi seria
koordinasl secara intensif dengan Pemerintah Pusat dalam hal ini Kementerian Keuangan agar
pengalolaan pendapatan transfer sessual dengan kelenluan yg ditelapkan. antara lain melakukan
Koordinasi dengan Pemerintah Pusal lerkall penyaluran Fasilitas Treasury Deposit Facility (TDF)
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 16 Tahun 2024 tentang Parubahan
atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 19 Tahun 2023 tentang Pengelolaan Dana Bagi Hasil dan/atau
Dana Alokasi Umum yang disalurkan secara nontunal melalul Fasiitas Treasury Deposit Faaity (TDF)
Berdasarkan Keputusan Menterl Keuangan Nomor 89 Tahun 2025 Tentang Panarikan Dana Tressury
Deposit Facity (TDF) Dalam Rangka Mendukung Kebutuhan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025, sisa
dana Tressury Deposit Facilty (TOF) 2023 dan 2024 yang belum dilakukan penarikan akan seluruhnya
disalurkan kepada Pemerintah Provinsi DKI Jakarta

2.3.2 Kebijakan Belanja Dasrah

Dalam rangka mengantisipasi dampak perlambatan perskonomian serts pengamanan daya beli

masyarakal dan perekonomian nasional. kebijakan belanja daerah Tahun 2025 yaitu sebagal berikut:

a. Mandorong peran Jakarta sebagai Kota Bisnis berskala Global dengan melakukan perbaikan terhadap
permasalahan fundamental melalul prioritas perbalkan pada lsu ketahanan bancana, perumahan,
mobllitas, emisi dan polusi, pananganan sampah. serla akses alr barsih dan limbah;

b Maeaningkatkan kualitas hidup masyarakat antara lain dengan meningkatkan kualitas pelayanan dasar
pendidikan, kesehatan, peluang karir dan pekerjaan. peluang bisnis, serta penyediaan ruang publik:

¢ Manciptakan ekosisiem inklisif dan berkembang dalam rangka meningkatkan daya saing industri,
inovasi, inklusifitas dan kesetaraan, identitas budaya dan sajarah. transparans! dan akuntabilitas_ serta
tata kelola yang cerdas

d Meamberikan bantuan dalam bentuk subsidi. hibah, bantuan sosial. bantuan keuangan. dan

&. Memberikan alokasi anggaran pada sekior-sektor yang langsung menyentuh kepentingan masyarakat
termasuk wrusan wajib terkall pelayanan dasar dengan berpedoman kepada Standar Pelayanan
Minimal (SPM) sesual peraturan perundang yang berlaku.
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233 Kebijakan Pembiayaan Daerah

Menurul Peraturan Pemerintah Nomaor 1 Tahun 2024 tentang Harmaonisasi Kebljakan Fiskal MNasional,
bahwa Pembiayaan Dasrah adalah pembiayaan setiap penerimaan yang perlu dibayar kemball dan/atau
pengeluaran yang akan diterima kemball, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan maupun pada
tahun-tahun anggaran berikutnya.

Pembiayaan dasrah merupakan komponen APBD yang digunakan untuk menutup defisit Belanja terhadap
Pendapatan ataw untuk memanfaatkan surplus Pendapatan terhadap Belanja Pembiayaan untuk menutup
defisit anggaran disebut sebagai penerimaan pembiayaan, sadangkan pembiayaan yang dilakukan untuk
memanfaatkan surplus disebut pengeluaran pembiayaan. Penerimaan Pembiayaan Daerah terdiri atas
Sisa Leblh Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya, Penerimaan Pengembalian, Penarimaan
Pinjaman Daerah, dan Penerimaan Kembali Investasi Non Permanen

Pembiayaan Daerah Provinsi DKI Jakarta Tahun 2025 terdiri atas beberapa unsur pembentukan yakni,
Penerimaan Pembiayaan Daerah, terdin atas Sumber Penerimaan Pambiayaan berasal dari Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran (SILPA) Tahun 2024 dan Penerimaan Pinjaman Dasrah Adapun kebutuhan
pendanaan yang bersumber darl Pinjaman Dasrah digunakan untuk Pembangunan Proyek MRT Jakaria
Kaoridor Utara-Selatan Fase 2 dan MRT Jakaria Metropolitan Kaoridor Timur-Barat Fase 1 Tahap |
Pengeluaran Pemblayaan Daerah tardiri atas Penyartaan Modallinvestasi Daerah, Pembayaran Pokok
Utang dan Pemberian Pinjaman Daerah,

Secara umum dengan memperhatikan hasll evaluas! atas Penyertaan Modal Daerah. beberapa langkah
kebijakan sirategis yang dapal dilakukan adalah sebagai berikut.

Meaningkatkan rasio kesehatan serta tala kelola dan risiko BUMD,

Menempatkan pengurus yang unggul dan profesional;

Menerapkan siralegi bisnis yang tepal serta meningkatkan sinergi antar BUMD;

Mengoptimalkan produktivitas aset melalul kerja sama dengan BUMD lain, BUMN, dan pihak swasta,
Meningkatkan inovasi melalui transformasi digital agar lebih berdays saing, dan

Memperkual struktur parmodalan BUMD melalul berbagal instrumen pandanaan.

- oAapm oom

24 Perubahan Proyeksi Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan Tahun 2025

Seiring perkembangan kondisi perekonomian global dan nasional dan diperkuat dengan hasil evaluasi
pelaksanaan RKPD sampai dengan Triwulan |l Anggaran Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan Provinsi
DKI Jakarta Tahun 2025 harus dilakukan penyesuaian

APBD  Provinsi DKl Jakarta Tabun Anggaran 2025 semula direncanakan sabesar
Rp91.344 891 241 214 00 Namun pada APBD Parubahan 2025 mengalami kenalkan 0 57% menjadi
Rp91 862.689 462 412,00
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Tabel 24

Perubahan Target Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan Daerah Tahun 2025

~ Perda No. 3 Tahun 2025 tentang
Perubahan APBT Tahun Anggaran 2025

Perda No, § Tahun 2024 tentang APBO | dan Pergub No. 47 Tahan 2025 tenfang
APBD Tahun Anggaran 2025 Perubahan Kefigs atas Pergub No. 32
{Rp) Tahun 2025 t1entang Penj
Perubshan APBD Tahun Anggaran 2025
(Rp}
1 2 3

Pendapatan Daerah 84.714.364.760.824 84,454,424 378 366
Pendapatan Asl Daerah (PAD) 54.167 749526824 54195 158 343.005
Paiak Daerah 48 000 000 00O (00 48 000 000 DOO 000
Refribusi Dasrah 1,440 458 173 488 1396 295 297 541
E mentim Iﬂﬂwm Daerah mm’"'_”m 774 mmm
Lam-lain PAD yang Sah 3964.291 353 336 4025 503 045 464
Pendapatan Transfer 26,137 337 366000 30082 649 167 361
Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah 1,409 277 868 600 172 576 868 000
Belanja Daerah 82.663,062.617.704 85.979.175.838,982
Bilarja Pogaveal 22 316,492 000.507 21494 737 417693
Befania Barang dan Jass 30367 882 521.018 31,382 423238 857
Bafanja Bunga 153 000.000 000 143 000.000 000
Belanja Subsidi 5037 791 455 540 TO11.138.070.257
Betanja Hibah 2812 457 851 652 3014478882073
Belanja Bantuan Sosial 3.264.172.302 411 4355658226 574
Bielanja Modai 15 288,810,704 442 15.253.239 613 507
Belanja Tidak Terduga 2 049 506.060 594 2956 599,518 521
Betanga Bantuan Keuangan 367 895671 376 5094 474 560
Pembiayaan Daerah 928,697, 856.960 1.524.751.480.646
Penenmaan Pembiayaan 9610 526 480 390 7 406 465084046
Pangeluaran Pembiayaan 8631 626 623 430 5 883 713 823 430
Total APBD 91,344.891.241.244 91,862.889.462.412
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BAB Il
IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

3.1 Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan

APBD Pemeriniah Provinsi DKI Jakarta Tahun Anggaran 2025 ditetapkan dengan Peraturan Daerah
Nomor 9 Tahun 2024 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 seria
Peraturan Gubernur Nomor 56 Tahun 2024 tentang Penjabaran Anggaran Pendapalan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2025 Pada Tahun 2025 terdapat Perubahan APBD yang ditetapkan melalui
Peraturan Daerah Provinsi DKl Jakarta Nomor 3 Tahun 2025 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 serta Peraturan Gubernur Nomor 32 Tahun 2025 tentang
Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Balanja Daarah Tahun Anggaran 2025

Pencapaian targe! kinerja keuangan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta pada pelaksanaan APBD Tahun
Anggaran 2025 disajikan dalam ringkasan Realisasi APBD pada tabel berikut

Tabel 31
Ringkasan Realisasi APBD Provinsi DK Jakarta
Tahun Anggaran 2025
Anggarsn Realisas) Realisas:
No Uraian Tahun 2025 Tahun 2025 % Tahun 2024
[Fp) [Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 {4:3) B

1 | Pendapatan BA4EA424.378.366 | B0.027.303.867.103 04,78 | 72.552.082.296.153
11 | Pendapatan Asll Dasrah 54159198343 005 | 51218121921457 | 5450 | SOT42019272748

-

1.2 | Pendapatan Transfer 30082640167 361 | 2073581025387 | 9552 | 21.620.905241 381
13 | Lan.an Pendapatan yang Sah 172 576.868.000 TIInaNTIe | e SE8. 167.TE2, 024
2 | Belanja dan Transfer 85.079.176.830.062 | 75.008.159.816:550 | B8.51 | 70.012.717.839.885
21 | Belanja Operasi 67 A1 436935434 | 82570402299165 | 9283 | 5862393551683
22 | Belanja Modal 15253235:613.507 | 13150363044833 | 8622 | 11.004755255.543
23 | Beisnja Tak Terduga 2 947 598818521
24 | Transler - Bantuan Keuangan 376 698 571 520 ATE S04 474560 | 9098 383 857 057 520
Surplus/Definit (1.524.761.460.616) |  2.929.144,160.504 2.905.374.456.267
3 | Pambiaysan 1524750 480616 | 1882404430330 1494 47377778
31 | Penerimsan Pembiayaan 7408 485084 046 | 7333455147643 | 0899 |  9343797.504 127
32 | Pengeluaran Pemblayaan 5683713603430 | S444040717.310 | 9253 | 7849321126348
4 | BLPA -| 5818568 588,877 4 433850 824 045

Realisasi pencapalan targel kinerja keuangan pada pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2025 diuraikan

sebagal berikut
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311  Pendapatan Daerah

Realisasl Pendapatan Daerah Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp80.027.303 987 103,00 atau 94,76% dari
targel yang ditstapkan sebesar Rp84 454 424 378.366.00. Realisasi Pendapatan inl terdirl atas
Pendapatan Asli Daerah sebesar Rp51218.121.921.457.00, Pendapatan Transfer sebesar
RpEE.?35.510.253.’92?.00, dan Lain-lain Pendapatan yang Sah sebesar Rp73.371.811 719,00

Realisasi Pendapatan Asli Daerah Tahun Anggaran 2025 sehesar Rp51.218 121 921 457 00 atau 94 50%
dari target sebesar Rp54 199 198.343.005.00 Dibandingkan dengan realisasi Pendapatan Asli Daerah
Tahun Anggaran 2024 yang tercalal sebesar Rp50 742 019272 748 .00, realisasi Pendapatan Asli Daerah
Tahun Anggaran 2025 mengalami kenalkan sebesar Rp476.102.648 709,00 atau 0,94%. Peningkatan ini
lerutama disebabkan oleh peningkatan realisasi Pendapstan Reftribusi Daerah sabesar
RpB812:941 405 340,00 atau 114%.

1. Realisasi Pandapatan Asll Daerah terdiri atas:

a. Pendapatan Pajak Daerah sebesar Rpd3.976.725379.853.00 atau 91.62% dari target yang
ditetapkan ssbesar Rp48.000.000 00000000 Tidak tercapainya target dikarenakan kurang
oplimalnya realisasi Pandapatan Pajak di antaranya disebabkan aleh melemahnya daya beli propeti
di wilayah DKI Jakaria yang memberikan dampak signifikan terhadap penurunan realisasi BPHTE,

b. Pendapatan Retribusi Daerah sebesar Rp1 526 661 320160,00 atau 109 34% dari target yang
ditetapkan sebesar Rp1 396 295257 541 00 Capalan pendapatan Retribusi yang melebihi target di
antaranya disebabkan oleh peningkatan layanan kemudahan pembayaran retribusi, peningkatan
permohonan dan pembayaran retribusi sepertl retribusi persetujuan bangunan gedung dan retribusi
pemanfaatan asel daerah, serta paningkatan retribusi pada layanan pengecekan laboratorium dan
layanan MCU di BLUD bidang kesehatan:

¢ Pendapatan Hasll Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan sebesar Rp746 797 256 643 .00
atau 96,49% dari target yang ditetapkan sebesar Rp774.000.000.000 00 Realsasi pendapatan
Hasll Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan mengalaml kenalkan ssbesar
Rp93.096 357 882,00 dibandingkan tahun lalu. Namun, raalisasi inl tidak mencapal target karena
hasil keputusan RUPS yang berbeda dengan penetapan target dividen. dan

d. Lain-lain Pandapatan Asli Daerah yang Sah sabesar 4 967 937 964 796 00 atau 123 31% dari targat
yang ditatapkan sebesar Rp4 028903 045 464 00 Realisasi Lain-lain Pendapatan Asli Daerah
mengalami kenaikan sebasar Rpd1 414 398 489 00 dibandingkan dengan tahun lalu. Pendapatan
Lain-lain PAD yang Sah melebihi target yang disebabkan oleh peningkatan dana kapitasi BPJS
Kesehatan dan optimalisasi percepatan klaim BPJS Kesehatan di BLUD bidang kesahatan

2. Realisasl Pendapatan Transfer Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp28 735810 253 927 00 atau 95 52%
dari targel sebesar Rp30.082 649 167 361,00 Sisa yang tidak tersalisasi dikarenakan terdapat alokasi

DBH tahun 2025 yang tdak tersalurkan serfa terdapat alokasi DAU yang dianggarkan untuk gaji PPPK

selama 6 bulan, namun hanya tersalisasi 4 bulan penggajian ssjak Septembar 2025 Realisasi

Pendapatan Transfer Tahun 2025 mengalami kenalkan sebesar Rp7.114 905 012 546,00 atau 32 91%

dibandingkan Tahun 2024
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Realisasi Pandapatan Transfer terdirl alas:

a. Dana Transfer Umum-Dana Bagi Hasll (DBH) sebesar Rp25 122.368 985 960,00 atau 95.41% dari
targel yang ditetapkan sebesar Rp26 330 617 720.361.00,

b. Dana Alokasi Umum (DAU ) sebesar Rp315 895 075487 00 atau 90 63% dari target yang ditetapkan
sebesar Rp348 572 105 000 00;

¢ Dana Transfer Khusus-Dana Alokasi Khusus (DAK) Nen Fisik sebesar Rp3.265 748 659 450 .00
atau 96.86% dari target yang ditetapkan sebesar Rp3.371.661.809.000.00; dan

d. Insentif Fiskal Dasrah sebesar Rp31 797 533.000,00 atau 100.00% dari target yang ditetapkan
sebesar Rp31.797.533.000,00

3. Realisasl Lain-lain Pandapatan yang Sah Tahun Anggaran 2025 merupakan Pendapatan Hibah yang

diterima Pemerintah Provinsi DKl Jakarfa ssbesar Rp73 371 811.719.00 atsu 42.52% dari largat

sebesar Rp172576 868.000.00. Pendapatan Hibah tidak mencapal targel anggaran disebabkan

adanya pergeseran jadwal pengadaan lahan untuk proyek MRT, terhambatnya proses penagihan

karana peraturan perpajakan baru, sarta perbedaan nilai tukar antara yang dianggarkan dengan kurs

aktual pada saal reallsasl. Realisasi Pendapatan Lain-fain Pendapatan yang Sah Tahun Anggaran 2025

mengalami penurunan sebesar Rp515.795 970 305,00 atau 87.55% [ika dibandingkan dengan realisasi

Pendapatan Laln-lain Pendapatan yang Sah Tahun Anggaran 2024 yang tercalat sebesar

Rp589 167 762.024,00.

31.2 Belanja Daerah dan Transfer

Realisasi Belanja Daerah dan Transfer Tahun Anggaran 2025 sebesar 76.098 159818 559,00 atau
B8.51% dari anggaran yang ditetapkan sebesar 85 979 175838 982,00, Apabila realizazi Balanja Daarah
dan Transfer ftersebut dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran 2024 sabesar
Rp70.012.717 839.886,00, maka r=alisasi Belanja Daerah dan Transfer Tahun Anggaran 2025 mengalami
kenalkan sebesar Rp6.085. 441 97867300 atau 8.69% Beberaps jenis belanja mengalami kenalkan di
Tahun 2025 yaitu Belanja Pegawal sebssar Rp110 477 78541600 atau 0,58% dibanding Tahun
Angparan 2024, sefain itu Belanja Gedung dan Bangunan sebesar Rp1.294 411 396 773,00 atau 54 27%
dibanding Tahun Anggaran 2024, dan Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan sebesar Rp138 170 617.330,00
atau 2.78% dibanding Tahun Anggaran 2024

Realisasi Belanja Daarah dan Transfer terdiri atas:

a Belanja Operasi sebesar Rp62570.402.299.166.00 atau 92.83% dari anggaran sebhesar

Rpb7 401,436,935 434,00 Realisas! Belanja Operasi terdin atas

1) Belanja Pegawal sebesar Rp12.301032 486 45900 atau 8979% darl anggaran sebesar
Rp21.494 737 417 693,00 Belanja Pegawal tidak lercapai sacara oplimal dikaranakan efisiensi
helanja pegawai yang disebabkan kekosongan jabatan struktural,

2) Belanja Barang dan Jasa sebssar Rp29 477.791.786 342 00 atau 93 93% dari anggaran sabesar
Rp31.382.423.238 857,00 Tidak optimainya realisasi dikarenakan efisiensl khususnya pada belanja
jasa tenaga KKI dan PULP yang rekrutmennya tidak teriaksana optimal, penurunan jumlah pesarta
Pekerja Bukan Penerima Upah dan Bukan Pekerjs Pemerintah Dasrah (PBPU BP Pemda) yang
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dialihkan ke segmen Penerima Bantuan luran Jaminan Kesehatan (PBI JK) oleh Kemenierian Sesial
karena berada di Desil 1-5 DTSEN,

3) Belanja Bunga sebesar Rp135296792 98300 atau 94861% dari anggaran sebesar
Rp143.000.000.000,00. Tidak optimalnya realisasi Belanja Bunga disebabkan sfsiensi atas
penyesuaian kurs pada saal pelaksanaan pembayaran bunga pinjaman MRT,

4) Belanja Subsidi sebesar Rp6400125.803269.00 atau 91.29% dari anggaran sebesar
Rp7.011.138.070.237,00. Tidak maksimalnya panyerapan anggaran Belanja Subsidi dikarenakan
menyesualkan dengan hasil verifikasi subsidl transporiasi pada PT Transportasi Jakarta, MRT, dan
LRT:

5) Belanja Hibah sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 terealisasi sebesar
Rp2.956 151 398.645 00 atau 98 07% dari anggaran sebesar Rp3.014 479 982 073 00 Realisasi
Belanja Hibah tidak mencapai 100% di antaranya disebabkan penyesualan dengan hasil verifikasi
penerima hibah; dan

6) Belanja Bantuan Sosial sebesar Rp4 300004.031.468.00 atau 96.72% dari anggaran sebesar
Rp4.355.658.226.574.00. Belanja Bantuan Sosial tidak terserap 100% di antaranya disebabkan oleh
peningkatan mekanisme verifikasi penerima bantuan yang lebih sefektif agar lebih tepat sasaran.

b. Realisasi Belanja Modal sebesar Rp13 150863 04483300 atau 86 22% dari anggaran sebesar

Rp15.253 239613 507,00, lerdir atas.

1) Belanja Modal Tanah sebesar Rp571679 43395900 atau 49.27% darl anggaran sebesar
Rp1.160.296 526 916,00. Belanja Modal Tanah tidak lercapali secara optimal di antaranya
disebabkan belum terlaksananya pembayaran pengadaan lanah karena terdapat tahapan untuk
mameanuhi persyaratan pengadaan yang masih dalam proses di BPN serta adanya efisiensi:

2) Belanja Modal Peralatan dan Mesin sebesar Rp3.491.632.210.346,00 atau 92.06% dari anggaran
sebesar Rp3 792,579,523 139 00. Tidak optimalnya realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin
disebabkan adanya efisiensi pengadaan,

3) Belanja Modal Gedung dan Bangunan sehesar Rp3 679 422 170 228 00 atau 85 12% dari anggaran
sebesar Rpd 322 655 246 961 00 Tidak optimalnya reallsas| Belanja Modal Gedung dan Bangunan
sebagian besar disebabkan oleh eflsiensl dan kegiatan yang belum selesal yang dilanjutkan pada
tahun berikutnya,

4) Belanja Modal Jalan. Irigasi. dan Jaringan sebssar Rp5 114120 504 448.00 atau 90.48% dari
angparan sebesar Rpb 652 339 335 329.00. Tidak maksimalnya penyerapan anggaran Belanja
Modal Jalan, Irigasl dan Jaringan sebagian besar disebabkan oleh adanya efisiensi dan pekerjaan
yang dilanjutkan pada tahun berikutnya;

5} Belanja Modal Asel Tetap Lainnya sebesar Rp157.143.068 478,00 atau 92 96% darl anggaran
sabesar Rp169 044 104.138 00 Tidak maksimalnya penyerapan anggaran Belanja Modal Asaet
Tetap Lainnya di anlaranya dissbabkan oleh efisiensi hasil neqosiasi harga dan penyesuaian
kebutuhan satuan pendidikan; dan
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6) Belanja Modal Aset Lainnya sebesar Rp136 8665 657 374,00 atau 87 55% dari anggaran sebesar
Rp156.324.877.024,00. Tidak optimalnya realisasi Belanja Modal Asel Lainnya disebabkan oleh
efisiansi pengadaan.

¢. Belanja Tidak Terduga tidak terealisasl atau 0,00% dari anggaran sebesar Rp2 547 598 18 521,00
Tidak terserapnya Belanja Tidak Terduga disebabkan karena tidak ada kebutuhan yang bersifat darurat
dan mendesak yang mengharuskan penggunaan Belanja Tidak Terduga

d Realisasi Transfer atau Bantuan Keuangan sebesar HpBTE.EEII.iﬁ#.ﬁﬁd,ﬂﬂ atau 99,99% dari anggaran
sehesar Rp376 89967152000 Pada Tahun Anggaran 2025 terdapat Transfer atau Bantuan

Keuangan yang baru yaitu Belanja Bantuan Keuangan kepada Pemerintah Kota Lhoukseumawe.

Pemarintah Kabupaten Tapanuli Tengah, dan Pemerintah Kabupaten Tamiang Tidak optimalnya

realisasi Belanja Bantuan Keuangan disebabkan oleh tidak tersarapnya banluan keuangan kepada

Pamerintah Kabupaten Bekasi.

313 Surplus

Realisasi Pendapatan Daerah Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp80 027 303 967 103.00 dan Realisasi
Belanja Daerah dan Transfer Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp76 098 159 818 559,00 menyebabkan
kinerja keuangan daerah Tahun Anggaran 2025 mengalaml| surplus sebesar Rp3 929 144 168 544,00
sebelum memperhitungkan pembiayaan

314 Pembiayaan Daerah

Reglisasi Pembiayaan Nelo Tahun Ariggaran 2025 sebesar Rp1.889 424 430 333,00 Rincian realisasi

Pembiayaan adalah sebagal berikut:

a. Penerimaan Pembiayaan Daerah Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp7 333 46514764300 atau
98,99% darl anggaran sebesar Rp7 408 465 084 046 00 Realisasi Penerimaan Pembiayaan Dasrah
Tahun Anggaran 2025 terdirl atas
1) Sisa Leblh Pembiayaan Anggaran (SILPA) Tahun 2024 yang tercatal dalam Peraturan Daerah

Nomor 1 Tahun 2025 tenlang Peranggungjawsban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024 sebesar Rpd 433 850 834 046.00 atau 100,00%;

2) Penerimaan Pinjaman Dalam Negeri - Pemerintah Pusat sebesar Rp2 899 546 263 597 00 atau
97.48% dari anggaran sebesar Rp2.974 586.000.000.00. Pensrimaan pembiaysan yang belum
terealisasi disebabkan oleh Pinjaman untuk PT MRT yang mengalami keterlambatan pembebasan
lahan, efisiensi personil konsultan dan perubahan jadwal pengadaan, dampak kebifakan parpajakan
baru, serta perbedaan nilai tukar yang dianggarkan dengan kurs akiual pada saal realisasi. dan

3) Penerimaan kemball pamberian pinjaman sebesar Rp68 050 000,00

b Pengeluaran Pembiayaan Daerah Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp5 444 040 717 310,00 atau
92 53% dari anggaran sebesar Rp5 883 713623 430 00 Realisasi Pengeluaran Pembiayaan Tahun
Anggaran 2025 tardiri atas:

1) Penyartaan Modal Pemerintah Daerah sebesar HRp3.516.653.117.312.00 atau 90.12% dari
anggaran sebesar Rp3.902.043.000.000.00, Tidak optimalnya Panyertaan Modal Daerah (PMD)
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disebabkan aleh PMD pada PT MRT yang mengalami keterlambalan pembebasan lahan, efisiensi
personil konsulian, dan perubahan jadwal pengadaan. dampak kebljakan perpajakan baru, sera
perbedaan nilal tukar yang dianggarkan dengan kurs aktual pada saal realisasi

2) Pembayaran Cicilan Pokok Utang yang Jatuh Tempo sebesar Rp1.927.387599 998 00 stau
97 26% dari target sebesar Rp1.981.670.623 430,00

315 SiLPA
Berdasarkan realisasi Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan maka Sil PA Tahun Anggaran 2025 sebesar

Rp5.818.568.598 877 00. Penjelasan lebih rinci atas komponen LRA disajikan dalam CaLK Bab 5
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BAB IV
KEBIJAKAN AKUNTANSI

Berdasarkan Persturan Pemearintah Memer 71 Tahun 2610 tentang Standar Akuntansi Pemearintahan
bahwa laporan keuangan memupakan laparan yang terstrukiur mengenai posisi keuangan dan transaksi-
transaksi yang dilakukan oleh suatu eniitas pelaporan Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan
informasi mengenal posisl kauangan, realisasi anggaran, arus kas, dan kinerja keuangan suatu enfitas
pelaporan yang bermanfaal bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai
glokasi sumber daya.

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi DKl Jakarta Tahun 2025
menggunakan basis akrual yang mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomaor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang
Penerapan Standar Akuntansi Pemeriniahan Barbasis Akrual pada Pemerintah Daerah, Peraturan Menteri
Dalam Neger Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi. Kodifikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah, dan Peraturan Gubemur Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor
67 Tahun 2022 tentang Parubahan Kedua Atas Paraturan Gubernur Nomor 161 Tahun 2017 Tentang
Kebijakan Akuntansi. Laporan keuangan yang disusun terdiri atas:

Laporan Realisasi Anggaran (LRA):

Laporan Perubahan Saldoe Anggaran Lebih (Laporan Perubahan SAL)

MNeraca;

Laporan Operaslonal (LOJ,

Laporan Arus Kas [LAK),

l.aporan Perubahan Ekuitas (LPE), dan

g. Catatan atas Laporan Keuangan (CalK)

- m o n oM

4.1 Entitas Pelaporan Keuangan Daerah

Entitas pelaporan adalah unit pemerintah yang terdirl atas satu atau lebih entitas akuntans! yang manurut

ketentuan Peraturan Perundang-undangan wajib menyampalkan laporan perlanggungjawaban berupa

Iaporan keuangan Suatu entitas pelaporan ditetapkan di dalam Peraturan Perundang-undangan, yang

memiliki ciri sebagai berikul

& Entitas tarsabul dibiayai oleh APBD atau mendapal pemisahan kekayaan dari anggaran:

b Entitas tarssbut dibentuk dengan Peraturan Perundang-undangan,

¢. Pimpinan entitas tersabul adalah pejabat pemerintah yang diangkat atau yang ditunjuk atau yang dipilih
oleh rakyat dan

d Entitas tersebut membual pertanggungiawaban balk langsung maupun tidak langsung kepada wakil
rakyat sebagai phak yang menyetujul anggaran

Entitas akuntansi adalah unit pemerintah pengguna anggaran/pengguna barang yang wajib

menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan keuangan untuk digabungkan pada entilas

pelaporan. Laporan keuangan tersebul disampalkan sacara internal dan barjenjang kepada unit yang lebih

tingai. dalam rangka penggabungan laporan keuangan olzh entitas pelaporan Entitas pelaparan
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menyusun laparan keuangan dengan menggabungkan laporan keuangan seluruh entitas akuniansi yang
secara organisatoris berada di bawahnya. Entitas pelaporan keuangan dasrah adalah Pemerintah Provinsi
DKl Jakaria.

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta Tahun 2025 merupakan konsolidasi 42
laporan keuangan entitas akuntansi penggabung yang lerdiri atas 753 Laporan Keuangan SKPD/UKPD
selaku entitas akuntansi dengan perincian sebagai berikut

Dinas Pendidilan

Dinas Bina Marga

Dinas Sumber Daya Al

‘Dinas Cipla Kary. Tala Ruang dan Pertanahan
Satuan Polisi Pamong Praja

Dinas Penanggelangan Kabakaran dan Penyelamatan
Badan Penanggulangsn Bencana Daerah 2
Dinas Sosial 3n
Dinas Tenaga Kasja, Transmigrasi dan Energi 16
Dinas Pemberdayaan, Parfindungan Anak dan Pengendalian Pendiduk 10
Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Perfanian 13
Dinas Uingkungan Hidup 1
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipl g
Dinas Perhubungan ria |
Dinas Komunias:, Informatika dan Stalistik 8
Dinas Perindusirian, Perdagangan. Koperasi, Usaha Kecil dan Mepengal 13
Dinaz Penanaman Modal dan Pelaysnan Terpadu Satu Pinfu 7
Dinas Pamuda dan Otahvaga 12
Dinas Kebudayaan 14
Dinas Perpustalczan dan Kearsipan
Dinas Parwisats don Ekonomid Kreall 1"
Dinas Pertamanan dan Hulan Keta 8
Badan Parencanaan Pambangunan Dasrah i)
Hadan Fengedolaan Keuangan Daarah -]
Badan Pengelolaan Asel Daerah 10
Badan Pendapatan Dasrah 8
Badan Kepegawaian Dasrah 7
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Badan Kesaluan Bangsa dan Polilik

Hiro Umum dun Administres Sekretanat Daerak
Sekretarial OPRD

inspektoral

Badan Pelayanan Fengadaan Barang/Jasa

Badan Parnbinaan Badan Usaha Milik Daerah

Kota Admirisiras Jakarta Pusal

Kola Admintatrasl Jakaria Ulara

Kaota Adminisirasd Jakarts Baral

Kaota Adrvinistrasd Jakarta Salatan

Fiota Administiasd Jakarta Timor

Kabupaten Admingiras: Kepulauan Senbu - Kep Senbu
Jumish
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42 Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Basis akunlansi yang digunakan dalam laporan keuangan pemeriniah daerah adalah basis akrual untuk
pengakuan Pendapatan-LO, Beban, Aset Kewajiban, dan Ekuitas.

Basis akrual untuk LO berarti bahwa pendapatan diakul pada saal hak untuk memperoleh pendapatan
tefah terpenuhi, walaupun kas belum diterima di Rekening Kas Umum Daerah atau oleh entitas pelaporan.
Beban diakui pada saat timbul kewajiban yang mengakibatkan penurunan nilal kekayaan bersih telah
terpenuhi, walaupun kas balum dikeluarkan dari Rekening Kas Umum Dasrah atau entiias pelaporan
Basis akrual untuk Neraca berarii bahwa aset, kewajiban, dan ekuitas diakui dan dicatat pada saal
terjadinya transaksi atau pada saat kejadian, atau kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan
Pemerintah Daerah, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas ditarima atau dibayar

Dalam hal anggaran disusun dan dilaksanakan berdasarkan basis kas, maka LRA disusun berdasarkan
basis kas, berarti bahwa Pendapatan dan Fenerimaan Pembiayaan diakul pada saat kas diterima di
Rekening Kas Umum Daerah atau oleh enfitas pelaporan, sedangkan Belanja. Transfer, dan Pengeluaran
Pembiayaan diakui pada saat kas dikeluarkan dari Rekening Kas Umum Daerah.

4.3 Basis Pengukuran dan Pengakuan yang Digunakan dalam Penyusunan Laporan Keuangan

431 Pendapatan-LRA

Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan rekening kas umum daerah yang menambah Saldo Anggaran

Lebih dalam pariode lahun anggaran yang bersangkutan yang menjadl hak Pamerintah Dasrah dan tidak

periu dibayar kemball oleh Pemerintah Daerah. Pengakuan Pendapatan-LRA mencakup hal-hal sebagai

berikul

& Pendapatan kas yang lelah diterima pada RKUD:

b. Pendapatan kas yang diterima oleh bendahara penerimaan yang merupakan pendapatan dasrah dan
hingga tanggal pelaporan belum disetorkan ke RKUD, dengan ketentuan bendahara penerimaan
tersebut merupakan bagian dari BUD,

¢. Pendapatan kas yang diterima SKPD BLUD dan digunakan langsung tanpa disetor ke RKUD, dengan
syarat entitas penarima wajib melaporkannya kepada BUD untuk diakul sebagal Pendapatan Daarah,

d Pandapatan kas yang berasal dari hibah langsung dalam/uar negeri yang digunakan untuk mendanai
pengeluaran enlitas dengan syarat entitas, penerima wajib melaporkannya kepada BUD untuk diakul
sebagai Pandapatan Daerah; dan

e Pendapatan kas yang diterima entitas lain di luar entitas Pemerintah Daerah berdasarkan otoritas yang
diberikan oleh BUD, dan BUD mengakulnya sebagal pendapatan

Pendapatan-LRA diukur sebesar nllal nominal bukil penerimaan dan dicatat berdasarkan asas bruto, yaltu

dengan membukukan penarimaan bruto dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasi dengan

pengaluaran) Pengukuran pendapalan-LRA menggunakan mata uang rupiah berdasarkan nilal rupiah
yang diterima Pandapatan-LRA yang divkur dengan mata uang asing dikonversi ke mata uang rupiah
berdasarkan nilal tukar (kurs tengah Bank Indonesia) pada saat terjadi pendapatan-LRA
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Pendapatan-LRA dikelompokkan atas

a. Pendapatan Asli Daerah (PAD).

b. Pendapatan Transfer. dan

¢. Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah

Kelompok Pendapatan Asli Daerah dibagi menurut jenis pendapatan-LRA yang terdiri atas Pajak Dasrah.

Retribusi Dasrah. Hasil Pengalolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan, dan Lain-Lain Pendapatan Asli

Daerah yang Sah

Kelompok Pendapatan Transfer/Dana Perimbangan dibagi menurut jenis yang terdiri atas Pendapatan

Transfar Pemerintah Pusat dan Pendapatan Transfer Antar Daerah

Kelompok Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah dibagi menurut jenis pendapatan-LRA yang mencakup

Hibah berasal dari pemerintah pusat, badanflembagal organisasi swasta dalam negerl, kelompok

masyarakalperorangan, dan lembaga luar negeri yang tidak mengikat, dana darurat darl Pemeriniah

Daerah dalam rangka penanggulangan korban/kerusakan akibat bencana alam.

Hal-hal yang perlu diungkapkan sehubungan dangan pendapatan-LRA antara lain:

a Penerimaan Pendapatan-LRA tabun berkenaan setelah tanggal berakhimya tahun anggaran,

b. Penjelasan mengenal pendapatan yang pada tahun pelaporan yang bersangkutan terjadi hal-hal yang
bersifal khusus:

c. Penerimaan daerah yang belum divalidasi karena masih terdapat di rekening operasional (rekening
penampungan),

d Penjelasan sebab-sebab tidak tercapainya targel penarimaan Pendapatan-LRA dan

e Informasi lainnya yang dianggap periu

43.2 Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah yang mengurangl Saldo Anggaran

Lebih dalam perlode tahun anggaran bersangkulan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali

oleh Pemearintah Daerah Belanja diakul pada saat

a. Terjadl pengeluaran darl RKUD;

b Khusus pengeluaran melalul bendahara pengeluaran (Uang Persediaan/Ganti  Uang
Persediaan/Tambahan Uang Persediaan atau UP/GUIMU) pengakuannya lerjadi pada saal
pertanggunglawaban alas pengeluaran (SPJ) lersabut disahkan oleh PAIKPA;

c. Dalam hal Badan Layanan Umum, belanja diakui dengan mengacu pada Peraturan perundangan yang
mengatur mengenal badan layanan umum dan kebijakan akuntansi Badan Layanan Umum Daarah
{BLUD}). dan

d Dalam hal Belanja Operasional Sekalah (BOS) yang barsumber dari Pamarintah Pusal. balanja diakui
dengan mengacu pada Peraturan perundangan yang mangatur mengenal penggunaan dan
penatausahaan Dana BOS.

Belanja diukur berdasarkan nilal nominal yang dikeluarkan dan tercantum dalam dokumen sumber

pengaluaran yang sah untuk pengeluaran dari Kas Daerah atau pengesahan cleh bendahara umum

daerah dan diukur berdasarkan asas bruto
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Koreksi alas pengeluaran belanja (penerimaan kemball belanja) yang terjadi pada periode pengsluaran
belanja dibukukan sebagal pengurang belanja dan akun lerkalt pada periode yang sama. Apabila ditefima
pada periode berikutnya, koreksi atas pengeluaran belanja dibukukan dalam pos lain-lain Pendapatan

Daerah yang Sah-LRA dan Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah-LO.

Suatu pengeluaran belanja akan diperiakukan sebagai Belanja Modal (nantinya akan menjadi Assl Tetap)

jika memenuhi seluruh kriteria sebagai berikut:
8. Umur pemakaian (manfaat ekonomi) barang yang dibeli lebih dari 12 (dua belas) bufan

b. Perolehan barang tersebut untuk digunakan dan fidak untuk dijuall dihibahkan/ disumbangkan/

disershkan kepada pihak ketiga, dan

c. Nilal rupiah pembelian barang material atau pengeluaran untuk pembelian barang lersebul memenuhi
batasan minimal kapitalisasi Asel Tetap sehagaimana kestenluan batasan minimal kapitalisasi Aset

Tetap yang dijelaskan dalam Kebijakan Akuntansi Asel Tetap sebagai berikul.

Jurmnish Hargs
Na. Uraian Lusin/Sel/ Satisan
(Rp)
1 Tanah 1
F 4 Peraiatan dan Mesin. lerdin stas
L2 Alat-alal Barat 10.060 000
22 Alt-alat Anglutan 1,750,000
23 Alat-alst Banghel dan Alal Ukur 7540000
24 Alaf-alal Penaman/Peiemakan 1.00:0.000
25 Alat-alal Kanior dan Rumah Tanoga
- Abat-alat Kanfor 750,000
- Alat-aist Rumah Tangga 560,000
28 Alat Studio dan Alsd Komuonilcasi 1.000.000
&T. Alat-alal Kedokdarmn 5.000.000
28 Alat-alal Laboralorium 2.500.000
249 Alat Ksamanan 1,000 000
210 A3t Olahraga 250.000
3 Gedung dan Bangunan, yang terdin afas:
ER Bangunan Gedung 15.000 000
32 Bangunan Monumen 15.000 0600
4 Jalan, Irigasi dan Jaringan yang lerdiri alss
47 Jaian dan Jambatan 50 000.000
42 Bangonan Ainlngasi 50.000.000
43 Instalas S0.000 000
44 Jaringan 50.000 000
5 Anel Tetap Lainnya. yang terdin atas
51 Buku dan Perpustakaan *) 100.000
52 Alal Peraga Pendidikan 500000
53 Barang Bercorak Kessnian/ Kebuday aan 250 000
54 HevranTemak dan Timbukan
A, Hewan 300,000
b Temak 300.000
6 Tumbuhan Pohon 300 000
d  Tumbuban Tanaman Hias elesira komiabel
55 Aset Telap Renovasi 15.000.000
L] Konstruksi Dalam Pengerjasn 1

Jika lidak memeanuhi seluruh kriteria di atas, suatu pengeluaran belanja akan diperlakukan sebagai belanja

non modal

Suatu pengeluaran belanja pemeliharaan akan diperlakukan sebagal belanja modal (dikapitalisasl menjadi

Asel Tetap) jika pemeliharaan tersebut memenuhi selurub kriteria huruf a dan b sebagai berikut
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a. Manfaat ekanomi atas barang/Aset Tetap yang dipelihara:
1) Bertambah ekonomis/efisien, dan/atau
2) Beriambah umur ekonomis, dan/atau
3) Bertambah volume, dan/atau
4) Bertambah kapasilas produkiivitas; dan

b. Nilai rupiah pengelparan belanja atas pemeiiharaan barang/Aset Tetap tersebut material/mefebihi
batasan minimal kapitalisasi Aset Tetap sebagaimana ketentuan batasan minimal kapitalisasi Aset
Tetap yang dijelaskan di Kebijakan Akuntansi Aset Tetap sebagai berikut

Jumiah Harga
{Rp]
;| Tanah 1
2 Peralatan dan Measin, lesdin afes:
21 Alat-alal Berst 10.000. 00
22 Alatatal Anghutan: 1.750 600
23 Alnt-ztat Bangked dan Alat Ulur 750,000
24 Alai-alal PerfanianPelemaian 1.000. 008
25  Alat-alal Kanior dan Rumsh Tangga
- Alat-alal Kantor TS0.000
- Alat-alal Rumah Tangga 500 000
26 Alat Studio dan Akat Komunikas 1000 50
27 Alat-alal Ketdokleran 3. 000000
2B Elat-atat | shoraliorum 2 5060 000
25 At Keamanan 1.000.600
210 Alat Olahraga 250 000
3 Gedung dan Bangunan, yang lemdin atas:
3 Bangupan Gedung 15,000,000
32  Bangunan Monumen 15.000 000
4 Jalan, Irigasi dan Jaringan. yang lesdic afas:
41 dalan dan Jembatan 50 000,000
22  Banguran Aifrigasl 50.000 000
43 Instaiasi 50.0040.000
44 Jaringan 0 000 000
5 Asel Tetap Lainnya. yang terdii atas
51 Buku dan Perpusiakaan 100000
52  Alst Peraga Pendidikan S04 000
&3 Barang Barcoral Kesanian/Kebuday aan 250000
54  Hawan/Temak dan Tumbuhan )
a  Hewan 300 000
b Temak 300.000
c.  Tumbuhan Fohon 300 000
d  Tumbuhan Tanaman Hias ekuira komiabel
85 Age Teltap Renovasi 15.000 . 000
| 8 Kanntruksi Dalam Pengerjaun 1

Dalam Hal Pelaksanaan Panerimaan dan Pengeluaran Daerah serta Penyelesaian Pekarjaan yang Tidak

Terselesalkan pada Akhir Tahun Anggaran 2025, berdasarkan Surat Edaran Sekretarts Daerah Provinsi

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 38 Tahun 2025 Tentang Pedoman Penerimaan dan Pengeluaran

Daerah Serta Penyelesaian Pekerjaan yang Tidak Terssiesaikan Pada Akhir Tahun Anggaran 2025

berlaku sabagal berikut:

8. Terhadap pekerjpan Kontraktual umum yang serah tarima pekerjzannya melalul BAST pada 23
Desember 2025 s.d. 31 Desember 2025, pembayarannya dilakukan melalui mekanisme Rekening
Panampungan Belanja Akhir Tahun Anggaran (RPBATA)

b. Dalam hal pelaksanaan pekerjaan kontraktual tidak diselesalkantidak dapat diselesalkan 100%
(seratus persen) sampal dengan berakhirnya masa kontrak atau sampal dengan tanggal 31 Desember
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2025, dapat diberikan kesempatan untuk dilanjutkan pada Tahun Anggaran 2026 dengan menyerahkan
|aminan pembayaran berupa garansi bank.

c. Peangaluan atas sisa pekerjaan yang belum lerselesaikan wajib menyampaikan pemberitahuan atas
pekerjaan yang akan dilanjutkan pada tahun anggaran berikuinya kepada Kepala SBPKD, paling
lambat 5 (limaj hari kerja seteiah akhir tahun anggaran berkenaan dengan melampirkan dokumen
sesuai ketentuan yang berlaku

d Berdasarkan surat pemberitahuan, SBPKD melakukan kiaim jaminan sesual surst kuasa klaim
pencairan jaminan dari PA/KPA ssbesar prestasi pekerjaan yang belum terselesalkan atau sebssar
termin pekerjaan yang belum tersslesaikan

e Dilakukan penyelesaian dengan mengacu ketentuan sisa pekerjaan yang tidak terselesaikan sampai
dengan akhir Tahun Anggaran 2025

f. Dalam hal SKPD/Unit SKPD lidak menyampaikan pemberitahuan atas pekerjaan yang akan dilanjutkan
pada tahun anggaran berikutnya kepadas Kepala SBPKD, paling lambat 5 (lima) hari kerja satalah tahun
anggaran berkenaan atau paling lambat tanggal & Januari 2026, maka Jaminan Pembayaran RPBATA
disetorkan ke RKUD dan atas sisa pekerjaan yang tidak terbayarkan akan dibayarkan melalui
mekanisme ulang daerah

g. Dalam hal pekeraan belum terselesalkan sampai dengan paling lama 50 (lima pulul) har kalender
selalah akhir tahun anggaran berakhir atau tanggal 19 Februan 2026, asli jaminan pembayaran berupa
garansi bank dilakukan klaim jaminan dan dipindahbukukan ke Rekening Kas Umum Daerah (RKUD)
serta atas sisa pekerjaan yang tidak terbayarkan akan diselesalkan melalui mekanisme pembayaran
utang daerah

4.3.3 Pembiayaan

Pembiayaan adalah seluruh transaksi keuangan Pemerintah Provinsi DKl Jakarta, baik penerimaan
maupun pengeluaran yang perly dibayar atau akan diterima kembali, yang dalam penganggaran
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta terutama dimaksudkan untuk menutup defisit dan stau memanfaatkan
surplus Pendapatan atas Belanja Penerimaan Pembiayaan diakui pada saat diterima pada Rekening Kas
Umum Daerah dan Pengeluaran Pembiayaan diakul pada saast dikeluarkan dari Rekening Kas Umum
Daerah atau disahkan oleh BUD Akuntansl penerimaan pembiayaan dilaksanakan berdasarkan asas
brulo, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto. dan lidak mencatal jumiah netonya (setelah
dikompensasi dengan pengeluaran),

4.3.4 Pendapatan-LO

Pendapatan-LO adalah hak Pemerintah Provinsi DKl Jakarta yang diakul sebagai penambah skuitas
dalam' periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali Pendapatan-LO
dikiasifikasikan menurul sumber pendapatan dan dikelompokkan menurut asal dan jenis pandapatan. yaitu
Pendapatan Asli Daerah (PAD}-LO. Pendapatan Transfer-LO, Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah-
LO, Surplus Non Operasional-LO, dan Pendapatan Luar Blasa-LO

Pendapatan-L0 berbasls akrual diakul pada saat
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a. Timbulnya hak atss pendapatan. yaltu saat diterbitkannya Surat Ketetapan atas pendapatan terkait
alau

b. Pendapatan direalisasl, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.

Pendapatan-LO yang diperoleh berdasarkan Psraturan Perundang-undangan diakui pada saat limbulnya

hak untuk menagih pendapatan. Pendapatan-LO yang diperoleh sebagai imbalan atas suatu pelayanan

yang telah selesai diberikan berdasarkan Peraturan Perundang-undangan, diakui pada saat fimbulnya hak

untuk menagih imbalan Pendapatan-LO yang diakui pada saat direalisasi adalah hak yang tefah ditaiima

oleh Pemerintah Provinsi DK Jakarta tanpa teriebih dahulu adanya penagihan

Pendapatan-LO secara umum dicatat

a. Sebesar nilai nominal pada Bukti Penerimaan atau SKPD/SKRD atau dokumen ketetapan lainnya yang
belum dilunasi pada saat penyusunan laporan keuangan, dan

b. Sebesar estimasi nilal wajar atas Pendapalan-LO yang diperoleh dari hibah.

Pendapatan-L O dilaksanakan berdasarkan asas bruto, yaitu dengan membukukan pendapatan bruto, dan

tidak mencatat jumiah netonya (sestefah dikompensasikan dengan pengeluaran) Oalam hal besaran

pengurang terhadap Pendapatan-LO bruto (biaya) bersifat variabal terhadap pendapatan dimaksud dan

tidak dapat diestimasl tereblh dahuluw dikarenakan proses belum selssal, maka asas brulo dapat

dikecualikan Pendapatan yang diakul setelah diterbitkannya surat ketetapan akan dicatal sebesar nilal

nominal yang tercantum dl dalam surat ketetapan dimaksud Surat ketetapan sebagaimana dimaksud

dapat berupa ketetapan pajak/retribusi, Perpres tentang DAL, SK Menteri Keuangan tentang Dana Bagi

Hasil, SK Gubemur tentang Bagi Hasil ke Kabupaten/Kota dan sebagainya. Demikian halnya pendapatan

yang diakul tanpa sural ketetapan akan dicatat sebesar nilai nominalnya Pendapatan berupa barang/jasa

akan dicatat sebasar estimasi nilai wajar dari barang/jasa yang diterima pada tangga! transaksi

Pendapatan - LO disajikan dalam Laporan Operasional (LQ) sesuai dengan klasiiikasi dalam Bagan Akun

Standar (BAS). Rincian dari Pendapatan dijelaskan dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) sesuai

dengan klasifikasi sumber pendapatan

Hal-hal yang harus diungkapkan dalam CalK terkait dengan Pendapatan-LO adalah

a. Penerimaan Pendapatan-LO tahun berkenaan selselah tanggal berakhirmya tahun anggaran;

b. Panjelasan mengenal Pendapatan-LO yang pada tahun pelaporan yang bersangkutan lerjadl hal-hal
yang bersifat khusus.

4.3.5 Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode pelaporan yang menurunkan

ekuitas, Beban dapat berupa pengeluaran atau konsumsi asel atau timbulnya kewajiban Beban diakui

pada saat

A Terjadinya penurunan manfaat akonomi atau polensi jasa Penurunan manfaat ekonomi atau potensi
|asa terjadi pada saat terdapat psnurunan nilai asel sshubungan dengan psnggunaan asel
bersangkutan, berlalunya waktu Contohnya adalah penyisihan piutang, penyusutan Aset Tetap dan
amartisasi Asel Tidak Berwujud.

b Terjadinya konsumsi asel, yaitu
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1) Pengeluaran kas kepada pihak lain yang tidak didahului timbulnya kewajiban (Contohnya
pembayaran gaji pegawal, pembayaran perjalanan dinas. pembayaran hibah), dan/atau

2) Konsumsi asel non kas dalam kegiatan operasional Pemerintah Daerah (Contohnya penggunaan
persediaan).

c. Timbulnya kewsjiban. yaitu saat terfadinya peralihan hak dari pihak lain kepada Pemerintah Provinsi
DKl Jakarta tanpa dilkuti keluamya kas dari Kas Umum Daerah. timbulnya kewajiban antara lain
diakibatkan panerimaan manfaat ekonomi dari pihak lain yang belum dibayarkan atau akibat perjanjian
dengan pihak lain atau karena ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

d. Dalam hal badan layanan umum, beban diakul sesuai dengan Peraturan perundangan yang mengatur
mengenai Badan Layanan Umum Daerah

Beban diklasifikasikan menurut kiasifikasi ekonomi dan dikelompokkan berdasarkan jenis beban dalam

BAS sebagal berikut

a. Beban Operasi yang terdiri atas Beban Pegawai, Beban Barang dan Jasa, Beban Bunga, Beban

Subsidi, Beban Hibah. Beban Bantuan Sosial, Beban Penyisihan Piutang, dan Beban Lain-Lain;

Behan Panyusutan dan amortisasi

Beban Transfer,

Beban Tak Terduga. dan

Defisit Non Operasional

Koreksi atas beban, lermasuk penerimaan kemball beban yang tesjadi pada periode beban dibukukan

sebagal pengurang beban pada periode yang sama Apabila koreksi terjadi pada periode berikutnya

setelah laporan keuangan audifed terbit, koreksi alas beban dibukukan sebagai Pendapatan Lain-Lain.

Dalam hal mengakibatkan panambahan beban dilakukan dengan pembetulan pada akun Ekuitas.

Beban yang sifatnya tidak rutin. dikelompokkan tersendiri dalam kegiatan non oparasional Tarmasuk

dalam defisit non operasional, antara lain defisit penjualan/pertukaran/pelepasan Aset Non Lancar dan

defisit penyelesalan Kewajlban Jangka Panjang Sedangkan, pengeluaran yang teradi akibat pembelian
barang yang tidak dikapitalisasi sebagal Ase! Tetap dlakui sebagal Beban Barang

Beban disajikan dalam Laporan Operasional (LO) Rincian darl Beban dijelaskan dalam Catatan atas

Laporan Keuangan (CalK)

m oA N oo

4.3.6 Aset

Asel adalah sumber daya ekonomi yang dikuasal dan/atau dimiliki aleh Pemerintah Provinsl DKl Jakarta
sebagal akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaal ekonomi dan/atau sosial di masa dspan
diharapkan dapat diperoleh, baik oleh Pemerintah Pravinsi DKI Jakarta maupun oleh masyarakat, serta
dapat diukur dalam satuan uang. termasuk sumber daya non kevangan yang diperiukan untuk penyediaan
jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya
Dalam pengertian aset Inl tidak termasuk hutan, sumber daya alam yang dapat diparbahanul (regenerative
natural resources), kandungan pertambangan, eksplorasl, penggalian mineral, minyak. dan gas alam
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Aset diakul pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan dapat diperoleh mempunyai nilai atau biaya
yang dapat divkur dengan andal, stau pada saat diferima atau kepemilikannya dan/atau penguasaannya
berpindah. Pengukuran Aset adalah sebagai berikut

a.

b
c
d

Kas dicatal sebesar nilal nominal,

. Investasi jangka pendek dicatal sebesar nilai perolehan;

Piutang dicatat sebesar nilai nominal; dan

Perolshan Perzediaan dicatat sebesar

1) Biaya Perolehan apabila diperoleh dengan pembelian;

2) Biaya Standar apablla diperoleh dengan memproduksi sendiri. dan

3} Nilai wajar apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti donasi/rampasan.

Asel diklasifikasikan menjad| Ase! Lancar dan Aset Non lancar. dengan penjeiasan sebagal berikut:

4.3.6.1 Aset Lancar

Asat diklasifikasikan sebagai Aset Lancar jika:

1) Diharapkan segera direalisasikan, dipakai, atau dimiiikj untuk dijual dalam waktu 12 (dua belas)
bulan ssjak tanggal pelaporan,

2) Berupa Kas dan Setara Kas, dan

3} Semua asel selain yang termasuk dalam (a) dan (b), diklasifikaslkan sebagal aset non lancar

Asel lancar meliputi Kas dan Satara kas, Investasi Jangka Pendek, Piutang, dan Parsediaan Pos-pos

Investasi Jangka Pendek, antara lain deposito barjangka 3 (liga) sampai 12 (dua belas) bulan, surat

berharga yang mudah diperjualbelikan Fos-pos piutang antara lain Pistang Pajak, Retribusi. Denda,

Bagian Lancar Penjualan Angsuran, Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi, dan Piutang lainnya yang

diharapkan ditarima dalam waktu 12 (dua belas) bufan setelah tanggal pelaporan. Persadiaan

mencakup barang atau perlengkapan yang dibell dan disimpan untuk digunakan, misainya barang habis

pakal seperti alal tulis kantor, barang tak habis pakal seperti komponen paralatan dan pipa, dan barang

bekas pakal sepertl komponan bekas.

Kas adalah uang tunal dan salde simpanan di bank yang sefiap sast dapat ditarik dan digunakan untuk

melakukan pembayaran dan membiayai keglatan Pemerintah Daesrah.

Penerimaan kas di bendahara penerimaan dicatat sebasar nilai nominal Nilai nominal artinya disajikan

sebasar nilai ruplahnya Apabila terdapal saldo kas dalem bentuk valuta asing dikonversi menjadi

rupish menggunakan kurs tengah bank sentral pada tanggal neraca Saldo kas di bandahara

penerimaan harus disajikan dalam Neraca dan Laporan Arus Kas.

Pengeluaran kas di bendahara pengeluaran dicatat sebesar nilai nominal Nilal nominal artinya

disajikan sebesar nilai ruplahnya Apabila lerdapat saldo kas dalam bentuk valuta asing, dkonvarsi

menjadi rupiah menggunakan kurs tengah bank sentral pada tanggal neraca Salde kas di bendahara

pengeluaran harus dizajikan dalam Neraca dan Laporan Arus Kas.

Piutang Daerah adalah jumiah wvang yang wajib dibayar kepada Pamerintah Provingi DKI Jakana

dan/atau hak Pemerintah Provinsi DKl Jakarta yang dapal dinllai dangan uang sebagai akibat perjanjian

atau akibat lainnya berdasarkan Peraturan Parundang-undangan atau akibat lainnya yang sah
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Piutang Pemerintah Daerah diakul pada saat timbulnya hak tagih Pemerintah Caerah antara lain karena
adanya tunggakan pungutan pendapatan, perikatan, iransfer anlar pemerintahan dan kerugian daerah
serta transaksi lainnya yang belum dilunasi sampal dengan tanggal pelaporan. Secara umum,
pengukuran piutang dicatal sebesar nilal nominal atas SKPD/SKRD/dokumen ketetapan
lainnya/naskah perjanjian yang belum dibayar sampai dengan akhir tahun berjalan
1) Penyisihan Piutang Tidak Tertagih
a) Asetberupa piutang di neraca harus terjaga agar nilainya sama dengan nilai bersih yang dapat
direalisasikan (nef reslzable valus),
b)  Alat uniuk menyesualkan adalah dengan melakukan penyisihan piutang tidak tertagih:
¢) Penyisihan Piutang Tidak Tertaglh adalah cadangan yang dibentuk sebesar perseniase
terentu darl akun piutang berdasarkan penggolongan kualitas piutang
d) Penyisihan Plutang Tak Tertagih bukan merupakan penghapusan pivtang. Dengan demikian,
nilai penyisihan piutang tak tertagih akan selalu dimunculkan dalam laporan keuangan. paling
tidak dalam CalLK, sslama piutang pokok masih tercantum atau belum dihapuskan sesuai
dengan Peraturan yang berlaku; dan
2) Kualitas Plutang.
a) Kualitas plutang adalah perkiraan atas ketertaglhan piutang yang diukur berdasarkan kepatuhan
membayar kewaliban oleh debitur
b) Penyisihan Piutang diperhitungkan dan dibukukan dengan periode yang sama timbulnya piutang,
sehingga dapat menggambarkan nilai yang betul-bstul diharapkan dapal ditagih Peanylsihan
piutang yang kemungkinan tidak tertagih dapat diprediksi bardasarkan pengalaman masa lalu
dengan mefakukan analisa terhadap saldo-saido piutang yang masih outstanding
¢} Dalam rangka melaksanakan prinsip kehati-hatian atas piutang Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
{1} Menilal dan menentukan kualitas piutang, dan
{2) Memantau dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan agar hasil penagihan piutang
yang telah disislhkan senantiasa dapat direalisasikan
d} Penilaian kualitas piutang dilakukan berdasarkan umur piutang pada tanggal laporan keuangan
@) Kualitas piutang ditetapkan dalam 4 (empat) golongan, yaitu.
(1) Kualitas lancar;
(2) Kualitas kurang lancar;
{3) Kualitas diragukan; dan
{4) Kualltas macst
f} Penggolongan kualitas Plutang Pajak dilakukan dengan ketentuan
(1) Kualtas lancar, dengan kriterla umur plutang sampal dengan 1 tahun;
{2) Kualitas Kurang Lancar. dengan kriteria umur phitang di atas 1 tahun sampai dengan 2
tahun,
{3) Kualitas Diragukan, dengan kriteria Umur piutang di atas 2 sampai dengan 5 tahun; dan
(4) Kualitas Macet. dengan kriteria umur piutang di atas 5 tahun
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g} Penggolongan kualitas Piutang Retribusi Daerah dapal dipilah berdasarkan karakteristik sebagai
berikut
(1) Kualitas Lancar, jika umur plutang sampal dengan 1 bulan;
(2) Kualitas Kurang Lancar, jika umur plutang lebih dari 1 bulan sampal dengan 3 bulan:
(3) Kualitas Diragukan, jika umur piutang lebih dari 3 bulan sampai dengan 12 bulan: dan
(4) Kualitas Macet. jika umur piutang lebih dari 12 bulan.
h) Khusus untuk Piutang Transfer Pemerintah Pusat tidak dilakukan penggolongan kualitas piutang,
i) Penggolongan kualitas Piutang selain Pajak Retribusi dan Transfer antar dasrah dilakukan
dengan ketentuan
(1) Kualitas Lancar, dengan kriteria umur piutang sampai dengan 1 tahun
{2) Kualitas Kurang Lancar. dengan kriteria umur piutang di atas 1 tahun sampai dengan 2
lahun,
{3) Kualitas Diragukan, dengan kriteria Umur piutang di atas 2 tahun sampai dengan 5 fahun:
dan
{4) Kualitas Macet, dengan kritaria umur piutang di atas 5 tahun
i} persentase Taksiran Penyisihan Piutang Tak Tertagih ditetapkan sebagal berikut.

= Persentnse Toksiran han |
No P'"m';“' Kimlites Piutang Tak Tm
Lt %)
1 Lancar 05
2 Kurang Lancar 1]
3 Diragulan 50
4 Mocel 100

k) setelah disajikan di neraca. infarmasi mengenal akun piutang diungkapkan datam Catatan atas
Laporan Keuangan. Informasi dimaksud dapat berupa

{1) Kebijakan akuntansl yang digunakan dalam penilaian, pengakuan, dan pengukuran piutang,

(2) Rinclan jenis plutang dan saldo menurut umur,

{(3) Penjelasan alas penyelesalan piutang, misalnya informasi mengenai Piutang Tuntutan
Gantl Keruglan Daerah yang masih dalam proses penyslesaian baik secara damal maupun
pengadilan,

(4) Jaminan atau sita jaminan jika ada, dan

(8) Informasl lainnya yang dianggap penting.

g Parsadisan adalah Asel Lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang diperoleh dengan
maksud mendukung keglalan gperasional Pemerintah Pravinsi DKI Jakarta dan barang-barang yang
dimaksud untuk dijual dan atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

Parsediaan merupakan Asel Berwujud yang berupa
1) Barang atau perdengkapan (supplies) yang digunakan dalam rangks kegiatan operasional
Pemerintah Provinsi DK Jakarta,
2) Bahan atau perlengkapan (supphes) yang digunakan dalam proses produksi
J) Barang dalam proses produksi yang dimaksudkan ontuk dijual ataw diserahkan kepada
masyarakal. dan

LKPD Tahun 2025 | Audited BAB IV | Kebifakan Akunm@nsl 18



s

4) Barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat dalam rangka kegiatan
pemerintahan.

Persadiaan dapal lerdini atas:

1) Barang konsumsi,

Z) Amunisi;

3) Bahan untuk pemesliharaan;

4} Suku cadang,

5) Persediaan unluk tujuan strategis/berjaga-jaga,

&) Pita cukal,

7) Bahan baku,

8) Barang dalam prosesicetengah jadi.

9) Tanah/bangunan untuk dijual atau dissrahkan kepada masyarakat dan
10) Hewan dan tanaman, untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat
Persediaan dalam kondisi sudah tidak layak pakal/usang/rusak/ sejenisnya tidak dilaporkan dalam
neraca. lefapi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan
Persediaan diakul pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan diperoish Pemerintah Provinsi DKI
Jakaria dan mempunyal nilal atau biaya yang dapat diukur dengan andal, persediaan jugs diakul pada
saat diterima atau hak kepemilikannya dan/atau penquasaan berpindah Pada akhir periode akuntansl,
persediaan diakui sebesar jumish persediaan yang ada di gudang SKPD/UKPD dan catatan persadiaan
disesuaikan dengan hasil inventarisasi fisik (slock opname)
Biaya perolehan persediaan meliputi harga pembelian, biaya pengangkutan biaya penanganan, dan
biaya lainnya yang secara langsung dapat dibebankan pada perolahan persediaan. Potongan harga,
rabat. dan lainnya yang serupa mengurangi blaya perolahan jika potongan t2rsebut tercantum dalam
bukti pembelian, jika tidak tercantum diakui sebagal pendapatan
Persediaan dicatat dengan menggunakan metode perpelual dan dinilal dengan menggunakan metode
sistematis FIFO
Persediaan juga mencakup Barang atau perengkapan yang diparoleh selain darl Belanja persediaan,
misalnya yang bersumber dari hibah dan reklasifikasi asel yang diperaleh dari Balanja modal yang tidak
mamenuhi kualifikasi sebagai Aset Tetap.
Datam hal Pemeriniah Provinsi DK Jakarta memproduksi sendir. persediaan juga mefiputi barang yang
digunakan dalam prosas produksi seperli bahan baku pembuatan alat-alat paranian

b Investasi adalah aset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat ekonomi seperti bunga, dividen

dan royalll, atau manfaat sosial, sehingga dapal meningkatkan kemampuan Pemerntah Provinsi DKl
Jakarta dalam rangka pelayanan kepada masyarakal Investasi Pemerintah Daerah diklasifikasikan
menjadl dua yaltu Investas| jangka pendek dan investasi jangka panjang Inveslasi jangks pendek
adalah investasi yang dapat sagera dicairkan dan dimaksudkan untuk dimillki selama 3 (tiga) - 12 (dua
belas) bulan dan merupakan kelompok aset lancar. Hasil investasi yang diparoleh dari investasi jangka
pendak, antara lain berupa bunga deposite. bunga obligasl. dan dividen tunai (cash dividend). diakul
pada saat diperoleh dan dicatat sebagai pendapatan. Investasi jangka panjang adalah investasi yang
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dimaksudkan untuk dimiliki lebih dari 12 (dua belas) bulan dan merupakan kelompok Aset Non Lancar
Investasi jangka panjang dibagi menurut sifal penanaman Investasinya, yaitu non permanen dan
permanen
1) Investasi Non Parmanen
Investasi Non Permanen adalah Investasi Jangka Panjang yang tidak termasuk dalam Investasi
Pemmanen, dimaksudkan uniuk dimiliki secara fidak berkelanjutan Pengertian fidak berkelanjutan
adalah kepemilikan investasi yang berjangka waktu labih dari 12 (dua belas} bulan, dimaksudkan untuk
tidak dimiliki terus menerus atau ada niat untuk memperjualbeiikan atau menarik kembali
Investasi Non Permanen yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi DKl Jakaria, berupa dana yang
disisihkan Pemerintah Provinsi DKl Jakarta dalam rangka pelayanan masyarakat seperti bantuan modal
kerja secara bergilir kepada kelompok masyarakat yang biasa disebut Dana Bergulir
Penllaian kualitas Investasl Non Permanen dana bergulir ditakukan berdasarkan umur Investasi Non
Pemmansn dana bergulir pada fanggal laporan keuangan dalam hal teriunggaknya pelunasan /
pengembalian pokok dan / atau bunga / imbal hasil
Peanyisthan Invesiasi Non Pearmanen Oana Bergulir ditetapkan sebesar
a) 0.5% (nol koma lima perseratus) dari Investasi Non Permanen dana bergulir dengan kualitas
lancar,
b) 10% (sepuluh perseratus) dari Investasi Non Permanen dana bergulir dengan kualitas kurang
lancar setelah dikurangl dengan nilai agunan atau nilal barang sitaan (jika ada},
£) 50% (lima puluh perseratus) dari Investasi Non Permanen dana bergulir dengan kualitas diragukan
setelah dikurangi dengan nilai agunan atau nilai barang sitaan (jika ada); dan
d) 100% (seratus perseratus) dari Investasi Non Permanen dana bergulir dengan kualitas macet
satelah dikurangi dengan nilai agunan atau nilai barang sitaan (jika ada)
Metode penilaian Investasi Non Permanen Pemerintah Provinsi DK Jakarta menggunakan dua metode
yaltu;
a) Metode Biaya
Pada meiode biaya, investasi dicatal sebesar biaya peroighan, baik pada saal investasl awal
maupun pancataian selanjutnya. Biaya perolehan meliputi harga transaksi investasi itu sendir
ditambah biaya lain yang timbul dalam rangka perolehan investasi tersabut
Metode biaya diterapkan uniuk:
1. Investasi Jangka Pendek dalam bentuk saham. deposito, Sural Utang Negara (SUN). Serifikat
Bank Indonesia (SBl), SPN, dan investas! jangka pendak lainnya. dan
2. Investasi Jangka Panjang Non Permanen dalam bentuk obligasi, proyek pembangunan, surat
utang fangka panjang, deposito jangka panjang, maupun investasi jangka panjang non parmanen
dalam bentuk lainnya yang tidak dimaksudkan untuk dimiliki berkefanjutan.
b) Matade nilal barsih yang dapat direalisasikan (nef reaiizable valua).
Melode nilal bersih yang dapat direalisasikan diterapkan untuk Investasi Non Permanen berupa
dana bargulir. Secara periodik, harus dilakukan penyesualan terhadap Investasi Non Permanen
sehingga nilai investasi yang tercatat di neraca menggambarkan nilai bersih yang dapat
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direalisaslkan (nst realzable value) Nilai yang dapal dirsalisaskan inl dapal diperoleh dengan

melakukan penatausahaan investasl sesuai dengan jatuh lemponya (aging schedule) Berdasarkan

penatausahaan tersebul. akan diketahui jumlah investasi yang fidak dapat tertagihfterealisasi,
invesiasi yang diragukan dapal tertagihterealisasi, dan investasi yang dapat lertagihflersalisasi.

Pengukuran Investasi Non Permanen di neraca berdasarkan nilai yang dapat direalisasikan,

dilaksanakan dengan mengurangkan nilai Investasi Non Permanen diragukan tertagih/direalisasikan

dari nilai Investasi Non Permanen awal yang dicatat sebesar harga perolshan Investasi Non

Permanen dapat dihapuskan jika Investasi Non Permanen tersebut benar-benar sudah tidak

tertagih/direalisasikan dan penghapusannya mengikuti ketantuan yang berlaku

2} Investasi Permanen

Investasi Permanen adalah Investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki secara

berkelanjutan. Investasi permanen dimaksudkan untuk mendapatkan dividen atau menanamkan

pengaruh yang signifikan dalam jangka panjang dan/atau menjaga hubungan kelembagaan.

Investasi parmanen ini dapat berupa:

a) Penyertaan Modal Pemerintah Provinsi DKl Jakaria pada perusahaan daerah atau badan usaha
lainnya yang bukan milik daerah Penyertaan modal Pemerintah Provinsi DKI Jakaria dapat
berupa surat berharga (saham) pada suatu perseroan lerbatas dan non surat berharga yaitu
kepemilikan moedal bukan dalam bentuk saham pada perusahaan yang bukan persercan

b) Investasi Permanen lainnya yang dimiliki oleh Pemerintah Provinsi DKl Jakarta untuk
meanghasilkan pendapatan atau meningkatkan pelayanan kepada masyarakal

Metode penilaian investasi parmanen Pemerintah Provinsi DKI Jakarta menggunakan dua matode

yaitu:

a) Meatode Biaya (cost method)

Metode blaya diterapkan untuk investasi permanen dengan kepemilikan pemerintah kurang dari
20%, atau kepamilikan labih dari 20% tetapl tidak memiliki pengaruh yang signifikan

Dengan menggunakan metode biaya, Investas dicatat ssbesar blaya perolehan Penghasilan
atas Inveslasi berupa penerimaan dividen diakui sebagal pendapatan Hasil Pengelolaan
Kekayaan Dasrah yang Dipisahkan di dalam Laporan Realisasi Anggaran maupun Laporan
Operasional, dan tidak mempengaruhi pencatatan nilal investasi di dalam Neraca

b} Matode Ekuitas (eguity method)

Metode ehkuitas diterapkan untuk investasi permanan dengan kepemilikan lebih dari 50%.
kepemilikan pemarintah 20% sampal 50%, atau kepemilikan kurang dard 20% tetapl memiliki
pengaruh yang signifikan
Dengan menggunakan melode ekuilas, nilai investasi dicatal sebesar blays perolehan, dan
ditambah/dikurang dengan beberapa hal sebagal barikut
1. Labalrugi Perusahaan
Pada akhir tahun ketika BUMD dan PT Patungan mengumumkan labalrugi usaha maka nilai
investasi Pamariniah Provinsi DKl Jakarta akan bertambah/berkurang sebesar nilai labafrugi
dikalikan persentase kepemilikan. Jika perusahaan mengalami laba. maka kenakan nilai
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investasi tarsebut diakui ssbagai pendapatan dalam Laporan Cperasional Begitu pula
sebaliknya, jike perusahaan mengalami kerugian, maka penurunan nilai investasi tersebut
diakui sebagai beban dalam Laporan Oparasional
Alas peristiwa ini tidak mempengaruhi pencatatan Pendapatan dan Belanja dalam Laporan
Realisasi Anggaran.

2 Panerimaan Dividen
Pada saat BUMD dan PT Patungan mengumumkan pembagian dividen, maka nilal investasi
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta akan berkurang sebesar nilai dividen yang diperoleh
Pameriniah Provinsi DK Jakaria, kecuall pembagian dividen dalam bentuk saham
Sama halnya dengan metode biaya pada metode ekuitas penerimaan dividen diakui sebagai
pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Dasrah yang Dipisahkan di dalam Laporan
Realisasi Anggaran maupun Laporan Operasional.
Penyasuaian terhadap nilai investasi juga diparlukan untuk mengubah porsi kepemilikan
investasi pemarintah. misalnya adanya parubahan yang timbul akibat pengaruh valuta asing
serfa revaluasi Asel Taetap '
Pemerintah Provinsi DK Jakarta menggunakan metode biaya dan metode ekuitas untuk
investasi parmanen tergantung besamya kepemilikanfinvestasi Pemerintah Daerah pada
perusahaan tersabut

4.3.6.2 Properti Investasi

a

Properti investasi adalah aset yang dimaksudkan untuk menghasikan pendapatan sewa atau untuk
maningkatkan nilai aset atau keduanya dan tidak untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan,
dimanfaatkan oleh masyarakat umum. dalam produksi atau penyediaan barang atau jesa atau untuk
tujuan administratif. atau dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat
Properti investasl dinilai dengan metode blaya, yallu sebesar nllai perolehan dikurangl akumulasi
penyusulan

Properti Investasl, kecuall tanah, disusutkan dengan melode penyusulan sesual dengan kebijakan
akuntansl yang mengatur Aset Talap

Panilaian kemball atau revaluasi Properil Investasi tidak diperkenankan karena kebijakan akuntansi
meanganul penilaian aset bardasarkan biaya parclehan atau harga pertukaran.

Revaluasi atas Proparti Investasi dapat dilakukan berdasarkan katentuan pemeriniah yang berlaku
secara nasional

Dalam hal proses revaluasi dilakukan secara bertahap, hasll revaluasi atas Properti Investas! diperoleh
akan diakui dalam laporan keuangan periode revaluasi dilaksanakan, jika Properti Investasi telah
diravaluasi seluruhnya

Pada saat revaluasi, Properti Investasi dinilai sebesar nilai wajar berdasarkan hasll revaluasi Selisih
antara nilal revaluasi dengan nilai tercatat properti investasi diakul pada skun ekuitas pada periode
dilakukannya revaluasi Setelah revaluasi Properli Investasi dinilai sebesar nilai wajar dikurangi
Akumulasi Penyusutan. Entitas dapat menyesuaikan masa manfaat atas Properti investasi yang

direvaluasi berdasarkan kondisi fislk Properti Investasi tarsahut
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h. Jika jumiah tercatal properfi investasi meningkat akibal revaluasi maka kenaikan terssbut diakul
sebagal kenaikan dalam ekuitas. Sebaliknya, jika jumlah tercatat Properti Investasi turun akibat
revaluasi, maka penurunan tersebut diakui sebagai penurunan dalam skuitas

L Bagian dari Properti Investasi dapat diperoleh melalui penggantian.

4.3.6.3 Aset Tetap
a  Aset Tetap adalah aset berwujud yang mempunyal masa manfaal lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk
digunakan atau dimaksudkan untuk digunakan, dalam kegiatan Pemerintah Daerah atau dimanfaaikan
oleh masyarakat umum.
b Aset Tetap diklasifikasikan berdasarkan kesamaan dalam sifat atau fungsinya dalam aktivitas oparasi
Pemerintah Provinsi DKl Jakarta Klasifikasi Aset Tetap yang digunakan meliputi
1) Tanah
2} Peralatan dan Mesin, yang antara lain terdiri atas
a) Alat- alat berat;
b) Alat - alat angkutan;
c) Alat - alat bengkel dan alat ukur;
d) Alat - alat pertanian/patarnakarn;
e) Alat - alat kantor dan rumah tangga;
f} Alat - alat studio dan alat kamunikasi,
4g) Alat - alat kedoktaran,
h) Alat - alal laboratorium,
I} Alat- glal keamanan, dan
J) Alat - alal olahraga
3) Gedung dan Bangunan. yang antara lain terdiri atas
a) Bangunan gedung; dan
b) Bangunan monumen
4} Jalan, Irigasi dan Jaringan, yang antara lain terdir] atas
a) Jalan dan [embatan;
b) Bangunan airlirigasi,
¢) Instalasi; dan
d) Jaringan
5) Asat Tetap lainnya, yang antara lain terdiri atas:
a) Buku dan perpustakaan,
b) Alat peraga pendidikan;
c) Barang bercorak kesenlan/kebudayaan,
d) Hewanfernak dan tumbuhan; dan
g) Asel Telap-renovasi
6) Konstruksl Dalam Pengerjaan
c. Peanilaian Aset Tatap
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Asel Tetap diukur berdasarkan biaya perolehan Bila Asst Telap diperclsh dengan tanpa nilal biaya aset

iersebut adalah sebesar nilal wajar pada saat asel lersebul diperoleh, dengan penjelasan sebagai berikut.

1) Kompanen biaya Aset Tetap yang dinilai bardasarkan biaya perolehan yang terdiri atas harga bali atau
konstruksi, termasuk bea impor dan setiap biaya yang dapal diatribusikan secara langsung dalam
membawa asel tersebut ke kondisi yang membuat aset tersebut dapat bekerja untuk penggunaan yang
dimaksudkan:

2) Biaya perolehan Aset Tetap selain harga beli atau konstruksi yang dapat diatribusikan langsung saperfi
biaya perencanaan, biaya lelang, biaya pengawasan dan/atau biaya kainnya yang diperoleh secara
gabungan untuk beberapa unit Aset Telap induk, maka di kapitalisasi dengan diatribusikan secars
proporsional ke masing-masing Aset Tetap induk;

3) Biaya perolehan Tanah mencakup harga pembelian atau biaya pembebasan lanah, biaya yang
dikeluarkan dalam ranigka memperoleh hak, biaya pematangan, pengukuran, penimbunan. dan biaya
lainnya yang dikeluarkan sampai tanah tersabut siap pakai. Nilai tanah juga mefiputi nilai bangunan tua
yang terielak pada tanah yang dibeli tersebut. jikka bangunan fua tersebut dimaksudkan uwntuk
dimusnahkan,

4) Biaya perolehan Peralatan dan Mesin adalah jumiah pengeluaran yang telah dilakukan untuk
memperaleh peralatan dan mesin tersebut sampail siap pakai Biaya ini antara lain meliputi harga
pembelian, biaya pengangkutan, biaya instalasi, serta biaya langsung lainnya untuk memperoleh dan
mempersiapkan sampai peralatan dan mesin tersebut siap digunakan,

5) Biaya perolehan Gedung dan Bangunan adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
gedung dan bangunan sampai siap pakai. Biaya ini aniara lain maliputi harga pembalian atau biaya
konstruksi, termasuk biaya pengurusan IMB, notaris, dan pajak;

6] Biaya perolehan Jalan, Irigasi. dan Jaringan adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memparoleh
Jalan, Irigasi, dan Jaringan sampai siap pakal Biaya Ini meliputi biaya perolehan atau biaya konstruksi
dan hlaya-biaya lain yang dikeluarkan sampal jalan_ Irlgasi dan jaringan tersebut slap pakal,

7) Blaya perolehan Aset Tetap lainnya adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset
tersebul sampai siap pakai,

B) Biaya administrasi dan biaya umum lainnya bukan merupakan suaiu komponen biaya Asst Tetap
sepanjang biaya tarsabut, tidak dapat didistribusikan secara langsung pada biaya perolehan aset atau
mambawa asel ke kondisi kerjanya. Demikian pula biaya permulaan (stari-up cosf) dan pra-produksi
serupa tidak merupakan bagian biaya suatu asel kecuall biaya tersabut perlu untuk membawa asel ke
kondisl kerjanya,

8) Biaya perolehan suatu aset yang dibangun dengan cara swakelola ditentukan menggunakan prinsip
yang sama sepertl asel yang dibel,

10) Setiap polongan dagang dan rabat dikurangkan dari harga pembelian, dan

11) Biaya appraisal untuk pengadaan Aset Tetap tanah secara gabungan, namun tidak seluruh pengadaan
tersebut terealisasi maka atas biaya appraisal tersebut dikapitalisasi ke aset yang pengadaannya
terenlisasi dan dislokasikan secara proporsional berdasarkan luasan asel tetap tanah tarsebut
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Barang yang memiliki kriteria barang "pecah belah” seperii gelas dan piring tidak diperakukan sebagai
persediaan pakai habis, tetapi dicalat sebagal barang eksirakompiabel dengan perimbangan barang
lersebut relatif mudah fidak berfungsi karena mudah pecah atau rusak Barang besupa
lirallgorden/vertical blind/sejenis yang peruntukannya dimaksudkan untuk pencadangan penggantian
yang rusak (untuk pemeliharaan) diakui sebagal persediaan pakai habis. Pengadaan baru barang
berupa tiraifgorden/vertical biindisejenis yang memenuhi batas kapitaisasi diperiakukan sebagai Asat
Tetap. Barang berupa flashdisk/usb/sefenis yang belum digunakan diperlakukan sebagal persediaan
pakal habis. dengan perimbangan bahwa barang tersebut relatif mudah hilang Tumbuhan/tanaman
hias yang dicadangkan untuk pemeliharaan taman diperlakukan sebagal persediaan.

Jika suatu belanja modal tidak memenuhi batas kapitalisasi dicatat sebagai ekstrakomiabel dan
diungkapkan dalam Calk

4.3.6.4 Konstruksi Dalam Pengerjaan

Konstruksi dalam pengerjaan adalah aset-asei Tetap yang sadang dalam proses pembangunan namun

pada tanggal laporan Keuangan balum selesai seluruhnya Konsiruksi Dalam Pengerjgan mencakup

tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan. jalan irigasl dan jaringan, serta Aset Tetap lainnya

yang proses perolehannya dan/alau pembangunannya membutuhkan suatu periode waktu lerfentu dan

belum selesal

Suatu Asst Barwujud harus diakul sebagal Konstruksi Dalam Pengerjaan Jika

1) Besar kemungkinan bahwa manfaat ekonoml masa yang akan datang berkaitan dengan aset
tersabut akan diperoleh.

2) Biaya perolehan tersebut dapat divkur secara andal; dan

3) Aset tersebut masih dalam proses pengerjaan.

Suatu Konstruksl Dalam Pengerjaan dipindahkan ke pos Aset Telap yang bersangkutan jika kriteria

berikut inl terpenuhl.

1) Konstruks| secara substansi telah selesal dikerjakan, dan

2) Dapat memberikan manfaal/jasa sesuai dengan tujuan perolehannya.

Suatu entitas harus mengungkapkan informasi mengenal Konstruksi Dalam Pengerjaan pada akhir

periode akuntansi

1) Rinclan kontrak konstruksi dalam pengerjaan berikut tingkat penyelesaian dan jangka wakiu
penyelesaiannya;

2) Nilal kontrak konstruksi dan sumber pemblayaannya.

3) Jumiah blaya yang telah dikeluarkan,

4) Uang Muka kerja yang dibarikan;

5) Uang Jaminan/Retensi, dan

) KDP yang dihentikan pembangunannya secara semantara atau parmanen.
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4.3.6.5 Penyusutan Aset

d

f

Penyesuaian nilai Aset Tetap dilakukan dengan berbagal metode yang sisiematis sesuai dengan masa
manfaal Mstode penyusttan yang digunakan dapal menggambarkan manfaal ekonomi atau
kemungkinan jasa (service potential) yang akan mengalir ke Pemerintah Provinsi DKI Jakarta Nitai
Penyusutan unfuk masing-masing pericde diakui sebagai beban penyusutan dan dicalat pada
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap sebagai pengurang nilai tercatat Aset Tetap Penyusutan
diperlakukan sebagali beban operasionallbsban penyusutan dan dilaparkan dalam Laporan
Operasional

Perhifungan penyusulan menggunakan pendekatan tahunan Penyusutan dihitung satu tahun penuh
alas Aset Tetap yang diperoleh pada tahun berkenaan

Metode penyusutan yang digunakan adalah metode garis lurus (straight line method)

Aset Telap yang lidak disusutkan, yaitu tanah, konstruksi dalam pengerjaan, buku-buku dan
perpusiakaan, hewan temak dan tanaman

Tabel Masa Manfaat (umur ekenomis) Aset Tetap

= Masa Mznfaat Aset Tetap
- Vs {Tahun)
1 Tansh TR Ei—"
2 Peralstan dan Meain, Terdin atas
21 Alat-alal Beral &
22 Adat-alat Anghutan 8
23 Alat-atal Bengkel dan Alat Ukur B
24 Alat-alat Perfantan/Pretemakan s
25  Alal-sial Kanto dan Rumah Tangga £
2B Llai Stodio dan Alal Kemunieasi 5
27 Alai-alal Kedoktaran 5
28 Alat-atal | abaratoriom 5
16 Alal Keamanan 5
210 Alat Olahuaga 3
3 Gedung dan Bangunan, yang lerdin ates
31  Bangunan Gedung 20
32 Bangunan Monumen 20
4 Jlan, irigasi dan Jaringan, leedil aias
21 Jalan dan Jembatan 20
42 Bangunan Ajrlrigasi 20
a3 Irstalasi 20
44 Jaringan 20
] Asot Tetap Lainnya, yang tardin atas
51 Buhku dan Perpuatakaan Trdak chstrsulkan
52 st Peraga Pendidikan s
53  Barang Bercorak Kesenlan/ Kebudaysan 5
54 HesvanTemak dan Tumbuhan
& Hewan Tidak Disusutkan
b Teamak Trdak Disusutlan
. Tumbuhan Pohan Titdak Disusutian
d  Tumbuhan Tanaman Hins Thdak Cisusuthan
§5  Asel Tetap - renovasi Masa ketja sama atau masa umur
skonamis mana yang lebih pendek
L] Konatruksi Dalam Pengerjaan Tidak Dmusutian

Panyusutan atas Asel Telap-Renovasi dilakukan sesual dengan umur ekonomi mana yang lebih
pendek antara masa manfaat asel dengan masa pinjaman/sawa

g. Panyusutan atas Asel Tetap mulal dilaksanakan pada tahun anggaran 2015,
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h. Aset Tetap Lainnya berupa hewan, tanaman, buku perpustakaan tidak dilakukan penyusutan sacara
periodik, melainkan diterapkan penghapusan pada saal Aset Tetap lainnya tersebut sudah tidak dapat
‘digunakan atau matl.

L Asst Telap yang direklasifikasikan sebagal Asel Lainrya dalam neraca berupa Aset Kemitraan Dengan
Pihak Kstiga dan aset yang sementara wakiu tidak dimanfaatkan (Aset |dle) disusutkan sebagaimana
layaknya Asst Tatap.

| Penyusutan tidak dilakukan terhadap Aset Tetap yang direklasifikasikan sebagai Asel Lainnya berupa:
1) Asel Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber yang sah dan teiah diusulkan

kepada Pengelala Barang untuk dilakukan penghapusannya, dan
2} Aset Tetap dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola
Barang untuk dilakukan penghapusan.
k. Aset Tetap yang mengalami overhaulirenovasi/perbalkan yang sifatnya dapat dikapitalisasi menjadi
Aset Tetap. masa manfaat asel bertambah sebagai berikut
Persentase
RenpvasiReslorsw/Overhisy Penamiahan Masa
Uraian Jes - darni Nilsi Perglzhan Mtanfaat (Tamun)
T lesar Peryyusuan )
Peralatan dan Mesin

Alat-skat Betat Overtaii =0 5d 259
25% 9.4 %
*S0% 5.8 7%
=75% 5.d 100%

b J = Y

Alat-skat Anghutan Ovesfaud =0 5d 259
25% 9.4 %
*50% 5.0 75
=75% 5.4 100%

=i b

Alat-slm Bengked dan Alat Ovearhail =% =0 25%
Wkur
*25% 0 d 50%
»50% &.d T5%
*75% 5.4 100%

=] = [F)

Alat-alat Overtrad *>0asd 25%
PartamianiPalemakan

*E% 050
=50% 5.4 T5%
>To% s d 100%

]

Alat-alal Kankor dan Rumah Oveshatl »0% 5d 5%
Tangga

-

>25% ¢.d 50%
*50% 5.d T5%
=75% 8.0, 100%

s L3 K2

Alat-alat Kantor Overhaul *0%sd 25%
>25% s.d 50%
>50% 5.4 T5%

*75% 8.0, 100%

i L B -

Alai-alal Rumah Tangga Overhaul D% sd 25%
»25% 9.d 50%
»50% 9.0 T5%
»75% 8.0,100%

ds L B e
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Uraian

Adat Studio dan Alal

Alat Clahraga

Gedung dan Bangunan
Bangunan Gedung

Jalan, Ingasi dan
Jaringan
Jolan/Jembatan

Bangunan Airlrigasi

Renovasi

Renovasi

Ovarhisiil.

Pementass

(04 luar Penyusulan)

=% 5d 25%

>25% 3.4 50%
250% 5.0 75%
=75% 5.4, 100%

0% sd 35%

250 5 d S0%
=50% s T9%
=T5% 5.4, 100%

0% sd 25%

>25% s d 50%
=50% 34 T5%
=T5% 5.4, 100%

=Fesd 5%

=055 5 d 50%
=50% 54 T %
>75% 3.0.100%

=L sd 5%
»25% s d e
=50% 3.d T9%
>75% 3.4.100%

*esd 35%
by SR
250% 3.0 75%
*>T5% 5.d 100°%

=% sd 35%

»25% 9.0 50%
=50% 5.4 T5%
>TH% 5.4 100%

»0% s d 25%
>25% 5 d 50%
»50% 5. 75%
>75% 5.0 100%

0% s.d 25%
»25% 5.d 50%
*%ed 7%
=*75% 5.d 100%

=0% s.d 25%
»25% 9.d 50%
»50%3.d75%
=75% 5.4 100%

=0% ad 25%

»25% 5.d 50%
>50% s d75%
=75% =.d 100%

Manfaal (Tahun)
1

s Ll B e de L P o= ds L I o= ds L ha

ds Ll K -
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Pementase
RenovasiFesioras Oveshaol Penambahan hMasa
Lramamn Jenm dan MNiks Pemishan Manfaat {Tahun)
(D4 uar Peoyusutan)
Aset Tetap Dalam
Renovas|
Pesaiatan dan Mesin dalam Overhzn! =L Ed 25% 1
Renovasi
=25% 3.4 50% 2
»50% 30 7% 3
75 % sd 100% 4
Gadung dan bangunan Renovan % =d 25% ]
datam
Renovas
=25% 5.d 50'% L
0% 24 T5% 15
=T5% = d 100% 20
Janngan Irigas dan Renovasi hsd 3% 5
datam Ranorasi ) )
»25% 3.0 50% 10
*50% sd T5% 15
=75% 2.d 100% 20

Penambahan masa manfaat karena overhaullrenovasl/perbalkan yang sifalnya dapat dikapitalisasi,
maksimal sesual dengan masa manfaal ekonomi asal.

4.3.6.6 Pengakuan Penghentian/Penghapusan Aset

&

b

Asel Tetap yang dilepaskan melalui penjualan, dikeluarkan dari neraca pada saat diterbitkan risalah
lalang dan SK Penghapusan alau dokumen penjualan sesual dengan ketentuan Perundang-undangan,
Apabila Ase! Tetap yang dihentikan penggunaannya dan tidak memenuhl definisi Asel Tetap, maka
harus dipindahkan ke pos Aset Lain-lain sesual dengan nilal yang tercatal, misalnya Aset Rusak Beral

4.3.6.7 Aset Lainnya

Aset Lainnya merupakan aset Pemerintah Daerah yang tidak dapat diklasiiikasikan sebagai asel lancar.
inveslasi jangka panjang, Aset Tetap dan dana cadangan Termasuk dalam aset lainnya adalah

1) Taghan Jangka Panjang,

2) Kemitraan dangan pihak ketiga,

3) Aset tidak berwujud, dan

4) Aset Lain-lain

Tagihan Jangka Panjang merupakan Jumlah tagihan yang diharapkan/dijadwalkan akan
diterima/dilunasi dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan
Taglhan Penjualan Angsuran menggambarkan jumiah yang dapat diterima dar penjualan asal
Pamerintah Daerah secara angsuran Antara lain tagihan penjualan rumah dinas. rumah susun. dan
kendaraan dinas.

Tagihan Tuntutan Ganti Karuglan Daerah terdid atas 2 (dua) yaltu Tuntutan Perbendaharaan (TP) dan
Tuntutan Gantl Rugi (TGR),
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TP merupakan suatu proses yang dilakukan terhadap bendahara dengan tujuan uniuk menuntut
penggantian atas suatu keruglan yang diderita cleh Pemerintah Daerah sebagai akibal langsung
maupun tidak langsung darl suatu perbuatan melanggar hukum yang dilakukan olsh bendahara
terssbul atau kalalaian dalam pelaksanaan tugas kewajibannya.

Tagihan TGR merupakan suatu proses yang dilakukan terhadap pegawal negeri bukan bendahara
dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh Pemerintah Daerah
sebagai akibat langsung maupun tidak langsung dar suatu perbuatan melanggar hukum yang
dilakukan oleh pegawai tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas kewajibannya.

Atas TGR yang belum diterbitkan SKP2K dapat diakul sepanjang sudah lerdapat kata sepakal antara
pemeriksa auditor internal (Inspektorat) maupun ekstemal (BPK) dengan pihak terpariksa dan hasil
temuan dituangkan dalam bentuk laporan hasil pemsriksaan yang sudsh teregister, TGR lersebut
dicatal pada kelompok aset lainnya

e Kemitraan dengan Pihak Ketiga merupakan perjanjian antara dua pihak atau lebih yang mempunyai
komitmen untuk melaksanakan kegiatan yang dikendalikan bersama dengan menggunakan asel
dan/atau hak usaha yang dimiiiki Bentuk kemitraan tersabut antara lain dapal berupa sewa, pinjam
pakal, bangun guna sarah, bangun serah guna, kerja sama pemanfaatan (KSP)

f Sewa adalah Pemanfaatan Barang Milik Negara/Daerah oleh pihak lain dalam jangka wakiu terientu
dan menerima imbalan uang tunal

g. Pinjam Pakal adalah penyerahan penggunasn barang antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah atau antar Pemerintah Daerah dalam jangka wakiu terteniu lanpa menerima imbalan. dan
setelah jangka waktu tersebut berakhir diserahkan kembali kepada Pengelola Barang.

h. Bangun Guna Serah (BGS) adalah suatu bentuk kerja sama berupa pemanfaatan aset Pemerintah
Daarah oleh pihak ketigalinvestor, dengan cara pihak ketigalinvestor tersebut mendirikan bangunan
dan/atau sarana lain berlkut fasllitasnya serta mendayagunakannya dalam jangka waktu tertentu, untuk
kemudian menyerahkannya kembali bangunan dan atau sarana laln berlkut fasilitasnya kepada
Pemarintah Daerah setelah berakhirnya jangka waktu yang disspakati
Penyerahan aset oleh pibak ketigalinvestor kepada Pameariniah Daerah sebagai pemilik asel, biasanya
lidak disertai dengan pembayaran oleh Pemerintah Daerah Kalaupun disertal pembayaran oleh
Femerintah Daerah, pembayaran tersebut dalam jumiah yang sangal rendah Penyerahan dan
pembayaran aset BGS ini harus diatur dalam perjanjiankonirak kerja sama

|, Bangun Sarah Guna (BSG) adalah pemanfaatan aset Pemerintah Daarah oleh pihak katiga/investor,
dengan cara plhak ketiga/investor tersebut mendirikan bangunan dan/atau sarana lain berikut
fasilitasnya kemudian menyerahkan aset yang dibangun tersebut kepada Pemerintah Dasrah untuk
dikelola sesual dengan lujuan pembangunan aset tersebut

| Kerja Sama Pemanfaatan (KSP) adalah pendayagunaan barang millk daarah oleh pihak lain dalam
jangka waktu tertentu untuk peningkatan penerimaan dasrah

k. Aset Tidak Berwujud (ATB) adalah aset yang secara fisik tidak dapat dinyatakan atau tidak mempunyai
wujud fisik sera dimilikl untuk digunakan dalam manghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk
tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan intelektual Contoh asel tidak berwujud adalah hak patan.

LKPD Tahun 2025 | Audited BAB IV | Kabijakan Akunmnsi 51



s

hak cipta. hak merek, serta blaya risst dan pengembangan. Aset tidak barwujud dapat dipercieh melalui
pembelian atau dapat dikembangkan sendiri oleh Pemerintah Daerah.

| Assl Lainain digunakan untuk mencalat aset lainnya yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam
Tagihan Jangka Panjang, Kamitraan dengan Pihak Kafiga, dan Aset Tidak Berwujud Termasuk di
dalam Aset Lain-lain di antaranya Asel Rusak BeratlUsang Asst Tetap yang Tidak Digunakan Dalam
Operasional Pemerintah, Aset Tetap - Fasos Fasum, Aset Kompensasi Pelampauan Nilai Koefisisn
Luas Bangunan/Koefisien Dasar Bangunan (KLB/KDE), Tuntutan Ganti Rugi yang Belum Ditatapkan
Statusnya, dan Kas yang Dibatasi Penggunaannya

m. Kewajiban Penyerahan Fasos Fasum
Perjanjian Pemenuhan Kewajiban Fasos-Fasum selanjutnya disebut PPK-Fasos Fasum merupakan
perjanjian Pemerintah Provinsl DKI Jakaita dengan Pemegang lzin dan/atau Non Izin Pemanfaatan
Ruang untuk menyerahkan aset fasos fasum kepada Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, mengacu pada
Izin dan/atau Non |zin Pemarnfaatan Ruang yang diterbitkan [zin danfatau Non lzin Pemanfaatan Ruang
dan PPK-Fasos Fasum merupakan dokumen sumber pencatatan dan pengendalian atas kewajiban
Pamegang izin dan/atau Non lzin Pemanfaatan Ruang menyerahkan Fasos Fasum pada Pamerintah
Provinsi DKI Jakarta. Aset dalam bentuk plutang diakui ketika hak kiaim untuk mendapatkan arus kas
masuk atau manfaat ekonoml dari entitas lain telah terpenuhi dan nilai klaim fersebut dapat diukur dan
diestimasi
Piutang Fasos Fasum dan Pendapatan - LO diakul dan dicatat dalam Naraca apabila nilai dan tingkat
kemungkinan ketertagihan kewajiban fasos-fasum dapat diukur atau diestimasi dangan andal yailu
berdasarkan nilai yang tertera dalam dokumen yang sah Apabila pengukuran berdasarkan biaya dan
estimasi yang layak tidak mungkin ditakukan, maka pengakuan transaksi demikian cukup diungkapkan
pada catatan atas laporan keuangan
Apablla tidak terdapat dokumen yang sah yang menyatakan nilal kewajiban fasos-fasum yang harus
diserahkan oleh Pemegang lzin dan/atau Non lzin Pemanfaalan Ruang dan/atau nilal Fases Fasum
tidak dapat divkur atau diestimasi secara andal, dokumen Izin dan/atau Non lzin Pemanfaatan Ruang
dan PPK-Fasos Fasum dijadikan sebagal dokumen pencatatan secara ekstrakomptabel dan
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan yang dapat disajikan informasi antara lain:
1) Jumiah keseluruhan Izin yang diterbitkan (jumlah Izin Pemanfaatan Ruang keseluruhan),
2) Jumiah lokasi witayah dan luas lahan kewajlban:
3) Jumiah izin yang telah dilakukan BAST.
4) Jumlah sisa kewajiban yang belum dilakukan BAST, dan
5) Informasi pendukung lainnya
Fasos-fasum yang talah diterima dar kewajiban pengembang dicatal sebagal asel pada saal bailla
acara serah terima (BAST) atau diakul pada saat penguasaannya berpindah sarta diungkapkan secara
memadal
Aget Tetap yang diperoleh dari fasos fasum dinilal berdasarkan berita acara serah terima (BAST). jika
tidak ada nilai dalam BAST. Asel dinilai berdasarkan nilal wajar pada saat Asel Tetap fasos fasum
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diperoleh dengan mengacu pada Peraturan Gubermur yang mengatur Fasos Fasum Asel Fasos Fasum
-selain tanah, disusutkan sesual dengan kebijakan akuntansi Aset Tetap.
Dalam rangka pencatatan secara eksirakomiabel alas pemenuhan kewajiban fasos fasum, informasi
yang dicatat sekurang-kurangnya mencantumkan informasi menganai jumlah kewajiban lzin dan‘atau
Non izin Pemanfaatan Ruang yang belum diserahkan.

n. Konversi Kewajiban SP3L dalam Bentuk Penystoran Dana.
Dokumen Surat ljin Prinsip (SiP) danjatau Surat Perintah Setor (SPS) dijadikan sebagai dokumen
sumber pencatatan dan pengendalian atas konversi kewajiban SP3L dalam bentuk penyetoran dana
Sanksi SP3L untuk membangun/menyediakan Rumah Susun Murah (RSM) yang dikonversi dalam
bentuk penyeloran dana kepada Pemerintah Provinsi DKI Jakaria diakui sebagai Pendapatan Sanksi
SP3L - LO dan Piutang Sanksi SP3L sebesar jumiah yang tercantum dalam dokumen Surat lfin Prinsip
(SIP) darn/atau Sural Perintah Setor (SPS).
Pendapatan LRA atas Sanksi SP3L yang dikonversi dalam bentuk uang menjadi bagian dari Lain-lain
FAD yang sah dan diakui saat Sanksi tersebut diterima di Rekening Kas Umum Daerah (RKUD).
Piutang atas Sanksi SP3L yang dikonversi dalam hentuk uang berkurang saat diterimanya
pembayaran, Pendapatan Sanksi SP3L - LO, Piutang Sanks| SP3L, dan Pendapatan LRA atas Sanksi
SP3L dicatat dalam laporan keuangan SKPD selaku entitas akuntansi yang memiliki pengendalian atas
transaksi berkenaan

0. Kompensasl Pelampauan Koefisien Lantal Bangunan (PPK-KLB)
Perjanjian Femenuhan Kewajlban Kompensasi Pelampauan KLB selanjuinya disebut PPK-KLB
dijadikan sebagai dokumen sumber pencatatan dan pengendalian atas kompensasi pelampauan KLB.
Perjanjian Pemenuhan Kewajiban Kompensasi Pelampauan KLB selanjutnya disebut PPK- KLB
merupakan perjanjian Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dengan pihak ketiga untuk manyerahkan aset
kepada Pemerintah Provingl DKl Jakarta, mengacu pada nilal hasil perhitungan berdasarkan formula
penghitungan kompensasi pelampauan KLB yang ditetapkan sesuai dengan peraturan yang berlaku
Kompensasi KLB diakul sebagai Pendapatan Lain-lain yang sah — LO dan Piutang KLB sebesar jumlah
yang lercantum dalam PPK- KLB
Peanyisihan Piutang Kompensasl Pelampauan KLB disajikan dalam neraca untuk dapat mengstahui
nilai bersih yang dapat direalisasikan (nef realizable value)
Pemenuhan kewallban dar Kompensasi Pelempauan KLB dalam bentuk Assl dicatat dan diakui
sebagai pengurang Plutang Kompensasi Pelampauan KLB dan menambah Aset sebesar jumiah yang
tercantum dalam BAST.
Aset yang diperaleh dari pemenuhan kewajiban kompensasi pelampauan KLB selain tanah, disusutkan
sesuai dangan kebljakan akuntansi Asel Telap
Pandapatan Kompensasi Pelampauan KLB — LO, Piutang Kompensasi KLB, dan pencatatan aset dari
penyarahan kewajiban kompensasi pelampauan KLB dicatat dalam laporan keuangan SKPD salaku
entitas akuntansi yang memiliki pengendalian atas transaksi berkenaan
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p. Kompensasi Pelampauan Keefisien Dasar Bangunan (KCB)
Surat ketetapan pengenaan denda atas pelampauan KDB/dokumen lainnya yang sah yang mewajibkan
pihak kstiga menyerahkan lahan pengganti danfasst lainnya dapat dijadikan sebagai sumber
pencatatan dan pengendalian atas kompensasi pelampauan KDB
Asst dalam bentuk piutang diakui ketika hak klaim untuk mendapatkan arus kas masuk atau manfaat
ekonomi dari entitas lain telah terpenuhi dan nilai klaim tersebut dapat diukur dan diestimasi. putang
kompensasi pelampauan KDB dan Pendapatan kompensasi pslampauan KDB - LO diakui dan dicatat
dalam Neraca saat nilai dan tingkal kemungkinan ketertagihan kewajiban fasos-fasum dapat divkur
atau diestimasi dengan andal yaitu berdasarkan nilal yang teriera dalam dokumen yang sah
Apablla pengukuran berdasarkan blaya dan estimasi yang layak tidak mungkin dilakukan maka
pengakuan transaksi demikian cukup diungkapkan pada catatan atas laporan keuangan
Pamenuhan kewajiban darl Kompensasi Palampauan KDB datam bentuk asel lahan tanah dicatatl dan
diakui sebagai pengurang Piutang Kompensasi Pelampauan KDB dan menambah aset iahan tanah
sebesar jumlah yang tercantum dalam BAST, Jika terdapat beda nilai antara pengakuan piutang awal
dengan nilai saat serah terima maka diakui sebagal Pendapatan Lain-lain yang Sah-L0O.
Pendapatan Kompensasi Pelampauan KDB - LO, Piutang Kompensasi KDB. dan pencatatan assl dari
penyerahan kewajiban kompensasi pelampauan KDB dicatat dalam laporan keuangan SKPD selaku
enlitas akuntansi yang memiliki pengendalian alas transaksi berkenaan

q Pemenuhan Kewajiban Lainnya oleh Pihak Ketiga
Perjanjian Pemenuhan Kewajiban Lainnya, selanjulnya disebut PPK-Lainnya merupakan peranfian
Pemerintah Provinsi DKl Jakarta dengan pihak ketiga untuk menyerahkan uang dan/atau aset kepada
Pamerintah Provinsi DK Jakarta. mengacu pada nilai hasil perhitungan berdasarkan formula
penghitungan yang ditetapkan sesuai dengan peraturan yang berlaku,
Perjanjian pemenuhan kewajiban lainnya (FPK-Lainnya), sepertl kewajiban kontribusi reklamasl dan
tambahan kewajiban koniribusi reklamasi dijadikan sebagal dokumen sumber pencatatan dan
pengendalian atas pemenuhan kewajiban lainnya pada Pamerintah Provinal DKI Jakarta.
Asel dalam bentuk piutang diakul ketika hak kiaim unluk mendapatkan arus kas masuk atau manfaat
ekonomi dari entitas lain telah terpenuhi dan nilal klaim tersebut dapat diukur dan disstimasi, piutang
atas pemenuhan kewajiban lainnya dan pendapatan lainnya LO diakui dan dicatal dalam Neraca
apabila nilal dapat diukur atau diestimasi dengan andal vaitu berdasarkan nilai yang tertera dalam PPK-
Lainnya daniatau dokumen lainnya yang sah Apabila pengukuran berdasarkan biaya dan estimasi
yang layak tidak mungkin dilakukan, maka cukup diungkapkan pada catatan atas laporan keuangan
dokumen PPK-Lainnya atau dokumen lainnya yang sah dijadikan sebagai dokumen pencatatan secara
eksira komtabel dan diungkapkan dalam Catalan atas Laporan Keuangan

r. Pemenuhan kewajiban lainnya dalam bentuk Aset dicatat dan diakui sebagal pengurang Plutang dan
manambah Asel sebesar jumlah yang tercantum dalam BAST. Pengakuan Asel Tetap akibat dari
pemenuhan kewajiban lainnya berdasarkan adanya BAST atau diakul pada saat penguasaannya
berpindah. Pemenuhan kewajiban lainnya dalam bentuk vang dicatat dan diakul sebagal pangurang
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piutang Aset yang diperoleh dari pemenuhan kewajiban lainnya selain tanah, disusutkan sesual
dengan kebijakan akuniansi Asel Tetap.

4.3.6.8 Amortisasi Aset

a.

b

Amortisas] adalah panyusutan terhadap aset tidak berwujud yang dialokasikan secara sistematis dan
rasional selama masa manfaatnya. Amortisasi dilakukan uniuk ATB yang memiliki masa manfaat
terbatas.

Aset Tidak Berwujud diamortisasi dengan metode garis lunus dengan masa manfaat sebagal barikut

Masa Manfaat Aset
ey Tidak Berwujud

Software Kompufes 5
Lisensi dan Franchise

Lsemns 3

Franchise 5
Hak Cipta

Hak Cipta Atas Ciptaan Gol | 70

Hak Cipia Atas Ciptaan Goill 50

Hak Cipla Karya Sen Terapan =

Hak Ekopomi Pelaku Parunjuldoan 50

Hak Ekonomi Prosedur Fonogiam 50

Hak E¥onomi Lembaga Penyiaran 20

Merek 10

Diesain Industi 1]

Rahasia Dogang 10

Desain Tata Letak Sokui Termadu 10
Hak Paten

Hak Paten Ssderhana 10

Paten Biasa 20
Kajian 5
Aset Tidok Berwujud yang Mempunyai Nilai Sefaral/Budaya tidak disusufican
Aol Tilak Bervujud Dalam Pengeriaan lidak disusufican
Aszet Tidak Berwujud Lsinnys

Peda RBI Skafa Besar (10 10.000, 15000, 1:2.500, 1:1.000) 5

Data GMNSS 20

Amortisasi mulai dilakukan pada tahun diperolehnya aset tak barwujud.

Asel Tidak Berwujud dengan masa manfaat tidak terbatas tidak boleh diamortisasi Masa manfaat
suatu asel tidak berwujud yang tidak diamortisasi harus ditelash setiap perode unluk menentukan
apakah kejadian atau keadaan dapal terus mendukung masa manfaat Asel Tetap tak terbatas. Jika
tidak, perubahan masa manfaat yang muncul dari tak terbatas menjadi terbatas harus dibukukan dan
nilai asat tak barwujud tersebut harus disesuaikan nilainya untuk mencarminkan perubahan lerssbul
Aset Tidak Berwujud disajikan di naraca berdasarkan nilai bruto setelah dikurangi amortisasi

4.3.6.9 Kewajiban

Kewajiban adatah utang yang timbul dari peristiva masa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan
aliran keluar sumber daya ekonomi,

Kewajiban umumnya timbul karena konsekuensi pelaksanaan tugas atau tanggung Jawab untuk
berindak di masa lalu. Dalam konteks pemarintahan, kewajiban muncul antara lain karena transaksi
pengadaan barang dan jasa yang belum dibayar, penggunaan sumber pembiayaan pinjaman dari
masyarakat, lembaga keuangan, entitas pemerintahan lain, atau lembaga Intermasional Kewajiban
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta juga terjadi karena perikatan dengan pegawal yang bekerja pada
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Pamerintah Provinsi DKl Jakaria. kewajiban kepada masyarakat luas yaltu kewajiban tunjangan,
kompensasi, ganti rugl, kelebihan seloran pajak dari wajib pajak, alokasirealokasi pendapatan ke
entitas lainnya, atau kewajlban dengan pemberi jasa lainnya
¢. Setiap kewajlban dapal dipaksakan menurut hukum sebagai konsekuensi dari konirak yang mengikat
atsu Peraturan Perundang-undangan.
d  Kewajlban Pemerintah Daerah diklasifikasikan ke dalam kewsjiban jangka pendek dan kewajiban
Jangka panjang.
1) Kewajiban Jangka Pendek
a) Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jiks diharapkan dibayar
dalam waktu 12 (dua belas) bulan selelah tanggal pelapaoran, dan

b) Beberapa kewaliban jangka pendek antara lain ulang bunga. utang belanja, pendapatan
diterima di muka, utang kepada pegawai, dan Ulang jangka pendek lainnya Utang Jangka
Pendek Lainnya antara lain Utang Kelebihan Pembayaran PAD, Utang Kelebihan
Pembayaran Transfer. Utang Kelebihan Pembayaran Lain-Lain Pendapatan yang Sah. Utang
Transfer, dan Utang Jangka Pandek Lainnya.

2) Kaswajiban Jangka Panjang

a) Kewajiban diklasifikasikan sebagal kewajiban jangka panjang jika diharapkan untuk dibayar
atau [aluh tempo dalam waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.

b) Kewajiban Jangka Panjang Pamerintah Daerah terdiri atas utang luar neger, ulang dalam
negeri, dan utang jangka panjang lainnya.

¢) Utang Luar Negeri Pemerintah Daerah adalah pinjaman ke pihak ketiga di luar negeri yang
dikelola Badan Pengelola Keuangan Daerah sesuai ketentuan Peraturan perundangan-
undangan.

e Pengukuran Kewajlban

1) Kewajiban dicatat sebesar nilal nominal, yaitu sebesar nilal kewajiban Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta pada saal pertama kall transaksi berdangsung, Aliran skonomi sesudahnya. separii
transaksi pembayaran, perubahan penilalan dikarenakan parubahan kurs valuta asing dan
perubahan lainnya selain perubahan nilai pasar, diperhitungkan dengan menyesuaikan nilai
tercatat kewajiban tersebut,

2)  Utang Perhitungan Pihak Kefiga (PFK) dicatal sebesar kewajiban PFK yang sudah dipotong,
tetapi belum disetorkan kepada yang pihak terkail, Jumilah pungutan/potongan PFK yang
dilakukan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta diserahkan kepada pihak lain ssjumlah yang sama
dengan jumlah yang dipungut/dipotong, Pada akhir periode pelaporan blasanya masih terdapat
saldo pungutan/potongan yang belum diselorkan kepada plhak laln, Jumlah =aldo
pungutan/potongan tersebutl dicatat pada laporan keuangan sebesar jumiah yang masih harus
disetorkan,

3} Utang Bunga atas utang pemerintah dicatal sebesar kewajiban bunga atau commifment! fee yang
telah terjadi. tetapl belum dibayar oleh pamerintah: Besaran kewajiban tersebut pada naskah
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4)

5)

&)

7

8)

9)

perjanjian pinjaman biasanya dinyatakan dalam persentase dan periode terientu yang telah
disepakatl oleh para pihak:

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang dicatat sebesar jumlah yang akan jatuh tampo dalam
waktu 12 (dua belas) bulan setelah langgal pelaporan,

Pendapatan Diterima di Muka dicatat sebesar kas yang telah diterima, tetapi sampal dengan
gkhir periode pelaporan seluruh atau sebagian barang / jasa belum diserahkan oleh pemerintah;
Utang Belanja memnupakan baban yang belum dibayar oleh Pamerintah Baerah sesual dangan
perjanjian atau perikatan sampai dengan tanggal neraca,

Utang Jangka Pendek Lainnya adalah biaya yang masih harus dibayar pada saat laporan
keuangan disusun, Pengukuran untuk masing-masing item disesuaikan dengan karakieristik
masing-masing pos tersebul. misalnya. utang transfer diakul sebesar nilal kekurangan wansfer,
Utang Jaminan dicatat sebesar kas yang disepakali oleh Pihak Ketiga dan Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta; dan

Utang Dalam Negeri merupakan komitmen maksimum atas jumtah pendanaan yang disediakan
pleh pemberi pinjaman. Penerima pinjaman belum tentu menarik seluruh jumlah pendanaan
tarsebul. sehingga jumlah yang dicantumkan dalam neraca untuk ulang dalam negeri sektor
perbankan adalah sebesar jumlah dana yang felah ditarik oleh penerima pinjaman.

f  Kewajlban kontingensi merupakan

1)

Kewajiban potensial yang timbul darl peristiwa masa lalu dan keberadaannya menjadi pasti,
dengan lefjadinya atau tidak terjadinya suatu peristiwa atau lebih pada masa mendatang yang
tidak sepanuhnya berada dalam kendali pamerintah. atau

Kewajiban kini yang timbul sebagal akibat masa lalu, tetapi tidak diakul karena tidak terdapat
kemungkinan besar (not probable) bahwa Pemerintah Daarah akan mengeluarkan sumber daya
yang mengandung manfaat skonomis untuk menyelesalkan kewajibannya, atau jumish
kewaljiban tersebul tidak dapat diukur dengan andal

4.3.7 Ekuitas

Ekuitas adalah kekayaan bersih Pemerintah Dasrah yang marupakan selisih antara asst dan kewajiban
Pemerintah Daerah pada tanggal laporan. Saldo ekuitas dalam Neraca berasal dari saldo akhir ekuitas
pada Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Parubahan Ekuitas menyajikan sekurang-kurangnya pos-pos:

@ Ekultas awal

b, Koreksl-koreksi yang langsung menambah/mengurangl ekultas, antara lain berasal dari dampak
kumulatif yang disebabkan oleh perubahan kebljakan akuntansi dan koreksi kesalahan mendasar
misalnya
1) Koreksl kesalahan mendasar darl persediaan yang lerjadi pada periode-periode sebslumnya. dan
2) Perubahan nilal Aset Telap akibat revaluasi Asel Tetap.

. Surplus/defisit-LO pada periods bersangkutan: dan

d  Ekuitas Akhir
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438 Selisih Kurs

Transaksi mata uang asing harus dibukukan dalam mata uang rupiah dengan menjabarkan jumlah mata
uangq asing tersebut menurut kurs tengah bank sentral pada tanggal transaksl. Utang Pemerintah Daerah
dalam mata uang asing dijabarkan dan dinyatakan dalam mata vang rupiah dan dijabarkan menggunakan
kurs tengah bank sentral pada tanggal neraca. Pada setiap tanggal neraca, pos kewajiban moneter dalam
mata uang asing dilaporkan ke dalam mata uang rupiah dengan menggunakan kurs tengah bank sentral
pada tanggal neraca. Selisih penjabaran pos kewajiban moneter dalam mata uang asing antara tanggal
transaksi dan 1anggal neraca dicatat sebagai kenalkan atau panurunan skuitas dana periode berjalan

4.4 Penyesuaian Penerapan Kebijakan Akuntansi

Penyusunan pos-pos Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi DKl Jakarta Tahun 2025 menggunakan
basis akrual yang mengacu pada Kebifjakan Akunlansi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta berdasarkan
ketentuan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan. Hal-hal yang belum secara jelas dialur dalam Kebijgkan Akuniansi Pemerintah Provinsi DKI
Jakaria dan berpengaruh pada penyajian Laporan Keuangan Pemeriniah Provinsi DKI Jakarta disesuaikan
dengan merujuk langsung pada ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Momor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan.
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BABV
PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN

51 Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran menyajikan ikhiisar sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya keuangan
yang dikelola oleh pemerintah pusat/pemeriniah daerah. yang menggambarkan perbandingan antara
anggaran dan raalisasinya dalam satu periode pelaporan. Unsur Laporan Realisasi Anggaran terdini atas
pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan yang dicatat berdasarkan basis kas.

51.1 Pendapatan Daerah

Pendapatan daarah adalah hak pemarintah dasrah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan barsih
dalam periode yang barsangkutan. Realisasi Pendapatan Daerah Provinsi DK1 Jakarta Tahun Anggaran
2025 ditargetkan sebesar Rpi4 454 424 378 366,00 dan realisasi sampal dengan akhir Tahun Anggaran
2025 adalah sebesar Rp80 027 303 987,103,00 atau 94,76%

Nllai realisasi tarsebut mengalami kenalkan sebesar Rp707521189095000 atau 970% jika
dibandingkan dengan periode yang sama Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp72 952 092 296 153.00.
Realisasi Pendapatan Daerah sampai dengan akhir Tehun Anggaran 2025 bersumber dari Pendapatan
Asli Daerah sebesar Rp51.216:121.921 457 00, Pandapatan Transfer sebesar Rp28 735.810 253.927 00,
dan Lain-lain Pendapatan yang Sah sebesar Rp73.371.811 719,00, Rincian realisasi Pendapatan Daerah
Tahun 2025 disajikan pada tabel berikut

Tabel 51
Realisasi Pendapatan Daerah
Tahun Anggaran 2025 dan 2024
Tahun Anggaran Realisasi
= e Anggaran mmm “ ""’“m”?""
(Rp) (Rp) [Rp)

1 2 3 4 Se{a3) &
1 | Pendapatan Asll Daerah 54199198343 005 | 51215.121921457 | 9450 | 50742019.272748
2 | Pendapatan Transfar 30082 649 167 381 | 28735810283827 | 9552 | 216200505241381
3 | Lain-lain Pendapsian yang Sah 172 578 368 000 TIINENTIY | 4252 589 167 782024

Jumiah B4AS44243THI66 | B0.027.303.967.100 | 9478 | 72.952.082.296.153

51.1.1 Pendapaton Asli Daerah

Pendapatan Asli Daerah Provinsi DKI Jakarta terdiri atas Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil
Pangelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan. dan Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah
Pendapatan Asli Daerah Provinsi DKl Jakarta Tahun 2025 ditarpetkan sebesar Rp54 195,198 343.005.00
dan realisasl sampal dengan akhir Tahun 2025 sebasar Rp51. 218.121 921 457 .00 atau 94 50%

Realisasl Pendapatan Asll Daerah sampal dengan akhlr Tahun 2025 tardiri atas realisas! Pajak Dasrah
sebesar RpA3976.72537985800  atau 9162%, realisasi Retrlbusi Daersh  sebesar
Rp1.526 661.320.160 00 atau 109 34%, Hasll Pengalolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan sabesar
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Rp746.757.256.643.00 atau 96.49%, dan Lain-lain PAD yang Sah sebesar Rpd 967 937 964 796 00 atau
12331%.

51.1.1.1 Pajak Daerah

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Ksuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah yang selanjuinya diturunkan dengan Perda Nemaor 1
Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, yang dimaksud dengan Pajak Daerah adalah
kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh arang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan uniuk
keperiuan daerah bagl sebesar-besarnya kemakmuran rakyat Realisasi penerimaan Pajak Dasrah Tahun
Anggaran 2025 adalah sebesar Rp43976.725 379 858 00 atau 9162% darl targel yang ditetapkan
sebesar Rp48.000 000000 000,00 Realisasi penerimaan Pajak Daarsh Tahun Anggaran 2025
dibandingkan dengan Tahun Anggaran 2025 dapat dirinci sebagai berikut.

Tabels 2
Realisasi Penerimaan Pajak Daerah
Tahun Anggaran 2025 dan 2024
Tahun Anpgaran Realisas
3 2025 Tahun Angoaran
Mo, Jenis Pajak A Roatieanl = 2024
{Rpl {Rp) (Rp)
i 2 3 4 5 (431 6
1 Paiak Kendarasn Bermolor (PEE) B.700 D00 000 000 10,021 147 .521.026 103:31 B850 92T 358 ET1
2 E‘"ﬁiﬁ Nam Kendsraan Bermolor 5100000000000 | S 191877757800 | 10180 | 6544 445.500,800
3 ;W Bakar Kendaraan Bermolor | 5 500 000 poo000 | 1691323366280 | 7354 | 179575743197
4 | Pajak Rokok 1100,000000.000 | 880811493689 | 80,07 | 853986065225
5 | Pajak Rekiame 1350000000000 | 1218133674531 | 9031 | 961372732703
5 | Pajak Ar Tanah 70 000,000 000 TIH5TB 33| 10T | 87604046585
Pajek Bumi dan Bangunan Perdesaan oan
Bea Pervlenan Hak Atas Tanah dan
| 8| Gangunan @PHTB) 1037980000000 | SNITETIIIRNTI | STET | 6150796703561

5 | Pajok Aot Berat - 00000000 | 55443000 | 27772 5578.000
10 | Pajak Barang dan Jasa Torteniy (PBJT) | 77500000 000 000 |  B.002652 542835 | 10326 | 2309166 502 196

Jumiah (1 5.4 10) 48.000.000.000.000 | 43.976.725.379.856 | 91,62 | 44.448,074.892.860

Penjelasan mengenal realisasi penerimaan Pajak Daerah Tahun Anggaran 2025 diuraikan sebagal berlkut

a. Pajak Kendaraan Barmotor (PKB)

Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, PKB adalah pajak
atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan barmotor. Kendaraan bermotor adalah semua
kendaraan beroda beserta gandengannya yang digunakan di samua jenis jalan darat atau kendaraan yang
dioperasikan dl alr yang digerakkan oleh peralatan teknik barupa motor atau peralatan lainnya yang
berfungs! untuk mengubah sustu sumber daya energl tertenty menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor
yang barsangkutan. Objek PKB merupakan kepemillkan dan/atau panguasaan atas kendaraan bermotor
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Subjek PKB merupakan orang pribadi atau badan yang memiliki dan/stau menguasal kendaraan bermotor
sedangkan wajib PKB merupakan arang pribadi atau badan yang memiliki kendaraan bermotor

Tarif PKB atas kepemilikan dan/atau penguasaan oleh orang pribadi ditetapkan secara progresif sebesar
2% untuk kendaraan bermotor pertama, 3% untuk kendaraan bermolor kedua, 4% untuk kendaraan
bermotor kefiga, 5% untuk kendaraan bermotor keempat. 6% untuk kendaraan bermotor kelima, dan
seterusnya. Tarif PKB atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor yang digunakan untuk
angkutan umum, angkutan karyawan, angkutan sekolah. ambulans, pemadam kebakaran, sosial
keagamaan, lembaga sosial, dan keagamaan, pamerintah dan Pemerintah Provinsi DK Jakarta ditetapkan
sebesar 0,5%. Tarif PKB aias kepemilikan dan/atau penguasaan oleh badan ditetapkan sebesar 2% dan
tidak dikenakan pajak prograsif

Realisasi PKB Tahun Anggaran 2025 Rp10.021 147521 026.00 atau 103,31% dari target yang ditstapkan
sebesar Rp9.700.00000000000 Dengan demikian, realisasi PKB Tahun Anggaran 2025 telah
melampaui target sebesar Rp321 147 521.026,00 atau 3,31%. Realisasi tersasbut mengalami kenaikan
sebesar Rp370.220.162:355.00 atau 3.84% jika dibandingkan dangan realisasi PKB Tahun Anggaran
2024 sebesar Rp9 650,927 358.671.00. Realisasi PKB Tahun Anggaran 2025 dirinci sebagai berikut

Tabei 5.3
Realisasi Pajak Kendaraan Bermotor (PKE)
Tahun Anggaran 2025
No Jenis PKB '"mm an "'m'"“" %
{ | PKB-Sepeda Molor-Sepeda Motar Roda Tiga 45 100,000 - :
Penumpang |

2 | PKB-Sepeda Motor-Sepada Motor Roda Tiga | 1352000000 | 1359998500 | 8770 |
3 | PKB-Sepeda Motor-Sepeda Motor Roda Dua 1,089 468.000000 | 1113525931709 | 10221
4 | PKB-Mobil Roda Tiga 40.000,000 . 3
5 | PKB-Mobil Penumpang-Sedan 787696000000 | 239531258925 | 10658
6 | PKB-Mobil Penumpang-Roda Tiga 40000000 . =
T | PRE-Mobil Penumpang-hinbus 5203841000000 | 5332555226400 | 10228
8 | PKE-Mobi Penumpang-leep 1595 112000000 | 1613215791975 | 10113
§ | PRE-Mobi Bus-Microbus 0 210 000 000 T4516.544700 | 12375
10 | PRE-Mobil Bus-Bus 5.243.000 000 9944 251000 | 10759
11 | PKE-Mobil Barang-Hodn Tiga 40 000,000 . -
12 | PKE-Mobil Barang/Beban-Truk 35 757 000.000 40575343400 | 11422
13 | PKB-Mobil Barang/Beban-Pick Up Box 40.000.000 - .
14 | PKB-Mobi Barang/Beban-Fick Up 224506 000 000 | 245800 145683 | 109,78
15 | PKB-Mobil Barang/Beban.Light Truck 74,596 000 000 731403881900 | 9765
16 | PKB-Mobil Barang/Beban-Blind Van 277ET6000000 | 281041615708 | 10474
17| PKB-Kendaraan Khusus Alat Berat/Alat Besar 330 333 000 000 394,540 454325 | 11627

16 | PKB-Ksndarasn Bermotor yang Dioperasikcan di Al ‘_ﬂmﬂp _____________ L] [I—-
Jumiah 9,700,000.000.000 | 10,021.947.521,026 | 103,31

Sebagai upaya untuk pencapalan dan optimalisasi penerimaan PKB di Tahun Anggaran 2025, Badan

Pendapatan Daerah Provinsl DKl Jakarta telah melakukan beberapa upaya secara maksimal Berdkut

bebarapa upaya yang dilakukan selama Tahun 2025

1) melaksanakan pemantauan dan evaluasl secara periodik terhadap capaian realisasl penerimaan PKB
pada seluruh UPPPKB;
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2) mengimplementasikan kebljakan pembebasan sanksi administratif secara jabatan untuk PKEB dan
BENKB berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pendapatan Daerah Provinsi DKI Jakarta Nomor e-
0104 Tahun 2025;

3) menyediakan pelayanan penerbitan SKP melalui kanal Samsat kefling guna meningkatkan
aksesibilitas layanan bagi masyarakat.

4) mengembangkan sistem pelayanan pembayaran SKP secara daring (online) sebagai bagian dari
transformasi digitalisasi sistem PKE dan BENKEB DK! Jakarta.

5) menyosialisasi secara intensif mengenai kanal pembayaran pajak non-tunai, khususnya melalui
pemanfaatan aplikasi Signal dan metode QRIS,

6) merencanakan pengembangan aplkasi Signal Corporale untuk memfasiltasi mekanisme
pembayaran PKB secara kolektif olah wajib pajak badan usaha.

7) menyampaikan sural imbauan pembayaran serta menpindaklanjuti data kendaraan BDU melalui
koordinasi antara UPPPKB dengan insiansi terkait,

8) melaksanaan razia door to door dengan melibatkan instansi terkait; dan

9) mengaptimalkan implementasi kebijakan tax clearance berdasarkan Pergub Nomor 47 Tahun 2019
sabagaimana telah diubah dengan Pergub Nomor 62 Tahun 2020 untuk memastikan pemenuhan
kewajiban pajak bagi pemahon perizinan.

Meskipun realisasi PKB telah mencapai target yang ditetapkan. terdapat baberapa kendala yang dihadapi

dalam pengaloiaannya:

1) Adanya stagnasi pertumbuhan ekonomi yang disebabkan oleh kefidakpastian dan perfambatan
ekonami global berdampak pada laju pertumbuhan ekonomi domestik.

2) Adanya kebljakan insentif kendaraan listrik berdasarkan Permendagri Nomor 7 Tahun 2025 yang
menetapkan pengenaan PKE sebesar 0% bagi KBL berbasis baterai, berdampak pada meningkatnya
Jumiah kepemillkan kendaraan listrik akibat Insentif fiskal dari pemerintah pusat dan daerah.

3) Terjadl penurunan penjualan wholesales (pabrik ke dealer) kendaraan bermotor menurul data
GAIKINDO. Penurunan ini dipicu oleh malemahnya daya bali masyarakat. fluktuasi nilai tukar rupiah,
serta pengetatan kebijakan kredit kendaraan bermotor akibat peningkatan suku bunga sejak
pertengahan Tahun 2025

4) Terdapat kendala dalam akselerasi pelayanan pemungulan PKB akibat adanya status blokir pada
pangkalan data (database) Samsal terhadap kendaraan yang teridentifikasi melakukan pelanggaran
lalu lintas elektronik (Efectronic Traffic Law Enforcement/a-TLE) Kondisiini menyebabkan wajib pajak
tidak dapat melakukan pambayaran pajak sabelum kewajiban denda tilang yang terutang disalesalkan
sepenuhnya, sehingga berdampak pada kecspatan realisasi panarimaan PKB.

b. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BENKB)

Berdasarkan Perda Nomar 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Dasrah. BENKE adalah
pajak atas penyerahan hak milik kendaraan bermotor sabagai akibat perjanjian dua pihak atau perbuatan
sapihak atau keadaan yang terjadi karena jual bell, tukar menukar, hibah, warsan, atau pemasukan ke
dalam badan usaha Kendaraan bermotor adalah samua kendaraan baroda beserta gandengannya yang
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digunakan di semua jenis jalan darat atau kendaraan yang dioperasikan di air yang digerakkan cleh
peralatan teknik berupa molor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubsh suatu sumber daya
energl tertenlu menjadi tenaga gerak kendaraan bermatar yang bersangkutan Objek BBNKE merupakan
penyerahan pertama atas kendaraan bermolor yang wajib didaftarkan di wilayah Frovinsi DK Jakarta
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Subjek BENKB merupakan orang pribadi atau
badan yang menerima penyerahan kendaraan barmotor sedangkan wajib BENKB merupakan orang
pripadi atau badan yang menerima penyerahan kendaraan bermotor. Tarf BENKE ditetapkan sebesar
125% pada saat penyerahan pertama kendaraan bermolor. Besaran pokok BBNKB yang terutang
dihitung dengan cara mengalikan dasar pengenaan BBNKB dengan tarif BENKE

Realisasl BENKB Tahun Anggaran 2025 adalah sebesar Rp5 191.877 757 800,00 atau 101.80% dari
targe! yang ditetapkan sebesar Rp5 100.000000.000,00. Dengan demikian, realisasi BENKB Tshun
Anggaran 2025 telah melampaui target sebesar Rp91.877.757 800,00 atau 1.80% Realisasi tersebut
mengalami penurunan sebesar Rp1 452 568.043 000,00 atau 21,86% jika dibandingkan dengan realisasi
BENKB Tahun Anggaran 2024 sebesar Rpb 644 445 800.800 00 Realisasi BBNKE Tahun Anggaran 2025
dirinei sebagai berikut

Tabei 5.4
Realisasi BENKB Tahun Anggaran 2025

No Jenis BENKE - “'[':;'“ %

\ | BEHKE-Sepeda Notar-Sepeda Molor Roda Tiga T =
2 | BBNKB-Sapada Molor-Sepeda Molor Roda Tiga 2 117.000.000 1,565 337500 7394
3 | BBNKB-Sspada Molor-Sepeda Motor Roda Dua 543679.000000 | STEA72TIEE00 | 10598
4 BENKE-Motil Roda Tiga 10.000.000 -
5 | BENKE-Mobil Penumpang-Sedan 220204000000 | 254656000000 | 11585
6 | BBNKB-Mobil Penumpang-Roda Tiga 10.000.000 :
7 | BBNKB-Mobil Penumpang-Minius 2779809000000 | 2729.355262.500 98,18
8 | BBNKB.Mobi Penumpang-Jesp 773058000000 | 720736312500 93.23
9 | BBNKB-Mobil Bus-Microbus #8 645,000,000 BOG4TITS00 | 10153
10 | BBNKB-Mobil Bus-Bus 5 555 000 000 4277737 500 7587
11 | BBNKB-Mohil Barang-Roda Tiga 10.000 000 =
12 | BBNKB-Mobil Barang/Beban-Truck 33,949 000,000 39 418.700.000 98,67
13 | BBMKB-Mobil Barang/Beban-Pick Up Box 10.000 000

14 | BENKB-Mobil Barang/Beban-Pick Up 190352000000 | 225115450000 | 11828
15 | BBNKB-Mobil Barang/Beban-Light Truck 15.384.000 000 18459850000 | 107,19
16 | BBNKB-Mobil Barang/Beban-Biind Van 99683000000 | 145753375000 | 148,23
17 | BBNKB-Kendaraan Khusus Alat Beral 351485000000 | 405642218500 | 11222
18 | EBNKB-Kendaraan Bemiator yang Dioperasikan di Al 10.000 000 .

Jumiah 5100.000.000.000 | 5491.577.757.800 | 101,80
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Sebagal upaya untuk pencapaian dan optimalisasi penarimaan BENKB di Tahun Anggaran 2025 Badan
Pendapatan Daerah Provinsi DKI Jakarta telah melakukan beberapa kegiatan secara maksimal Beberapa
upaya yang dilakukan selama Tahun 2025

1) Melakukan percepatan proses penetapan NJKB sebagai Instrumen dasar bagi APM, desler, dan
perusahaan pembiayaan (lessing) dalam penerbitan faktur pajak guna menjamin kepastian
pemungutan pajak sejak tahap awal penyerahan kendaraan

2) Mengimplementasikan Pargub Nomor 41 Tahun 2024 mengenai pengenaan BBNKB sebesar 0%
untuk penyerahan kedua dan seterusnya (BBN-Il). sebagal upaya mendarong pemutakhiran dats
identitas pemillk kendaraan dan teriib administrasi perpajakan

3) Menghapus sanksi administrasi secara jabalan untuk PKB dan BENKB berdasarkan Keputusan
Kepala Badan Pendapatan Daerah Provinsi DKl Jakaria Nomor 426 Tahun 2024

4) Menerapkan kebijakan penghapusan sanksi administrasi secara jabatan khusus untuk penyarahan
pertama berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pandapatan Daerah Provinsi DKI Jakaria Nomor e-
0098 Tahun 2024. gquna meringankan beban wajib pajak dan merangsang pertumbuhan pendaftaran
kendaraan baru

5) Menyosialisasikan secara intensif dan berkelanjutan mengenal fasilitas pembayaran berbasis
teknologl. termasuk penggunaan QRIS dan plafform pembayaran digital lainnya, untuk meningkatkan
kemudahan bertransaksl bagl seluruh wajib pajak

Meskipun realisasi Pajak BENKB telah mencapal target yang ditetapkan, terdapat beberapa kendala yang

dihadapi dalam pengelolaannya.

1) Implamentasi Perda Nomor 1 Tahun 2024 yang mengamanatkan pengenaan BENKE hanya pada
penyerahan panama kendaraan bamotor (BBN-). Kebijakan penghapusan objek pajak pada
penyerahan kedua dan seterusnya (BBN-Il) secara langsung memicu hilangnya potensi penarimaan
(loss potency) darl seklor kendaraan bekas secara agregat

2) Pansrapan Permendagri Nomor 7 Tahun 2025 yang menetapkan pengenaan pajak sebesar 0% bagi
KBL berbasis bateral Peningkatan valume penjualan kendaraan listrik yang diserai ssrangkaian
insentif fiskal (pembebasan BBNKB pertama) menjadi faklor yang memengaruhi laju realisasi
penerimaan BBNKB dalam jangka panjang

3) Berdasarkan data GAIKINDO, jumiah penjualan wholesales kendaraan bermolor nasional (khususnya
roda empat) mengalami panurunan. Panurunan ini mencerminkan adanya hambatan pada sisi suplal
maupun permintaan kendaraan baru yang merupakan basis utama penarimaan BENKE

¢. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PEBKB)

Bardasarkan Perda Nomar 1 Tahun 2024 tentang Pajak Dasrah dan Reftribusi Dasrah, PBBKB adalah
Pajak atas penggunaan bahan bakar kendaraan bermotor dan alat berat. Bahan bakar kendaraan bermotor
adalah semua jenis bahan bakar cair atau gas yang digunakan untuk kendaraan bermotor dan alal barat
Objek PBBKB merupakan penyerahan BEKB oleh penyedia BEKE kepada konsumen stau pengguna
kendaraan bermotor. Subjek PBEKB merupakan konsumen BBKEB sedangkan wajib PBBKE merupakan
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orang pribadi atau badan penyedia BBKE yang menyerahkan BBKEB Tarif PBBKE ditetapkan ssbesar
10%. PBBKB merupakan nilai jual BBKB sebelum dikenakan pajak pertambahan nilai

Realisasi PEBKB Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp1.691.323 366 280.00 atau 73 54% dari targel yang
ditetapkan sebesar Rp2 300.000.000.000,00. Dengan demikian, realisasi PBBKB belum mamenuhi target
sebesar Rp608.676633720.00 atau 26 46% Realisesi tersebut mengalami penurunan sebesar
Rp104.434 065 696.00 atau 582% jika dibandingkan dengan realisasi PBBKB Tahun Anggaran 2024
sebesar Rp1.795.757 431 976.00. Realisasi PBBKB Tahun Anggaran 20825 dirinci sebagai berikut

Tabel 5.5
Realisasi PBEKE Tahup Anggaran 2025

No Jenis PEEKE Amﬁl;m thl?li %
1 PEEKE Ezhan Bakar Bensin ZI7985T0.000.000 | 1,681 323 366 780 7358
2 PEGHE Bahan Bakar Gas 10 (00 D04 - -
3 FEEKE Bahan Bakar Sodar 10 O00. 000 = =
4 | PEHBKE Bahan Bakar Lainnys 10,000,000 - _
Jumish 2.300.000.000.000 | 1.691.323.366.280 7354

Sebagai upaya untuk pencapaian dan optimalisasi penerimaan PBEKB pada Tahun Anggaran 2025
Badan Pendapatan Daerah Provinsi DKI Jakarta telah melakukan beberapa kegiatan secara maksimal
Beberapa upaya yang ditakukan selama Tahun 2025

1)

2)

3)

1)

Menyosialisasikan dan mendorong wajib pajak untuk mengoptimalkan penggunaan sarana pajak
daring (online) dalam pelaporan dan pembayaran SPTPD berdasarkan Pargub Nomor 31 Tahun
2024

Mengekstensifikasi melalul optimalisasi pendataan terhadap perusahaan niaga BBM dan hasil olahan
dengan priaritas pada perusahaan pemegang IUNU guna memetakan potensi basks pajak baru.
Menjalin koordinasi dengan BPH Migas Kementerlan ESDM untuk memperoleh data pembanding
jumlah distribusi BEM di wilayah DKI Jakarta. guna memastikan akurasl dan validitas laporan wajib
pajak.

Menyampaikan imbauan kepada wajib PEBKE untuk melaksanakan pelaporan secara benar dan
lepat waktu

Meskipun realisasi PBBKB telah mencapai target yang ditetapkan, masih terdapat beberapa kendala yang
dihadapi dalam pengelalaannya

U

2)

Penurunan signifikan pada jumlah penjualan retail oleh badan usaha penyedia BBM swasla, sebagal
dampak darl kebljakan kuata Impor oleh pemerintah pusat yang belum berlanjul, sehingga
menimbulkan potensi kehllangan pendapatan (foss potency)

Terdapal kscendarungan peningkatan konsumsi energi alternatif. khususnya energl listrik untuk
kendaraan bermolor. Pergeseran pala konsumsi ini mulai memengaruhi velume penjualan BEM
sacara bartahap, yang diproyaksikan berdampak pada basis pemajakan PEBKEB balk dalam jangka
pendek maupun jangka panjang
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3) Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024, BBM untuk keperluan industri ditetapkan sebagal objek
pengecualian pemungutan PEBKB Ketentuan inl secara legal formal membatasi ruang lingkup
pemungutan pajak dan menjadi faktor pofenfial loss dalam realisasi penarimaan

4) Implementasi Keputusan Gubemur Provinsi DKI Jakarta Nomor 542 Tahun 2025 terkail pemberian
keringanan PBBKB sebagai instrumen pengendalian inflasi daerah. Selain itu, pemberian insentif
khusus bagi objek PBBKS di lingkungan Kemenierian Partahanan dan TNI dilaksanakan sebagai
bentuk dukungan terhadap sektor pertahanan dan keamanan nasional

d. Pajak Rokok

Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Pajak Rokok adalah

pungutan atas cukai rokok yang dipungut oleh pemerintah. Cukai adalah pungutan negara yang dikenakan

terhadap rokok. Tarif pajak rokok ditetapkan sebesar 10% dari cukai rokok. Fajak Rokok merupakan jenis

pajak yang secara langsung terkait dengan kebijakan Pemerintah Pusat untuk menarik cukai dari produksi

rakok di Indonasia

Secara umum mekanisme pamungutan Pajak Rokok dilakukan oleh Dirjen Bea dan Cukai Kemenkeu dan

disetorkan kepada Dirjen Perbendaharzan dan Kas Negara serta dilakukan pengelolaan penyeloran ke

RKUD oleh Dirjen Perimbangan Keuangan Daerah Kemenkeu Pembayaran Pajak Rokok ditetapkan

melalui Keputusan Dirjen Perimbangan Keuangan Kementerian Keuangan. Setiap tahun ditetapkan

estimasi penerimaan Pajak Rokok untuk masing-masing provinsi/daerah berdasarkan proporsi jumiah

penduduk par provinsi/daarah

Realisasi Pajak Rokok Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp880.811.453.699.00 atau 80.07% dari target

yang ditetapkan sebesar Rp1 100.000.000 000,000 Dengan demikian, realisasi Pajak Rokok belum

memanuhl target sebesar Rp219,188.506 301,00 atau 19.93% Realisasi lersebut mengalami penurunan

sebesar Rp3 174 571 526,00 atau 0 36% fika dibandingkan dengan reafisasi Pajak Rokok Tahun Anggaran

2024 sebesar Rp8d3 986.065 225 00

Sebagai upaya pencapaian dan optimalisasi penarimaan Pajak Rokok pada Tahun Anggaran 2025, Badan

Pendapatan Daerah Provinsi DKI Jakarta telah melakukan beberapa kagiatan secara maksimal guna

mengoptimalkan penerimaan pajak tersebul. Beberapa upaya yang dilakukan selama 2025

1) Merakonsiliasi realisasi dan penyslarasan penpanggaran Fajak Rokok Tahun Anggaran 2025
bersama DJPK Kemenkau guna menjamin akurasi data bagi hasil pusat dan dasrah

2) Mempercepat penarbitan surat kuasa gubernur serla penyelesalan dokumean panandatanganan berila
acara rekonsiliasi, termasuk kesepakatan kompilasi konirlbusi daerah untuk mendukung
keberanjutan Program JKN

3}  Meningkatkan koordinas! intensif dengan oloritas lerkalt untuk memastikan validasi penerimaan dan
kelancaran transfer Pajak Rokok ke RKUD Provinsi DKl Jakarta secara tepat wakiu pada setiap
triwulan

Terdapat kendala dalam optimalisasi penerimaan Pajak Rokok yang disebabkan oleh pergeseran pola

konsumsi masyarakat menuju gaya hidup sehal Salain faktor perilaku, kebijakan fiskal berupa kenaikan

tarif cukai secara bertahap telash mendorong peningkatan harga retail rokok. sehingga membatasi

pertumbuhan volume objek pajak Hal inl berdampak langsung pada deviasl antara target dan realisasi
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penerimaan, mengingal besaran Pajak Rokok sangat bergantung pada kuantitas kensumsi produk legal
yang dikenakan cukai

e. Pajak Reklame

Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Dasrah, Pajak Reklame
adalah pajak atas penyelenggaraan reklame Reklame adalah benda. alat. perbuatan, atau media yang
bentuk, dan corak mgamnjra dirancang untuk tujuan komersial memperkenalkan. menganjurkan,
mempromoslkan, atau menarik parhatian umum terhadap sesuatu. Objek Pajak Reklame meliputi reklame
papan/bilfboard/videctron/megatron dan sejenisnya. reklame kaln, reklame melekal, stiker. reklame
selebaran; reklame berjalan, termasuk pada kendaraan, reklame udara; reklame apung. reklame suara
reklame film/slide. dan reklame peragaan. Subjek Pajak Reklame merupakan arang pribadi atau badan
yang menggunakan reklame, sedangkan wajib Pajak Reklame merupakan orang pribadi atau badan yang
menyelenggarakan rekiame Tarif Pajak Rekiame ditatapkan sebesar 25%.

Realisasi Pajak Reklame Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp1 219.139.874.531.00 atau 90.31% dari target
yang ditetapkan ssbesar Rp1.35l].ﬂﬂl].ﬂﬂﬂ 000.00. Dengan demikian, realisasi Pajak Heklama belum
memanuhi target sebesar Rp130 860 125 469 00 atau 9.69% Realisasi tersebut mengalaml kenaikan
sebesar Rp257 767 141,828,00 atau 26.81% jika dibandingkan dengan realisasi Pajak Reklame Tahun
Anggaran 2024 sebesar Rp961 372 732 703 00. Realisasl Pajak Reklame Tahun Anggaran 2025 dirinci
sebagai berikut.

Tabel 5.6
Realisasi Pajak Reklame Tahun Anggaran 2025

No Jenis Pajak Reklame i .- %
1 | Pajak Rekiame Apung 10,000 000 B125000 | 8135
2 | Pajak Rekiame Beralon 36 564 000 000 0SWS08003 | 8ISD
3 | Pajak Rekdame FimiSide 2 667.000.000 2330282250 | 87.38
4 | Pajak Rekiame Kain §2 925 000 000 56802112264 | 9027
5 | Pajak Rekdame MelekabStiker 554 000.000 1549618680 | 5294
8 E%M 1246300000000 | 1128243413266 | 9053
7 | Pajak Rekiame Peragaan §13.000.000 593182068 | 113.08
8 | Pajak Rekame Selsbaran 202 000.000 814000 | 372

8 | Pajak Rekiame Suara 10.000.000 :

10 | Pajak Rekiame Udsrs 136 000.000 103.075000 | 7579
Jumiah 1.350.000.000.000 1299130874531 | 9031

Ssbagal upaya pencapaian dan optimalisasi penerimaan Pajak Reklame di Tahun Anggaran 2025, Badan
Pendapatan Daerah Provinst DKl Jakarta telah melakukan upaya dalam optimalisasi penerimaan Pajak
Reklame selama Tahun 2025 yaitu dengan menyusun Pergub tarkait penatapan nilal sewa reklame
barbasis NJOP PBBP2. Tujuan penyusunan Pargub ini untuk menysderhanakan variabel penantu besaran
nilai sewa reklame guna menciptakan kemudahan pemungutan, efektivitas pengawasan, serta penguatan
pengandalian internal. Salain tu, kebijakan ini diharapkan dapal memberikan kepastian hukum bagl palaku

LKPD Tahun 2025 | Audited BAB V| Penjeiasan Pos-Pos 6T
Laporan Keuangan



s

usaha dalam memprediksi beban pajak, yang akan berpengarub pada peningkatan ikiim investasi seria
mendukung keberlanjutan industri jasa perikianan di wilayah DKl Jakarta.

Terdapat kendala yang dihadapl dalam pencapaian target Pajak Reklame Tahun Anggaran 2025 yaitu
dipengaruhi oleh pergeseran signifikan dari media luar ruang konvensional ke platform digita! (media sosial
dan layanan streaming). Selain itu, pemulihan ekonomi yang belum optimal juga menjadi penysbab
penurunan tingkat okupansi dan produktivitas objek pajak reklame. sshingga berdampak langsung pada
realisasl penarimaan tahun berjalan |

f. Pajak Air Tanah (PAT)

Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Dasrah, PAT adalah pajak

atas pengambilan dan/atau pemanfaatan air tanah.Air tanah adalah air yang terdapat daiam lapisan lanah

alau batuan di bawah parmukaan tanah. Objek PAT merupakan pengambilan dan/atau pemanfaatan air

tanah. Subjek PAT merupakan orang pribadi atau badan yang melakukan pengambilan danfatau

pemanfaatan air tanah sedangkan Wajib PAT merupakan orang pribadi atau badan yang melakukan

pengambilan dan/atau pemanfaatan air tanah. Dasar pengenaan PAT merupakan nilai perolehan air tanah

sedangkan Tarf PAT ditetapkan ssbesar 20%

Realisasi PAT Tahun Anggaran 2025 adalah sebesar Rp77 115 703 133 00 atau 110,17% dari target yang

ditetapkan sebesar Rp70.000.000.000,00. Dengan demikian, realisasl PAT telah melampaul target

sehesar Rp7 115703 133,00 atau 1017% Realisasl tarsebul mengalami penurunan sabesar

Rp10 569 143 452 00 atau 12 05% Jika dibandingkan dengan realisasi PAT Tahun Anggaran 2024 sabesar

RpB7 684 846 585,00

Sebagal upaya pencapaian dan optimalisasi penerimaan PAT di Tahun Anggaran 2025 Badan

Pendapatan Daerah Provinsi DKI Jakara telah melakukan beberapa kegiatan sacara maksimal Beberapa

upaya yang dilakukan selama 2025

1) Mengekstensifikasi melalui pendataan dan pengukuhan wajib pajak pada sekior komersial, seperti
perhalalan, restoran skala besar, dan gedung perkanloran

2) Mengoptimalkan panaglhan atas dokumen SKPD Pajak Air Tanah, dengan fokus pada plutang yang
belum malampaul masa kedaluwarsa penagihan.

3) Mangoordinasi dengan Dinas Sumber Daya Alr untuk percepatan mapming serta penyesuaian ulang
klasifikasi objek pajak berdasarkan Pargub Nomaor 94 Tahun 2021

4) Memverifikasi lapangan atas hasil pengklasifikasian jenis pengusahaan dan kualitas air oleh Dinas
Sumbear Daya Alr untuk memastikan status oblek pajak (aktif, tidak aktif, witup, atau tidak ditemukan),

5) Mengoordinasi dengan Dinas Sumber Daya Alr terkait revisi Pergub Nomor 94 Tahun 2021 Fokus
perubahan mencakup perincian pengusahaan air tanah, formulasi pajak dewafering, serta tala cara
penghitungan Nilai Perolehan Air Tanah

6) Mambangun kolaborasl dengan stekenolders lintas sektoral [pemerintah pusal dan daerah) dalam hal
pendataan, perizinan, dan pengawasan pemanfaatan sir tanah, lermasuk pengembangan sistem
Integrasi data pancatatan meter air sacara daring (onling).

Beberapa kendala yang dihadapl dalam pencapaian target PAT Tahun Anggaran 2025
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1) Masih terdapat ketidaksesualan mapping awal objek pajsk sehingga memerfukan mekanisme
pembetulan data oleh Dinas Sumber Daya Air yang berimplikasi pada tertundanya pelunasan dokumen
SKPD sehingga lercatat sebagal lunggakan pajak

2) Masih adanya alal pencatat meter air yang rusak. mati, atau tidak siabil sehingga dibuiuhkan wakiu
untuk melakukan penggantian alat agar perhitungan volume pemanfaatan air tanah meanjadi akurat.

3) Terdapat iren panggunaan air tanah hanya sebagai cadangan operasional (saat pasokan air perpipaan
terganggu)

g. Pajak Bumi Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBEPZ)
Berdasarkan Perda Nomar 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkolaan (FBBP2) adalah pajak atas bumi danfatau bangunan yang dimiliki,
dikuasai, danfatau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan. Objek PBEBF2 merupakan bumi dan/atau
bangunan yang dimiliki. dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan, kecuali kawasan
yang digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan. perhutanan, dan pertambangan. Bomi adalah
permukaan bumi yang meliputi tanah dan perairan pedalaman. Bangunan adalah konstruksi teknik yang
ditanam atau dilekatkan secara letap di atas permukaan bumi dan di bawah permukzan bumi
Subjek PBBP2 merupakan orang pribadi atau badan yang secara nyata mempunyai suatu hak atas bumi
danfatau memperoleh manfaat atas bumi, dan/atau memiliki menguasal, dan/atau mempercleh manfaat
alas bangunan. Wajlb PBBP2 merupakan orang pribadi atau badan yang secara nyata mempunyal suatu
hak atas bumi dan/atau memperoleh manfaal atas bumi dan/atay memiliki menguasai, dan/atau
memperaleh manfaat atas bangunan.
Dasar pengenaan PBBP2 adalah nilai jual objek pajak yang ditatapkan berdasarkan proses peniaian
PEBP2 dan ditetapkan setiap 1 tahun. Tarif PBBP2 ditetapkan sebesar 0.5%. Semeaniara untuk tarii PEEP2
lahan produksi pangan dan temak ditetapkan sebesar 0.25%
Realisasi PEEP2 Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp10 874 424 559,393 00 atau 106,09% dari target yang
ditetapkan sebesar Rp10 250.000.000.000,00 Dengan demikian, reglisasi PBEP2 telah malampaui target
sebesar Rp624 424 559 393,00 atau 609% Realisasi tersebut mengalami kenalkan sebesar
Rp919.493 179.280,00 atau 9.24% jika dibandingkan dengan realisasi PBBP2 Tahun Anggaran 2024
sebasar Rp9 954 931 380 113.00
Sebagal upaya pencapaian dan optimalisasi penerimaan PBEP2Z di Tahun Anggaran 2025 Badan
Pendapatan Dasrah Provinsi DKI Jakarta telah melakukan beberapa kegiatan sacara maksimal Beberapa
upayi yang dilakukan salama 2025
1) Melaksanakan panerbitan dan penetapan SPPT PBBP2 Tahun 2025 berdasarkan Keputusan Kepala
Badan Pendapatan Daerah Provins| DKI Jakarta Nomor 168 Tahun 2025 Hal ini dibarengi dengan
pemberian Insentif fiskal berupa pembebasan, pengurangan, dan keringanan pokok sarta sanksi
administratil sesuai Keputusan Gubernur Provinsi DK Jakarta Nomor 281 Tahun 2025
2)  Mengimplementasikan kebijakan pembarian pengurangan dan pembebasan pokok PBBEP2 melalul
penetapan Pergub Nomor 27 Tahun 2025 Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor B57
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10)

1)

12)

Tahun 2025, seria juklak pada Keputusan Kepala Badan Pendapatan Daerah Provinsi DKl Jakaria
Nomor 520 Tahun 2025
Melaksanakan rangkaian penagihan melalul penyampaian sural imbavan, penempalan stiker/plang
pada objek menunggak, hingga tindakan penagihan seketika dan sskaligus (surat paksa, sita, dan
lefang). Selain itu, dilakukan kerja sama litigasi dengan Kejaksaan Tinggi DKI Jakarta melalui SKK
unfuk objek pajak potensial
Meningkatkan aksesibilitas pembayaran melalul penambahan kanal digital, termasuk optimalisasi
penggunaan melods QRIS untuk memudahkan transaksi Wajib Pajak.
Pemuiakhiran dan Integrasi Basis Data
pemeliharaan basis data berbasis Sistem Informasi Geospasial sasuai Pergub Nomor 21 Tahun 2023,
validasi nomar induk kependudukan melalul sinkronisasi dats Jakarta Smartax dan e-BPHTB guna
memastikan insentif tepal sasaran, dan
melaksanakan Individual Valuation Plan untuk 500 objek pajak lertentu berdasarkan Keputusan
Kepala Badan Pandapatan Daerah Provinsi DKI Jakarta Nomor 358 Tahun 2025
Mempercepat penyelesaian permohonan dan penyederhanaan persyaratan administrasi sesual
Keputusan Kepala Badan Pendapatan Dasrah Provinsi DKl Jakarta Nomor 458 dan 679 Tahun 2024,
seria pengualan kompetensi fiskus melalui coaching clinic
Menyebarluaskan informasl kebljakan insantif fiskal secara berenjang yang melibatkan jajaran
wilayah (wall kola/camat), serta penggunaan stralegl komunikasi melalul advertorial online, media
sosial, dan KOL (Key Opinion Leader),
Mengembangkan sistem pengurangan dan pembebasan pokok secara elekironik demi terciptanya
iransparansi, afisiensi sumber daya. dan tertib administrasi digital
Kolaborasi dan utilisasi teknologi informasi
penyedlaan dashboard monitoring e-DHKP 2025 untuk pemantauan tingkat unduhan dan
pembayaran oleh jajaran wilayah,
optimalisasl peran Camat/Lurah serta pengurus RT/RW dalam memfasilitasi pengunduhan e-
SPPT secara kolektif (bulk download),

Maskipun realisasi PBBP2 telah mencapai targel yang ditetapkan. terdapat bebarapa kendsla yang
dihadapi dalam pengelolaannya

1

2)

Famberian implementasi kebijakan insentlf fiskal berdasarkan Keputusan Gubeamur Praovinsi DKI
Jakarta Nomor 281 Tahun 2025 meropakan bagian darn fax expendifure. Pemberian pembebasan,
pengurangan, dan keringanan ini secara langsung mengurangi nilai ketetapan PBBP2 bruto yang
seharusnya diterima oleh kas dasrah;

Penyesuaian basis pengenaan pajak atas objek berbasis rel (MRT dan LRT) sebagaimana
diamanatkan oleh Parda Nomor 1 Tahun 2024 Kstentuan Inl membatasi objek kena pajak hanya
pada area stasiun dan mengecualikan jalur ral sehingga dilakukan pembetulan ketetapan yang
berdampak pada penurunan nilai piutang/ketetapan secara agregat,
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3) Penurunan kapasitas skonoml pada kategori wajib pajak badan, yayasan, dan BLU. Kesulitan
likuiditas ini tercermin dari meningkatnya permohonan keberatan, pengurangan, atau keringanan
pembayaran pajak yang diajukan oleh wajib pajak terdampak.

h. Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan

Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. BPHTB adalah
pajak atas parolehan hak atas tanah danfatau bangunan Perolehan hak atas tanah danfatau bangunan
adalah perbuatan atau peristiwa hukum yang mengakibatkan diperolehnya hak atas tanah dan/atau
bangunan oleh orang pribadi atau badan Hak atas tanah dan/atau bangunan adalah hak atas tanah
termasuk hak pengelolaan, beserta bangunan di atasnya, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
di bidang pertanahan dan bangunan Objek BPHTE merupakan Perolehan Hak alas Tanah danfatau
Bangunan yang meliputi:

1) pemindahan hak karena jual beli, tukar-menukar, hibah. hibah wasiat. waris, pemasukan dalam
perseroan atau badan hukum lain, pemisahan hak yang mengakibatkan peralihan, penunjukan
pembeli dalam lelang, pelaksanaan putusan hakim yang maﬁpm‘rfal kekuatan hukum tstap,
penggabungan usaha, peleburan usaha pemekaran usaha atau hadiah dan

2) pembaerian hak baru karena kelanjutan pelepasan hak. atau di luar pelepasan hak.

Diasar pengenaan BPHTB adalah nilal perolehan objek pajak Tarf BPHTE ditetapkan paling tinggi sebesar
5%. Besaran pokok BPHTB yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar pengenaan BPHTB
{setelah dikurangi nilal perolehan objek pajak tidak kena pajak) dengan tarif BPHTB

Realisasi BFHTB Tahun Anggaran 2025 sebesar RpB.017 677 .119.171,00 atau 57 97% dari targel yang
ditetapkan sebesar Rp10.379.800.000.000,00 Dengan demikian. realisasi BPHTD belum mencapai target
dengan selisih kurang sebesar Rp4.362 122 860.6829.00 atav 42.03% Realisasi tersabut mengalami
penurunan sebesar Rp142. 119.670 420,00 atau 2,31% jika dibandingkan dengan realisasi BPHTE Tahun
Anggaran 2024 sebesar Rp6 159,796 789,591 00 Realisasi BPHTE Tahun Anggaran 2025 dirinci sebagal
berikut

Tabel 57
Realisasi BPHTB Tahun Anggaran 2025
No Jonis BRHTE “‘":E;;“ w =
BPHTE-Pemberian Hak Baru 10.000.000
2 | BPHTB-Pemindahan Hak 10.379.790.000000 | 8017 677 118171 5797
JUMLAH 10.379.800,000,000 6017677118171 57.97

Sebagal upava pencapaian dan optimalisasi panermaan BPHTB di Tahun Anggaran 2025 Badan

Pendapatan Daerah Provinsi DK Jakana telah melakukan beberapa kegiatan secara maksimal guna

mengoptimalkan penarimaan pajik tersebut. Beberapa upaya yang dilakukan selama 2025

1) Menyederhanakan proses pelaporan BPHTB Tahun 2025 dengan mengizinkan penggunaan data
NJOP yang tersedia pada sistem pajak daring (online) sebagal dasar pembayaran Kebijakan ini
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bertujuan mengaiasi kendala adminisiratif akibat belum terbitnga SPPT PBBP2 di awal tahun tanpa
memeriukan Surat Keterangan NJOP fisik

2) Melaksanakan mekanisme penagihan atas kekurangan pokok BPHTB

3) Meningkatkan koordinasi dengan Kantor Pertanahan Kota Administrasi terkail sinkronisasi persyaratan
pendaftaran/pengalihan hak, serta menjalin kerja sama berkelanjutan dangan pengurus wilaysh IPPAT
DKl Jakarta dalam penyelesaian kendala teknis di lapangan

4) Menetapkan Keputusan Kepala Badan Pendapatan Daerah Provinsi DKl Jakarta Nomor 160 Tahun
2025 yang mengacu pada Parda Nomor 1 Tahun 2024 Regulasi ini mencakup periuasan objek pajak
pada PP.JB seria Implementasi Metode Penelitian Berbasis Risiko uniuk meningkatkan efisiensi sumber
daya dan mempercepat durasi palayanan

5) Mengimplementasikan Pergub Namor 27 Tahun 2025 dan Kepulusan Gubemur Provinsi DKI Jakaria
Nomor 840 Tahun 2025. Perubahan kriteria insentif ini beriujuan untuk memastikan pemberian
pengurangan atau pembebasan pokok BPHTB lebih tepat sasaran bagi Masyarakal Berpenghasilan
Rendah (MBR) demi mawujudkan keadilan fiskal

6) Melaksanakan pengualan kompetensi fiskus melalul coaching clinic seria sosialisasi regulasi insentif
terbaru secara intensif kepada anggota IPPAT DKI Jakarta sebagai mitra strategis pemungutan pajak

7) Malanjutkan pangembangan sistem elekironik sesuai amanat Pergub Nomor 34 Tahun 2022 Upaya ini
dilakukan secara berkesinambungan untuk menjamin ketersediaan data BPHTB yang akurat, lengkap,
Informatif. dan memilikl infegritas tinggi (refiable)

Beberapa kendala yang dihadapi dalam pencapaian target BPHTB Tahun Anggaran 2025,

1) BPHTB memiliki karakteristik yang berbeda dengan pajak konsumsi lainnya karena dipengaruhi oleh
maotivasl Wajib Pajak yang variatif (pemenuhan kebutuhan hunian, ekspansi usaha, maupun instrumen
investasi). Kompleksitas pertimbangan konsumen dalam transaksi properti ditambah dengan
ketidakpastian kondisi ekonomi naslenal Tahun 2025, menyebabkan fluktuasi jumlah transaksl sulit
diprediksi secara linler

2) Implementasi Perda Nomor 1 Tahun 2024 yang mengamanatkan perluasan kriteria pengecualian objek
BPHTB. Hal inl berdampak pada berkurangnya basis pemajakan (lax bsse) dibandingkan dengan
periode sebslum barlakunya regulasi tersebul

3) Terdapat kecenderungan transaksi menggunakan nilai NJOP atau di bawah NJOP gkibat lesunya daya
beli masyarakal. Selain itu, adanya beberapa zona wilayah dengan nifai NJOP yang mengalami
stagnasi, serta transaksi yang didasarkan pada perikatan harga lama. mengakibatkan nilai perolehan
tidak mengalam| peningkatan signifikan.

I. Pajak Alat Berat

Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusl Daerah, Pajak Alat Beral
(PAB) adalah pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan alst beral Alat berat adalah alat yang
diciptakan untuk membantu pekejaan konstruksi dan pekerjaan teknik sipil lainnya yang sifatnya berat
apabila dikerjakan oleh tenaga manusia. baroperasi menggunakan motor dengan atau tanpa roda. tidak
melekat secara permanen serla beroperasi pada area tertentu. termasuk tatapi tidak terbatas pada area
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konstruksi, perkebunan kehutanan, dan pertambangan Dasar pengenaan PAE merupakan nilai jual alat

berat yang ditentukan berdasarkan harga rata-rata pasaran umum alat beral yang bersangkutan. Tarif PAB

yana ditetapkan sebesar 0,2%.

Réalisasi PAB Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp555.442 000,00 atau 277.72% dari target yang ditetapkan

sebesar Rp200 00000000 Dengan demikian, realisasi PAB lelah melampaui targe! ssbssar

Rp355 442.000,00 atau 177 72% Realisasi tersebut meningkat sebesar Rp549 464 000 jika dibandingkan

dengan realisasl Tahun 2024 sebesar Rp5.978.000.00,

Dalam rangka implementasi pemungutan PAB sebagal jenis pajak baru, Badan Pendapatan Daerah telah

melakukan upaya-upaya sebagai berikut.

1) Melakukan pendataan proaktif berdasarkan Instruksi Kepala Badan Pendapatan Dasrah Provinsi DKl
Jakarta Nomor e-0001 Tahun 2024. Langkah Ini didukung dengan koordinasi inlensif bersama
Disnakartransgi untuk sinkronisasi data perizinan, sertifikasi lak opsrasi, dan registrasi alat berat di
witayah DKI Jakarta.

2} Melaksanakan verifikasi lapangan dengan menggunakan data acuan Surat Keterangan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja guna memastikan akurasi data terkait jenis, spesifikasi, dan keberadaan objek
pajak yang beroperasi secara legal

3) Mengembangkan dan mengintegrasikan modul PAB ke dalam sistem Coretax untuk menciptakan siklus
penatausahaan digital secara end-lo-end, mulal darl pendaftaran, validasi, hingga penerbitan SKPD

4) Mengoplimalkan pendslegasian kewenangan melalul Pergub Nemor 58 Tahun 2024 dan Kspgub
Nomor 742 Tahun 2024 Mekanisme Ini memungkinkan penetapan NJAB baru melalui Keputusan
Kepala Badan bagi tipe kendaraan yang belum terdaflar. sehingga menjamin kelancaran administrasi
pendaftaran tanpa hambatan regulasi

5} Mealaksanakan sosialisasi komprehansii kepada palaku usaha di sektor konstruksi. industri, dan jasa
penyewaan alal berat untuk meningkalkan pemahaman dan kepatuhan sukarela atas kewajiban
perpajakan baru sesual regulasi yang berlaku

Meskipun realisasi PAB telah mencapal target yang ditetapkan, tardapat beberapa kendala yang dihadapl

dalam pengelolaannya

1) Adanya perbedaan kritetia objek anlara database teknis (K3) dengan UL HKPD, sahingga dipariukan

proses cleansing data yang intensif untuk memastikan akurasi subjek dan objek pajak.

2) Belum adanya dokumen kepemilikan yang baku dan seragam (saparti BPKB/STNK) pada alat barat

berakibal pada hambatan dalam penetapan SKPD sacara akurat

|- Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PB.IT)

Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Relribusi Daerah, Pajak Barang dan
Jasa Tertentu (PBJT) adalah Pajak yang dibayarkan oleh konsumen akhir atas konsumsi barang dan/atau
jasa tertentu. Barang dan Jasa Tertentu adalah barang dan jasa terlentu yang dijual dan/atau diserahkan
kepada kansumen akhir,
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Sebagai upaya pencapaian dan optimalisasi penerimaan Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PEJT) di Tahun
Anggaran 2025 Badan Pendapatan Daerah Provinsi DKl Jakaria, telah melakukan beberapa kegiatan
sacara maksimal Beberapa upaya yang dilakukan selama 2025, antara lain

1) melaksanakan pemantauar dan evaluasi secara periodik terhadap \Wajib Pajak yang belum memenuhi
kewajiban pembayaran pajak daerah guna meminimalkan risike piutang:

2) melakukan pengawasan serta analisis mendalam terthadap setoran masa Wajib Pajak uniuk
meamastikan kesesuaian antara pelaporan dengan rzalisasi penarimaan;

3) mengoptimalkan pendataan objek pajak baru melalui teknik data crawling dan observasi lapangan,
khususnya terhadap hunian yang difungsikan sebagal jasa perholelan (sparfemen serviced) sesual
mandat Parda Nomor 1 Tahun 2024

4) mendorong implementasi sistern daring E-TRAPT untuk memperkuat transparansi. akuntabilitas, serta
akurasi administrasi pemungutan pajak berbasis seiff-assessment,

5) melaksanakan tindakan penagihan seketika dan sekaligus melalui penerbitan sural paksa, penyitaan,
hingga pelelangan dengan mengoptimalkan paran dan fungsi Juru Sita Pajak Daerah;

6} mengarahkan Wajib Pajak untuk metakukan pembayaran dan pelaporan SPTPD melalui kanal danng.
sesuai dengan tata cara pada Pergub Nomor 31 Tahun 2024,

7) mengimplementasikan pemeriksaan terhadap waljib PBJT yang terdaftar dalam RKPT dengan
mendayagunakan data intelijen parpajakan untuk mendeteksi potensi sengkela alau kekurangan bayar

8) melaksanakan ketentuan turunan Perda Nomor 1 Tahun 2024 melalul pengimplamentasian Pergub
Nomor 35 Tahun 2024 mengenai penentuan DPP PBJT yang lebih akurat dan kepastian hukum

Meskipun realisasi PBJT telah mencapai target yang ditetapkan, terdapat beberapa kendala yang dihadapi

dalam pengslolaannya:

1} Implementasi Keputusan Gubemur Provinsi DKl Jakarta Nomor 722 Tahun 2025 yang memberikan
pengurangan pokok PBJT Jasa Perhotelan serta Makanan dan/atau Minuman Kabijakan ini diambil
sebagal langkah strategls untuk menjaga stabilitas sektor MICE (Meefing. Incentive, Convention
Exhibition) dan mencegah PHK, namun secara agregat memicu penurunan realisasi penerimaan pada
sektor terkait hingga akhir 2025,

2) Terjadl pergeseran preferensl masyarakal dalam memilih akomodasi (dari hotel ke apartemen sswa)
serta perubahan pola konsumsi hiburan dari bioskop ke layanan Over The Top (OTT) atau Video an
Demand.

3} Peningkatan penggunaan transpodasi publik (MRT. LRT. Transjakarta) sesta tingginya ulilisasi
transportasi daring telah mengubah pola mobilitas masyarakat Hal ini secara signifikan mengurangl
penggunaan fasiitas parkir berbayar, yang berdampak pada penurunan penerimaan PBJT Jasa Parkir
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Realisasi PBJT Tahun Anggaran 2025 dirinci sebagal berikut.

Tabel 58
Realisasi Barang dan Jasa Tertentu (PBJT)
Tahun Anggaran 2025
Anggaran Realisasi
No Jenis PEIT (Rp) (Fip) %
1 2 3 4 5{4:3)
1 | PBJT Jasz Perholsian 1650 000 000 000 | 1859053 S0G416 11257
2 | PBEJT Makanan dan Minlman 4250 000000000 | 4790653 970.256 100 95
| 3 | PBJT Jasa Kesenian dan Hibuan 650000000000 | 615083944250 | 9453 |

4 | PBJT Tenaga Listrik 00000600000 918961725371 10211
5 | PBJT Jasa Parkir 300000600000 318 898 954 450 106.30

Jurmish 7.750.000.000.000 | B.002.652.542.875 | 103,26

1) PBJT Jasa Perhotelan
Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024, Jasa Perholelan adalah jasa penyediaan akomodasi yang dapat
dilengkapi dengan jasa pelayanan makanan dan minuman. kegiatan hiburan dan/atau fasilitas lainnya.
Dasar pengenaan PBJT Jasa Perhotelan merupakan jumiah pembayaran kepada penyedia Jasa
perhotalan untuk PBJT Jasa Perhotelan Tarif PBJT Jasa Perhotelan ditetapkan sebesar 10% Besaran
pokok PBJT yang terulang dihitung dengan cara mengalikan dasar pengenaan PBJT dengan tarif PBJT
Realisasl PBJT Jasa Perhotelan Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp1 859.053.908 416,00 atau 11267%
dari target yang ditetapkan sebesar Rp1.650.000.000.000,00. Dengan demikian, realisasi PBJT Jasa
Perhotelan telah melampaul target sebesar Rp209.053.908 416,00 atau 12,67%. Realisasi tersebut
mengalami penurunan sebesar Rp264 803 879 625.00 atau 12 47% jika dibandingkan dengan raalisasi
PBJT Jasa Perhotelan Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp2 123.857 768.041,00. Realizasi PBJT Jasa
Perhotelan Tahun 2025 dirinci sebagai berikut

Tabel 5.9

Reallsasi PBJT Jasa Perhotelan Tahun Anggaran 2025

No Jeris PBJT Jasa Perhotelan ""{"g‘"p}"“ “"{:;'I"‘ %

1 2 3 4 5 (423)

1 | FBIT-Hotel 1566 508,000,000 1 762958 896218 125

2 | PEJT-Hostel 10.000.000 38 675 384 30675

3 | PBIT-VIa 10.000.000

4 | PBIT-Pondok Wisata 1214.000,000 1577277 T2 12892

5 | PBIT-Molel 1.724.000 000 2005 568 707 116,33

6 | PBJT-Losmen 7.951 000,000 5564 046 761 114

7 | PBIT-\Wama Parwisata 7132000 000 8 540 482 781 1985

8 | PBUT-Pesanggarahan 156.000.000 341 227536 9585

g | PRIT-Rurmah PongiapaniGussinosse TR

10 mft'f:m[:%i b i 64.774.000.000 74.716.533.255 11535

11 | PBIT-Glamping 10,000,000 : .
Jumiah 1.650.000.000.000 |  1.555,053.908.446 112,67
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2) PBJT Makanan danfatau Minuman

Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024, makanan dan/atau minuman adalam makanan dan/afau
minuman yang disediakan, dijual dan/atau disarahkan, balk sacara langsung maupun fidak langsung, atau
melalui pesanan oleh restoran. Restoran adalah fasiiitas penyediaan layanan makanan dan/atau minuman
dengan dipungot bayaran. Dasar pengenaan PBJT makanan dan/atau minuman merupakan jumlah
pembayaran yang diterima oleh penyadia makanan dan/atau minuman untuk PBJT atas makanan dan/atau
minuman. Tanf PBJT atas makanan danfatauy minuman ditetapkan sebesar 10%. Besaran pokok PEJT
yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar pengenaan PBJT dengan tarif PBJT

Realisasi PBJT makanan dan/atau minuman Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp4.290.653 970.298,00 atau
100.96% dari target yang ditetapkan sebesar Rp4 250 000.000 000,00, dengan demikian realisasi PBJT
makanan dan/atau minuman telah melampaul target sebesar Rp40.653 970 298 00 atau 0,96%. Realisasi
tarsebul mengalami kenaikan sebesar Rp13 348 02194300 atau 031% jika dibandingkan dengan
realisasi PBJT makanan dan/atau minuman Tahun Anggaran 2024 sebesar Rpd 277 305 948 35500
Realisasi PBJT makanan dan‘atau minuman Tahun 2025 dirinci sebagai berikut

Tabal 5 10
Realisasi PBJT Makanan dan/atau Minuman Tahun Anggaran 2025
— Jenis PEIT Makanan dan/atan Anggaran Raalisasi =
=l Minuman ARp) {Rp) |
1 X 3 4 5 (4:3)

1 | PEJT-Restorzn 4/ 178.755.000.000 | 4.213.186.285.437 100 30
2 | PBIT-Penyedia Jasa Boga atau Kastering 70,245 (000,000 T7 467654 851 11028
Jumiak £.750.000.000.000 | 4.200.653.970.708 100,56

3) PBJT Jasa Kesenlan dan Hiburan

Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024, jasa kesenian dan hiburan adalah jasa penyediaan atau
penyelenggaraan semua jenis tontonan, perfunjukan, permainan, ketangkasan rekreasi, dan/atau
keramaian untuk dinikmati Dasar pengenaan PBJT Jasa Kesenian dan Hiburan merupakan jumiah
pembayaran yang ditarima oleh penyelenggara jasa kesenian dan hiburan untuk PBJT Jasa Kesanian dan
Hiburan. Tarif PBJT Jasa Kesenian dan Hiburan ditetapkan sebesar 10%. khusus tarf PBJT atas Jasa
hiburan pada diskotek, karaoke, kelab malam, bar, dan mandi uap/spa ditetapkan paling rendah 40% dan
paling tinggl 75%. Besaran pokok PBJT yang terutang dihitung dengan cara mengallkan dasar pengenaan
PBJT dengan tarlf PBJT

Realisasi PBJT Jasa Kesenlan dan Hiburan Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp615.083 944 250 00 atau
94 63% dari targal yang ditetapkan sabesar Rp650.000.000.000.00. Dengan demikian, realisasi PBJT
Jasa Kesenian dan Hiburan belum mencapal target sebesar Rp3d4 916 055 750.00 atau 5,37% Realisasi
tarsebut mengalami penurunan sebesar Rp9 680.656.216,00 atau 1,55% jika dibandingkan dengan
realisasl PBJT Jasa Kesenian dan Hiburan Tshun Anggaran 2024 sebesar Rpb24 764 600.466.00
Realisasi PBJT Jasa Kesenian dan Hiburan Tahun 2025 dirfincl sabagai barikut
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Tabel 511
Realisasi PBJT Jasa Kesenian dan Hiburan Tahun Anggaran 2025

No | Jenis PBUT Jasa Kesanian dan Hibursn ""’I“g;'" “ﬁf“‘ =
1 2 3 s 5 (4:3)
PEBJT-Tendenan Film atau Benfuk Tontanan
1 Audio Visuat Lainnya yang Dipertonionkan 75287 000000 TH.DO2. 389242 103.61
secara Langsung di Suatu Lokasi Tenentu
PRIT-Pemaiaran Kesenian, Musik Tan, 1
2 daniatau B 97115000 000 TS aM-514-731 8223
3 | PBJT-Kontes Kecanfikan TT5000.000 S93.353.000 aress
4 | PBJT-Kontes Binaraga 43 000.000 135254 353 3455
5 FBJIT-Fameran 3.065.000.000 6,475 481.358 211,37
6 ﬁwsm' Adtickisk; daw 140 000 0500 W1.827.100 7273
PRJT-Pacuan Kuda dan Perfombaan : -
T Kend B i 10 DO0_ 000 1.(:30.BE2. 218 10808 68
a8 PEJT-Permainan Ketangkasan 182 7758000, 000 1TRE91.533 432 B3 0S8
FEJT-Dlahraga Permainan dengan
Menggunakan Tempal/Ruang dan/aisu v
9 | Fricatatin e Poriancicain uriik OIS 31,691,000 000 30159799 755 8517
dan Kebugaran
PEJT-Relreasi Wahana Alr, Wahana
Ekplogt, Wahana Pendidikan, Vyahana )
10 , Wahana Salju, Wahana Pemainan 26 401.000 000 22 (57 248 77 836n
Pemancingan, Agrovisaia, dan Kebun
Binatang
11 | PEJT-Panfi Pijat dan Pijol Refleksd 150324 000 000 160088 441 523 10642
PEJT-Distkotek; Maraoks, Kelat hMalam . . -
12 | Bar tian Mandi Liap/Spa 71.371.000.000 65 048 230 820 8254
Jumiah B50.000.0040.000 H15.083, 584,250 453

4) PBJT Tenaga Listrik

Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024, tenaga listrik adalah tenaga alau enargi yang dihasilkan oleh
suatu pembangkit tenaga listrik yang didistribusikan untuk bermacam peralatan listrik. Dasar pengenaan
PBJT Tanaga Listrik merupakan nilai jual tenaga listrik untuk PBJT atas tenaga listrik: Nilai jual tenaga
listrik ditetapkan untuk tenaga listrik yang berasal dari sumber lain dengan pembayaran dan tenaga Bstrik
yang dihasilkan sendiri. Tarif PBJT Tenaga Listrik untuk konsumsi tenaga listrik dari sumber lain oleh
industrl, pertambangan minyak bumi dan gas alam, ditetapkan paling tinggl sebesar 3%, konsums! tenaga
listrik yang dihaslikan sendiri ditetapkan paling tingai 1 5%. Besaran pokok PBJT yang terutang dihitungan
dengan cara mengalikan dasar pengenaan PBJT dengan tarlf PBJT

Reallsasi PBJT Tenaga Listrik Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp918.961.725 371,00 atau 102 11% dari
target yang ditetapkan ssbesar Rp900.000.000 000,00 Dengan damikian, realisasi PBJT Tenaga Listrik
teiah malampsui targst sebasar Rp18.961.725 371,00 astau 2.11% Raalisasi tersebut mengalami
penurunan sebesar Rp31.043.795 826,00 atau 3.27% jika dibandingkan dengan realisasi PBJT Tenaga
Listrik Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp950.005.521.197.00 Realisasi PBJT Tenaga Listrik Tahun 2025
dirinci sebagai berikut
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Tabel 512
Realisasi PBJT Tenaga Listrik Tahun Anggaran 2025
No Jenis PRIT Tenaga Listrik Anggaran Realisasi =
(Rp) {Rp)

[ Z 3 1 5[43)

| | PBIT-Konsumsi Tenaga Listrik dari Sumber Lain ES% 530 000000 | B1B9E1.725.3T1 101
2. | PEJT-Konsumsi Tenaga Listnk yang Cihasilkan Sendin 10.0:00.000 . -

Jumiah 500.000.000.000 | 918.961.725371 | 10211 |

5) PBJT Jasa Parkir

Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024, Jasa Parkir adalah jasa penyediaan atau penyelenggaraan
tempat parkir di luar badan [alan dan/atau pelayanan memarkirkan kendaraan untuk ditempatkan di area
parkir, bak yang disediakan berkaitan dengan pokok usaha maupun yang disediakan sebagai suatu usaha,
termasuk penyediaan tempat penilipan kendaraan bermotor Dasar pengenaan PBJT Jasa Parkir
merupakan jumlah pembayaran kepada penyadia atau penyelenggara tempat parkir dan/atau penyedia
layanan memarkirkan kendaraan untuk PBJT Jasa Parkir. Tarif PBJT Jasa Parkir ditetapkan sebesar 10%.
Besaran pokok PBJT yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar pengenaan PBJT dengan tarnif
PBJIT

Realisasl PBJT Jasa Parkir Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp318 898 994 450,00 atau 106.30% dari
targe! yang ditetapkan sebesar Rp300.000 000 000,00 Dengan demikian, realisasi PBJT Jasa Parkir telah
melampaui target sebesar Rp18.898 994 490,00 atau 6,30%. Realisasl lerssbut mengalami penurunan
sebesar Rp11.359.792.752 00 atau 3 44% [ika dibandingkan dengan reafisasi PBJT Jasa Parkir Tahun
Anggaran 2024 sebesar Rp330 258 787 242,00 Realisasi PBJT Jasa Parkir Tahun 2025 dirinci sebagai
berikut

Tabel 513
Realisasi PBJT Jasa Parkir Tahun Anggaran 2025
No | Jenls PRIT Jasa Parkic Anggaran Realisasi | %
(Ap) (Rpl I
1 2 3 4 5 (4:3)

1 PEIT-Penyediaan atau Penyelenggarasn Tempal Parkdr 205785000000 | 314522 730096 10633
2 | PEIT-Pelayanan Memarkirkan Kendaraan (Parkr Valet ) <215 000,000 4376264 334 103,63
JHumiah 300.000.000.000 | 318./98.994.400 108,30

51.1.1.2 Retribusi Daerah

Berdasarkan Undang-Undang Nomeor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintahan Dasrah dan Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang Ketentuan
Umum Pajak Daerah dan Retrfbusi Dasrah yang kemudian diturunkan menjadi Peraturan Dasrah Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakartia Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerab, yang
dimaksud dengan Rstribusi Dasrah adalah pungutan daerah sebagal pembayaran atas jasa atau
pemberian izin tarientu yang khusus disediakan dan/atau dibsrikan oleh Pemerintah Daerah untuk
kepantingan orang pribadi atau badan Realisasi Retribusi Daarah sampal dengan akhir Tahun Anggaran
2025 sebesar Rp1.526 661 320.160.00 atau 109 34% darl anggaran sebesar Rp1 396 295 297 541.00
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Dengan demikian, realisasi Retribusi Daerah melampaul target sebesar Rp130.366022 619.00 atau

9,34%. Apabila realisasi Refribusi Daerah Tahun Anggaran 2025 dibandingkan dengan realisasi pada

Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp713.719914.820,00, maka pendapatan Retribusi Daarah Tahun

Anggaran 2025 mengalami kenalkan sebesar Rp812 941 405 340 00 atau 113 90%. Realisasi Retribusi

Daerah sampai dengan akhir Tehun Anggaran 2025 termasuk realisasi Retribusi Daerah pada BLUD.

Unit pemungut retribusi melakukan berbagai upaya intensif yang telah dilakukan untuk mengoptimalkan

penerimaan retribusi seperti:

a. peningkatan palayanan kepada masyarakat atas layanan objek ratribusi;

b. mendorong optimalisasi penerimaan melalui pencalran tunggakan refribusi UMKM untuk menutup
hilangnya potansi dar pengurangan retribusi UMKM,

¢. melakukan evaluasi terkait panyesuatan tarif retribusl secara berkala yang menyesuaikan harga pasar
melalul Peraturan Gubernur lentang Penyesuaian Tarif,

d. mendorong SKPD yang memiliki laboratorium agar memperolsh akreditasi dari Komite Alraditasi
Nasional (KAN);

& pengawasan langsung kepada SKPD pemungut untuk metakukan pendataan atas objek retribusi yang
kemungkinan belum dijadikan abjek retribusi,

i pencairan piutang dan mendorong SKPD pemungut agar plulang retribusi darl tahun ke tahun semakin
mengecil, dan

g. optimalisasi penerimaan retribusi dazrah melalul penambahan wajib retribusi dengan publikasi refribusi
daerah

Realisasi penerimaan Retribusi Daerah Tahun Anggaran 2025 disajikan pada tabal berikut

Tebel 5.14
Realisasi Penerimaan Retribusi Daerah
Tahun Anggaran 2025 dan 2024
Tahun Anggaran 2025 e |
No Jenis Pendapatan e —— i e
{Rp} {Rp) {Fp)
i 2 3 3 543) 5
1 | Retribusi Jusa Umum 422534286315 | 463707206371 | 10967 | 24200620455
2 | Retribusi Jusa Usaha GO1572351226 | 747355920899 | 10807 | 200120 308,891
3 | Relibusi Perizinan Terterds |  281588.660.000 | 315505093800 | 11136 | 271593401378
Jumiah 1396205207641 | 1.528.661320.160 10834 |  743.745.944820

Penjelasan lebih lanjut mengenai perincian realisasi per jenis pelayanan Retribusi Dasrah Tahun Anggaran
2025 adalah sebagal berlkul

a. Retribusi Jasa Umum

Berdasarkan Perda Momor 1 Tahun 2624 tentang Pajak Daerah dan Ratribusi Daerah, Jasa Umum adalah
jasa yanpg disediakan atsu diberikan oleh pemerintah dasrah untuk fujuan kepentingan dan kemanfaatan
umum serta dapat dinlkmati oleh orang pribadi atau Badan Retribusi Jasa Umum sampal dengan akhir
Tahun Anggaran 2025 mencapai RpdB3 707 29637100 atau 10967% dari anggaran sebesar
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Rp422 534 286 315,00 Dengan demikian, realisasi penarfimaan Retribusi Jasa Umum melampaui targat
sebesar Rp40.873.010.056,00 atau 967% Apabila realisasi retribusi lersebut dibandingkan dengan
realisasi Refribusi Jasa Umum Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp242 006.204 556.00, maka penerimaan
Tahun Anggaran 2025 mengalami kenalkan sebesar Rp221.701.091.815,00 atau 9161%. Jenis
pelayanan yang marupakan objek Retribusi Jasa Umum terdin atas:

1) pelayanan kesshatan;

2) pelayanan kebersihan:

3) pelayanan parkir di tepi jalan umum;

4) pelayanan pasar, dan

5) pengendalian lalu lintas.

Retribusl Pengendalian Lalu Lintas belum memiliki layanan pada Tahun Anggaran 2025 Selain itu, masih
terdapal bebsrapa layanan retribusi pada realisasi penerimaan Tahun Anggaran 2025 yang masih
mengacu pada ketentuan sebelumnya. sehubungan dengan adanya masa transisi penerapan Perda
Nomaor 1 Tahun 2024

Realisasi penerimaan Retribusi Jasa Umum Tahun Anggaran 2025 disajikan pada tabel berikut

Tabel 5.15
Realtsasi Penerimaan Retribusi Jasa Umum
Tahun Anggaran 2025 dan 2024
Tahun Anggaran 2025 Reafisasi
No Jeriis Pendapatan : - % Tuhun Anggeren
Anggaran Realisasi 2024
(Rp) (Rp) {Rn)
1 2 3 4 504.3) -]
1 Retnbusi Petayanan Kesshalan 291 416255 643 343 481112255 1787 156 319 434 513
Retitisl Pelayanan
h 2 | persampahan/ Kebersitun 81 541.072427 80,105 828 933 58 43 71179 526 562
Retrivusi Pefayanan Pemakaman
3 dan Pengabuan Mayat ) 3.045000 4 325 000 142 04 256 055,000
Retribisi Pefayanan Farkir di Tepi
| S Riasiow| ocwsmess] w]| enemes
5 | Rolnbus) Pelayanan Pasar 6 751 400 000 55006 525.500 94 52 589,085 500
Pl e 1.
- g:tllbﬁﬂ?mm*um Al - . : ———
x Pamadarn Ksbakaran 96 704 D63
Jumilah 422834, 286. 116 461707208371 109,67 242.006 204 558

Penjelasan labih lanjut realisasi penerimaan Retribusi Jasa Umum Tahun Anggaran 2025 adalah sebagai
berikut

1) Retribusi Pelayanan Kesehatan

Retribusi Pelayanan Kesehatan Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp291 416 258 648,00
Reslisas! sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai Rp343.481 112255 00 ataw 117 87%
Dengan demikian, realisasi penerimaan retribusi ini malampaui target sebesar Rp52 064 853 607,00 atau
17.87%. Apabila realisasi tarsabut dibandingkan dengan reallsasl Retribusi Pelayanan Kesehatan Tahun
Anggaran 2024 sebesar Rp156.319.434 913,00, maka realisasi pada Tahun Anggaran 2025 mengalami
kenaikan sebesar Rp187.161 677 342 00 atau 119,73%
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2) Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan
Retribusi Pelayanan Kebersihan Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp91.541.072.427.00
Reallsasi sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapal Rp90.105.828 933.00 atau 98.43%
Dengan demikian. reafisasi penerimaan refribusi inl tidak mencapal targel sebesar Rp1.435 243 45400
atau 1.57%. Penurunan realisasi ini karena adanya permohonan keringanan pembayaran refribusi atas
pengangkutan sampah pasar dari Parumda Pasar Jaya Apabila reafisasi tersebut dibandingkan dengan
realisasi Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebershan Tahun Anggaran 2024  sebesar
Rp71.179.826 562,00, maka penerimaan Tahun Anggaran 2025 mengalami kenaikan sebesar
Rp18.926.002.371,00 atau 26,55% Upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka pencapaian target
penerimaan antara lain

a) digitalisasi sistem retribusi dengan pembayaran nontunal (QRIS, mobife banking, e-walief],

b) sosialisasi dan edukasl kepada wajib retribusi yang lebih intensif, dan

c) monitonng pelayanan dan pembayaran retribusi

3) Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat

Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar
Rp3.045 000,00 Realisasi sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapal Rpd 32500000 atau
142 04%. Dengan demikian, reallsasi pensrimaan Retrlbusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan
Mayat melampaul targel sebesar Rp1 280.000,00 atau 42 04% Sesuai dengan Perda Nomor 1 Tahun
2024 tidak terdapat jenis pelayanan Relribusi Palayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayal Ratribusi
Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat dianggarkan untuk mengakomodasi realisasi pambayaran
atas piutang retribusi makam pada tahun sebelumnya dan tercapal karena upaya penagihan Unit
Pelaksana Palayanan Terpadu Satu Pintu (UP PTSP) tingkat kelurahan kepada Wajib Retribusi

Realisas! penerimaan Retribusi Palayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat, diperoleh dari sewa tanah
makam untuk jangka waktu 3 (liga) tahun, sewa tanah makam lumpangan 25%, dan perpanjangan sewa
tanah makam Apabila rsalisasi retribusi tersebul dibandingkan dengan realisasl Retribusi Pemakaian
Tempal Pemakaman dan Pengabuan Mayatl Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp296.055 000,00, maka
penarimaan Tahun Anggaran 2025 mengalaml penurunan sebesar Rp291.730 000,00 atau 98 54%.

4) Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum

Retribusl Pelayanan Parkic di Tepi Jalan Umum Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar

Rp3362251024000 Realisasli sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapal

Rp24.207 204 583,00 atau 72.00% sehingga tidak mencapai target sebesar Rp9.415 305 657,00 atau

28.00%. Hal tersebul disebabkan di antaranya karena faklor sebagai berikut

a) kondisl parkir onstree! saat inl banyak mengalami perubahan dinamika dikarenakan kebijakan
penataan kawasan, ransportasi dan pembangunan proyek strategis nasional (PSN) yang mereduksi
Jumilah satuan ruang parkir (SRP) parking on street.
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b) pelayanan dengan mesin Terminal Parkir Elektronik (TPE) terkendala dikarenakan tidak aktiinya 125
mesin TPE dari 201 mesin TPE yang disebabkan oleh baberapa kondisi spareparf mesin yang sudah
tidak dapal digunakan;

¢} penerapan digitalisasi parparkiran yang masih dilakukan secara berizhap:

d) keterbaiasan anggaran yang menyebabkan peningkatan sarana prasarana perparkiran guna
peningkatan pelayanan dan optimalisasi pendapatan belum dapat dilakukan secara maksimal: dan

g) belum dapal melakukan pengambangan lokasi parkir onsireet secara maksimal dikarenakan belum
direvisinya Peraturan Gubemur Nomar 188 Tahun 2016 tentang Tempat Parkir Umum yang Dikelola
aleh Pemarintah Daerah.

Apabila realisasi tersabut dibandingkan dengan realisasi Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum
Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp13.149.732 518,00, maka tarlihat realisasi pada Tahun Anggaran 2025
mengalami kenalkan sebesar Rp11.057 472 065,00 atau 84 09%

Upaya yang dilakukan Unit Pengelola Perparkiran untuk pencapaian target realisasi penerimaan Retnibusi
Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum antara lain:

a) peningkatan sarana prasarana parkir dengan pengembangan digitalisasi pembayaran farii parkir
berbasis aplikasi,

b) akselerasi usulan revisi Paraturan Gubemur Nemor 188 Tahun 2016 tentang Tempat Parkir Umum
yang dikelola aleh Pemerintah Daerah,

¢) melaksanakan kajian lerhadap rekomendasi Pansus Perparkiran DPRD Frovinsi DK Jakaria,

d) mengimplementasikan penarapan Mesin TPE versi lokal melalui dukungan pandanaan melalui APBD
pada ruas jalan potensi di DKI Jakarta:

&) penyesuaian tarif parkir berlangganan sarta dengan mendorong usulan revisi Peraturan Gubemur
Nomaor 31 Tahun 2017 tentang Tarif Layanan Parkir,

fi oplimalisasl penyelenggaraan parkir khusus pada event tertentu (insidentil) seperti Hari Bebas
Kendaraan Bermotor (HBKB) dan sebagainya, dan

g) optimalisasi Bantuan Kerja Operasional (BKO) unsur TNI POLRI dalam rangka pengawasan parkir

5) Retribusi Pelayanan Pasor

Retribusi Pelayanan Pasar Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp6.251.400 000,00, Realisasi
sampai dengan akhir Tahun Anggaran 20256 mencapal Rp5908.825600.00 atau 94 52% DOengan
demikian, realisasi penerimaan Retribusi Pelayanan Pasar ftidak mencapai targel sebesar
Rp342 574 400,00 atau 548% Hal tersebul dissbabkan dl antaranya karena terbitnya Kepulusan
Gubernur Nemor 521 Tahun 2025 tentang Pemberian Pengurangan Retribusi Daerah dan Pembebasan
Sanksi Administratif atas Penggunaan Tempal Usaha pada Lokasl Sementara Skala Mikro, Lokasi
Sementara Skala Mikro Hewan Peliharaan, Lokasi Sementara Skala Mikro Tanaman Hias, Lokasi Promaosi
Usaha Mikro dan Kecil, dan Lokasi Binaan Usaha Mikro Tahun 2025 Selain itu, pada Tahun 2025 terdapat
kegiatan pemeliharaan gedung dan bangunan pada Lokasi Sementara oleh Dinas Perindustrian,
Pardagangan. Kopearasi, Usaha Kecil dan Menengah yang meliputi 3 lokasi di wilayah Jakarta Pusat. 1
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lokasi di wilayah Jakaria Barat, dan 2 lokasi di wilayah Jakaria Selatan, sehinggs berdampak pada tidak
optimalnya realisasi penerimaan retribusi

Apabila realisasi refribusl tersebut dibandingkan dengan realisasi Refribusi Pelayanan Pasar Tahun
Anggaran 2024 sebesar Rp589.08550000 maka pensrimaan Tahun Anggaran 2025 mengalami
kenafkan sebesar Rp5.319.740.100,00 atau 903.05%. Kenaikan ini dipengaruhi oleh tertundanya pungutan
Retribusi Lokasi Sementara, Lokasi Binaan, dan Lokasi Promesi Tahun 2024 akibat perubahan Keputusan
Gubarmnur Pada Tahun 2025, SKRD Tahun Anggaran 2025 serta SKRD Tahun Anggaran 2024 yang belum
diterbitkan ditetapkan kemball dan dilakukan penagihan piutang retribusi Dalam rangka optimalisasi
penerimaan dari pembayaran Relribusi Pelayanan Pasar, Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah telah melakukan upaya dengan melakukan penagihan kepada para pedagang
lokasl sementara dengan peninjauan ke lapangan secara berkala. Progres belum mecapal 100%
disebabkan oleh sebagian pedagang yang belum mampu untuk melunasl kessluruhan lagihan dan
meminta wakiu untuk melunasi tagihan secara bertahap.

6) Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor

Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor tidak ditargetkan di Tahun Anggaran 2025 karena berdasarkan
Perda Nomar 1 Tahun 2024 tidak terdapat jenis pelayanan Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor, hal
ini sesual dengan UU Nomor 1 Tahun 2022 dan PP Nomor 35 Tahun 2023

7} Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran

Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran tidak ditargetkan di Tahun Anggaran 2025 karena
berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024 tidak terdapat jenis pelayanan Retribusi Pamariksaan Afat
Pemadam Kebakaran. hal ini sesuai dengan UU Nomor 1 Tahun 2022 dan PP Nomor 35 Tahun 2023
Retribusi Ini sebelumnya dipungut oleh Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan serta Dinas
Penanaman Madal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

b. Retribusi Jasa Usaha

Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Jasa Usaha adaliah
jasa yang disediakan atau diberikan oleh pemerintah daerah yang dapat bersifat mancari keuntungan
karena pada dasarnya dapat pula disediakan oleh sektor swasta Retribusi Jasa Usaha Tahun Anggaran
2025 dianggarkan sebesar Rp691.572 351 226,00 Reallsasi sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025
mencapal 747,358 929.899.00 atau 108.07% Dengan demikian, realisasi retribusi ini melampaui target
sebesar Rp55.786 578 673,00 atau 8.07V%. Apabila reallsasi tersebut dibandingkan dengan realisasi
Retribust Jasa Usaha Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp200 120308 891,00 maka realisasi di Tahun
Anggaran 2025 mengalami kenalkan sebesar Rp547 238 621 008,00 atau 273 45%. Jenis pelayanan yang
merupakan objek Retribusi Jasa Usaha terdiri atas.

1) penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir, pertokoan, dan tempat kegiatan usaha

lainnya;
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2) penyediaan tempat palelangan ikan, temak hasil bumi dan hasil hutan termasuk fasilitas lainnya

dalam lingkungan tempat pelelangan,

3) penyediaan lempat khusus parkir di luar badan [alan,

6} pelayanan jasa kepslabuhanan;

penyediaan lsmpal penginapan/pesanggrahanivila,
§) pelayanan rumah pemotongan hewan termnak:

7) pelayanan tempat rekreasi. pariwisata. dan olahraga:

8) pelayanan penyeberangan arang atau barang dengan menggunakan kendaraan di air,

9) penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Provinsi DK! Jakaria: dan
10) pemanfaatan asat Pemerintah Provinsi DKl Jakarta yang tidak mengganagu penyelenggaraan lugas
dan fungsl Satuan Kerja Perangkat Daerah dan/atau opiimalisasi ase! Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta dengan tidak mengubah status kepemilikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan

Realisasi penerimaan Reiribusi Jasa Usaha Tahun Anggaran 2025 disajikan pada tabel berikut

Tabel 516
Realisasi Penerimaan Retribusi Jasa Usaha
Tahun Anggaran 2025 dan 2024
Realisasi
Tahun Anggaran 2025
Tahun Anggaran
(Rp) (Rp) [Fp)
1 2 3 [ 5(83) 8
i Redribus Pemakalan Kekayaan Oasrah - - S0 908 74T 21
2 | Refriousi Pasar Grosir dan/atou Pertokoan 4107600000 | &204029000 | 15104 2 125684 216
3 | Refribus Tempatl Peletangan = 6.242.085 500
4 | Retibusi Terminal = 1 945 253 583
5 | Retnbusi Tempal Khusus Parkir 4365164836 | 4615561260 | 10574 3940 580 018
6 | Retribusi Tempal Penginapan’ Pesanggrahan/Vila 2492203130 G092 775000 | 24447 5 249 535 000
7 | Retribusi Rumah Polong Hevan 7163266000 | 8243458200 | 11508 3724345 850
B | Retibusi Pelayanan Kepalahuhan 397 498 250
‘g Redribusl Tempal Rekreasi dan Olahraga 25.580.570.000 | 33 56T 435350 8720 B ST AN
10 | Refribusi Penyeberangan di Air - 4 051.300 000
11 | Retribusi Penjualan Produksi Ussha Dasrah 17 448 757 843
Retribus) Penyediaan Tempal Kegiatan Usaha berupa _
12 | Pasar, Gresir, Parlokoan, dan Tempal Kegiatan Lisaha 280308000 | 12856501 820 13697 2 TI274 453
Lainnya . .
Feinbus) Penyedinan Tempal Peislangan fkan. Temaik,
13 | Hasll Bumi, dan Hasil Hulan Termasuk Fasiitas Lamnya $951.451200 | 7132599880 | 1026 -
dalam Lingkungan Tempat Pelelangan
14 mfu:"m““ e — 10,424 514 164 | 10.853068.358 | 10412 4168353927
15 | Relribusi Pelayanan Jasa Kepelabuhanan 7620000000 | 7EIOIT2S00 | 10285 2
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_ n Anggaran 2025 _ - 2
(Rp) {Rp} | Rp)

1 2 3 4 5i43) | &
16 | By - yenan Tempat Rekreast, Famisate. a0 | 2726861500 | 30744704000 | 11189 |  §333589.750
7| 4 % acan Kondaraan ok R 4000000000 | 4589040000 | 11498 -
1 | Retbus Penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintah 23211250678 | 32851854458 | 1155 10228 385 483
15 | Refribusi Pemantaatan Aset Daerah 553.547 352620 | 52587 630.07Z | 10T O7 36 656 327 793

Jumiah 691,572.351.226 | TAT.358.929.599 | 108,07 |  200.120.308.591

Penjelasan lebih lanjut realisasi penerimaan Hetribusi Jasa Usaha Tahun Angparan 2025 antara [ain
sebagai berikut-

1) Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah

Retribusi Pemakalan Kekayaan Daerah tidak ditargetkan di Tahun Anggaran 2025 karena berdasarkan
Perda Nomor 1 Tahun 2024 tidak terdapat jenis pelayanan Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah. Hal ini
sesuai dengan UU Nomar 1 Tahun 2022 dan PP Nomor 35 Tahun 2023

2) Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan

Retribusi Pasar Grosir danfatau Pertokoan Tahun Anggaran 2035 dianggarkan sebesar
Rpd.107 600.000.00. Realisasi sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai
Rpb 204 (629.000,00 atau 151,04%. Dengan demikian, realisasi retribusi inl melampaul target sebesar
Rp2 096 425.000,00 atau 5104%. Hal tersebut disebabkan di antaranya karena terbitnya Keputusan
Gubamur Nomor 521 Tahun 2025 tentang Pemberian Pengurangan Retribusi Daerah dan Pembebasan
Sanksi Administratif atas Penggunaan Tempatl Usaha pada Lokasl Sementara Skala Mikro, Lokasi
Sementara Skala Mikro Hewan Peliharaan. Lokasi Sementara Skala Mikro Tanaman Hias, Lokasi Promosi
Usaha Mikro dan Kacil, dan Lokasi Binaan Usaha Mikro Tahun 2025

Apabila realisasi retribusi tersebut dibandingkan dengan realisasi Retribusi Pasar Grosir dan/alau
Pertokoan Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp2.125.684 216,00, maka penerimaan Tahun Anggaran 2025
mengatami kenalkan sebesar Rp4.078.344 784,00 atau 191.86%

Retribusi inl dilakukan pemungutan oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan. Koperasi, Usaha Kedll dan
Menengah dan Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Kelautan

3) Retribusi Tempat Pelelangan

Retribusi Tempal Pelelangan tidak ditargetkan di Tahun Anggaran 2025 karena tedjadi paralihan ke kode
rekening Retribusl Penyediaan Tempat Palelangan Ikan. Termak Hasil Bumi, dan Hasil Hutan Termasuk
Fasilitas Lainnya dalam Lingkungan Tempat Pelelangan. Hal ini sesual dangan Keputusan Menter Dalam
Negari Nomor 900 115 5-3406 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Keputusan Manter Datam
Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasll Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
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4) Retribusi Terminal

Retribusi Terminal tidak ditargetkan di Tahun Anggaran 2025 karena berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun
2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah tidak terdapal jenis pelayanan jenis Refribusi Terminal
hal inl sesual dengan UU Nomaor 1 Tahun 2022 dan PP Nomor 35 Tahun 2023 Retribusi ini sebelumnya
dipungut ofeh Dinas Perhubungan melalui Unit Pengsiola Terminal Angkutan Jalan

5) Retribusi Tempat Khusus Parkir

Retribusi Tempat Khusus Parkir Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rpd 365 164836.00
Realisasi sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai Rp4.615 56126000 atau 10574%
Dengan demikian, realisasi retribusi ini melampaui target sebesar Rp250.396.424 00 atau 5,74%. Relribusi
ini dipungut aleh BLUD Unit Pengelola Perparkiran di bawah Dinas Perhubungan Apabila realisasi refribusi
tersebut dibandingkan dengan realisasi Retribusi Tempal Khusus Parkir Tahun Anggaran 2024 sebesar
Rp3940.580.018.00, maka penerimaan Tahun Anggaran 2025 mengalami kenalkan sebesar
Hp674.981 242 00 atau 17 13%.

6) Retribusi Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Vila

Retribusi Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Vila Tahun Anggaran 2025 dianggarkan ssbesar
Rp2 492203130 00. Realisasl sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapal
Rp6.092.775 000,00 atau 244 47% Dengan demikian, realisasi ratribusi ini melampaul targel sebesar
Rp3.600.571.870,00 atau 144 47%. Apabila realisasl retribusi tersebut dibandingkan dengan realisasi
Retribusi Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Vila Tahun Anggaran 2024 sebesar Rpb 299.535.000,00,
maka penarimaan Tahun Anggaran 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp793.240 000.00 atau 14 97%
Retribusi ini dilakukan pemungutan oleh Badan Pengelolaan Aset Daerah,. Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif dan Dinas Pemuda dan Olahraga

7) Retribusi Rumah Potong Hewan

Retribusi Rumah Potong Hewan Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp7 163.266.100.00
Realisasi sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 meancapai RpB 243 458 200,00 atau 11508%.
Dengan demikian, realisasi retribusi ini melampaui target sebesar Rp1.080 192 100,00 atau 1508%
Apabila realisasi retribusi tersebut dibandingkan dengan realisasi Retribusi Rumah Potong Hewan Tahun
Angparan 2024 sebesar Rp3 724 349.859.00, maka penarimaan Tahun Anggaran 2025 mengalami
kenalkan sebesar Rpd 519.108 341,00 atau 121,34%. Retribusi Ini dipungut oleh BLUD Pusat Pelayanan
Kesehatan Hewan dan Petemakan di bawah Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian

B) Retribusi Pelayanan Kepelabuhan

Retribusi Pelayanan Kepelabuhan tidak ditargetkan di Tahun Anggaran 2025 karena terjadi peralihan ke
kode rekening Retribusi Pelayanan Jasa Kepelabuhanan Hal inl sesuai dengan Kepmendagri Nomor
800:1.15.5-3406 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Keputusan Menterl Datam Negeri Nomor
050-5689 Tahun 2021 tentang Hasll Verifikasi, Validasl dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasl.
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Kodefikasi dan Nemenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Dasrah. Retribusi inl dilakukan
pemunguian aleh Dinas Perhubungan

9) Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga

Ratribusi Tempat Rekreasi dan  Olshraga Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar

Rp25.880 570.000.00. Realisasi sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai

Rp22 567 435:250 00 atau 87 20% Dengan demikian, realisasi retribusi ini tidak mencapai target sebesar

Rp3.313 134.750,00 atau 12.80% Apabila realisasi retribusi tersebut dibandingkan dengan realisasi

Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp35 925726 191,00, maka

penerimaan Tahun Anggaran 2025 mengalami penurunan sebesar Rp13 358 290 941,00 atau 37,18%

Retribusi inl dipungut oleh BLUD Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan dan Peternakan dan BLUD Unit

Pengelola Taman Margasatwa Ragunan

Alasan lidak tercapainya penerimaan retribusi ini antara lain dipengaruhi oleh.

a} fakior cuaca ekstrem dengan curah hujan yang sangat tinggi pada awal dan akhir tahun berdampak
terhadap berkurangnya jumiah kunjungan masyarakat dan

b) tarf masuk Taman Margasatwa Ragunan dari tahun 2011 yang sampai dengan saat ini bslum
mengalami perubahan

Sedangkan upaya yang dilakukan dalam rangka pencapaian targe! penerimaan antara lain melalui

pelaksanaan Program Night at Ragunan Zoo, yaitu pelayanan kunjungan bagl pengunjung di malam hari

pada hari Sabtu,

10) Retribusi Penyeberangan di Air

Retribusi Penyeberangan di Air lidak ditargetkan di Tahun Anggaran 2025 karena terjadi peralihan ke kode
rekening Retribusi Pelayanan Penyeberangan Orang atau B-arimg dengan Menggunakan Kendaraan di
Air Hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900 1.15.5-3406 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua atas Keputusan Manteri Dalam MNegeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil
Verlfikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi. Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah

11) Retribusi Penjualan Produksi Uisaha Dasrah

Retribusi Penjualan Produksi Usaha Dasrah tidak ditargetkan di Tahun Anggaran 2025 karena terjadi
peralihan ke kode rekaning Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaha Pamerintah Daerah Hal ini sasuai
dengan Keputusan Menteri Dalam Neger Nomor 900.1.15.5-3406 Tahun 2024 tentang Parubahan Kedua
atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomaor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasll Verifikas!, Validasi dan
Inventarisasi Pemulakhiran Klasifikasi, Kodefikasl dan Nomanklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah

LKPD Tahun 2025 | Audited BAB V| Penjelasan Pos-Pos BT
Laporan Keuangan



12) Retribusi Penyediaan Tempat Kegiatan Usaha berupa Pasar, Grosir, Pertokoan, dan Tempat
Kegiatan Usaha Lainnya

Retribusl Penyediaan Tempat Kegiatan Usaha berupa Pasar, Grosir. Pertokoan, dan Tempat Kegiatan
Usaha Lainnya Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp9.280.308.000.00. Realisasl sampal
dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai Rp12 896 501.920.00 atau 138.97%_ Dengan demikian,
realisasi retribusi ini melampaui target sebesar Rp3.616 19392000 atau 38.97% Apabila realisasi
refribusi tersebut dibandingkan dengan realisasi Penyadiaan Tempat Kegiatan Usaha berupa Pasar,
Grosir, Pertokoan, dan Tempat Kegiatan Usaha Lainnya Tahun Anggaran sebesar 2024
Rp2712 74245200, maka penerimaan Tahun Anggaran 2025 mengalami kenalkan sebesar
Rp10.183.759 468,00 atau 375 40%. Retribusi ini dilakukan pemungutan oleh BLUD Unit Pengelola
Taman Margasatwa Ragunan, Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman, Dinas Ketahanan
Pangan, Kelautan dan Pertanian, Dinas Perhubungan, dan Dinas Perindustrian, Perdagangan. Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah.

13) Retribusi Penyediaan Tempat Pelelangan Ikan, Temak, Hasil Bumi. dan Hasil Hutan Termasuk
Fasilitas Lainnya dalam Lingkungan Tempat Pelelangan

Retribusi Penyediaan Tempat Pelelangan lkan, Temak Hasil Buml, dan Hasil Hutan Termasuk Fasilitas
Lainnya dalam Lingkungan Tempat Pelelangan Jalan Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar
Rp6 95145120000 Realisasl sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai
Rp7.132 559 B8O, 00 atau 102,61%. Dengan demikian, realisasl retribusi ini melampaui largel sebesar
Rp181.148 680,00 atau 2.61%. Pada Tahun 2024, retribusi ini tidak dianggarkan karena masih lergabung
dalam Retribusi Tempat Pelelangan sebelum difakukan peralivan kode rekening

14) Retribusi Penyediaan Tempat Khusus Parkir di Luar Badan Jalan

Retribusi Penyediaan Tempat Khusus Parkir Di luar Badan Jalan Tahun Anggaran 2025 dianggarkan

sebesar Rp10 424 51416400 Realisasi sampal dengan akhlr Tahun Anggaran 2025 mencapai

Rp10 853 968 358,00 atau 104, 12% Dengan demikian, realisasi ratribusi inl melampaui target sebesar

Rp429.454 154 00 atau 4,12% Apabila realisasi ratribusi tersebut dibandingkan dengan realisasi Reiribusi

Penyediaan Tempat Khusus Parkir Di luar Badan Jalan Tahun Anggaran 2024 sebesar

Rpd 168 353.927.00. maka penerimaan Tahun Anggaran 2025 mengalami kenalkan sebesar

Rp6.685 614.431.00 atau 160,39%.

Retribusi ini dilakukan pemungutan oleh BLUD Unit Pengelola Parparkiran, BLUD Unit Pangelala Taman

Margasatwa, serta Dinas Perhubungan

Upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka pencapalan target penerimaan pada UP Perparkiran antara

faln

a) peningkatan sarana prasarana parkir dengan pengembangan digitalisasi pembayaran tarlf parkir
secara non tunal (caghless),

b} berkeardinasi dengan SKPD/UKPD yang memiliki lokasl parkir dalem rangka pemanfaatan sementara
oleh Unit Pengslala Perparkiran.
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¢} penyesualan tarif parkir berlangganan dengan angka sxsting serta dengan mendorong usulan revisi
Peraturan Gubermur Nomaor 31 Tahun 2017 tentang Tarif Layanan Parkir, dan
d) optimalisasi Bantuan Karja Operasional (BKO) unsur TNI dan POLRI dalam rangka pengawasan

15) Retribusi Pelayanan Jasa Kepelabuhanan

Retribusi  Pelayanan Jasa Kepelabuhanan Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar

Rp7:622 000 000,00  Realisasi sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai

Rp7.63% 372 500.00 atau 102.85% Dengan demikian, realizasi retribusi ini melampaui targel sebesar

Rp217 372 500.00 atau 2.85%. Pada Tahun 2024, retribusi ini tidak dianggarkan karena masih tergabung

dalam Relribusi Pelayanan Kepelabuhan sebelum dilakukan peralihan kode rekening Reiribusi ini

dilakukan pemungutan oleh Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian dan Dinas Perhubungan

Tercapainya Retribusi Pelayanan Jasa Kepelabuhanan antara lain disebabkan oleh

a) meningkatnya jumiah kapal nelayan di Kepulauan Seribu yang menggunakan fasilitas dociong kapal,

b) beriambahnya jumlah kapal yang melakukan aktivitas tambat labuh di Pelabuhan Muara Angke:

c) adanya peningkatan jumiah penumpang yang signifikan saat akhir pekan; libur nasional. dan musim
liburan sekolah:

d) banyaknya wisatawan khususnya warga Jakarta yang memilih Kepulauan Seribu sebagai alternatif
wisata karena mudah terjangkau dan pilihan variasi pulau beragam, dan

g) adanya penambahan unlt armada yang mengangkut penumpang wisata, hal lersebut berdampak
terhadap Pendapatan Asli Daerah.

16) Retribusi Pelayanan Tempat Rekreasi, Pariwisata, dan Olahraga
Retribusi Pelayanan Tempat Rekreasi Pariwisata, dan Olahraga Tahun Anggaran 2025 dianggarkan
sebesar Rp27.526661500.00 Realisasi sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai
Rp30.774 704 000.00 atau 111.69% Dengan demikian, reafisasi retribusi ini melampaul target sebesar
Rp3 218 042 500,00 atau 11,69% Apablla realisasi retribusl tersebul dibandingkan dengan realisasi
Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp6 333 889.750 00, maka realisasi ratribusi di Tahun Anggaran 2025
mengalami kenaikan sebesar Rp24 410 814 250 00 atau 385 40% Ratribusi Ini dilakukan psmungutan
aleh Dinas Kelahanan Pangan. Kelautan dan Pertanian berupa Tempat Rekreasi Lahan Ksbun Bibit, Dinas
Pemuda dan Olshraga berupa Pemakalan Kolam Renang, Gedung Olshraga, Siadion Olahraga dan
Lapangan Olahraga Terbuka. Dinas Kebudayaan berupa Tempat Rekreasi Kebudaysan dan
Parmuseuman, Dinas Pariwisata dan Ekonomi Krealii berupa Tempat Rekreasi Kebudayaan dan
Permuseauman Monas. serta Dinas Pertamanan dan Hutan Kota berupa Tempat Rekreasi Hutan
Kota/Kawasan Hutan dan Tiket Masuk Hutan Kota
Upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka pencapalan target penarimaan antara lain
a) peningkatan fasilitas, sarana, dan prasarana yang ada di museum dan melakukan promosi yang masif
keglatan melalul media sosial.
b) pelaksanaan kegiatan Gamilang Silang Monas/Monas Week berupa Vidso Mapping. Lighfing dan
pertunjukan musik untuk menarik kunjungan wisatawan ke Monas pada libur nasional seperti Idul Fitni,
HUT Kota Jakarta, HUT Rl. Hari Raya Natal dan Tahun Baru;
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¢} perbalkan fasilitas dan peningkatan pelayanan pada objek relribusi yang diharapkan tedadi
peningkatan jumiah pengunjung anlara lain di kebun bibit serta melakukan sosialisasi ke sekolah dan
masyarakat, dan

d) melakukan sosialisasi kepada masyarakal terkait retribusi tiket hutan kota.

17) Retribusi Pelayanan Penyeberangan Orang atau Barang dengan Menggunakan Kendaraan di
Air

Retribusi Pelayanan Penyeberangan Orang atau Barang dengan Menggunakan Kendaraan di Alr Tahun
Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp4 000000000 00 Realisasi sampal dengan akhir Tahun
Anggaran 2025 mencapal Rpd 559.040.000.00 atau 114 98%. Dengan demikian, realizasi refribusi ini
melampaui targe! sebesar Rp599 040 000 00 atau 14 98% Capaian Inl didukung oleh banyaknya minat
wisatawan yang berlibur ke Kepulauan Seribu dan juga adanya penambahan armada kapal penumpang
Pada Tahun 2024, retribusi ini tidak dianggarkan karena masih tergabung dalam Retribusi Penyeberangan
di Air sebelum dilakukan peralihan kode rekening

18) Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintah Daerah

Retribusi Penjualan Hasil Produksl Usaha Pemerintah Daerah Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar
Rp28 21125967600 Realisasi sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai
Rp32 881.854.459,00 atau 116,56% Dengan demikian, realisasi retribusi inl melampaul target sabesar
Rpd 670 594.783,00 atau 16.56%.

Apabila realisasi retribusi tersebut dibandingkan dengan realisasi Retribusi Penjualan Hasil Produksi
Usaha Pamerintah Daerah Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp10.228 366.483,00. maka realisasi retribusi
pada Tahun Anggaran 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp22 653.487 976,00 atau 221.48% Retribusi
ini dilakukan pemungutan oleh BLUD di beberapa Sekolah Menengah Kejuruan Negerl di bawah Dinas
Pendidikan, BLUD Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan di bawah Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan
Pertanian. BLUD Unit Pengelola Jakarta Smart City (JSC) di bawah Dinas Komunlkasi, Informatika. dan
Statistik, BLUD Pusat Pengembangan Kompetensi dan Kebijakan Publik di bawah Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, Dinas Bina Marga, Dinas Sumber Daya Air, Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan
dan Partanian, Dinas Lingkungan Hidup. serta Dinas Perindusirian. Perdagangan. Koperasi, Usaha Kecil
dan Menangah

Upaya-upays yang dilakukan dalam rangka pencapaian target penarimaan aniara lain

i) perbalkan sarana dan prasarana serta pemenuhan sesval Standar Dunia Usaha dan Dunia Industri
(DUDI) pada ELUD SMK;

b) penguatan promosi dan kemitraan ekslemal Promosi aktif melalui websife. medla sosial
markeiplace, hingga kerja sama dengan influencer Manjalin Mol jangka panjang dengan indusiri dan
mempariuas kerja sama eksternal pada BLUD SMK;

¢) melakukan soslalisasi lerkait layanan BLUD kepada kementerian/ lembaga/daerahfinstansi yang
berkunjung ke Unit Pangsiola Jakarta Smart City dan melalui kelkutsertaan pameran pada BLUD
Jakarta Smart City.
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d) melaksanakan koordinasi dan kerjssama dengan kementerian/lembagaldasrahiinstansi pada BLUD
Jakarta Smart City.

g) perbaikan objek retribusi serta peralatan laboratorium yang sedang mengalaml kerusakan dan
pengadaan alat laboratoruim pada Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan, dan Pertanian,

f) pembentukan Lembaga Seriifikasi Produk pada Unit Pengelola Pangujian, Inspeksi dan Sertifikasi
Produk Perindustrian, Perdagangan. Koperasi. Usaha Kecil. dan Menengah telah tersalisasi dengan
diterbitkannya Sertifikat Akreditasi LSPro (Lembaga Sertifikasi Produk) dari Komite Akreditasi
Nasional (KAN) Nomor LSPro-158-1DN tanggal 30 April 2025

gl melakukan kerjasama antara LSPro Unit Pengelola Pengujian, Inspeksi, dan Serifikasi Produk
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi. Usaha Kecil dan Menengah dan LSPro BSPJI Jakarta (Balai
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Jakarta) tarkalt pengujlan dalam rangka sertifikasi produk
pakaian bayl dan sepatu pengaman dengan masa berlaku selama 4 tahun, dan

h) Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor dan Timbang Terpadu dan Unit Pengelola Pengujian,
Inspeksi, dan Sertifikasi Produk Perindustrian. Perdagangan. Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
melakukan audiensi. pengajuan kemitraan. dan penawaran pengujian ke beberapa instansi
Pemerintah/ Perusahaan/Pelaku Usaha/Asosias! serta mengikuli beberapa pameran seperti pameran
Indo Leather and Footwear Expo (ILF) dan JITEX 2025)

19) Retribusi Pemaninatan Aset Dasrah
Retribusl Pemanfaatan Aset Daerah Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sabesar Rp553 547 352 620 00.
Realisasi sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai Rp592 687 630.072.00 atau 107.07%
Dengan demikian. realisasi retribusi ini melampaui targat sabesar Rp39.140277 45200 atau 7 07%
Apabila realisasi retribusi tersebut dibandingkan dengan realisasi Retribusi Pemanfaatan Aset Daerah
Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp36 666,827 293,00, maka realisasi retribusl di Tahun Anggaran 2025
mengalaml kenalkan sebasar Rp556 020 802.77900 atau 1516 41% Hal ini dipengaruhl perubahan
klasifikasi pencatatan Retribusi Pemanfaatan Aset Dasrah pada BLUD Jakarta Asset Management Centar
dari Pendapatan Lain-Lain PAD yang Sah pada Tahun Anggaran 2024 menjadl Pendapatan Ratribusi pada
Tahun Anggaran 2025
Upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka pencapaian target penerimaan antara lain:
a) percepatan rekomendasi pamanfaatan BMD dengan melakukan koordinasi secara aktif dengan SKPD
Penggguna Barang guna percepatan pemberian rekomendasi pemanfaatan BMD,
b) evalvasi perfanflan kedasama pemanfaatan BMD dengan melakukan svaluasl atas nilai dan
kewajiban pada PKS pemanfaatan BMD yang sudah tidak relevan atau tidak sesual ketentuan,
¢) penerbitan rekomendasi Hak atas Tanah (HAT) dengan melaksanakan pendataan dan panaghan
kepada pemohan rekomendasl Hak atas Tanah di atas Hak Pangelolaan yang akan dan telah jatuh
tempo penagihan kewajiban pamanfaatan BMD, dan
d) melakukan penagihan secara persuasif dengan menerbitkan surat edaran, memberikan imbauan dan
menerapkan sanksi administrasi berupa Surat Teguran 1 dan 2. Segel. Surat Peringatan 1 dan 2.
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serta peneriiban sesual dengan Peraturan Gubemur Nomor 111 Tahun 2014 kepada penghuni
Rusunawa untuk lertib dalam pembayaran.

c. Retribusi Perizinan Tertentu
Berdasarkan Parda Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Dasrah, Perizinan Tertentu
adalah kegiatan tertentu pemerintah daerah dalam rangka pembarian izin kepada orang pribadi atau
Badan yang dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan. pengendalian dan pangawasan atas kegiatan,
pemanfaatan ruang, serta penggunaan sumber daya alam, barang. prasarana. sarana atau fasiHitas
tertentu guna mefindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian fingkungan Retribusi Perizinan
Tertentu Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp281 888 660 000,00 Realisasi sampai dengan
akhir Tahun Anggaran 2025 mencapal Rp315 595 093 890,00 atau 111,96%. Dengan demikian, realisasi
retribusi inl melampaul target sebesar Rp33.706 433.890,00 atau 1196%. Apabila realisasi retribusi
tersebut dibandingkan dengan realisasi Retribusi Parizinan Tertentu Tahun Anggaran 2024 sebesar
Rp271.593.401 374.00. maka realisasi refribusi di Tahun Anggaran 2025 mengalami kenaikan sabesar
Rp44.001.692516.00 atau 16.20%. Retribusi inl dilakukan pemungutan sacaira terpusat oleh Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Jenis pelayanan yang merupakan objek Retribusi
Perizinan Terfentu terdiri atas:
1) persetujuan bangunan gedung dan

2) penggunaan tenaga kerja asing

Realisasi penerimaan Retribusi Perizinan Tertentu Tahun Anggaran 2025 disajikan pada tabet berikut

Tabel 517
Realisasi Penerimaan Retribus| Perizinan Tarteniu
Tahun Anggaran 2025 dan 2024
“Tahun Anggoran 2025 Realisasi
No |  Jenis Pendapatan ARG Reslisan o || e
[Rp) (Rp) {Rp)
1 2 3 4 5(47) =
Rafribust Izin Tempat
1 Fanjuaian Minuman . - - 75 000,000
Beralkehol
Retribust zin Travek
untuk Menyadakan
2| Pelayanan Angkutan = 6.450.000
Lirrwirn
Retribusi Perseiujuan
3 g PmG ung 152,693 660 000 183604 168450 | 12024 162 037 302 574
hﬁtuk W
4 Tenags Kovfa Abing (TKA) 120.195 000 000 131.990 925 400 10216 109 474 843 800
Jumilsh 281,858, 660.000 55060093850 | 111,96 271.582.401.374

Penjelasan lebih lanjut realisasi penerimaan Retribusi Perizinan Tertenlu Tahun Anggaran 2025 antara
lain:
1) Retribusi lzin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol
Retribusi lzin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol tidak ditargetkan pada Tahun Anggaran 2025
karena berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024 tidak terdapat jenis pelayanan Retribusi zin Tempat
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2)

3)

4)

Penjualan Minuman Beralkohol, hal ini sesuai dengan UU Momor 1 Tahun 2022 dan PP Nomor 35
Tahun 2023

Retribusi lzin Trayek untuk Menyediakan Pelayanan Angkutan Umum

Retribusi fzin Trayek uniuk Menyediakan Palayanan Angkutan Umum tidak ditargetkan di Tahun
Anggaran 2025 karena berdasarkan Perda Nomear 1 Tahun 2024 tidak terdapat jenis pelayanan
Retribusi Izin Trayek, halini sesuai dengan UL Nomor 1 Tahun 2822 dan PP Nomor 35 Tahun 2023,

Retribusi Persetujuan Bangunan Gedung (PBG)
Retribusi Persetujuan Bangunan Gedung adalah retribusi atas perizinan yang diberlkan kepada
pemilik Bangunan Gedung untuk membangun baru, mengubah, memperluas, mengurangi, dan/atau
merawat bangunan gedung sesual dengan standar leknis bangunan gedung. Retribusi Persetujuan
Bangunan Gedung pada lahun anggaran sebelumnys menggunakan nomenklatur Retribusi Izin
Mendirikan Bangunan (IMB) sesuai dengan Peraturan Pamerintah Nomor 16 Tahun 2021 dan
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2002 Refribusi Persetujuan Bangunan Gedung pada Tahun
Angaaran 2025 dianggarkan sebesar Rp152.693.660 000,00, Realisasi sampai dengan akhir Tahun
Anggaran 2025 sebesar Rp183 60416849000 atau 12024% Dengan demlkian, realisasi
penerimaan retribus! inl melampaul target sebesar Rp30.910 508 490 00 atau 20 24%. Apabila
realisasi retribus| tersebut dibandingkan dengan realisasi Ratribusl Persetujuan Bangunan Gedung
Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp162.037 302 574,00, Retribusi Persetujuan Bangunan Gedung di
Tahun Anggaran 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp21 566 865 916,00 atau 13,31%. Upaya-
upaya yang dilakukan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu uniuk pancapaian targst
realisasi penerimaan Relribusi Persetujuan Bangunan Gedung antara lain
a) menyediakan jasa arsitek gratis bagl perizinan bangunan peruntukan rumah linggal dengan
luasan di bawah 200 meter persegl, dan
b) peningkatan audit bangunan melalul mendorong pemillk bangunan yang belum mamiliki
Persatujuan Bangunan Gedung (PBG) untuk mengurus PBG. serta lerhadap bangunan yang
kondisi fisiknya di lapangan belum sssual dengan lzin yang dimiliki agar mangajukan PBG
penambahan.

Retribusi Penggunaan Tenaga Kerja Asing (TKA)

Retribusl penggunaan tenaga kerja asing merupakan pelayanan pengesahan rencana penggunaan
tenaga kerja asing perpanfangan di Provinsi DKl Jakarta sesual dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan mengenal penggunaan lanaga kearja asing Relrlbusi Penggunaan Tenaga
Karja Asing Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp129 195 000 000 00. Realisasi sampai
dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapal Rp131 980925 40000 atau 102,16% Dengan
demikian, realisasi retribusi inl melampaul target sebesar Rp2 795 925 400,00 atau 2.16% Apabila
reallsasi retribusi tersebul dibandingkan dangan realisasi Retribusi Penggunaan Tenaga Kerja Asing
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Tahun Angaaran 2024 sebesar Rp109.474 648 800,00, Retribusi Perselujuan Bangunan Gedung di
Tahun Anggaran 2025 mengalami kenalkan sebesar Rp22 516 276 600,00 atau 20.57%.

5.1.1.1.3 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan

Target Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan Tahun Anggaran 2025
ditetapkan sebesar Rp774 000.000.000 00 Realisasi sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar
Rp746 797 256 643.00 atau 96.49%. Dengan demikian. realisasi Pendapatan Hasll Pengelolaan
Kekayaan Daerah yang Dipisahkan sampal dengan akhir 31 Desember 2025 tidak mencapai target
sebesar Rp27 202 743 357 00 atau 3 51% Apabila realisasi Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan Tahun Anggaran 2025 dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran 2024
yang jumiahnya lercatat sebasar Rp653.700 898 761 00, terjadi kenaikan sebesar Rp93.096.357 882 00
atau 14 24%.

Rekapitulasi Pendapatan Hasil Pangelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan Tahun Anggaran 2025
dan 2024 disajikan pada tabel berikut.

Tabal 518
Realisasi Pendapatan Hasll Pengelolaan Kekayaan Dasrah yang Dipisahkan
Tahun Anggaran 2025 dan 2024

Tahun Anggaman 2025 Realisasi
No Jenis Pendapatan Anggaran Realisaw || T
1 2 3 L] 5 {d:3) 1]
Bagan Laba yang Dibagikan
kepada Pemerintah Dasrah
1 Dividen) atas P : Madal 40 555 478 214 - - 31 435 659.637
pada BUMN
Bagian Laba yang Dibagikan
kzpada Pemarintah Dasrah
z (Dividen) atas P i Modal T3 443521788 | T4B 797 255643 | 10182 622 264 278 124
pada BUMD
Jumiah TT4.000.000,000 | 746.797.256.643 | 96,49 653,700,898 761

Penjelasan labih lanjul mangenai realisasi Pandapatan masing-masing objek dari Hasil Pengelolaan
Kekayaan Daerah yang Dipisahkan adalah sebagai berikut

a. Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah Daerah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada
BUMN

Bagian Laba yang Dibaglkan kepada Pemerintah Daarah (Dividen) atas Panyertaan Modal pada BUMN
Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar Rpd0 556 478.214 00 Realisasi sampai dengan akhir Tahun
Anggaran 2025 sebasar Rp0,00 atau 0,00%. Dengan demikian, realisasi Penerimaan Begian Laba yang
Dibaglkan kepada Pemerintah Daarah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada BUMN sampai dengan akhir
31 Desember 2025 tidak mencapal target. Realisasi Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pamerintah
Daerah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada BUMN Tahun Anggaran 2025 dan 2024 disajikan pada
tabel barlkut
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Realisasi Penerimaan Baglan Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah

Tabel 515

Daarah {Dividen) atas Penysrtaan Modal pada BUMN

Tahun Anggaran 2025 dan 2024
Tahun Anggaren 2025 Realisasi
No BUMN — w Tahun ;;F-n
(Rp) (Rp) (Rp)
1 z - 4 {43 ]
1| PT Jakara Indusinial Estate Pulogadung - -1 - 8127 128 545
2 | PT Kawa=an Benial Msantara 40558 478214 - = 22309 541082
Aurinh 40.556.478.214 -1 - 14.533.902.895

b. Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah Daerah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada

BUMD
Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah Daerah (Dividen) atas Penyeriaan Modal pada BUMD
Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar Rp733 443 521 786.00. Realisasi sampal dengan akhir Tahun
Anggaran 2025 Rp746.797 256 843.00 atau 101,82% ljnngan demikian, pendapatan dari penyertaan
modal melampaui target sabesar Rp13.353 734 857 00 atau 1.82% Apabila Realisasi Bagian Laba yang
Dibagikan kepada Pemerintah Dasrah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada BUMD Tahun Anggaran
2025 dibandingkan dengan realisasl Tahun Anggaran 2024 yang jumiahnya tercalal sebesar
RpB22 264 229 124.00, maka di Tahun Anggaran 2025 ferjadi kenalkan sebesar Rp124 533,027 519,00
atau 20,01%,
Rinclan realisasl Bagian Laba yang Dibaglkan kepada Pemerintah Daerah (Dividen) atas Penyertaan
Muodal pada BUMD Tahun Anggaran 2025 dan 2024 disajikan pada tabal berikut.

Tabel 5.20

Realisasi Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah Daerah (Dividan)
atas Penyertaan Modal pada BUMD

Tahun Anggaran 2025 dan 2024
Tahun Anggaran 2025 Realisssi
No. BUMD Angosren Reatisasi i || TemmEe-
(Rp) {Rp) (Rp)
1  § 3 a 143 £
1 FT Asuransi Bangun Asknda - - -
2 | PT Bank DK Jakarta 305963850803 | 240255000000 | 5147 | 3263652883842
3 | Perumda Pasar Jaya 17.576.717.985 8750551466 | 4978 21964 516857
4 | BT Ceémani Toka 2.200 000,000 5612563553 | 25512 3.351.871.240
5 | PT Food Station Tjipinang 2 558 309 D50 5793638013 | 22642 1855 95 748
8 | PT Pembangunan Jaya 17,500 000.000 | 32 800 OO0 (00 | 18743 28 800 000 000
7 | PT Pembanguman Jaya Ancol, Tok 46660859916 | 27 E4TS99576 | 5006 36 563 996 968
8 | PT Transporiasi Jjakarta 94506798104 | 79.885986540 | 5464 55 452 326 912
8 | PT Dela Jakarta Tok SO06505 700 | 35154520400 | S121 30 066 396 700
100 | FT Pakuan infermafions) = : . 111,171,340
11 | Perumda Air Minum Jaya 154375 676.027 | 257305177052 | 18573 82387 073726
12 | Perumda PAL Jaya 12157504858 | 17.908234 411 | 147.30 18 368 375 441
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Tehun Anggarsn 2025 Realisssi
e BuND Anggaran Reatisssi % me
(Rpj {Rp} [Rp)
13 | PT Penjamin Kredit Dasrah 10633015062 | 10670059354 | 10834 7 685 754 330
14 | Perumda Dharma Jaya 2252630145 . - -
15 | PT Jakarta Indusirial Estate Pulogadung 8353212325 9242275848 | 11158 =
16 | PT Jakarta International Expo - 5381250000 | 100.00 =
Jumish 730.443.521.785 | 746.797.266643 | 101,82 |  §22.264229.124

5.1.1.1.4 Lain-lain Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang Sah
Lain-lain PAD yang Sah Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar Rp4 028 903 045 464 00. Realisasi
sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai Rp4 967 937 964 796,00 atau 123 31%_ Apabila
realisasi tersebut dibandingkan dengan reafisasi Lain-lain PAD yang Sah pada Tahun Anggaran 2024
sebesar Rp4 926.523.566.307,00. maka realisasi pada Tahun Anggaran 2025 mengalami kenaikan
sebesar Rp 41 414 398 489,00 atau 0.84%
Realisasi penerimaan Lain-lain PAD yang Sah Tahun Anggaran 2025 disajikan pada tabel berikut

Tabel 521
Realisasi Penarimaan Lain-lain Pendapatan Asll Dasrah (PAD) yang Sah
Tahun Anggaran 2025 dan 2024
Tahun Anggaran 2025 Reafisasi
: - Tahun Angoaran
No Jenis Pendapatan Anggaran Realisasi % 2008
(Rp) (Rp) {Rp)
7 :Hm 3 4 5 (4:3) 6
Hail Pemjualan ang ;
Lot 37818 106 235 49,360 729.345 10937 31,088 097 192
Hasil Femanfaatan BMO yang ]
2 | THek Doisthean 34,851 862 042 46787063 363 13930 51.404 601274
3 | JasaGiro 351241 440 079 350185 764 700 9970 | 136977 554225
4 | Pendagalan Bungs 141.290.737 605 289571 863.012 20495 | 485 430.087.480
Panarimaan atas Tuntutan Ganli
5 Pm "W'!ﬂ"' m 44,119,263 492 1,676,585 285 380 24 662 147 115
g | T - Lm 15.050 000000 18 453241 %5 10832 16273 021 852
atan Denda alas
7 | Keterimbotan Pelaksanasn 23,000 000 000 62040473707 269,70 T2.571 509,022
Pekerjaan
8 w Dends Pagk 225,440.000.000 172 309.026.027 7643 | 304385210814
° |p "“"’:h""‘" Denda Reirbusi ‘837784 106 4355 434 158 519.88 2831448222
10 wﬂ"'m“ 1,900 000 000 3607613 123 189,57 71391595
11 | Pendapatan dar Pengembalian - 41 240 846 TH - 95 507 T44 702
12 | Pendapalan BLUD 3153352851903 |  3.335 670,058 401 10578 | 3.692.384.367.607
Pendapatan Dends alas
Ll omsmsisen T 1.000 000 MTITEE00 | 21 TITES 7 876,384 815
Pandapatan Denda
14 | Pemantsatan BMD yang Tidak . 453288 364 ’
Dipisahkan
Jumiah 4.028.903.045.464 | 4.967.937.964.796 12301 | 4.925.523.566.307
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Penjelasan lebih lanjut realisasi Penerimaan Lain-lain PAD yang Sah Tahun Anagaran 2025 sebagal
berikut
a. Hasil Penjualan BMD yang Tidak Dipisahkan
Hasil Penjuslan BMD yang Tidak Dipisahkan Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar
Rp37.818106.235.00. Realisasi sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai
Rp41 360.729:646,00 atau 109.37% Dengan demikian realisasi penerimaan ini melampaui targst
sebesar Hp3. 542 623 611,00 atau 9.37%
Realisasi penerimaan Hasll Penjualan BMD yang Tidak Dipisahkan pads Tahun Anggaran 2025
diperoleh dari:
1) penjualan bekas tanah brandgang sebesar Rp2 916 300 000,00,
2) penjualan gedung dan bangunan kelurahan, kecamatan, puskesmas, pos damkar, sekolah, RSUD,
bangunan rusun. dan bangunan gedung kantor permanen sebesar Rp15.091.177.071.00, dan
3) penjualan alat angkutan darat berupa eks Bus Transjakarta sebesar Rp21.725 821.784 00 sera
penjualan alat kantor lainnya sebesar Rp1.627 430 951.00
Apabila realisasi tarsebut dibandingkan dengan realisasi Hasil Penjualan BMD yang Tidak Dipisahkan
Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp31 086.097 152 00 maka realisasi Hasil Penjualan BMD yang Tidak
Dipisahkan Tahun Anggaran 2025 mengalami kenalkan sebesar Rp10,272 632 654,00 atau 33 04%
Kenaikan tersebut antara lain disebabkan percepatan proses lelang atas BMD yang akan dihapuskan
Realisasl penerimaan Hasil Penjualan BMD yang Tidak Dipisahkan pada Tahun Anggaran 2025
disajlkan pada tabel berikut

Tabel 522
Realisasi Penerimaan Hasil Penjualan BMO yang Tidak Dipisahkan
Tahun Anggaran 2025
Tihm Anggaran 2535
No Uraian Anggaran Realizasi %
(Rp} (Rp)
1 2 3 4 L]
1 | Hasil Penjualan Tanah 2973 400 000 2,916 300.000 98 08
2 | Hasil Penjuaian Peralatan dan Mesin 22 644 T06. 235 23353252775 | 10313
3 | Hasll Penjualan Gedung dan Bangunan 12200 000 000 15081 177.071 | 12370
Jumiah 37.818.106.236 41.360.729.846 | 108,07

b. Hasil Pemanfaatan BMD yang Tidak Dipisahkan

Hasil Pemanfaatan BEMD yang Tidak Dipisahkan Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar
Rp34 851862 04200, Realisasi sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar
Rpdf.787 063 369,00 atau 139 98% Dengan demikian realisasi penarimaan inl melampaui target
sebesar Rp13.935 201.327.00 atau 39.98%
Realisasi penarimaan Hasil Pemanfaatan BMD yang Tidak Dipisashkan Tahun Anggaran 2025
sebesar RpdB8.787 063.369 00 merupakan penerimaan atas hasil sewa BMD, yang terdiri atas

1) Pendapatan Sewa Air Sarana dan Prasarana Fasiltas Rumah Susun Sederhana sebesar

Rp13.371.789.908.00.
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2) Pendapatan Sewa Listrik Sarana dan Prasarana Fasilitas Rumah Susun Sederhana sebesar
Rp35.078.513711,00,
3) Pendapatan Sewa Pemakaian Lantal Dasar Rumah Susun Sewa Beli sebesar
Rp330.459 750,00, dan
4) Pendapatan ciclan atas sewa beli rumah Bermis yang berlokasi di Muara Angke sabesar
Rp6.300.000,00
Apabila realisasi tersebut dibandingkan dengan realisasi Hasil Pemanfaatan BMD yang Tidak
Dipisahkan Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp51 404.601.274 00, maka realisasi Hasill Pemanfaatan
BMD yang Tidak Dipisahkan Tahun Anggaran 2025 mengalami penurunan sebesar
Rp2 617537 96500 atau 509%. Hasil Pemanfaatan EMD yang Tidak Dipisahkan mengalami
penurunan akibal masih banyaknya pemanfaatan BMD yang berada dalam proses persetujuan dan
perjanfian katja sama.

c. JasaGiro
Jasa Giro Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar Rp351 241 440.079.00 Reafisasi sampal
dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp350 185764 700,00 atau 99 70%. Dengan demikian
realisasi Jasa Giro tidak mencapal target sebesar Rp1.055 675 379,00 atau 0,30%.
Realisasi penerimaan Jasa Giro Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp350 185 764 700,00 terdiri atas
1) Jasa Giro pada Kas Daerah sebesar Rp 335648 491 109,00,
2) Jasa Giro pada Kas di Bendahara sebesar Rp6 286 468 571,00, dan
3) Pendapatan Jasa Giro pada Rekening Dana BOSP sebesar Rp8 250 805 020,00
Tidak tercapainya realisasi Jasa Gire pada Kas Daerah dan Kas di Bendahara dipenganuhi oleh
penurunan saldo rata-rata kas daerah pada rekening giro dalam rangka percepatan realisasi belanja
daerah Apabila realisasi tersebut dibandingkan dengan reafisasl Jasa Giro Tahun Anggaran 2024
sebesar Rp138.977 554 226,00 maka reallsasl Jasa Giro Tahun Anggaran 2025 mengalami kenalkan
sebesar Rp211.208 210 474,00 atau 151,97%.

d. Pendapatan Bunga

Pandapatan Bunga Tahun Anggaran 2025 dilargetkan sebesar Rp141.290 737 605.00 Realisasi
sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai Rp289.571.663.012.00 atau 204 95% Dengan
demikian reallsasi Pendapatan Bunga melampaui target Pendapatan bungs tersebut merupakan
penerimaan bunga deposito alas penempatan vang Pemerintah Provinsl DKI Jakara pada Bank
Jakarta, BNI, BRI, BSI. dan BTN.

Apablia realisasi tersabul dibandingkan dengan realisasi Pendapatan Bunga Tahun Anggaran 2024
yang tercatal sebesar RpdB8.490 087 480,00, maka realisasl Pendapatan Bunga Tahun Anggaran
2025 mengalami penurunan sebesar Rp196 918 424 468,00 atau 40,72%.  Penurunan ini juga
disababkan olah adanya oplimalisasi panempatan dana pada Investasi Jangka Pendek yaitu Deposito
pada Kas Daerah.
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e. Penerimaan atas Tuntutan Ganti Kerugian Keuangan Daerah
Penerimaan alas Tuntutan Ganll Kerugian Keuangan Daerah Tahun Anggaran 2025 ditargetkan
Rp44.119263 452 00. Reallsasi sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar
Rp1.676.585295 00 atau 3.80%, realisasi Panerimaan atas Tuntutan Ganti Kerugian Keuangan
Daerah tidak mencapal targal sebesar Rp42.442 678197 00 atau 96 20%. Faktor penyebabnya
adalah nilai anggaran masih termasuk nilai Tuntutan Ganti Kerugian Daerah yang diakibatkan oleh
Pihak Ketiga, yang seharusnya masuk ke dalam Penyetoran Pendapatan atas Pengembalian Belanja
Realisasi Penerimaan ates Tuntutan Ganti Kerugian Keuangan Daerah Tahun Anggaran 2025 terdiri
alas:
1) Tuntuwtan Ganti Kerugian Baerah terhadap Bendahara sebesar Rp500.993 040,00. dan
2)  Tuntutan Ganti Kerugian Daerah terhadap Pegawai Negeri Bukan Bendahara atau Pejabal Lain

sebesar Rp1.175.592 255 00.

Apabila reafisasi tersebut dibandingkan dengan realisasi Penerimaan atas Tuntutan Ganti Kerugian
Keuangan Daerah Tahun Anggaran 2024 yang tercatat sebesar Rp24 662 14711500, maka
realisasi Penerimaan atas Tuntutan Ganti Kerugian Keuangan Daerah Tahun Anggaran 2025
mengalami penurunan sebesar Rp22 985 561 820,00 atau 93,20%

f. Penerimaan Komisi, Potongan, atau Bentuk Lain
Panerimaan Komisl, Potongan, atau Bentuk Lain Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar
Rp15050.000.000,00. Realisasi sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sabesar
Rp16.453.241.265,00 atau 109 32% Realisasi Penarimaan Komisi, Potongan, atau Bentuk Lain
meleblhi targat sebesar Rp1.403 241 265.00 atau 9.32%
Apabila realisasi tersebut dibandingkan dengan realisasi Penarimaan Komisi, Potongan, atau Bentuk
Lain Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp16.273.021.852 00 maka realisasi Penerimaan Komisi
Patongan, atau Bentuk Lain Tahun Anggaran 2025 mengalami kenatkan sebesar Rp180.219 413 00
atau 1.11%
Penerimaan komis| tersebut merupakan pelunasan atas Piutang Panerimaan komisl bagl hasil Prami
Program Jaminan Sosial Hubungan Kerja (JSHK) pada Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan
Enargl

g. Pendapatan Denda atas Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan

Pendapatan Denda atas Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan Tahun Anggaran 2025 ditargetkan
sebesar Rp23.000.000.000,00. Realisasi sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar
Rp62 049 473 707 00 atau 289.78% Dengan demikian, Pendapatan Denda atas Ketarlambatan
Pelaksanaan Pekarjaan terealisasl melampaul target sebesar Rp39 049 473 707 00 atau 189 78%
Pendapatan tersebut terdapat pada BPKD Provinsi DKI Jakarta yang antara lain merupakan denda
atas kelerlambatan pelaksanaan pekerjaan pada Dinas Pendidikan, Dinas Sumber Daya Alr, dan
Dinas Lingkungan Hidup.
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Apabila reafisasi tersebut dibandingkan dengan realisasi Pendapatan Denda atas Keterlambatan
Palaksanaan Pekerjaan Tahun Anggaran 2024 yang tercaial sebesar Rp72 571 509.022,00, maka
realisasi Pendapatan Denda atas Ksterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan Tahun Anggaran 2025
mengalaml penurunan sebesar Rp10.522.035.315.00 atau 14 50%.

h. Pendapatan Denda Pajak Daerah
Pendapatan Denda Pajak Daerah Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar Rp225 440 000.000.00
Realisasi Pendapatan Denda Pajak Daerah sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 adalah
sebesar Rp172 309.026 027,00 atau 76.43%. Dengan demikian, realisasi Pendapatan Denda Pajak
Daerah tidak mencapai targe! sebesar Rp53 130 973 973,00 atau 23.57% Hal ini disebabkan oleh
adanya insentif pembebasan sanksi terlambal bayar PKB bulan Jull Agustus dan Desember
berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pendapatan Daarah Provinsi DKI Jakarta No. e-0046 Tahun
2025 dan No. e-0104 Tahun 2025 Apabila realisasi tersebul dibandingkan dengan realisasi
Pendapatan Denda Pajak Daerah Tahun Anggaran 2024 vyang tercalat sebesar
Rp304 385210.814,00, maka realisasi Pendapatan Denda Pajsk Daerah Tahun Anggaran 2025
mengalami penurunan sebesar Rp132 076 184 787 00 atau 43 39%
Realisasi Pendapatan Denda Pajak Tahun Anggaran 2025 dirinci sebagal berikul.
Tabel 523
Pendapatan Denda Pajak Tahun Anggaran 2025 dan 2024
Tahun Anggaran 2025 Reairsasi
No. Jenis Denda Pajak Anggaran Realisasi T B
(Rp) (Rp} (Rp)
1 2 3 i 5(43) 3
1 | Pendapatan Denda Pajak Kendaraan Bermolor (PKB; | 140,630 000.000 108637 &37 534 7725 | 20767 357519
5 | Pendapatan Denda Bea Bafik Nama Kendaraan 660.000 000 574096750 | 8698 1485372 890
Bemmolor (BENKE)
3 Pendapatan Denda Pajak Bahan Bakar Kendaraan 16 000 000 33308 470 13309 20413442
Bermolor (PBEKB)
4 | Pendapatan Denda Pajak Holel - - - 6505551 813
5 | Pendapatan Denda Pajak Restoran - - -1 20288171545
& | Pendapalan Denda Pajak Hibwan - - - 6 18T 429.059
7 | Pendapatan Denda Pajak Rekiame 5 470.000 000 8420707568 | 11738 4613222 041
8 | Pendapatan Denda Pajak Pamkir - . = 1917 372528 |
9_| Fendapatan Denda Pajak ArTanah | 430000000 | 732776468 | 17041 _436.950.076 _
e Fendapatan Denda Pajak Bumi dan Bangunan E37560 (10 000 21 964 450 838 36,88 | 56028 126 146
Perdesaan dan Petkotaan (PBER2)
11 | Pendapatan Cenda Bea Perolehan Hak atas Tanah 1.380.000.000 1357018654 | 97.63 2071263 955
dan Bangunan (BPHTE})
12 | Pendapatan Denda Pajak Alal Beral - 91,760 -
13 | Pendapatan Denda Pajak Barang dan Jasa Tertentu 21,550 000.000 13184806883 | 15160
{(PEIT)
Jumiah 225.440.000.000 |  172.309.026.027 7643 | 304.385.210.814

i. Pendapatan Denda Retribusi Daerah

Pandapatan Denda Retribusi Dagrah Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar Rp837 784 108,00
Reallsasl Pendapatan Denda Retrdbust Dasrah sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 adalah
sebesar Rpd 355434 156,00 atau 519,88%. Dengan demikian, Pendapatan Denda Retribusi Daerah
terealisasi melampaui target sebesar Rp3 517 650 048,00 atau 419 88%
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Realizasi penerimaan Pendapatan Denda Retribusi Dasrah Tahun Anggaran 2025 tersebut terdiri
alas perolehan:

1) FPendapatan Denda Retribusi Jasa Umum sebesar Rp2 192 079 996.00,

2) Pendapatan Denda Retribusi Jasa Usaha sebesar Rp2 125 671.327 00, dan

3) Pendapatan Denda Retribusi Parizinan Tertentu sehesar Rp37 682 833 .00.

Apabila reslisasi tersebut dibandingkan dengan realisasi Pendapatan Denda Retribusi Dasrah Tahun
Anggaran 2024 sebesar Rp2 831 448 222 00, maka realisasi Pendapatan Denda Retribusi Daerah
Tahun Anggaran 2025 mengalami peningkatan sebesar Rp1 523 985 934 00 atau 53 82%

j. Pendapatan Hasil Eksekusi atas Jaminan
Pendapatan Hasll Eksekusl atas Jaminan Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar
Rp1.900.000.000,00. Realisasi Pendapatan Hasil Eksekusi atas Jammman sampal dangan akhir Tahun
Anggaran 2025 sebesar Rp3.607.613.123,00 atau 189,87%. Dengan demikian, realisasi Pendapatan
Hasil Eksekusi atas Jaminan talah melampaui targe! sebesar Rp1 70761 123,00 atau 83.87%
Pendapatan tersabut terdapal pada BPKD Provinsi DKI Jakaria yang merupakan hasil eksekusi atas
jaminan pengadaan barang/lasa pada Dinas Kesehatan, Dinas Sumber Daya Air, serta Dinas Cipta
Karya, Tata Ruang, dan Pertanahan
Apabila realisasl lersebul dibandingkan dengan realisasi Pendapatan Hasll Eksekusi atas Jaminan
Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp71.391 895,00, maka realisasi Pendapatan Hasll Eksekusi atas
Jaminan Tahun Anggaran 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp3 536 221 228 00 atau 4.953 25%
k. Pendapatan dari Pengembalian
Pendapatan dari Pengembalian Tahun Anggaran 2025 tidak ditargetkan. namun terdapat realisasi
sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar Rpb641.240 646 731,00,
Realisasi Pendapatan darl Pengembalian Tahun Anggaran 2025 tersebut terdiri atas.
Jenis Pendapatan darl Pengembalian m
1 Ketehihan Pembayaran Penalanan Dinas 1206.615. 442
2 Relebihan Pembayaran Belanja Gaji dan Tunjangan A5H 2300420 356
3 Kelebihan Pembayaran Belanja Tambahan Penghasilan ASN 140,367 189
4 Felebihan Petnbayaran Balarda Tambahan Penghasitan berdasarkan 83 042 050
Pedimbangan QObjeldif Lainnya ASN
5 Relebihan Pembayaran Belanjs Barang dan Jasa 2350.907. TN
& Feletihan Pembayaran Belanjs Pemelinaraan 4 538 254 500
7 Kalsbihan Pembayaran Belonja Moaal Peralatan dan Mesmn 6795270 266
& Kelebihan Pembayaran Belanjs Modal Gedung dan Bangunan STEI 504 165
8 Kelebihan Pembayaran Belonja Modal Jalan. Janngan, dan lngasd 13006 542 942
10 Kalebihan Pembayaran Belanja Jalan, Jaringan, dan nstalas) 15940 427 658
11 Kelebihan Pembayaran Belanjs Subsidi kepada BUMD 38 540 189 458
12 Kelebihan Pembaysran Belanja Hibah kepada Pemenintan Pusal 4.232 500
13 Kelebihan Pembaysman Belanja Hibah kepada Badan. Lembaga. Organisasi 516.945 240 250
Kemazyarakatan yang Berbadan Hubum Indenesia
14 Kalebihan Pembayaran Belanja Bantuan Keuangan aas Daerah Kabupaten/Mota 15902 224 443
15  Kelebihan Pembayaran Belanjs Banfuan Sosisl Kepada individu B 153 156 802
16 Welebihan Pembaysman Belanja BOS 435.161.53T
Jumish 641.240.646.731
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Apabila realisasi tersebut dibandingkan dengan Pendapatan dari Pengembalian Tahun Anggaran
2024 sebesar Rp95.507 744 792.00. maka realisasi Pendapatan dari Pengembalian Tahun Anggaran
2025 mengalami peningkatan sebesar Rp545 732 901.933 atau 571 40%.

. Pendapatan BLUD

Berdasarkan Peraturan Gubermur Nomor 161 Tahun 2017 sebagaimana terakhir diubah menjadi
Paraturan Gubemur Nomor 67 Tahun 2022 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta, Pendapatan darl Badan Layanan Umum Daerah merupakan pendapatan yang berasal dari
jasa layanan, hasil kerja sama, hibah, dan lainnya yang dikelola sendiri dan tidak disetor ke Kas
Daerah

Pandapatan BLUD Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar Rp3 153.352 851 903.00. Realisasi
sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp3.335.670.058 401,00 atau 105,78%. Dengan
demikian, realisasi Pendapatan BLUD telah melampaui target sebesar Rp182 317 206.498 00 atau
5,78%.

Apabila reallsas] tersebut dibandingkan dengan Pandapatan BLUD Tahun Anggaran 2024 sebesar
Rp3.692.384 367 607,00, maka realisasi Pendapatan BLUD Tahun Anggaran 2025 mengalami
penurunan sebesar Rp356 714.309.206 00 atau 9 66% Hal inl disebabkan antars lain olsh produk
layanan kemoterapl pada BLUD RSUD yang masih dalam proses kredensial BPJS Proses kredensial
ini merupakan proses evaluasi dan verifikas| kelayakan RS untuk memastikan sarana, prasarana,
SDM, dan komitmen pelayanan sesuai standar.

m. Pendapatan Denda atas Pelanggaran Peraturan Daerah

Pendapatan Denda atas Pelanggaran Peraturan Daerah Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sabesar
Rp1.000.000,00. Realisasi Pendapatan Denda atas Pelanggaran Peraturan Daerah sampai dengan
akhir Tahun Anggaran 2025 sebhesar Rp217 378 800,00 atau 21 737 88% Dengan demikian realisasi
Pendapatan Denda atas Pelanggaran Peraturan Dasrah di Tahun Anogaran 2025 malampaul target
sebesar Rp216.378.800 00 atau 21.637 88%.

Apablia realisasi tersebut dibandingkan dengan Pendapatan Denda atas Pelanggaran Peraturan
Daarah Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp7 876 384 816 00, maka realisasi Pendapatan Denda atas
Palanggaran Peraturan Daerah Tahun Anggaran 2025 mengalami penurunan sebesar
Rp7 659.006.016.00 atau 97 24%

n. Pendapatan Denda Pemanfaatan BMD yang Tidak Dipisahkan
Pendapatan Denda Pemanfaalan BMD yang lidak Dipisahkan Tahun Anggaran 2025 ftidak
ditargetkan, namun lerdapat realisasi sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar
Rp453 286 364 00, Nilai tersabut marupakan reklasifikasi pembayaran denda ketsflambatan yang
diterima di tahun 2025 dari akun Retribus! stas Pemanfaatan Aset Daerah ke akun Lain-lain
Pendapatan Asli Daarah yang Sah pada Unit Pangelola Jakarta Assel Managemant Canter
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5.1.1.2 Pendapatan Transfer

Pendapatan transfer menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemearintahan adalah penefimaan darl Pemerintah Pusat kepada Peamerintah Daerah dalam bentuk Dana
Perimbangan, yaitu penerimaan dari bagian daerah yang bersumber dari APBN yang dialokasikan kepada
daerah untuk mendanal kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi Sebagaimana diatur
dalam Pasal 10 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah, Dana Perimbangan terdiri atas Dana Bagi Hasil (BBH), Dana Alokasi
Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK). Pendapatan Transfer Tahun Anggaran 2025 dianggarkan
berdasarkan Peraturan Presiden Momaor 201 Tahun 2024 teniang Rincian Anggaran Pendapaian dan
Belanja Negara Tahun Anggaran 2025 serta Dana Treasury Deposd Facibity atas kurang bayar tahun-tahun
sebelumnya

Pendapatan Transfer Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar Rp30 082649 167 361.00. Realisasi
sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar RpE.ES.BTBiE].&ZT,DD ‘atau 9552% Apabila
redlisasi Pendapatan Transfer Tahun Anggaran 2025 dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran
2024 sebesar Rp21.620.905241 381.00. maka realisasi pada Tahun Anggaran 2025 mengalami kenaikan
sebesar Rp7 114 905 012 546 .00 atau 32.91%.

Realisasi Pendapatan Transfer Tahun Anggaran 2025 dan 2024 disajikan pada tabel berikut

Tabel 524
Rekapitulasl Reallzas! Pendapatan Transfer
Tahun Anggaran 2025 dan 2024
Tahun Anggaran 2025 Realisas
Tahun Angiaran
Mo Uratan Angparan Realisas %
(Rp) (Rp) iy
(Rp)
1 2 3 i 3{43) L
A | Dana Perimbangan 30.082,840.167,381 | 28.732.610.253.927 9552 | 21.620.905.241.381
1 | Dana Transfer Umum-Dana Bagi Hasil (DBH) 26.330.647.720.361 | 25.122.368.985.960 | 9541 | 1B.032.588.017.539
|_# | DBH Pajak Bumi dan Bangunan 65.736.475.000 TIBT2913400 | 10933 31.130.727.000 |
b | DBHPPRPasai2l 24.489.020081361 | 3 355 400 39 060 | 9540 n.ts:._m.mi@_;_l
¢ | DBH PPh Pasal 25 dan Pasal 23WVPOPDN 1640.075686.000 | 1532254320500 | 8343 | 828.793.211.000
¢ | DBH Cukal Hasil Tembakau (CHT) 2 318 806 000 2360567000 | 10180 1332 416,000 |
e | DEH Sumber Daya Alam (SDA) Minyak Bumi 120475225000 | 14B.452617.000 | 114865 14864 351.000 |
{ | DBM Sumber Daya Alsm (SDA) Parikanan 3.988 367.000 3.538.367.000 | 100.00 5 136 364,000
2 | Dana Transfer Umum-Dana Alokasi Umum (DAU) MB5T2105.000 |  MSB95.075487 9063 | 388.173.270.201
3 :J;:’memm Alokasi Khusus 3,371,661.800.000 | 3.265748.650.480 | 96,86 | 3.176.052.536.541
B | Insenti Fiskal 31,767 533,000 31.797.533.000 | 400,00 44.090,217.000
Pendapatan Transfer Pamarintah Pusat 30.082.640.967.361 | 28.735.810.263,927 | 9552 | 21.620.505.241,381

Penjelasan lebih lanjut realisasi penerimaan daerah darl Pendapatan Transfer Tahun Anggaran 2025

sabagal berikut
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5.1.1.21 Dana Perimbangan

5.1.1.2.1.1 Dana Transfer Umum - DBH

DBH adalah dana yang dialokasikan dalam APBN kepada daerah berdasarkan angka perseniase terfenlu
dari pendapatan negara untuk mendanal kebutuhan dagrah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.
Dana Transfer Umum-DBH Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar Rp26 330.617.720.361.00.
Realisasi sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai Rp25 122 368965960 00 atau 9541%
Dengan demikian Penerimaan Dana Transfer Umum-DBH Tahun Anggaran 2025 fidak mencapai target
sebesar Rp1 208248 734.401,00 atau 4.59%
Realisasi Penarimaan Dana Transfer Umum-DBH Tahun Anggaran 2025 mengalami kenalkan ssbesar
Rp7 089 780 068 321,00 atau 39.32% jka dibandingkan dengan realisasi Dana Transfer Umum-DBH
Tahun Anggaran 2024 yang tercatal sebesar Rp18.032.588 917 639,00.

Realisasi penerimaan Dana Transfer Umum-DBH Tahun Anggaran 2025 terdiri atas:

realizasi DBH Pajak Bumi dan Bangunan sebesar Rp71.872.913.400,00 atau 108 33%;

realisasi DBH PPh Pasal 21 sebesar Rp23.363 440 201 060 00 atau 95 40%;

realisasi DBH PPh Pasal 25 dan Pasal 29/WPOPDN sebesar Rp1.532 254.320.500.00 atau 93.43%.

realisasi DBH Cukai Hasll Tembakau sebesar Rp2 360 567 000,00 atau 101 80%.

realisasi DBH Sumber Daya Alam Minyak Bumi sebesar Rp148 452 617 000,00 atau 114, 65%. dan

realisasi DBH Sumber Daya Alam Perikanan sebesar Rp3.988 367 000 00 atau 100 00%

Realisasi Dana Transfer Umum-DBH Tahun Anggaran 2025 disajikan berdasarkan penyaluran alokasi

tahun 2025 dari Pemerintah Pusat dan penyaluran aias kurang bayar tahun-tabun sebslumnya

Penyaluran atas kurang bayar tahun-tahun sebalumnya terdir atas:

#. Panarikan dana TDF yang berasal dari kurang bayar tahun-tahun sabelumnya. sssual Surat Pj
Gubernur Nomor e-0009/UD.08 01 tanggal 6 Februari 2025 Hal Permohonan Panarikan Dana TDF
Tahun 2023 Dalam Rangka Mendanal Kebutuhan yang Diarahkan Penggunaannya dilakukan
penarikan Treasury Deposit Facility pada tanggal 21 Februari 2025 sebesar Rp1.626 969 689.680,00

b Penyaluran dana TDF yang berasal darl kurang bayar tahun-tahun sebelumnya, sesuai dengan
Keputusan Mantarl Keuangan Nomor 89 Tahun 2025 tanggal 27 Maret 2025 Tentang Penarikan Dana
Treasury Depocit Faciity Dalam Rangka Mendukung Kebutuhan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2025, disalurkan pada tanggal 10 April 2025 sebesar Rp1 433 256.778.648 00 dan pada tanggal 2 Juni
2025 sebesar Rp918.518.763.032.00.

c. Penyaluran kurang bayar tahun-tahun sebelumnya. berdasarkan Ksputusan Menteri Keuangan
Republik Indanesia Nomor 29/MEK/PK/2025 tanggal 24 Jull 2025 Tentang Penyaluran Kurang Bayar
Dana Bagl Hasil pada Tahun 2025 sebesar Rp1 020.618 133.000,00 disalurkan pada tanggal 19
Agustus 2025,

-0 an T

Realisasi pendapatart DBH Tahun Anggaran 2025 sesvai Ksputusan Menteri Kesuangan Nomor
A2IMKIPK/2025 tanggal 28 September 2025 tentang Pemotongan DBH Pajak Penghasilan Sebagai
Penyalesalan Kewajlban Pembayaran Kembali Pokok atas Pinjaman Dalam Rangka PEN untuk Pamda
Tahun 2020 Provinsi Daerah Khusus |bukota Jakarta sebesar Rp887 637 506.335,00 t1erdir atas
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a. pemotongan Dana Bagl Hasll Pajak Penghasilan Fasilitas | sebesar Rp390 385 880 515,00 sehagai
penyelesaian kewajiban pembayaran kembali pokok atas Pinjaman dalam rangka Pemuiihan Ekonomi
Nasional Tahun 2020 yang jaluh tempo untuk periode bulan Fabruari, April, Juni, Agustus, dan Okiober
Tahin 2025,

b. pemotongan Dana Bagi Hasil Pajak Penghasilan Fasllitas |l sebesar Rpd97.251.625 520,00 sebagai
penyelesaian kewajiban pambayaran kembali pokok atas Pinjaman dalam rangka Pemulihan Ekonomi
MNasional tahun 2028 yang jatuh tempeo untuk periode bulan Fabruan, Aprl, Junl, Agustus, dan Oktober
Tahun 2025,

511212 Dana Transfer Umum — Dana Alokasi Umum (DAU)
Dana Transfar Umum-DAU diatur dalam Peraturan Menteri Ksuangan [PMK) Nomor 67 Tahun 2024
tentang Pengelolaan Dana Bagi Hasil dan Dana Alokasi Umum. Dana Alokasi Umum yang didapat oleh
Pemarintah Provinsi DKI Jakaria terdiri atas DAU yang tidak ditentukan penggunaannya (DAU Block Grani)
dan DAU yang ditentukan penggunaannya (DAU Speciic Grani) yaitu untuk Dukungan Pendanaan
Kelurahan, Dukungan Pendanaan atas Kabijakan Penggajian Pagawai Pemerintah dengan Perjanjian
Kerja (FPPK). Bidang Pendidikan dan Bidang Kesehatan
Dana Transfer Umum-DAU Tahun Anggaran 2025 Pemerintah Provinsi DKI Jakarla ditargetkan sebesar
Rp348 572 105 000,00 terdirl atas DAU tidak ditentukan penggunaannya sebesar Rp184 2807 802 000,00
dan DAU yang ditentukan penggunaannya sebesar Rp163.764 303.000,.00. Realisasi Tahun Anggaran
2025 mencapai Rp315895075487.00 atau 90.63% terdiri atas, realisasi DAU tidak ditentukan
panggunaannya sebesar Rp184736.080.934.00 atau 9996% dan DAU yang tidak ditentukan
penggunaannya sebesar Rp131.158.994 553,00 atau 80,09% Tidak tercapainya target DAU yang tidak
ditentukan penggunaannya karena ferdapal pemaotongan sisa DAK Non Fisik Tahun 2024 sebesar
Rp71.721.066,00 sesuai Kepulusan Menterl Keuangan Republik Indonesia Nomor 43/MK/PK/2025
tentang Pemotongan Dana Alokasi Umum atau Dana Bagl Hasll Tahun Anggaran 2025 atas Daerah yang
Masih Terdapat Siza Dana Alokasi Khusus Nonfisik di Rekening Kas Umum Daerah sampai dengan Tahun
Angpgaran 2024
Tidak tercapainya target DAL yang ditentukan penggunaannya karena untuk penyaluran DAU Dukungan
Pendanaan Kelurahan, Bidang Pendidikan, dan Bidang Kesehatan dilakukan sesuai dengan rencana
penggunaan belan|s pada APBD. Realizasi DAU Dukungan Pendanaan atas Kebijakan Panggajian PPPK
tidak tercapai karena pagu alokasi Pemerintah Pusat untwk DAL PPPK seluruh daersh dihitung
berdasarkan rala-rata gajl dikall 6 bulan, dengan asumsi pengangkatan dimulal bulan Jull Sedangkan
realisasl PPPK di DKI Jakarta dimulal pada Bulan September 2025, yaltu hanya 4 bulan penggajian
Realisasl Penerimaan Dana Transfer Umum-DAU Tahun Anggaran 2024 mangalami penutunan sebesar
Rp52 278.194 714,00 atau 14,20% jika dibandingkan dangan realisasi Dana Transfer Umum-DAU Tahun
Anggaran 2024 yang tercatal sebesar Rp368.173 270 201,00,
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5.1.12.1.3 Dana Transfer Khusus — Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik
Dana Alokasi Khusus (DAK) MNon Fislk diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor
204/PMK 0712022 tentang Pengelolaan Dana Alokasl Khusus Non fislk. Penyaluran DAK Non Fisik
dilaksanakan setelah daerah menyampaikan laporan secara lengkap dan benar.
Dana Transfer Khusus-DAK Non Fisik Tahun Anggaran 2035 ditargetkan sebesar
Rp3:371 66180900000 Realisasi sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai
Rp3.265 748.659 480,00 atau 96.86% dengan rincian Dana Transfer Khusus-DAK Non Fisik yang tidak
melalui mekanisme Kas Daerah senilai Rp1 350 248 994 000,00 dan yang melalui mekanisme Kas Daerah
senilai Rp1.915.499 665.480 00. Dengan demikian, penerimaan Dana Transfer Khusus-DAK Non Fisik
Tahun Anggaran 2025 tidak mencapal larget sebesar Rp105913 149 520,00 atau 3,14%
Realisasi DAK Nan Fisik BOS Reguler. BOS Kinerja, PAUD Reguler, PAUD Kinerja, BOP Kasstaraan
Reguler, BOP Kesstaraan Kinerja, DAK Non Fisk TPG ASND, dan Tamsil Guru ASND didasarkan
rekomandasi dari Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Realisasi DAK Non Fisik BOP Mussum
dan Taman Budaya-Mussum, BOKKB-BOKS. dan Dana Pelayanan Perlindungan Perempuan dan Anak
tidak mencapal 100% karena masih terdapat sisa saldo di RKUD atas penggunaan tahun sebelumnya,
sehingga mengurangi nilal penyaluran DAK Non Fislk Tahun berjalan. Apabila realisasi Penstimaan Dana
Transfar Khusus-DAK Non Fisik Tahun Anggaran 2025 dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran
2024 sebesar Rp3. 176.052 836 541,00, maka realisasl pada Tahun Anggaran 2025 mengalami kenaikan
sebesar Rp89 695 822 939 00 atau 2 82%
Realisasi penerimaan Dana Transfer Khusus-DAK Non Fisik Tahun Anggaran 2025 terdiri alas:

DAK Non Fisik- Dana BOSP-BOS Reguler sabesar Rp1 741 530802 599,00 atau 95 84%;

DAK Non Fisik- Dana BOSP-BOS Kinerja sebesar Rp36.530.750.000.00 atau 99, 75%;

DAK Non Fislk-TPG ASND sebesar Rp1.345.065.744.000.00 atau 98.25%.

DAK Non Fislk-Tamsil Guru ASND Rp5.183250,000,00 atau 54,81%,

DAK Non Fisik-BOP PAUD Reguler sebesar Rp76 755,718 465,00 atau 98 68%,

DAK Non Fislk-BOP PAUD Kinerja sebesar Rp1.260 000.000,00 atau 95 51%,

DAK Nan Fisik- Dana BOSP-BOP Kesetaraan Requler sebesar Rp42 315001 544 00 atau 98, 71%:

DAK Non Fisik- Dana BOSP-BOP Kesalaraan Kinerja sebeasar Rp1.800.000.000,00 atau 99 07%.

DAK Non Fisik-BOP Musaum dan Taman Budaya-Museum sebesar Rp5 639.371.433,00 atau 96 83%,

DAK Non Fisik-BOKKB-BOKB sebasar Rp8.801.408 439,00 atau 97 79%:

k. DAK Non Fisik-Dana Pelayanan Perlindungan Perempuan dan Anak sebesar Rp398.955.000.00 atau

99.57%. dan
|, DAK Non Fislk-Dana Katahanan Pangan dan Pertanlan sebesar Rp467 658.000,00 atau 100 00%

= F@O e an oo
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51.1.2.2 Insentif Fiskal

Insentif Fiskal Tahun Anggaran 2025 Pemerintah Provinsi DKl Jakarta ditargetkan sabesar
Rp31.797 53300000 Realisasi sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapai
Rp31.797.533 000,00 atau 100%.
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Insentif Fiskal adalah dana yang bersumber dari APEN yang diberikan kepada daerah berdasarkan kriteria
terientu berupa perbaikan dan/atau pencapaian kinerja pemerintahan daersh antara lain pengelolaan
keuangan dasrah, pelayanan umum pemerintahan, pelayanan dasar dukungan terhadap kebijakan
strateqgls nasional, danfatau pelaksanaan kebijakan fiskal nasional

Pengelolaan Insentif Fiskal dialur dalam ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 87 Tahun
2024 tentang Pengelolaan Dana Bagi Hasil dan Dana Alokasi Umum.

Pemerintah Provinsi DKl Jakaria mendapatkan alokasi Insentii Fiskal (IF) pada Tahun Anggaran 2025
sebesar Rp31797 53300000 yang merupakan Insentif Fiskal alas penghargaan kineria tahun
sebelumnya berdasarkan alokasi yang ditetapkan pada Peraturan Presiden Nomor 201 Tahun 2024
tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2025

51.1.3 Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah

Laindain Pendapatan Daerah yang Sah Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar

Rp172 576.668.000,00. Realisasi Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah sampai dengan akhir Tahun

Anggaran 2025 sebasar Rp73:371.811.719.00 atau 42.52% dari targel yang ditetapkan. dengan rincian

sebagal berkut

a.  Pendapalan Hibah merupakan Pinjaman Luar Negeri yang dihibahkan dari Pemerintah Pusat
kepada Pemerintah Provinsl DKI Jakarta dalam rangka Pembangunan Proyek MRT Jakarta sesuai
dengan Naskah Perjanjian Hibah Daerah Nomor PHD-001/MK 7/2019 Tanggal 13 Februari 2018
(IP-578), Naskah Parjanjian Hibah Daerah Nomor PHD-1/MK 7T/DTK 03/MRT/2023 Tanggal 13
November 2023 (IP-585), Naskah Perjanjian Hibah Daerah Nomor PHD-1/MKT/DTK 03/MRT-
EW/20(25 Tanggal 2 Juli 2025 (IP-591) Realisasi Pendapatan Hibah Tahun Anggaran 2025 sabesar
Rp&0.566.853.715.00 atau 37.75% darl anggaran sebesar Hp160.457 002.000.00 terdiri atas
Pendapatan Hibah IP-578, IP-585, dan IP-591 sesual dengan salinan Surat Perintah Pembukuan
dan Pengesahan (SP3) yang dikeluarkan Kementerian Keuangan Adapun penysbab tidak
tercapainya pendapatan hibah dimaksud dikarenakan panggunaan kurs aktual yang cendarung di
bawah asumsl kurs yang digunakan saat perencanaan, pergeseran proses pengadaan lahan untuk
pekerjaan MRT East West yang semula direncanakan mulai tahun 2025 menjadi tahun 2026, serta
terdapal permasalahan perpajakan dampak diterbitkannya PMK B80/2024 dan PMK 1092024
(fasflitas bebas PPN, PPh dan Bea Masuk), serta PMK 7972024 (Pajek KS0O) yang barakibat pada
proses tagihan kontraktorikonsukan. dan
b Pendapatan Hibah darl Badan/Lembaga/Organisasi Dalam MNegerilluar Negerd sebesar

Rp12.804 958,004 00, merupakan pendapatan hibah darl PT Jasa Raharja berupa koniribusi biaya
operasional/hibah kantor bersama Samsal perlode bulan Januar sampal dengan Desember 2025
sesual dengan Naskah Perjanjian Hibah Daerah Antara PT Jasa Raharja Kantor Wilayah Utama
DKl Jakarta dan Pamerintah Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta Nomor PKS(152025 Nomor
19 Tahun 2025 tanggal 24 Oktobar 2025 tentang Pemberian Dana Hibah Kepada Pemarintah
Pravinsi Dasrah Khusus lbukota Jakarta Untuk Mendukung Operasional Kantor Bersama Sistem
Administrasi Manunggal Satu Atap
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Realisasi Pendapatan Hibah Tahun Anggaran 2025 mengalami penurunan  sebesar
Rp515 795 970 305,00 atau 87,55% jika dibandingkan dengan realisasi Pendapatan Hibah Tahun
Anggaran 2024 sebesar Rp583 167 782 024.00.

Selain Lain-lain Pendapatan Dasrah yang Sah di atas terdapat pendapatan hibah berupa Bantuan
Pemarintah dari Kemendikdasman kepada 14 SMK Negeri Non-BLUD sebesar Rp2 621 955.000,00.
Pendapatan hibah tersebut tidak menjadi bagian dari realisasi Lain-fain Pendapatan Basrah yang Sah.
dikarenakan penerimaan hibah ditarima setelah fase perubahan anggaran di tahun 2025 sudah selesai
ditetapkan.

5.1.2 Belanja Daerah dan Transfer

Belanjs Daerah dan Transfer meliputi samua pengeluaran daerah darl rekening Kas Daerah yang
mengurangl Ekuitas, yang merupakan kewajiban daersh dalam satu tahun anggaran yang tidak akan
diperoleh pembayarannya kembali oleh daerah. Termasuk dalam Belanja Daersh adalah Belanja
Operasional BLUD yang dikeluarkan dari rekening kas BLUD yang bersumber dari Pendapatan
Operasional BLUD

Pengelolaan Belanja Daerah disusun berdasarkan pendekalan kinerja dari Satuan Kerja Perangkal
Daerah/Unit Kerja Perangkat Daerah (SKPD/UKPD). yang dalam pelaksanaannya sesual dengan tugas
dan fungsinya (performance-based budgeting), yang ditetapkan dengan Peraturan Perundang-undangan
Belanjsa Daerah dan Transfer berdasarkan Peraturan Pemerintah Momor 71 Tahun 2010 dijabarkan
menurul klasifikasi ekonomi sesual penyafian pada Laporan Realisasi Anggaran, sedangkan penyajlan
Belanja Daerah sesual dokumen APBD adalah berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77
Tahun 2020 yang dijsharkan menurut klasifikasi kelompok dan urusan

5121 Klasilikasi Ekonomi

Klasifikasi akonomi yaitu pengelompokan Belanja dan Transfer yang didasarkan pada jenis balanja untuk

melaksanakan akiivitas. Klasifikasi Ekonomi bardasarkan jenis belanja terdiri atas Balanja Operasi, Belanja

Modal, dan Belanja Tak Terduga. serta Transfer

Belanja Daerah dan Transfer Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp85 979 175 838 962,00

Realisasi Belanja Daerah dan Transfer Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp76 098 159 518 559,00 atau

88,51%. Adapun sisa anggaran yang tidak terealisasi sebesar Rp9 881 016.020 423,00 atau 11.49% di

antaranya:

1. Belanja Barang dan Jasa_ tidak terealisasi sebesar Rp1 904 631.452 515 00 akibat tidak terserapnya
belanja jasa KKI dan PJLP, efisiensi Belanja TALI, dan Belanja Barang/Jasa di BLUD,

2 Belanja Modal Gedung dan Bangunan tidak terealisasi sebesar Rpb43 233.076 733.00 disebabkan
oleh keglatan yang belum selesal dan dilanjutkan pada tahun berlkutnya antara lain pada Dinas
Pendidikan, Dinas Cipta Karya, Tata Ruang, Perdanahan, senta Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman. dan

3 Belanja Pegawal, lidak lerealisasi sebesar Rp2 193704 931 234 00 akibat adanya perhitungan
accres anggaran belanja pegawal dan kekosongan jabatan struktural
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Realisasi Balanja Daerah dan Transfer Tahun Anggaran 2025 mengalami kenaikan sebesar
RpB.085 441 978 673,00 atau 8,69% dibandingkan dengan realisasi Belanja Daerah dan Transier Tahun
Anggaran 2024 yang sebesar Rp70.012.717 835 886,00

Realisasi Belanja Daerah dan Transfer Tahun Anggaran 2025 dengan perincian pada tabel barfkul
Tabel 525
Realisasi Belanja Dasrah dan Transfer

Tahun Anggaran 2025 dan 2024
Tahun 7025 Realisasi
No Drmisn = g . Tahun Anpgaran
Anggara Realisasi " 024
IRp) (Rp) (Rp)
| 2 3 4 5(43) 5
| | Belanja Operasi 67.401.436.935.434 | B2570.402.299.166 @ 92,83 | 58.621.935516.823
| | Belanja Pegawai 2454737417693 | 19301670485 450 | £979 | 19485554701 043
2 | Bslanja Barang dan Jasa NIV AINRET | 20477 TII7B6.342 | 9383 | 26572367 215305
3 | Befanja Bungs 143 000 000 000 1352957325583 | 9461 180 738554 955
4 | Belanja Subsici TONABOTO2IT | 6400125803269 | 9129 | 5875637590857
5 | Befanja Hibah 3014479982073 | 2956151386645 | 9807 | 3307 508 095906
& | Belania Bantuan Sosial 4355658226574 | 4300004031455 | 96,72 | 3.496.629.045637
] Belanja Modal 15.253.230.613.607 | 413150 853.044 833 86,22 | 11.004.785.255.543
| | Belanja Tanah 1.160 295 526 916 5716794334858 | 4927 433,535 287 650
2 | Belanja Peraiatan dan Mesin 3792579523139 | 3401832290346 | 9208 | 28961717.289.383
3 mmu ad 4372555245961 | 3670422170228 | 8512 | 2335010773455
4 mt 1“’“' Iegasi dan 5852330335300 | 5114120504448 | 9048 | 4975049887118
5 | Belanja Asel Totap Lainnya 168,044 104 138 157 143068478 | 9285 119,486 871607
6 | Belanja Asel Lainnya 156 324.877.024 1368656857374 | 87355 129,085,346 240
W | Belanja Tak Terduga 2.947.599.518.521 :
1 | Belanja Tak Terduga 2947 599618 521 - - .
IV | Transter 376599671520 |  OTB.804ATA560 | 99,99 |  383.997.067.520
Transfar Baniuan Keuangan
1 W Dagrah 376809671 520 376894474560 | 3999 383,997 D67 520
Jumiah {ILIL, 1, dan V] 85.079,175.828.502 | 76.008.150.890.550 | 80,51 | 70.042.717.835.886

Realisasi Balanja menurut Klasifikasi Ekonoml Tahun Angaaran 2025 dijelaskan sebagal berikut

5.1.2.1.1 Belanja

51.21.1.1 Belanja Operasi
Belanja Operasi adalah pengeluaran anggaran Pemarintah Dasrah yang memberi manfaat jangka pandek,
meliputi Belanja Pegawai, Balanja Barang dan Jasa. Belanja Bunga, Belanja Subsidi. Hibah dan Belanja
Bantuan Sosial
Belanja Operasi Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rpb7 401 436 935.434.00. Realisasi sampai
dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapal Rp62 570 402 299.166,00 atau 92 83%
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Apabila dibandingkan dengan realisasi Belanjg Operasi Tahun Anggaran 2024 ssbesar
Rp58 623 935.516.823.00 terdapat kenalkan sebesar Rp3 946 466214 547,00 atau 631% Rincian
realisasi belanja operasi terdapat pada lampiran 1.

Penjelasan lebih lanjut realisasi Belanja Operasi Tahun Anggaran 2025 adalah sebagai berikut:

51.21.1.1.a Belanja Pegawai

Belanja Pegawal merupakan belanja kompensasi dalam bentuk gaji dan tunjangan serta penghasilan
lainnya yang diberikan kepada aparatur sipil negara yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan. Penghasilan lainnya diberikan uniuk peningkatan kesejahteraan dengan pertimbangan yang
objekiif dengan memperhatikan kemampuan keuangan daerah

Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp21 494 737 417.693.00. Realisasi
Belanja Pegawai sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp19301.032 456 45900 atau
89,79%. Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2025 tidak terealisasikan sebesar Rp2 193 704 531 234,00
alau 10,21% disebabkan adanya perhitungan accres anggaran Belanja Pegawal

Apabila realisasi Belanja Pegawal Tahun Anggaran 2025 tersebut dibandingkan dengan realisasi Belanja
Pegawal Tahun Anggaran 2024 sebesar Hp19.190.554.701.043, 00 terdapat penurunan raslisasi di Tahun
Anggaran 2025 sebesar Rp110.477.785 416,00 atau 0 58%.

Berikut perincian realisasi belanja pegawai sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025

Tabel 5.26
Reallsasi Belanja Pegawal Tahun Anggaran 2025

Belanja Gay dan Tunjangan ASH 5372186.110.113 | 5033456575837 | 9233
. Belanja Tambanan Fenghasian ASN 14851 052793877 | 12978932415009 | 86359

Belanja Gajl dan Tunjangan DPRD 162 650 201.220 160.708892 550 | 9875

Belanja Gajl dan Tumangan KDHAWKDH 2854348720 2053249765 | 710

Belanja Penenmaan Lannya Pimpinan DPRD serta KDHWKDH 79273921561 78285637597 | 9998

Belanja Pegawa BLUD 226,648,042 202 196 515712541 | 8675
 Total Belonjo Pegawai 21.494,7T3T.017,693 | 15.301.032486.455 | 89,79

51.21.11b Belanja Barang dan Jasa

Belanja Barang dan Jasa adalah belanja yang digunakan untuk pengeluaran pembelian/pengadaan
barang yang nilal manfaatnya kurang dar 12 (dua belas) bulan dan/atau pemakaian [asa dalam
melaksanakan program dan kegiatan Pemerintah Daerah

Belanja Barang dan Jasa Tahun Anggaran 2025 disnggarkan sebesar Rpl1 382 423 238 857 00.
Realisasi sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp29 477 791 786 342 00 atau 93 53%.
Realisasi Belanjsa Harang dan Jasa Tahun Anggaran 2025 fidak tereafisasikan sebesar
Rp1.904 631 452 515,00 atau 6.07% disebabkan karena tidak terlaksana Belanja Barang/Jasa di BLUD
Apabila reallsasi Balanja Barang dan Jasa Tahun Anggaran 2025 tersebut dibandingkan dengan realisasi
Belanja Barang dan Jasa Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp26 572 367 215.305.00 taerdapal kenalkan
reallaasi di Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp2 905424 571 037 .00 atau 10, 93%.

Realisasi Belanja Barang dan Jasa Tahun Angparan 2025 sebesar Rp29 477 791 788 342 00 di antaranya
merupakan:
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Dari jumiah belanja barang dan jasa Tahun Anggaran 2025 tersebut. di antaranya terdapat belanja yang
dikapitalisasi sebagai Asel Tetap sebesar Rp627 811.208 244 00 berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor
67 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Gubemnur Nomor 161 Tahun 2017 tentang
Kebijakan Akuniansi (sebagaimana dilelaskan dalam CalK 4363 tenfang Aset Tetap) Kapitalisasi

Realisasi belanja jasa sebesar Rp16.619.616.729 706.00

Realisasi belanja barang jasa BLUD saebesar Rp3 463 829 458 158 00,

Realisasi belanja barang sebesar Rp4.043 619 341 680,00.dan

Realisas| belanja pemeliharaan sabesar Rp3 478 106253 950,00,
Realizasi belanja perjalanan dinas sebesar Rp249.851 663 216,00
Realisasi belanjs uang dan/atau jasa untuk diberikan kepada pihak ketiga/pihak lain/masyarakat

sebesar Rp1 (146 932 081 923,00

Realisasi belanja barang dan jasa BOSP sebesar Rp569.836 247 711,00

Belanja Barang dan Jasa ke Asel Tetap dirinci sebagal berikut

1. Kapitalisssi dan Belanjs Barang-APBD
Ferataian dan Mesin
Gedung dan Bangunan
Asgl Telap Lminnya
Jumlah

2. HKaopitalisasi dari Belanja Barang dan Jasa-BLUD
Peralatan dan Meain
Cedung dan Bangunan
Jumiah

3. Kapitafisasi dori Belanjs Jasa
Peralatan dan Mesin
Gedundg dan Bangunan
Jdalan, Jaringan dan Ikgasi
A=l Telap Lainnya
Konstruksi Dtar Pengeraan
Jumish

4. Kapitalinasi darl Belanja Pemeliharaan
Farniaton dan Mesin
Gadung dan Bangunan
Jalan, Jaringan dan Irgasi
Asel Tetnp Lainmya
Kansiruksi Dalam Pangerjaan
Jumish

5.  Kapitalinasi dari Balanjs Persediaan
Peralatan dan Mesin
Anel Tetap Lainnya
Jumish

Jumiah Aset Tetap

Rp36 022 556 613.00
Rp3 560,784 513,00
Rp351 561 782.00
Rpdl),235.202.918,00

Rp46.001 153,00
Rp1.501 504 443,00
Rp1.637.595.611,00

Rp575 883 539.00
Rp11 858 326.307.00
Rpd 384 963 484,00
Rp&21. 520 060,00
Rp1 465 963,125
Rp19.436,958.675.00

Rp130.232 145 093,00
Rp309.030 22 820.00
Rp8T 587 367 401.00

Rp33.293 631 126.00
Rp81.396 000
Rp565,233.863.440,00

Rp1 128 587 500.00
Fp138.000.000.00
Rp1.267.587.600,00
RpB27.811.208.244,00
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Perincian Belanja Barang dan Jasa yang dikapitafisasi menjadi Aset Tetap terdapat pada Lampiran 8
Daftar Realisasl Penambahan dan Pengurangan Aset Daerah,

Selaln itu, tardapat Belanja Barang dan Jasa Tahun Anggaran 2025 yang diakul sebagal Beban Barang
dan Jasa Dibayar di Muka per 31 Desember 2025 sebesar Rp1.120.212 848 420,00, di antaranya
merupakan jumiah nilai BEM yang belum digunakan berdasarkan saldo yang ada pada Hado Freguency
Identfication {(RFID) BBM. Perincian Beban Barang dan Jasa Dibayar di Muka adalah sebagai berikut

Beban Dibayar di Muka
Beban Barang Dibsyar di Muka Rp815215.256 374,00
Batan Jasa Dibayar o Muka Ap239 583 855 553,00
Beban Pemeliharaan Dibayar di Muka Rpa5.403 736 453,00
Jumiah Beban Dibayar di Muks Rp1.120.212.848.420 .00

512111.c Belanja Bunga

Belanja Bunga digunakan uniuk pembayaran bunga yang dihilung atas kewajiban pokok utang

berdasarkan perjanjian pinjaman jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang.

Belanja Bunga Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp143 000 000 000,00 Realisasi Belanja

Bunga sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp135.296.792.983,00 atau 94,61%. Belanja

Bunga Tahun Anggaran 2025 tidak terealisasi sebesar Rp7 703207 01700 atau 539% disebabkan

adanya oleh penyesuaian Kurs pada saal pelaksanaan pembayaran bunga pinjaman MRT. Apabila

realisasi Belanja Bunga Tahun Anggaran 2025 lersebul dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran

2024 sebesar Rp180.738.864 99500 terdapat penurunan realisasi di Tahun Anggaran 2025 sebesar

Rpd5.442.072 012,00 atau 2514%.

Belanja Bunga Tahun Anggaran 2025 dirinci sebagai berikut:

a Belanja Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah Pusat atas Penerusan Pinjaman Luar Neged-
Jangka Panjang sebesar Rp68 203 856.835 00 yang terdiri atas Belanja Bunga Penerusan Pinjaman
Pembangunan MRT Belanja Bunga Penerusan Pinjaman Pambangunan MRT Periode Juni dan
Desember sebesar Rp41.827 202 02400 dan Belanja Bunga Penerusan Pinjaman Proyek JEDI
Belanja Bunga Pensrusan Pinjaman Proyek JEDI| Pariode Maret dan Seplembsr sebesar
Rp26 376 654.811,00.

b Belanja Bunga Utang Pinjaman kepada Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) BUMN-Jangka
Panjang yang berupa Belanja Bunga Utang Pinjaman Dasrah Kepada FT Sarana Multi Infrastruktur
(Persero) sabesar Rp67.092 936.148.00.

51.21.1.0.d  Belanja Subsidi

Belanja Subsidi Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp7 011.138.070.237.00 Realisasi Belanja
Subsidi sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar Rpb 400, 125 803 26900 atau 9129%
Belanja Subsidi Tahun Anggaran 2025 tidak terealisasi sebesar Rp611.012 266 968.00 atau 8,71% di
antaranya disebabkan olzh tidak terlaksananya Program Subsidi Revitalisasi dan/atau Rehabilitasi Sistam
Pengolahan Alr Limbah Domestik Satempat (Tangki Septik) dan Subsidi Air Bersih dan Verifikasi
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Pemberian Subsidi Air Bersih untuk Daerah Krisis Alr dan Kepulauan Seribu. Apabila realisasi Belanja
Subsidi Tahun Anggaran 2025 tersebut dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran 2024 sebesar
Rp5 875 837 590.937,00 terdapat kenatkan sebesar Rp524 288 212 332 00°atau  892%. Belanja Subsidi
Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp6.400 125803 269,00 dijelaskan sebagai berikut:

g Bidang Transpaortasi
Belanja Subsidi dalam bidang transporiasi dianggarkan pada Tahun Anggaran 2025 ssbesar
Rp5 974 947 954 758,00 dan terealisasi sebesar Rp5 376441 414 32300 atau 8993%. dengan
perincian sebagai berikut
1) PT Transporiasi Jakaria
Belanja Subsidi kepada PT Transportasl Jakarta (Translakarla) merupakan belanja untuk
mendukung perekonomian daerah dan menyelenggarakan fungsi kemanfaatan umum guna
meanyelenggarakan transportasi publik di DK1 Jakarta. Belanja Subsidi kepada PT Transportasi
Jakarta Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp4 515:474 368 382,00 dan tercalisasi
sebesar Rpd 130 .864.662 385 00 atau 91.48%
2) PT MRT Jakarta
Belanja Subsidi kepada PT MRT Jakarta merupakan belanjz untuk memberikan dukungan
pembiayaan menyelenggarakan kewajiban pelayanan publik berupa layanan angkutan dengan
Moda Rays Terpadu (MRT) di wilayah Daerah Khusus |bukota Jakarta untuk masyarakat dengan
tarif yang tlerjangkau. Belanja subsidl kepada PT MRT Jakaria Tahun Anggaran 2025
dianggarkan sebesar Rp944 327 313 427,00 dan terealisasi sebesar Rp770.080 237 657,00
alau 81,55%.
3) PT Jakarta Propertindo
Belanja Subsidi kepada PT Jakarta Propertindo (LRT) merupakan belanja untuk memberikan
dukungan pembiayaan menyelenggarakan kewajiban pelayanan publk berupa layanan
angkutan dengan Lintas Raya Terpadu (LRT) di wilayah Daarah Khusus lbukota Jakarta untuk
masyarakat dangan tarif yang terjangkau Belanja Subsidi kepada PT Jakaria Propertindo Tahun
Anggaran 2025 dlanggarkan sebesar Rp515.14627294900 dan terealisasi sabesar
Rpd75.496 513.681,00 atau 92,30%.
b. Bidang Penyediaan Pangan
Belanja Subsidi dalam bidang penyedlaan pangan dianggarkan pada Tahun Anggaran 2025 sebesar
Rp1.025.190 115 479.00 dan terealisasi sebesar Rp1.023 684 388 946 00 atav 99,85%. Belanja
Subsidi dalam bidang pangan Tahun Anggaran 2025 ssluruhnya merupakan belanja subsidi kepada
Parumda Dharma Jaya dan PT Food Station Tjipinang Jaya.
c¢.  Bidang Pengslolaan Air Limbah
Belanja Subsidi dalam bidang pengelolaan air imbah dianggarkan pada Tahun Anggaran 2025
sebesar Rp10.000.000.00000 dan tidak tereallsasi ssluruhnya yang disebabkan oleh proses
administrasi Peraturan Gubemur penugasan Perumda PAL Jaya yang balum selesal
LKPD Tahun 2025 | Audited BAB V| Penjelasan Pos-Pos 113

Laporan Keuangan



s

51.2.1.11.e Belanja Hibah

Belanja Hibah adalah pemberian bantuan dalam bentuk uang/barangfjasa kepada pemerintah atau
pemerintah dasrah lainnya, masyarakal, dan organisasi kemasyarakatan yang secara spesiiik islah
ditetapkan peruniukannya Femberian Belanja Hibah distur dalam Peraturan Gubemur Provinsi DKl
Jakarta Nomor 35 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pamberian Hibah dan Bantuan Sosial ssbagaimana
telah diubah dengan Paraturan Gubermur Provinsi DKI Jakaria Nomor 27 Tahun 2023 tentang Parubahan
alas Paeraturan Gubemur Nomor 35 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial,
bahwa pemberian hibah tidak waljib, tidsk mengikal. dan tidak tetus mensrus setiap tahun anggaran,
kecuali ditentukan lain oleh kelantuan Peraturan Perundang-undangan

Belanja Hibah Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp3 014 479982 073.00. Realisasi Belanja
Hibah sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp2 956 151 398 645 .00 atau 98 07% Belanja
Hibah Tahun Anggaran 2025 tidak terealisasi sebesar Rp58 328 583 428.00 atau 1.93% disebabkan di
antaranya ftidak terlaksana Program Pemberdayaan Potensi Sumber Kesejahleraan Sosial Provinsi
Program Pemberdayaan dan Pengembangan Organisasi Kepemudaan Tingkat Daerah Provinsi dan
Program Pelastarian Kesenian Tradisional yang Masyarakat Pelakunya Lintas Kabupaten/Kota dalam
Daerah Provinsi Apablla realisasi Belanja Hibah Tahun Anggaran 2025 dibandingkan dengan realisasi
Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp3.307 808.095.906,00 terdapat penurunan realisasi di Tahun Anggaran
2025 sebesar Rp351656697 26100 atau 1063%. Belanja Hibah Tahun Anggaran 2025 sebesar
Rp2 956.151.398.645,00 disajikan pada tabel berikut

Tabel 5.27
Realisasi Belanja Hibah Tahun Anggaran 2025

. = o -l il

1| Beanya Filbah kepags Pemetintan Pusal 1037 003303318 | 1032667941938 | 9662
Belanja Hibah kepada Badan. Lembaga, Organisas

B Beratan Pk ingenesss | 1083555498755 | 1051202622201 | 9654
"3 | Belanja Hibah Dana BOS 737707 100.000 | 72705104594 | 99.33
g || Faumninh R asmen Sepacs e 43512720000 | 43512720000 | 100,00
5 | Belanja Hibah Dana BOSP 107401360000 | 105960,009511 | 96,68
Jumiah 3.014.473.952.073 | 2.966.161.380.645 88,07

a8 Belanja Hibah kepada Pemerintah Pusat

Belanja Hibah kapada Pemerintah Pusat adalah hibah yang diberikan kepada instansi Pamerintah Pusat
dalam rangka mendukung keberlangsungan operasional instansi Pamerintah Pusat yang barlokasi dan
berperan serta dalam menyediakan pelayanan di wilayah Provinsi DKI Jakarta. Belanja Hibah kepada
Pemarintah Pusat Tshun Anggaran 2025 dianggarkan sabesar Rp1.037.003.303 318,00 tersalisasi
sebasar Rp1.022.667 941.939.00 atau 98 62%.

b Belanja Hibah Kepada Badan/Lembaga/Organisasi Swasta/Organisasl Masyarakal yang Berbadan

Hukum Indonesia

Belanja Hibah kspada Badan/Lembaga/Organisasi Swasta/Organisasi Masyarakat yang Berbadan Hukum
Indonesia adalah hibah yang dibarikan kepada Badan/Lembaga kemasyarakatan barsifat nirlaba. sukarela
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dan sosial yang telah barbadan hukum, memiliki surat keterangan terdafiar dan keberadaannya diskui cleh
Pemerintah Pusat dan/atau Pemerintah Daerah yang diterbitkan oleh Kementeran Hukum dan HAM,
Kementarian Dalam Negari atau Gubernur atau pimpinan instansi vertikal atau Kepala Perangkat Daerah
terkail sesual dengan kewenangannya dalam rangka memberikan nilai manfaat serta mendukung
terselenggaranya fungsi pemerintahan di wilayah Provinsi DKI Jakarta. Belanja Hibah kepada Badan
Lembaga. Organisasi Kemasyarakatan yang Berbadan Hukum Indonesia pada Tahun Anggaran 2025
dianggarkan sebesar Rp1.088.855.498.755.00 dan terealisasi sebesar Rp1.051 202622 201.00 atau
96, 54%.

c. Belanja Hibah Dana BOS

Belanja Hibah Dana BOS adalah hibah yang berasal dari pemerintah pusat yang ditransfer secara
langsung ke rekening sekalah swasta. Nilal Belanja Hibah BOS adalah sebesar nilal transfer dana B0S ke
rekening sekolah swasta. Belanja Hibash Dana BOS Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar
Rp737 707 100.000.00 terealisasi sebesar RpT32.788 104.994 00 atau 99.33% dengan perincian sebagai
berikut

Tabel 528
Realisasi Belanja Hibah Dana BOS Tahun Anggaran 2025
No. Jenis Beianja ‘“’Wm A “"t'f';';“‘ %
1 | Belanja Hibah Dana BOS ke SLB Swasts 19429100000 |  19.341.060 073 99 55
2 m Hibsh Dana BOS ke SDAM 169,218 870.000 | 158,237 839.482 99 42

3 | Belanja Hibah Dana BOS ke SMP Swasla 154,043 190000 | 1533522853 5935

4 Befanja Hibah Dana BOS ke SMA Swasta 141623740000 | 140.062332359 53438

5 | Balanja Hibah Dana BOS ke SMK Swasta 353306200 000 | 251.766.830.733 837

Jumiah TH7.707.100.000 | 732.788.104.954 99.33

d  Belanja Hibah Bantuan Keuangan kepada Partal Politik

Belanja Hibah Bantuan Keuangan Kepada Partai Politik adalah Bantuan keuangan dari APBD yang
diberikan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta kepada Partai Politik berdasarkan jumiah parolehan suara
hasil Pemilu Dewan Perwakilan Rakyat Daarah

Belanja Hibah Bantuan Keuangan Kepada Partai Politik pada Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar
Rpd3.512.720. 000,00 dan terealisasl sebesar Rpd3 512 720 000,00 atau 100.00%.

& Belanja Hibah Dana BOSP

Belanja Hibah Dana BOSP adalah hibah yang berasal dari pemerintah pusat yang ditransfer secara
langsung ke rekaning sekolah swasta. Nilal Balanja Hibah BOSP adalah sebesar nllal transfer dana BOSP
ke rekening sekelah swasta Belanja Hibah Dana BOSP Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sabesar
Rp107.401 360.000.00 terealisasi sebesar Rp105.980.009 511 00 atau 98 68% dengan perincian sabagai
berikut
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Tabel 5,25
Realisasi Belanja Hibah Dana BOSP Tahun Anggaran 2025
Ho: Jenis Bedznjs (Rp) (Rp) k-
1 | Belanja Hibsh Dana BOSP-BOP PAUD 73512 156 000 72501191 454 2882
Hibah Dana BOSP-20P
2| 33859210000 | 33478818057 | 9673
Jumish 107.401.360.000  105.880.008.511 88,68

51.21.11f Belanja Bantuan Sosial

Belanja Bantuan Sosial adalah pemberian bantuan dalam bentuk uvang/barangljasa kepada
kelompok/anggota masyarakal yang beriujuan untuk peningkatan kessjahteraan masyarakat Berdasatkan
Peraturan Gubemur Provinsi DKI Jakarta Nomor 35 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pemberian Hikah dan
Banluan Sosial sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Gubemur Provinsi DKI Jakarta Nomor 27
Tahun 2023 tentang Perubahan atas Peraluran Gubernur Nomor 35 Tahun 2021 tentang Tata Cara
Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial bantuan ini tidak dapat diberikan secara terus menerusiidak
berulang, sslektii, dan memiliki kejelasan peruntukan penggunaannya. Belanja Bantuan Sosial Tahun
Anggaran 2025 dianggarkan sebasar Rp4.355 658 226 574,00, RHealisasi sampai dengan akhir Tahun
Anggaran 2025 sebesar Rpd 300 004.031.468 00 atau 98,72% Belanja Bantuan Sosial Tahun Anggaran
2025 tidak terealisasi sebesar Rp55 654 195 106,00 atau 1,28% dissbabkan oleh adanya mekanisme
verifikas| yang lebih selektif dalam pencairan bantuan sosial agar tepal sasaran. Apablia realisasi Belanja
Banluan Sosial Tahun Anggaran 2025 dibandingkan dengan Tahun Anggaran 2024 sebesar
Rp3 496 629 048 637,00 terdapat kenalkan sebesar RpB03.374 982 831,00 atau 22 98%. Belanja Sosial
Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp4 300.004.031 468,00 disajikan pada tabel berikut

Tabel 530
Reallsasi Belanja Bantuan Sosial Tahun Anggaran 2025
. e
i —— ;;?;L o s :
1| Disncanakan kepada ki 4336 562832469 | 4281 38 829514 88.73
2 ?ﬁﬂ“&“ﬁ“ﬂmm -~ 18005304085 | 18565 201954 o722
Jumiah 4.355.658.226.574 | 4.300.004.031.468 98,72

@ Belanja Bantuan Sosial Uang yang Direncanakan kepada Individu
Belanja Bantuan Sosial Uang yang Direncanakan kepada Individu merupakan bantuan sosial berupa
biaya personil peseria didik dan kesejahtersan kelvarga Belanja Bantuan Sosial Uang yang
dirancanakan kepada individu Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp4 336 562 832 489,00
terealisasi sebesar Rp4.281.438.829 514,00 atau 98,73%, dengan perincian sebagal berikut:
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Tabel 531
Realisasi Belanja Bantuan Sosial Uang yang direncanakan kepada individu Tahun Anggaran 2025
Mo Jenis Belania (Rp) [Rp) L
1 | Baniuan Bizya Personal Pendidikan KIP Plus 3253171664396 | 3245087660374 | 9975
Banfuan Bizya Perscnal Fendidikan Karfu Jakana _
3 | Bamtuan Sosial Biays Pendidikan Masuk Sekolah 108,296 548 053 E7510.040 140 | 8108
Bantuan Sosial Beasiswa Pendidican Anak 1enaga
4 | Kesehatan Yang Meninggal Duniz Dalam B81.000 000 ST0000000 | B&TD
Penanganan COVID 19 _ _ =
5 mﬁmm Dasar melahul Kartu Lanwia. | co5 337640000 | S10355285000 | 9657
Pamenuhzn Kebutuhan Dasar melahu Karu Anak
-] Jakarta (KAJ) T6.205.100 000 70 862 400 000 92-00
7 Pe : Pisabiitas Jakaria (KPOJ) 65065 750000 62 240 435 000 8563
Jumlah 4136562832 480 | 4381.438.028.514 9873

b.  Belanja Bantuan Sosial Barang yang Direncanakan kepada Kelompok Masyarakal
Belanja Bantuan Sosial Barang yang Direncanakan kepada Kelompok Masyarakal merupakan
bantuan sosial penyediaan alal bantu bagl penyandang disabilitas berupa kursi roda, alat bantu
dengar, kaki palsu, tongkat kaki, dan sebagainya. Belanja Bantuan Sosial Barang yang Direncanakan
kepada Kelompok Masyarakat Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Hp19.095 394 085.00
terealisasi sebesar Rp18.565 201 954,00 atau 97.22%.

51.21.1.2

Belanja Modal

Belanja Modal digunakan untuk pembelian/pangadaan Asat Tetap dan Asel Lainnya yang meampunyai
masa manfaat lebih dari 12 bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan separii perolehan Tanah.
Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan._ Jalan, Irigas| dan Jaringan, dan Aset Tetap lainnya. Belanjs
Muodal Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp15,253.239 613 507,00, Realisasi sampal dengan
Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp13.150.863.044 833,00 atau 86 22% mengalami kenatkan sebesar
Rp2 146.077 789 290,00 atau 19.50% bila dibandingkan dengan Tahun Anggaran 2024 sabesar
Rp11.004.785.255.543.00.
Terdapat realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 2025 dengan mekanisme pembayaran melalui
Rekening Penampungan Belanja Akhir Tahun (RPBATA} sebesar Rp278. 448 697 561.00 yaitu:
1. Belanja Modal Peralatan dan Mesin sebesar Rpd2 598 305.777.00 di antaranya tardapat pada
a Unit Pengelola Sistem Pengendalian Lalu Lintas sebesar Rp19.232 690 480,00 merupakan
pengadaan peralatan jaringan pekeraan pengembangan dan peningkatan ITCS (Infelligent

Traffic Control System),

Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Selatan sebesar Rp10.723 932 000,00
merupakan pengadaan mesin pengolahan sampah TPS3R (Tempat Pengelolaan Sampah

Reduce, Reuse, Recycie), dan
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c Badan Pelayanan Pengadasn Barang/Jasa ssbesar Rp2 02568076900 merupakan
pengadaan penaiaan ruang kantor.

2 Belanja Modal Gedung dan Bangunan ssbesar Rp124 313.349 052 00 di antaranya terdapat pada

a  Dinas Cipta Karya Tata Ruang dan Pertanahan sebesar Rp32 984259 527 00 merupakan
pembangunan gedung kantor;

b Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Timur sebesar Rp24 188 555 530 00
merupakan peambangunan gedung Puskesmas; dan

¢ Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Selatan sebesar Rp10.222 107 299,00
merupakan pembangunan hanggar TPS3R (Tempat Pengelolaan Sampah Reduce Reuse
Recycle), pembangunan gedung kantor dan perbaikan TPS

3. Belanja Modal Jalan, Irigasi. dan Jaringan sebesar Rp111 537.042 692,00 di antaranya terdapat
pada.

a Dinas Sumber Daya Air sebesar Rp79.078.842.063.00 merupakan psmbayaran beberapa paket
pekerjaan pengendalian banjir dan rob, meliputi pembangunan dan kelengkapan prasarana
kali/sungai. ruang limpah sungai. penataan lanskap. pengadaan pompa. pemlﬁangﬂnan tanggul
pengaman panlal serta pekarjaan pendukung fainnya pada berbagal lokasi

b Suku Dinas Sumber Daya Alr Kota Administrasi Jakarta Timur sebesar Rp12 576 225 591 00
merupakan pekarjaan konstruksi saluran dilaksanakan pada beberapa lokasi, dan

c. Suku Dinas Sumber Daya Air Kabupaten Administrasi Kepulavan Saribu sebesar
RpB.462 406 645,00 merupakan pekerjaan pembangunan langgul serta Breakwater (pemecah
gelombang) di Kepulauan Seribu.

Realisasi Belanja Modal dirinci sebagai barikut:

51.21.12.a Belanja Modal Tanah

Belanja Modal Tanah Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp1 160 296 526 916,00 Realisasi

sampal dengan Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp571.679 433 959 atau 49 27% dan mengalami kenalkan

sebesar Rp138.,154 146 309,00 atau 31 87% bila dibandingkan dengan realisasi pada Tahun Anggaran

2024 sebesar Rp433.525 287 650,00 Belanja Modal Tanah lidak tercapai secara optimal di antaranya

disebabkan belum terlaksananys psmbayaran pengadaan tanah karsna terdapat 1ahapan untuk

memanuhi persyaratan pangadaan yang masih dalam proses di BPN senta adanya efisiensi.

Realisasi Belanja Modal Tanah tersebut di antaranya terdapat pada SKPDVUKPD berikut:

g Belanja Medal Tanah untuk bangunan air pada Dinas Sumber Daya Air dianggarkan sebesar
Rp695.496.562 500,00 terealisasl sebesar Rp349.379.290 030,00 atau 50,23%,

b. Belanja Modal Tanah wuntuk jalan pada Dinas Bina Marga dlanggarkan sebesar
Rp402.290.445.700,00 terealisasl sebesar Rp194 593 767 334,00 atau 48,37%,

c. Belanja Medal Tanah untuk Jaringan pada Dinas Perhubungan dianggarkan sebesar
Rp17 632,135 660,00 tersalisasi sebesar Rp15.168 166.495 00 atau 86,03%. dan

d Belanja Modal Tanah untuk bangunan air pada Unit Penanganan Sampah Badan Air dianggarkan
sebesar Rp44.877 383 056,00 terealisasi sebesar Rp12.536 210 100,00 atau 27 94%.
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Dari realisasi Belanja Modal Tanah Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp571 679 433.955 00, Belanja Modal
yang menghasilkan Asel Tetap berupa tanah sebesar Rp553.173.773 408,00 dan Belanja Modal yang
tidak memenuhi kriteria atau lidak menghasilkan Aset Tetap Tanah sebesar Rp18 505660 551.00 yang
terdiri atas:

1. Belanja Modal yang menjadi Baban sebesar Rp8 208 962 630,00, di antaranya berupa reklasifikasi
menjadi Beban Jasa sebesar Rp4 536 603.190 00 dan reklasifikasi menjadi Parsediaan sebesar
Rp3.672.359.440,00;

. Belanja Modal yang masih dalam proses pengerjaan sebesar Rp7.376 051 632 00, dan

3. Belanja Modal yang diakui sebagai Beban Dibayar Di Muka sebesar Rp2 920 646.289 00

51.21.1.2b Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Belanja Modal Peralatan dan Mesin Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp3.792 579 523 139 00

Realisasi sampal dengan Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp3 491632210346 00 atau 92 06%

mengalami kenaikan sebesar Rp529.914 520 963,00 atau 17,89% bila dibandingkan dengan reafisasi

Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp2.961.717.289.383.00 Tidak optimalnya realisasi Belanja Modal

Peralatan dan Mesin disebabkan adanya efisiensi pengadaan.

Realisasi Balanja Modal Peralatan dan Mesin tersebut di antaranya terdapat pada SKPD/UKPD berikut

a. Belanja Modal Peralatan dan Mesin pada Dinas Pendidikan dianggarkan sebesar
Rp367 139.489 427 00 terealisasi sebesar Rp357 237 222 229 00 atau 97 30 yang bersumber dari
dana BOSP-BOP sarta pengadaan peralatan dan mesin lainnya;

b.  Belanja Modal alat angkutan, alst-alat besar, alat kantor dan rumah tangga serla peralatan dan mesin
lainnya pada Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan dianggarkan sebesar
Rp236.317.100.021.00 terealisasi sebesar Rp228.018 647 922,00 atau 96.49%:

¢ Belanja Modal alat angkutan, alat-alat besar, alat kantor dan rumah tangga serta paralatan dan mesin
lainnya pada Unit Pengelola Sistem Pengendalian Lalu Llintas dianggarkan sebesar
Rp275.769.371.244 00 terealisas| sebesar Rp209 204 801 418 00 atau 75 86%,

d  Belanja Modal alat angkutan, alat-alat besar, alal kantor dan rumah tangga sarta paralatan dan mesin
lainnya pada Dinas Lingkungan Hidup dianggarkan ssbesar Rp223 599810932 00 terealisasi
sebasar Rp190.303.304 727,00 atau 85 11%; dan

e. Bealanja Modal alat angkutan, alat-alat besar, alat kantor dan rumah tangga sarta paralatan dan mesin
lainnya pada Unit Pengelola Sampah Terpadu dianggarkan sebesar Rp179.007.875950.00
tereallsasi sebesar Rp172.869.679.407 00 atau 96.57%.

Dari realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin @ Tahun  Anggaran 2025 sebesar

Rp3 491 632 210.346.00, Belanja Modal yang menghasilkan Aset Tetap berupa Peralatan dan Masin

sebesar Rp3d 408 384 981.532,00 dan Belanja Modal yang fidak memenubi kritaria atau fidak

menghasilkan Aset Tetap Peralatan dan Mesin sebesar RpB83 247 228 814 00 yang terdiri atas

1 Belanja Modal yang masih dalam proses pengerjaan sebesar Rp37 505 558 500,00,

2. Balanja Modal yang dikembalikan oleh pihak ketiga pada tahun 2026 sebesar Rp19. 282 860.087 00;

3 Belanja Modal yang menjadi Beban sabesar Rp14.131.432.950 .00,
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4. Belanja Modal yang diaku| sebagai Beban Dibayar Di Muka sebesar Rp10.430 654 000 00,

5 Koreksl Belanja Modal berdasarkan temuan hasil pemeriksaan yang menyatakan terdapat kelebihan
pembayaran sehingga harus dikembalikan sebesar Rp1.007.034 843,00, dan

6 Belanja Modal untuk pembayaran Utang atas asel yang lelah diakul tahun sebelumnya sebesar
Rp889.688 434 00

5.1.21.1.2.c Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Belanjs Modal Gedung dan Bangunan Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar

Rpd 322 65524696100 Realisasi sampai dengan Tahun Anggaran 2025 sebesar

Rp3 679 422 170228 00 atau 8512% mengalami kenaikan sebesar Rp1.294 41139677300 atau

54,27% bila dibandingkan dengan realisasl Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp2 385.010.773.455.00

Tidak optimalnya realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan sebagian besar disebabkan oleh efisiansi

dan kegiatan yang belum selesai yang dilanjutkan pada tahun berikutnya.

Belanja Modal Gedung dan Bangunan tersebut di antaranya terdapat pada SKPD/UKPD berikut:

a Belanja Modal bangunan gedung lempat pendidikan dan gedung kantor pada Unit Pangelola
Prasarana dan Saran Pendidikan dianggarkan sebesar Rp1 720 996 303 881,00 terealisasi sebesar
Rp1539.409.918 029,00 atau 89 45%,

b. Belanja Modal gedung kantor pada Dinas Cipla Karya, Tata Ruang dan Pertanahan dianggarkan
sebesar Rp534 526 455 091,00 terealisasi sebesar Rp398 572 304 655 00 atau 74.57%;

¢. Belanja Modal bangunan gedung tempat olahraga, gedung kantor dan pagar pada Dinas Pemuda dan
Olahraga dianggarkan sebesar Rp374.675 163.753.00 terealisasi sebesar Rp34Z 118 399 000,00
atau 91 31%;

d. Belanja Modal flatfrumah -susun pada Dinas Peromahan Rakyat dan Kawasan Pemmukiman
dianggarkan sebesar Rp250 711.03958100 terealisasl sebesar Rpi17053839279100 atau
68,02%, dan

& Belanja Modal untuk bangunan gedung kanlor, taman dan tuguitanda batas administrasi pada Dinas
Pertamanan dan Hulan Kota dianggarkan sebesar Rp132 201793 753,00 tareslisasi sebesar
Rp113.006 460 682,00 atau 85 48%.

Dari realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan Tahun Anggaran 2025 sebesar

Rp3 679 42217022800, Belanja Modal yang menghasilkan Asat Tatap berupa Gedung dan Bangunan

sgbesar Rp1 777 517.831.664.00 dan Belanja Modal yang tidak memenuhi kriteria atau fidak

menghasiikan Asel Tetap Gedung dan Bangunan sebesar Rp1.901 904 338 564 00 yang terdid atas

1. Belanja Modal yang masih dalam proses pengerjaan sebesar Rp1 500.893.797 437 .00,

2 Belanja Modal yang dlakul sebagal yang di akui sebagai Uang Muka sebesar Rp210 439 943 213 00,

3. Belanja Modal yang diakul sebagal Beban Dibayar di Muka sebesar Rp85 038 469 366,00,

4  Belanja Modal untuk psmbayaran Utang atas asst yang lelah diakul tahun sebslumnya sabesar
Rpb3 636.098.215,00;

5 Balanja Modal menjadi Behan sebasar Rp12. 491 932 656.00;
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6. Belanja Modal yang dikembalikan oleh pihak ketiga pada tahun 2026 sebesar Rp5 437 896.266,00;
dan

7. Koreksl Belanja Modal berdasarkan temuan hasil pemeriksaan yang menyatakan terdapat kelebihan
pembayaran sehingga harus dikembalikan sebesar Rp3.764 201 411,00

51.21.1.2d Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Belanja Modal Jalan, Irigasi. dan Jaringan Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar

Rp5652.339.335.329.00, Realisasi sampal dengan Tahun Anggaran 2025 sebesar

Rp5.114 120 504 448 00 atau 90.48% mengalami kenaikan sebesar Rp138 170 617.330.00 atau 276%

bila dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp4 575949887 118,00 Tidak

maksimalnya penyerapan anggaran Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan sebagian besar disebabkan
oleh adanya efisiensi dan pekerjaan yang dilanjutkan pada tahun berikuinya

Realisasi Belanja Jalan, Irigasi, dan Jaringan tersebul di antaranya terdapal pada SKPD/UKPD berikut

8 Belanja Modal bangunan waduk irigasi, air irigasi, bangunan pengamanan sungai, bangunan
pengambitan air bersin/air baku. instalasi air permukaan dan instalasi air kotor pada Dinas Sumber
Daya Air dianggarkan sebesar Rp2 360.512.811.815.00 terealisasi sebesar Rp2 069 778 002 063.00
atau 87 68%.

b. Belanja Modal untuk jalan provinsi, jalan lainnya, dan jembatan penyeberangan pada Dinas Bina
Marga dianggarkan sebesar Rp1 227113 137 053,00 tersalisasi sebesar Rp1 104972 017 113,00
atau 90,05%;

¢. Belanja Modal bangunan air irigasi, instalasi air permukaan, dan intalasi air kotor lainnya pada Suku
Dinas Sumber Daya Air Kota Administrasi Jakarta Selatan dianggarkan sebesar
Rp183.816:260.594.00 terealisasi sebesar Rp176.515.361.810.00 atau 96.03%;

d. Belanja Modal bangunan air irigasi dan intalasi air kotor lainnya pada Suku Dinas Sumber Daya Alr
Kota Administrasi Jakarta Utara dianggarkan sebesar Rp171.500.817 166.00 tereakisasi sebesar
Rp165.708.296 685,00 atau 96,62%. dan

e Belanja Modal jalan provinsi dan jalan lainnya pada Suku Dinas Bina Marga Kota Administrasl Jakarta
Utara dianggarkan sebesar Rp147 146 708 631,00 terealisasi sebesar Rp141.948 019.033.00 atau
96.47%.

Dari realisasi Belanja Modal Jalan lrigasi, dan Jaringan Tahun Anggaran 2025 sebesar

Rp5.114.120.504 440,00, Belanja Modal yang menghasilkan Aset Tetap berupa Jalan, lrigasl. dan

Jaringan sebesar Rp3 805644 69161900 dan Belanja Modal yang tidak memenuhi kriteria atau tidak

menghasilkan Asal Tetap Jalan, Irigasi, dan Jaringan sebesar Rp1. 228 475 812.829.00 yang tardiri atas:

1. Belanja Modal yang diakui sebagai Uang Muka sebesar Rp602 183 131 290.00,

Belanja Modal yang menjadi Beban sebesar Rp301 233 079 329,00,

Belanja Modal yang masih dalam proses pengerjaan sebesar Rp209 038, 37970200,

Belanja Modal yang diakul sebagal Beban Dibayar di Muka sebesar Rp92 793 489 530,00,

Belanja Modal untuk psmbayaran Utang atas asst yang lelah diakul tahun sebslumnya sebesar

Rp14 733.324.398,00;

mn = W
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6. Belanja Modal yang dikembalikan oleh pihak ketiga pada tahun 2026 sebesar Rpb 893 068026 00
dan

7. Koreksi Belanja Modal berdasarkan temuan hasil pemeriksaan yang menyatakan terdapat kelebihan
pembayaran sehingga harus dikembalikan ssbesar Rp1.601 340 554,00

5.1.21.1.2.e Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

Belanja Modal Aset Tetap Lainnya Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp169 044.104.138.00

Realisasi sampai dengan Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp157 143 068 476 00 atau 92 96% mengalami

kenaikan sebesar Rp37.646 3596 781,00 atau 31,50% bila dibandingkan dengan realisasi sampai dengan

Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp119 496 671 657 00. Tidak maksimalnya penysrapan anggaran Belanja

Modal Aset Tetap Lainnya di aniaranya disebabkan oleh efisiensi hasil negosiasi harga dan penyesuaian

kebutuhan satuan pendidikan.

Realisasi belanja Aset Tetap lainnya tersebut di antaranya terdapat pada SKPD/UKPD barikut

a. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya pada Dinas Pendidikan dianggarkan sebesar
Rp147 518.159 796,00 terealisasi sebesar Rp140.094 668 276.00 atau 94.97% berupa buku yang
bersumber dari dana BOSP-BOS.

b. Belanja Modal buku pada Dinas Parpustakaan dan Kearsipan dlanggarkan sebesar
Rp3 436.032 080,00 terealisasl sebesar Rp3 379.436 984,00 atau 98,35%,

c.  Belanja Modal tanaman pada Dinas Bina Marga dianggarkan sebesar Rp5 816222 455 00 lerealisasi
sebesar Rp2 531 411.921.00 atau 43,52%,

d. Belanja Modal buku pada Suku Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Jakarta Selatan dianggarkan
sebesar Rp2 165 350 000,00 terealisasi sebesar Rp2.092.547 000,00 atau 96 64%: dan

& Belanja Modal tanaman pada Kota Administrasl Jakarta Utara Provinsi DKl Jakarta dianggarkan
sabesar Rp2 137 669.166.00 terealisasi sebesar Rp2 015.857 500,00 atau 94 30%

Dari realisasi Belanja Modal Aset Tetap Lalnnya Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp157 143 068 478,00,

Belanja Modal yang menghasilkan Aset Tetap berupa Aset Tatap Lainnya sebesar Rp152 944 632 886 00

dan Belanja Modal yang tidak memenuhi kriteria atau tidsk menghasilkan Aset Tatap Lainnya sebesar

Rpd 198 435 592 00 yang manjadi Beban.

51.2.1.1.21 Belanja Modal Aset Lainnya

Belanja Modal Asat Lainnya Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp156 324 877.024.00 Realisasi
sampal dengan Tahun Anggaran 2025 sabesar Rp136.865 657 374,00 atau 87.55% mengalami kenalkan
sebesar Rp7 780 311134 00 atau 6,03% blla dibandingkan dengan realisasi sampal dengan Tahun
Anggaran 2024 sebesar Rp129.085.346.240,00. Tidak optimalnya reallsasi Belanja Modal Asel Lainnya
disebabkan oleh efisiens| pengadaan.

Realisasi belanja Asat lainnya tarsabut di antaranya terdapat pada SKPD/UKFPD berikut

a Belanja Modal Software pada Badan Pendapatan Daerah dianggarkan sebesar

Rp125 866.971.858.00 terealisas] sebesar Rp108.965.511.681.00 atau 86.57%:
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b. Belanja Modal Lisensi dan Franchise dan Soffware pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik
dianggarkan sebesar Rp6 695 637 843,00 terealisasi sebesar Rp6 505843 200,00 atau 97 17%:;

¢ Belanja Modal Lisensi dan Franchise dan Soffware pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu  Salu  Pintu  dianggarkan sebesar Rp5993.777.20300 tersalisasi  sebesar
Rp5.471.969.000.00 atau 91,20%:

d. Belanja Modal Lisensi dan Franchise dan Software pada Unit Pengelola Sistem Pengendafian Lalu
Lintas dianggarkan sebesar Rp3.100.353 730,00 terealisasi sebesar Rp2 300.705.000.00 atau
74.21%, dan
Belanja Modal Lisensi dan Franchise dan Soffware pada Unit Pengelola Terminal Terpadu Pulo
Gebang dianggarkan sebesar Rp2 333 451 004,00 lerealisasi sebesar Rp2 241 64500000 atau
96,07%.

5.1.21.1.3 Belanja Tidak Terduga
Belanja Tidak Terduga (BTT) merupakan belanja yang digunakan untuk ksadaan darurat mendesak atau
penanggulangan bencana alam dan bencana sesial yang tidak diperkirakan sebelumnya.
Belanja Tidak Terduga Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar RpZ 947 599.616.521.00. Tidak ada
realisasi BTT Tahun Anggaran 2025 dan Tahun Anggaran 2024 dikarenakan tidak adanya kabutuhan yang
bersifat darurat dan mendesak.

51.21.14 Belanja Transfer
Seswal dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan, Belanja Bantuan Keuangan disajikan dalam bentuk Transfer yang tardiri atas Transfer/Bagl
Hasll Pendapatan ke Kabupalan/Kaota dan Transfer/Bantuan Keuangan Transfer/Bantuan Keuangan
adalah pamberian bantuan dalam bentuk uang yang bersifal umum atau khusus kepada Pemerintah
Daerah lainnya dalam rangka peningkatan kemampuan keuangan
Belanja TransierBantuan Keuangan Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp376 899.671.520.00.
Realisasi sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sabesar Rp376.894 474 560,00 atau 99.59% Pada
Tahun Anggaran 2025 terdapat Transfer atau Bantuan Keuangan yang baru yaitu Belanja Bantuan
Keuangan kepada Pemerintah Kota Lhaukseumawe, Pemerintah Kabupaten Tapanull Tengah, dan
Pemearintah Kabupaten Tamiang Tidak optimainya realisasi Belanja Bantuan Keuangan disebabkan oleh
tidak terserapnya bantuan keuangan kepada Pemerintah Kabupaien Bekasl. Realisasl sampal dengan
akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp376 894 474 560 00 berasal dari realisasi Belanja Bantuan
Keuangan Kepada Pemerintah Kabupaten/Kota, dengan perincian sebagal berikut

Tabal 5 32
Realisasi Balanja Bantuan Keuangan kepada Pemeriniah Kabupaten/Kota
Tahun Anggaran 2025

No Nama Penetima ‘“ﬁ“ | w | =
A Bantusn Urnum

Keparia Pemerintah KabupatervKota JMNONNG | HI0N0MM0N | W00
1| Pemeriniah Kola Lhoukseumave 3000000000 | 3000000 000 | 100,00
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Anggaran

Baciias

Mo Mama Penerima [ﬂm TRp) %
2 | Pemetintah Kabupaten Tapanufl Tengah 3000000000 | 3.000.000000 | 100,00
3 Pemenmah Kabupaten Tamiang 3 000 00D 000 3.000.000.000 | 10000
B | Belanja Bantusn Keuangan Khusus ;
antar Daerah Kabupaten/Keota 367.899.671.520 mmm 5999 ]
1 Fameriniah Kola Bakasi 452 640345 000 | 362 540.345.000 | 100,00
3 | Pemenniah Kabupaien Bekasi S250303520 | 5254126500 | 9990
Jumiah mﬂfﬁﬁi‘ﬁmﬂwﬁ 58,88

Apabila realisasi Belanja Transfer Tahun Anggaran 2025 tersebul dibandingkan dengan realisasi Belanja
Transfar Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp383 997 067 520,00 terdapat penurunan realisasl dl Tahun
Anggaran 2025 sebesar Rp7 102 592 960 00 atau 1,85%.

Belanja BLUD

Realisasi Belanja Operasi dan Belanja Modal Tahun Anggaran 2025 termasuk Belanja yang didanal dari

Dana BLUD Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 pasal 55, Belanja BLUD
terdiri atas Belanja Operasi BLUD dan Belanja Modal BLUD. Teotal anggaran Belanja BLUD Tahun

Anggaran 2025 sebesar Rp3 913508607 58400 dan realisasi Tahun Anggaran 2025 sebesar
Rp3.787 T23.873:953.00 atau 96,79% Belanja BLUD. terdiri atas:

Belanja Operasi BLUD mencakup seluruh Belanja BLUD untuk menjalankan tugas dan fungsi BLUD.
Pada Tahun Anggaran 2025 Belanja Operasl BLUD dianggarkan ssbesar Rp3 751 824 139 579.00
dan tereallsasi sebesar Rp3.660 445 180.697,00 atau 97 56% dengan perincian sebagal berikul.
1) Belanja Pagawai BLUD dianggarkan sebesar Rp226 648 042 202 00 dan terealisasi sebesar
Rp196 615712 541,00 atau 86,75%.
2) Belanja Barang dan Jasa BLUD dianggarkan sebesar Rp3d 525 176 097 377.00 dan terealisasi
sabesar Rp3 463629 468.156 00 atau 98,26%.

Belanja Modal BLUD mencakup seluruh Befanja BLUD untuk perolehan Aset Tetap dan Asst Lainnya

yang mamber manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan BLUD,

meliputi Belanja Tanah, Belanja Peralatan dan Mesin, Belanja Gedung dan Bangunan, Belanja Jalan,

Irigasi, dan Jarlngan, Belanja Aset Tetap Lainnya, dan Belanja Modal Aset Lainnya.

Tahun Anggaran 2025 Belanja Modal BLUD dianggarkan sebesar Rp161.684 468 00500 dan

terealisasi sebesar Rp127 278.693 256,00 atau 78.72% dangan perincian sebagal berikut:

1) Belanja Modal Peralatan dan Mesin BLUD dianggarkan ssbesar Rp121677 54532900 dan
terealisasi sebesar Rp92 927 576 209,00 atau 76.37% Di antaranya terdapat pada Laboralorium
Kesshatan Daerah sebesar Rp5.999 660.943,00 untuk pengadaan alat laboratorium, peralatan
teknologi informasi, elektronkk rumah tangga. dan fumitur, RSUD Pasar Rebo sebesar
Rp5.602 161.250,00 untuk pengadaan peralatan mekanikal dan elektrikal teknologl informasi dan
komunikasi, elekironlk dan rumah tangga, keselamatan dan fasilitas gedung. peralatan medis,
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serta perabot, dan RSUD Tugu Koja sebesar Rp4.239458283.00 untuk pengadaan alat
kedokieran umum,

2) Belanja Modal Gedung dan Bangunan BLUD dianggarkan ssbesar Rp34 908 695 288,00 dan
terealisasi sebesar Rp29 934 913 860,00 atau 85 75%_ DI antaranya terdapal pada RSUD Pasar
Minggu sebesar Rp8 334.575.583 00 untuk pekerjaan konsiruksi terinfegrasi rancang dan bangun
peningkatan instalasi radioterapi, Unit Pangalola Sampah Terpadu sebesar Rp4 482 678.932.00
untuk pambangunan fasilitas locker room dan kantin karyawan, sera Unit Pengelola Taman
Margasatwa Ragunan sebesar RHp3 683 245800 00 unuk penataan sarana dan prasatana
kawasan TMR.

3) Belanja Modal Jalan Jaringan. dan Irigasi BLUD dianggarkan sebesar Rp3 168 537 870,00 dan
terealisasi sebesar Rp2 950 823 351 00 atau 93,13. Di antaranya terdapat pada Unit Pengelala

Taman Margasatwa Ragunan sebesar Rp1.409 756 059 00 untuk penataan turap daratan dan
pembuaian sumur dangkal, Puskesmas Kramat Jali sebesar Rp600 70266200 uniuk
pemeliharaan IPAL dan jasa konsullan pengawasan pemeliharaan IPAL, serta Puskesmas
Kembangan sebesar Rp380.000.000.00 untuk pembangunan IPAL pada 2 (dua) Puskesmas
Pembaniu;

4) Belanja Modal Aset Tetap Lainnya BLUD dianggarkan sebssar Rp1.177.638 900.00 dan
lerealisasi sabesar Rp810 307 786.00 atau 6B8.81% Realisasi tersebut terdapat pada Unit
Pengelola Perparkiran yang digunakan untuk peningkatan rak parkir park and ride Ragunan seria
pembangunan kantor dan gudang, dan

5) Belanja Modal Aset Lainnya BLUD dianggarkan sebesar Rp752 046 618.00 dan tersalisasi
sebesar RpB55 072 050 00 atau 87 11%. Di antaranya terdapat pada RSUD Pasar Rebo sebesar
Rp533 177 400,00 untuk pengadaan soffware kompular seria Unit Peéngelola Dana Perumahan
sebesar Rp121.694 650,00 untuk pengadaan soffware komputer.

3.1.2.2 Kliasifikasi Urusan

Belanja Daerah manurut Klasifikasi Urusan sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor
12 Tahun 2019 dan Peraturan Menleri Dalam Neger Nomor 77 Tahun 2020 dipergunakan dalam rangka
mendanal pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjad! kewanangan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
Klasifikasi Urusan terdir atas Wallb, Urusan Pemerintahan Pllihan, Penunjang Urusan Pemerintahan, dan
Kewilayahan yang penanganannya dalam bagian atau bidang terigntu yang dapat dilaksanakan bersama
antara pemerintah dan Pemsrintah Daerah atau antar Pemarintah Daerah yang ditelapkan dengan
kelentuan Perundang-undangan

Belanja Daerah dalam penyslanggaraan Urusan Pemarintahan Wajib adalah uwrusan yang sangat
mendasar yang barkaitan dengan hak dan pelayanan dasar kepada masyarakat yang wajib
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah, diprioritaskan untuk melindungi dan meningkatkan kualilas
kehidupan masyarakal dalam upaya memenuhi kewajiban dasrah yang diwujudkan dalam bentuk
peningkatan pelayanan dasar, pendidikan, kesehatan, fasilitas soslal dan fasHlitas umum yang layak, dan
diwujudkan melalul prestasl| kerja dalam pancapaian standar pelayanan minimal. Urusan Pemerintahan
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Pilihan meliputi urusan pemerintahan yang secara nyala ada dan berpotensi untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sesusl dengan kondisi dan potensi daerah.
Realisasi Belanja Daerah Menurut Urusan Pemerintahan Tahun Anggaran 2025 disajikan pada tabel

berikiit ni
Tabe! 533
Realizasi Belanja Daerah Menurut Urusan Pemerintahan
Tahun Anggaran 2025 dan 2024
Tahun Anggaran 2025 Realisasi
No - . . - , “ Tahun Anggaran
Urusan Pemerintah Daerah Angoaran Heafinzsi 2024
(Rp) (Ro) {Rp)
i 2 3 3 5 [4:3) &
| | Yang Berkaitan Dengan 47.502.298.1665.802 | 43.925.873.600.702 | 94,80 | 39.437.190.668.045
Pelayansn Dasar
1 | Pendidikan 19.603.965.773.668 | 18507250505 299 | 9441 | 15.736.112 162 853
2 | Kesshatan §1.428 893330613 | 10836 185874105 | 9481 | 10401277 121757
;:F’F‘“ Umum dan Penatsan | 15 oo 149550031 | 9011045165310 | 8540 | 6961529452334
4 hm‘ erumanan Rakyal dan Kawasan 1554800014941 | 1337112781785 | 8600 | 1345992544203
Kelenieraman dan Ketertiban
5 | Umum Sera Pedimdungan 3134183343187 | 2523917532851 | 9010 | 2543497 357 142
Masyarakat
6 | Sosial 152847473458 | 1410365831349 | 9227 | 1398751.589.107
Urosan Pemerintahan Wajib
N | Yang Tidak Berkaiton Dengan 20.626,081.090.707 | 18.723.032.543.781 | 90,77 | 18.018.597.448.948
1| Tenaga Kesja — 8§86 125 150 155 614 83474353% | 2231 440,346 531 650
Pemberdayaan Perempuan dan ;
9 | Peskudanenn K - 31743 209 510 30 995039676 | 9764 23516 938 450
3 | Pangan 1266806047287 | 1250788194638 | 9874 | 1007437 309 142
4 | Pertanahan 1262 953 503 1253375600 | 9924 2537 TH7 500
5 | Unghkungan Hidup 4927959617730 | 4523450476206 | 9179 | 5119308 421518
Administras| Kependudukan dan -
6 | Pencatatan Sipl - 376 552 109 809 JIBSIE 41950 | B459 | IT2495915202
- i 554550603962 | 540654276638 | 9912 | 465756946911
& | ut : 221,246 395.2730 184.904.832450 | 8357 186 661 535 649
9 | Peshubungan 8122460357978 | T 233598187543 | 8967 | 6.557.630.798 230
10 | Komunikasi dan Informatika 1069266 304 519 833333599197 | 8729 |  6£65.027.904 567
1" W"w e M2528232178 | 252521861820 | 8632 | 235420385 134
12 | Pengnaman Modal 377033172214 75T IATTE | 863 752603 455.273
13 | Kepemudaan dan Olatwaga 1251430611624 | 1165771941810 | 9316 | 1486621274 565
14 | Stafistik 8,474 620 312 5 288.630.100 | @786 § 443.574.000
15 | Persandian 51848179 180 50619008 197 | 97463 7.205.840 040
16| Kebudayaan 579,010 679 5485 503824511240 | 87,01 429,725 060,725
17 | Perpustakaan 96 152.928 182 90970 459578 | 9482 101,664 352 075
18 | Kearspan 230 660,720 789 202233325150 | 8768 157 697,006 257
Il | Urusan Pemerintahan Pilihan 1503.565.607.589 | 1398825488114 | 3840 972.704.968.086
1| Welautan dan Perikanan 50 §30 807080 57651877288 | 9567 31,402 045 095
2 | Panwisata 701271 639 423 2741211022 | 2840 303 444 641 7O
3 | Pertanian 53352777371 50915743445 | 9543 43249, 011.440
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Tahun Anggaran 2025 Tal‘::.m
Anggaran Realisasi % mm
(Rp) (Rp) {Rp)

1 2 3 3 5 (4:3) g
4 | Kehutanan 499 540,067 355 437 TBADGO.27E | 8780 | 373400187 134
5 | Energ dan Sumber Days Mineral 50514328 250 72898055834 | 9045 27.616 762570
8 | Pendagangan 107545 221 592 82705002298 | 7683 50,805 535 433
7 | Petintustrian 2 501 645209 75196826945 | 9115 | 62756504581
Rl =it eyl 2755320747657 | 2591.958.950.332 | 9407 | 228654737441
1 | Sekretarial Dasrah 1634 600.705414 | 1511462059026 | 9245 | 1450604 453 707
2 | Selselanial OPRD 1120523168353 | 1080496562306 | 9643 215042 930 434
y | Unsur Penunang Urusan 6.255.698.653.007 | 3.022263.228.496 | 4831 |  2.994.577.985.109
1 | Perencanaan 200212733635 176206976757 | 8801 | 185767 555504
2 | Mauangan 5697695456 306 | 254094701565 | 4463 | 2519599 085837
3 | Mepegawaian 29) B56 B85 525 186014093718 | 8058 205774 319209
4 | Pendidikan dan Pelatihan 25 595 653.925 89535100010 | 2280 93,152.101 379
5 | Peneiilian dan Pengembangan 35 537 903,605 79701347415 | 6358 7254 922 100
vi ""‘F “"le e MB6ITIT.H40 | 3671651582 | 67,06 198.488.489.660
1 | Inspeklorat Dasrah 318 633 917 549 213671551582 | 6706 198 485 489 580
VIl | Unsur Kewilayahan 6.001,207.154.947 |  5.402.965.706.841 | 9313 | 5.145549.347.575
1 | Kecamatan Adminisirasi 3181728850270 | 3120481376779 | 9801 | 3.024135009.634
2 | Kota Administrasi 27468803 4T E62 | 2156421481373 | 8735 | 2000051042439
3 | Kabupaten Administrasi 148694614815 | 126062548689 | 8478 | 121361495502
Vill | Kesatuan Bangsa dan Polkik §36.087.201.434 BIESTIARS. 711 | 97,01 |  902.061.548.321
1 | Kesatuan Bangsa dan Poiltik 336,087 201 434 S18573459711 | 9791 | 9a2061M831

;',':'l""’ I NV VIVIL A8 | e oog 2e a1n.002 | 75.098.160.818.558 | 8351 | T0.012.717.839.806

a. Urusan Pemerintahan Wajib yang Berkaitan dengan Pelayanan Dasar
Realisasi Urusan Pemerintahan Wajib yang Barkaitan dangan Pelayanan Dasar Tahun Anggaran
2025 dijelaskan sebagai berikut

1) Urusan Pemerintahan Bidang Pendidikan
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagal barikut
Realsasi
i Propam {Rp) (Rp) >
1 Program Pengsiolaan Pandidian 10508 861 053.438 10 463 571 968 842 85,62
Program Penunjang Urusan Pemenniaban
2 Derah P 3695075720230 8,043 678 535 407 b rd g
Jumtah 10.,602.966.773.668  18.507 250,505,299 84,41
2) Urusan Pemerintahan Bidang Kesehatan
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagai berikut
No. Program ‘"'mm - 'H‘m“i %
Peany Urusan  Pematintahan
1 EE';“WMW - G168747343088 5901482307305 9567
am  Pemenubian 4  Kesshatan v
2 ot P:Mum.m.'“m n' : IETTOTATE2S 3406264511910 a254
ram as &
3 pogam Fenngkaan Kapasius Sumber Dyl ysTemisosTom:  1S35M0S2Q 9655
Frogram  Pambeardavaan Masyarakal Bidang i
4 Kesshatan 2931177 250 2885 208523 - R
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Anggaran A=alizasi
No. Program (Rp) {”p) =
5 E@mﬁuﬁmi:m Alnl Kesshaian can 274999 854 223.421.100 2930

Jumlsh 11.428.823.330.613  10.836.185.574.106 24.81

3) Urusan Pemerintahan Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Pregram-program pada pelaksanaan urusan ini sebagai berikut
Anpgaran Aealizas

. Prngean ®p) (Rp) -

i Progam Pengelolsan Sumber Daya Alr (SDA) 3585253 T15.080 2949283538367 8235

2 Pogam Penyslenggaraan Jalan 2 66T 681430380 2250077 335965 5434

3 Progam Peunyang Unoan Pemerntahon Daetah ) p49.491508523 1645437076098 8897

* P'w Pongsiolamn dan Pengombangan SSism  yocp si3g10401 1010151865779 9535

5 memw&ahinu B67 166 525 124 S80 988 048 362 a7 74

6 F‘rmm Penalzan Banguaan Sadung 555853 843474 442 543 309 525 7559

7 Progmm Penyelenggaraan Penatzan Ruang 102131 915458 95 417 844 375 941

68  Progrem Pengelolaan dan Pengsmbangan Sisiem

e 1 M | 38 166 444 176 35245 598 338 89,95

&  Program Pengemibangan Jasa Komstruksi 4B GEB 415 S84 307 580 91,63
Jumish 10.552.045.980.001  S.011.046.165.310 8540
4) Urusan Pemerintahan Bidang Perumahan dan Kawasan Permukiman

Program-program pada pelaksanaan wrusan ini sebagal berikut
o progam " e *
1 Program Penunjang Urusan Pemetintahan Dasrah 694,749 508.319 626230482929 9014
Provimsi

Z Program Pangambangan Parumatan 457 T00-B14.073 388 930 B03 536 B4 68

3 Program Feningkatan Prasarana Sarana dan Ufililas 398,690 976 584 320 404 17T 051 BD.36
Urmum (PSL)

4  Program Kawasan Permukiman 3658714 965 1.538.347 802 42 05

Jumiah 1.554.300.014.941 1307112781788 86,00

5) Urusan Pemerintahan Bidang Ketenteraman dan Ketertiban Umum serta perindungan

Masyarakat
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagal barikut

s —_— —_— —_— — — e — T —m————

Anggaran
e rYi (Rp) (Rp) *
' ::f;" Penunjang Urusan, Pemeriniahan Daeah 5 101000075602 1946334128881 90,07
: mﬂmwm mnm 525248.704.195 502024513718 85.58
3 Progam Pectgkeen Kelwtmamin din KRS swoni7raase  eSSETIITSSG  798M
& Frogram Fenanggulangan Bencana 137.702. 785 920 120 56T DEB 428 0337
| Jumiah 3A34483.040.181  2.823.917.532.851 90,10 |
6) Urusan Pemerintahan Bidang Sosial
Pregram-program pada pelaksanaan urusan ini sebagal barikut
1 Program Pedindungan dan Jaminan Sosial 730276 906 548 TO3Z269 15558 %030
2  Program Penunjang Lirosan Pemenniahan Daerah Proving 415.000.07T6.7TE 241924 B4
3 Progtam Rehabilliasl Sosial 310 750 502 478 280 005,507 784 6025
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No Program - liﬁ}

4  Program Penanganan Bencana 52358 163 209
5  Program Pemberdayasn Sosial 15081 550 344
Jurmtah 1.528.474.721.458

Realisasi W
iRp}

IT 441194067 TL.50

IB065716015 9483

1.410.365.831. 49 92,77

b.

Urusan Pemerintahan Wajib yang Tidak Berkaitan dengan Pelayanan Dasar

Realisasi Urusan Wajib Non Pelayanan Dasar Tahun Anggaran 2025 dijelaskan sebagai berikut

1) Urusan Pemerintahan Bidang Tenaga Kerja
Program-program pada pelaksanaan urusan Ini sebagai berikut

Angparan Realizazi
“1“' s (Rp) (Rp) -
‘u""’“’l “P‘ :“'..“"“5 U'_"'"" Pomonniahsn 414 800 858 665 371180158733 5% 48
2 flf“’ﬂm‘“ Pefatinan Kerja dan Produkdivitas 194,995 807 454 183464822793  97.16
3 Program Penempatan Tenaga Kega 45 115 589.741 327780128 S5
4  Program Pangawasan Kefenagakeraan 8047 957 252 THM 43884 8B4
5  Program Hubungan Industial 2275065770 2154 358000 5578
B Piogram Perencanzan Tenaga Kerja 5929841 232 523 200.000 98929
Jumish BEB.126.150.165 E14.884.743536 8231
2) Urusan Pemerintahan Bidang Pemberdayasan Perempuan dan Perlindungan Anak
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagai barikul
ol T
P Tragem (Rp) (Rp) >
1 Program Pemindungan Perenpuan 20,604 608,535 ) 450 257 441 #0458
Z z Gender  damn
Pemberdaysan Perampuan 4003076570 35318 093542 o588
3 Program Periindungan Khusus Anak 2592753273 2519615247 5718
4 Program Pemenuhan Hak Anak (PHA), 2.410,885.680 2 240 940 268 8332
B Program Pnnhlghmn Kualitas Kehvarga 1.646.950.612 1812 722080 =15
8 :;": i Pangeloiaan Sislem Daia Gande: B5.014 480 84418490 09320
Jumlah 1.743.268.510 30.996,039.676 9704
3)  Urusan Pemerintahan Bidang Pangan
Program-program pada pelaksanaan urusan inl sebagal barikut
o Program R} = =
1. Program Peninghkatan Diversifieasl  dan
. wl ar Pangs Mﬂ“' i 1.027 118 735388 1025504 042900  B59B4
am me rusan Pemerntahan
Diaarah Provinsi 237 735,382 871 229381 482 051 51 58
3 Program Pengavasan Keamanan Pangan 1.905379.028 1 G50, 547 68T 9765
Frogram Penanganan Kerawanan Pangan 45,500,000 43015.000 o5
l_.hunhh 1, 266.006.047 287 1.250.TR9.184.624 54,74
4) Urusan Pemerintahuan Bidang Pertanahan
Program-program pada pelaksanaan urusan Ini sebagal barikut
Anggaran Realisan
1 Program Penalaguivaan Tanah 1262 583 503 1253375820 2924
Juminh 1.262.883.503 1.253.375.500 96,24
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5) Urusan Pemerintahan Bidang Lingkungan Hidup
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagai berikut

p Angparan Realisasi
Mo ) ) (Rp) (R}
1 Program Pengeloiaan Persampatan 1304175739368 1137617520472
2 Pogdm Pemning Unsan Pemenlshan 1304175789368 1137817520472
3 oy Pt Kl ek W 57.576 101,084 55 113 106234
Program Pangendalian  Pancemaran dan
4 G kan Lings Hid BT 8TE 100 D84 £5.118106:284
Program Peninghkatan Pendidikan, Psiafikan dan
5  Penyulyhan Lingkungan  Hidup  Unfuk 1303157 14415958 797
Masyaraial
Frogram Pembnaan dan  Pengawasan
&  Terhadap Izin Lingkungan dan [zin Perfindungan 6050 800 555 5 664,506 330
dan Pengsjolaan Lingkungan Hidup (PPLH)
Program Pengendaiian Bahan Berbehaa dan
7 Berscun {B3)dan Limbah Eshan Berbahaya dan IS4 SHTITE 2653052435
8 Program Perencanaan Lingkungan Hidup 3219818500 3.075.414.500
_ mm Penanganan Pengaduan Lingkungan 439530756 154 280,591
jm. . A827.950.617.730  A5DASDATE28E 91,

8724
8724

5554

5565
8348

743

6552
5283
91,79

6) Urusan Pemerintahan Bidang Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagal barikut

o - %
1 mmuumemm 280 706 534 305 295206 072753 8026
2 Frogram Pendaliaran Penduduk 8835 AWM 0TE BB 344 E21451 T Te
3 Program Pencalatmsn Sipl 5511 505 309 SO0s 183483 S0TH
5 wm' e 1633 244,866 1512 47053 9382
5  Program Pengelolaan Profil Kependudulan 375005 166 355907 180 9571
Jumiah 376.552.109.809 INB5I6.11.950 8459
7) Urusan Pemerintahan Bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Pregram-program pada pelaksanaan urusan inl sabagai berikut
Anggaran Realingsl
- P (Rp) (Rp) *
1 Program Pembandnyaan Lembagn
Ennfmmm Lembaga Adat, dan Masyarakal 554 558 693 662 HEESLITERIE W12
Kum
Jumiah S54 656650062 540854276638 99,12

8) Urusan Pemerintahan Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Pregram-program pada pelaksanaan urusan Ini sebagal barikut

Anggaran Realisas)
i S (Rp) (Rp) *
1. Program Penunjang Urisan Pemerintahan Daerah 185620 226 527 180995262528 8226
Provinsi
2 Prograrm Pembinasn Hebrarga Berancana 12 854 125286 12178575901 64.02
3 Program Pengandadian Penduodok 8101274 803 8619213093 5470
4 Progrom Pamberdaysan dan Pemngkatan Keluarga 3570560514 1T 8337
Srjahlera
Jumiah 221.246.385.230 184.504.932.450 B1.57
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9) Urusan Pemerintahan Bidang Perhubungan
Program-program pada pelaksanaan urusan Ini sebagai berikut

Angoaran Reaiiza=i
Ne. g (Rp) Rp) *
1. Pmgam Penyelengoaraan Lalu Lintes dan .
Arsckirtan ik _[“ Al @ 934 405 651,402 6200108245258 3041
2 Prngﬂm Penunjang Uriean Pemenintabian Daesah 998 575 751.503 903112857644 9034
3  Frogem Pengetolaan Pelayaran 154431 344023 76725910710 9582
4. Program Pengelolsan Perkerstaapian 3 045.601.050 3650162931 9240
Jumish B.122.460.357.978 7.283.508.167.5643 80867
10) Urusan Pemerintahan Bidang Komunikasi dan Informatika
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagai berikut
‘Anggaran “Reaiisasi
1 i (Rp) Rp) *
1 Program Pengelolasn Apfikasi Informatis 853670 843338 751091 931893 8763
2  Pmgram Peninjang Urisan Pemariniahan Dasrah 130482 536 T06 107 832 832 023 8264
3 Program Pengelolaan Infoimasl dan Komunikasi 85 113.024.475 74,408 795 181 87 42
Jurnlah 1.065, #66.304.519 933.331.599.147 87,29
11) Urusan Pemerintahan Bidang Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagal barikut
= TYEpe
Ho-  Progrem {Rp) (Rp) -
L e s S 189420813138 163061522412 8508
2 Program Pemberdayaan Usaba Mensngah, Usaha
Kecil, dan Usaha Mikro (UMKM) T 295 076 416 &7 481.207. 351 B&.82
3 Program Penddikan dan Latthan Parkoperasian 1.366.863.573 1.315 453 431 524
L] Program Pemberdayaan dan Pertindungan Koperas 125979051 o044 THI RS 8681
5 Program Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi 18500 000 15862000 9873
Jumtah 2528232178 262.621,801.620 88,32
12) Urusan Pemerintahan Bidang Penanaman Modal
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagai berikut
. pogam ™ =
1 mmmmm 593 872 552 351 581 454291 181 8380
% Program Pelayanan Pmﬂ.:hm Modal ) 142 396412 855 137310 306068 06,43
: Pengelolaan dan Sistem |nformansi
Penananian Modal :.'1.5!30.31.1 207 20300254173 8442
4  Program Promost Penanaman Modal 9930526 434 9472 443 206 094 85
5 w Pangendalian Pelaksanaan Fananaman 1874 530,523 3,598 996 944 95 45
Frogram Fengembangan lkim Penanaman Modal 5 456 538.044 5206994170 0543
Jumlah STT.003A72.214 TET393817.742 86,6
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13} Urusan Pemerintahan Bidang Kepemudaan dan Olahraga
Program-program pada pelaksanaan urusan Ini sebagai berikut

Na Progrem iRe)
1. Progam Fengembangan daya £3ing
eolat 847,600 791.960

2 Program Penunjang Urisan Pemesintahan Dasrah 362 996 637 093
i Program Pengembangan Kapasitas daya saing
; 1 27 B18.079.998

4  Program Pengembangan Kapasiias Kepramukaan 13.014.047 635
Jumilah 1.251 430.611.624

Realisasi
{(Rp)

78R 218 552736 9429
3T 558188 ET3 90.24

26 136 318770 8155

12558084431 95233
1165774441810 83,16

14) Urusan Pemerintahan Bidang Statistik
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagal barikut

No. Frogram ! mmumml
1 Program Peayeengoaraan Stafisiik Sekioral 9.434 520.312
Jumish 9.434.620.012

Realisasi s
(Rp)

8289630101 8786

B2BO630.101 8788

15) Urusan Pemerintahan Bidang Persandian
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sabagai barikul

Trers

e Fyaaram (Rp) (Rp) ®

1 Program Penyalengparaan Persandan unfuk ;
Pengamanan Informasi 51845 173 160 50819808187 97 &3

Jumnish 51,848.179.160 50.619.908.197 67,63 |

18) Urusan Pemerintahan Bidang Kebudayaan
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagai berikul

Mo, Program w
Y e o K e 317530171 110
2 Program Pengembangan Kebudayaan 169 831 578 409
Frogram Pengelolaan Permuseuman BT 417 422847
i m Peiestarian dan Pengelolaan Cagar S2Tra
Jumiah 679,010.679.646

Healisgsi
(Rp) .
70 472 047 652 8518

147 835 825 064 a7.05
41305 837 416 g3.10

428707 9780
503.624.511.249 aT.m

17) Urusan Pemerintahan Bidang Perpustakaan
Program-program pada pelaksanaan urusan inl sebagal barikut

Mo, Program W

| Program Pembinasan Pempusiakaan &5 ITEATE AT

2 :ﬂwﬂﬁﬂm Koleksi MWasional dan 576551 810
Jumiah  95.152.808.182

Reelinsal %

(Rp)

90 110846518 94359
BSBEB1335 9758

90.978.459.878 94,62

18} Urusan Pemerintahan Bidang Kearsipan
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagal barikut

Anggaran Rorilim s
No. Program (Rp) (Rel -
1 :mwmmmwahmm 207 B65 591 954 178286962118 6745
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2 Program Pengelolaan Arsip 26,785 126 535 245363031 837
Jumiah #30.660.720.789 202235326150 6768

c. Urusan Pemerintahan Pilihan
Realisasi Urusan Pemerintahan Pilihan Tahun Anggaran 2025 dijelaskan sebagai berikul
1) Urusan Pemerintahan Bidang Kelautan dan Perikanan

Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagai berikut

N Progee (Rp) (Rp) "‘
1. Program Pengelolaan Perfkanan Tangkap 30,385 555 865 29823557704 9817
2. Program Pengéelolaan Perkanan 11853 873455 11.167.338 338 M
3 Prsarem Rvegoishen don e Haet 10633659763 10155708250 9551
& (UL Sy et FoxN 5692 456 397 5450959350 95
Jumish - £8.639.807.08% 57.651677.288 96,67
2)  Urusan Pemerintahan Bidang Pariwisata
Pregram-program pada pelaksanaan urusan inl sebagal barikut
Realisash
. b . (%p) (Rp) *
| Progam Peningkalon Duya Tank Destnasl  ogani0n3591 16730820083 90,04
. m’ e me' P e A 210 172.003 243 163882575038 6754
3 Program Pengembangan Ekonomi Kreatif mekaiui
pemanfaalan dan PemMndungan Hak Kekayaan 153 965 404655 132368.T20.445 8597
A IRV P 124407399207 114563559334 9209
B LTI T e 4707 801.727 4518155368 95,97
Jumish T01.271.628.423 622.741.211.022 £8.60
3} Urusan Pemerintaban Bidang Pertanian
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagai berikut
No. Program erg;‘lﬂ w %
b Dot Tupeten G FesaOmse 18 567,503 281 i7 647 195704 9504
D Wﬁmmm e 1O5TRE2I0 114118270 9326
= e o 11350486 145 11004867 710 9649
4 Program Penyuluhan Pedanian 10:270.037 616 99750420923 9713
S LAONER EONMGSEY O Penmmimim 1210 852 109 1147441398 0476
Jumlah 53.352.777.371 50915740446 9543
4) Urusan Pemerintahan Bidang Kehuranan
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagal barikul
Nao. Program {Rp) w %
I Program Penunjang Urusan Pemermiahan 451 258 312 173 393 260, 756413 BT 14
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Mo. Program ""“W"w}" Wiﬂp} %
Daerah Provins
2 Friogram Pengeloiaan Hulan 46.011.045 848 43308886743 8413
3 Program  Pendidkan dan  Pelsiihan,
Penyuluhan dan Pemberdaysan Masyarakal 808 141352 TAR14ZS10  B253
[ Bidang Kehutanan
a4 ?ﬂﬁ]m Pengealoiaan Dasrsh Aliran Sungai 366 275578 320,859 790 BT &0
y : .
5 Program Konservasl Sumber Days Alam
Hayali dan Ekosisternya 156 292 404 1468373 418 S362
Jumiah 498,640,067 355 437.784.969.2T8 BT, 50
5) Urusan Pemerintahan Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagal berikut
_ Anggarsn Reafisasi %
— o ®p) (Rp)
1 Program Pengeinlasan Aspek Kegeologian 37 330,000 714 30217 049 997 g1 48
2 Program Pengsiolaon Ensegi Terbanukan 75588 572551 22957 125963 59 68
3 Program Pengelolaan Kelenagaiistrikan 72 585 355 485 18653870 B74 B7.02
Jumilah B0.514.378.250 T2.828.055.834 80,45
6) Urusan Pemerintahan Bidang Perdagangan
Pregram-program pada pelaksanaan urusan inl sebagal barikut
Anggaran Realizasi
— P (Rp) (Rp) -
1 Program  Penggunaan dan  Pamasaan
Produk Datam N 72763 500 863 50413732273 |27
2 Program Pengembangan Eksper 18252 17 947 16515370156 L2l
3 mll:mshmm: dan  Perindungan 15,831 371 879 14756221 814 0 82
4 Program  Perizinan  dan  Pendaflaran
P I 45T 076956 472 9% 360 o 55
5. Stabilisasi Harga Barang Webuluban Pokok
dan Barang Penting 210944 11T 196741 655 B
Jurmiish 107.545.221.862 62.705.002.298 716,83
7) Urusan Pemerintahan Bidang Perindustrian
Program-program pada pelaksanaan urusan Inl sebagal barikut
Realisasi
o i (Rp) " (Rp) .
1. Program Pengendalian [zin Usaha Industri 82 493071 209 75 190,051 943 8115
Z m Parencanaan. dan  Pembangunan 8775000 8.775.000 100,00
Jumlah B2.501.846.209 7518826048 915
Unsur Pendukung Urusan Pemerintahan

Realisasi Unsur Pendukung Urusan Pemerintahan Tahun Anggaran 2025 dijelaskan sebagal berikut

1) Sekretariat Daerah

Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagal barikut
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Anggaran Realisasi
Ne- _ Progmm Rp) (Rp) *
t. Progmm ”“'i""“ﬂ Unipen Premmerintairen 1118413206012 1024507796882 9181
2 Program Kesejahieraan 376325072942 373558799 466 9928
3 hgmmmhmdmmmminm 69506 351922 54 171,866 453 782
4 Program Penalaan Organisasi 40,259,043 979 31496 553924 78,18
a I;:'T Perekanomian ﬁmﬁ;wm:lm 214832416546 19,525 996 582 9310
Pengadaan B dem dasa 5872813543 5.311.374.260 8393
7 Program Fasiiitas: dan Koordinasi Hukum 2230576 146 2003025585 8980
8  Program - Ketijakan Adminisiras 558 208 224 456 875474 8382
| Jumiah 1.634.500.705.414 1511.4562.289.026 5246
2) Sekretariat DPRD
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagai berikut
_ Realisasi :
" Frogram (Rp) (Ro) *
1 Program Dukungan Pelaksanaan Tugas dan Fungs) 38 520 828 235 2T 1306 98
r 2 Program Penunjang Linusan Pemenntahan Daersh 451 602 541 118 152795431000 9402
Jumiah 1430523969355 1.000.496.662.306 9643

e. Unsur Penunjang Urusan Pemerintahan

Belanja Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan sampai dangan Tahun 2025 dijelaskan sebagai

berlkut.
1) Urusan Perencanaan

Pregram-program pada pelaksanaan urusan ini sebagai berikut

- Anggaran Realizasi
7 Pl (Rp) (Rp) *
2 Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi 18 670 1 15,935 054
Pami D 8 6TD133.087 636054 483 8538
3 Program Koordinesi dan Sinkronisasi Perencanaan
Pembangunan Dasrah T.536.808 048 BOTE 482175 8259
Jumlah 200.212.731.636 176.206.976.787 aam
2) Urusan Keuangan
Program -program pada pelaksanaan urusan inl sebagai berikut
o Frogras: (Rp) (p) »
b Eam Denwnn U Danathmien 1548 177 131 768 1398127 461123 9042
2 Program Pengalolaan Keuangan Daerah IS05466T214N 548 768 808 82T 15.65
3 Program Pengelolaan Pendapatan Dagrah S31.786.070 902 493 507 445622 8260
4 Pragram Pangelolaan Barang Milik Daarah 108 255 533 224 100 290,955 593 51,79
LKFD Tahun 2025 | Audited BAB V) Penjelasan Pos-Pos 135

Laporan Keuangan




s

3) Urusan Kepegawaian
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagai berikut

No Program ! L"mpm"" Iml’“ﬂl .
1 Program Pemunjang Urusan  Pemesinizhan
Duersh Provinist 185 138:503 530 143 142843 TH T7.32
2 Program Hepsgawsian Dasrah 45 717,397 096 42 BT $35°507 BT
Jumtah 230.556.895.626 186.014.083.718 BO.55

4) Pendidikan dan Peifatihan
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagal berikut

Mo Program “W{m“ 'WWI . =

1 Frogram Penunjang Utusan Pemesintabian Dagrah 67 542 367 327 62312486053 9226

2 Frogram Pangembangan Sumber Gaya Manusia 29 053,286 588 27323622857 9405
Juirilah 96,.505.653,5925 B5.636.109.040 42,50

5) Penelitian dan Pengembangan
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sabagai barikul

; Anpgsran Realisasi

No Program (Rp) ®p) e

1 Program Panelitian dan Pengembangan 35537 503 505 29701 347418 8358
Jumiah 35.537,901.605 29.701. 347416 81,58

f. Unsur Pengawasan Urusan Pemerintahan
Reallsasi Unsur Pengawasan Urusan Pemerintahan Tahun Anggaran 2025 dijelaskan sebagal
berlkul.

1) Inspektorat
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagal berikut
- o T ey
A= SEm P MmNty . 203 340 136585 136765980354 67.26
2 Program Fenyelenggara Pengawasan 97,434 351248 6600431000 S84
3. Paomm Franym kebijakan Pendampingan dan 17.850 417 716 10225180228 5725
Jumiah IM0,631.517.548 MIETIES.502  67.06

g. Unsur Kewilayahan
Realisasi Belanja Daerah manurut Urusan Kewllayahan Tahun 2025 dirinci sebagai berikul
1) Kecamatan Administrasi
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagal barikut

Ho Progrem = m“'}' I'mpi ""' -
! Program Penunjang Uusan Pembanguman Daeh 3 451508346471 2140450375120 8731
Program Pemberdayaan Masyarsiat Desy dan Kziurahan 585 407 479 490 565 450 BOS 440 D8 41
3 Program Kourdinzsl Kelenteraman dan Keleriian Umim 18.505 037 155 17881 114252 %53
Jumlah LAGNTES.860.2T0 J.120.451.376.779 a8,m
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Program-program pada pelaksanaan urusan Ini sebagai berikut
1 Program Penunjang Uro=an Pemeriniziian Daerah

2,451,506 346 47 2140489375120 6731
2. Program Pengsiolaan Kots Adminisirasi 17,296 633.391 15922105253 9205
Jumlah i 2.468.503.473.862 2456421481373 8735

3) Kabupaten Administrasi
Program-program pada pelaksanaan urusan ini sebagal berikut

Ne: o _ Rp) (Rp) =
1. "“’"".'; s BP‘”“‘"““"  Srorid Urusan 148 243 B39 B06 125700 233531 8479
2 Program Eanyelenggaraan
Pemerintahan, Keselahteraan Rakya dan 450 525 009 IEZH15158 5042
Pengembangan
Jumiah 145,694 814815 126.062.845. 689 .78

h. Unsur Pemerintahan Umum
Realisasi Belanja Daerah menurut Urusan Pemerintahan Umum Tahun Anggaran 2025 dijelaskan
sebagal barlkut.
1) Urusan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pregram-program pada paiaksanaan urusan Ini sebagal barikut.

Program Peningliaian Kewaspadaan Nasional dan
| Pemngkatan Kusllas dan Fasilifasl Penanganan BTE253 380 540 673 762 980 052 @977
Konflik Sesial
2 "'W"""F,.. Penunjang Urusan Pemerintahan Dasrah 70 018 937779 55507348018 7940
3 Program Peningkatan Peran Pata Politik dan
Lembaga Pendidikan Melalui Pandidikan Polik 46 811,652 650 48779780057 8993
. g:n Pengembangan Efika E-Hllﬁlpﬁlh'l Pm.lrm
; ogram  Penguatan  |dealogt  Pancasia
caraklas Ko . | 22,354 183535 21354006076 9553
5 Wﬂm W_““i I*:*m H""?:"“’m 19,602 673.488 19419721805 9748
6 Pmgam Pamberdajaan dan  Pengawasan 1,688 433,385 1650552783  98.41
Jumlah BB 067 261434 S48 57T3.450.714 a7

51.3  Surplus/Defisit

Surplus/Defisit pada Laporan Realisasi Anggaran Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar
(Rp1.524.751 460.616.00). Realisasi szampal dengan 31 [Desember 2025 adalah sebesar
Rp3.929 144 168 544,00 dengan parincian sebagai berikut

Anggaran Realinasi
{Rp) (Rp)
Pendapatan Daerah B4.454.424 378 366 50,027 303,887 103
Betanja Dacrah 85979 175 838 982 T8 008 150818 559
Belanja Operam 67 401.436.935 434 B2 570.402 299 166
Belanja Modal 15253 239.613.507 13 150 863 D44 333
Balanja Tidak Terduga 2947580 818 51 -
Belanja Transfer I7T6.809.671.520 376,894 474,560
Surplus/Defsi (1524 751 460 B16) 3526 144 168 544
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514 Pembiayaan

Pemblayaan terdiri atas Penerimaan Pembiayaan dan Pengeluaran Pembiayaan dengan anggaran
masing-masing Rp7 408 465.084 04600 dan Rp5883.713 623 430.00. Realisasi sampal dengan 31
Desember 2025 pada Penerimaan Pambiayaan dan Pengeluaran Pembiayaan masing-masing sabesar
Rp?.333_555.14?'.543,m] dan Rp5 444 040.717 310,00 Berdasarkan nilai realisasi tersebut maka nilai
Pembiayaan Neto adalah sebesar Rp1.88%424.430.333.00 Perincian Penerimaan dan Pengeluaran
Pemblayaan adalah sebagai berikut

5.1.4.1 Penerimaan Pembiayaan

Penerimaan Pembiayaan Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp7 408 465 084 046 00 Realisasi
sampal dengan akhir Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp7.333 46514764300 atau 98.99%. Tidak
optimalnya realisasi tersebut disebabkan oleh realisasi Pensrimaan Pinjaman Daerah yang hanya
mencapai Rp2 §99.546.263.597,00 atau 97 48% dari anggaran sebesar Rp2 974 586.000.000,00. Jika
dibandingkan dengan realisasi pada Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp9 343 797 504 127 .00. maka
terdapat penurunan realisasi Panerimaan Pambiayaan sebesar Rp2 010332 356 484.00 atau 21.52%
Realisasi Penerimaan Pembiayaan Tahun Anggaran 2025 sebagai berikut

Tabel 5.34
Reallsasi Penerimaan Pambiayaan
Tahun Anggaran 2025 dan 2024
o . Tahun Anggarsn 2025 : . - Healsaai
Pembiaysan Anggaran Realisasi 2024
{Rpl {Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 ]
Panggunaan SILPA 4433850834046 | 4433850834048 | 10000 | 6542421 120069
2 p‘“""“"“‘: Finjaman 2974586000000 | 2899546263597 | 9745 | 2801304557758
Penerimaan Kembal
3 | Pembeian Pinsaman 26250000 | 63050000 | 24038 71846 300
mml gk TAOBABE084.046 | 7333466147643 | 9809 | 9343797504127

Penjelasan lebih lanjut raalisasl Penarimaan Pemblayaan Tahun Anggaran 2025 adalah sebagai berikut.

5.1.4.1.1 Penggunaan SiLPA

Peanggunaan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) Tahun Anggaran 2025 dan 2024 masing-masing
sebesar Rp4.433.850.834 046,00 dan Rp6 542 421.120.069.00. Nilai anggaran dan realisasi SILPA Tahun
2025 merupakan SILPA Tahun Anggaran 2024 berdasarkan Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta yang telah diaudit olah BPK-RI.

51.41.2 Penerimaan Pinjeman Daerah

Penarimaan Pinjaman Daerah Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp2 974 586 000 000,00
Realisasi Penerimaan Pinjaman Daerah Tahun Anggaran 2025 sebesar RpZ B99 546 263 597 00 atau
897.48%, mengalami kenalkan sebesar Rp98.241.725.83900 atau 3.51% bila dibandingkan dengan
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realisasi Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp2 801 304 537 758 00 Penerimaan Pinjaman Dasrah tersebut
seluruhnya merupakan Pinjaman Dalam Negeri — Pemerinlah Pusal untuk Proyek Mass Rapid Transi
(MRT) Jakarta berdasarkan Naskah FPerjanjian Pinjaman Nomor SLA 1295/DSMI/2023 tanggal 2 Okiober
2023 yang kemudian dijadikan penyertaan modal kepada PT Mass Repid Transit (MRT) Jakarta
Penerimasn Pinjaman Daerah TA 2025 senilai Rp2 899.646 263 597 00 merupakan panerusan pinjaman
daerah dari Pemerintah Pusat untuk pambangunan MRT Jakarta yang tidak melalui mekanisme RKUD.
Kurang optimalnya Penerimaan Pinjaman Daerah Tahun Anggaran 2024 disebabkan adanys pergeseran
jadwal pekerjaan, penurunan nilai kontrak. dan penyesuaian kurs aktual atas penerimaan pinjaman proyek
MRT Jakaria

3,1.41.3 Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman

Penerimaan Kemball Pemberian Pinjaman Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp28 250.000,00.
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjarman Tahun Anﬁgamn 2025 pada awalnya tidak dianggarkan dalam
APBD mumi. Selanjutnya, setelah terdapat realisasi penerimaan, dilakukan penganggaran melalui APBD
Perubahan berdasarkan realisasi pada saat peayusunan APBD Parubahan

Penerimaan Kemball Pemberian Pinjaman tersebut merupakan Penyetoran Pokok Dana Basgulir Program
Bina Ekonomi Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (PPMK) ke Kas Dasrah Realisasi Penermaan
Kemball Pemberlan Pinjaman Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp68 050.000,00 atau 240 88%, mengalami
penurunan sebesar Rp3.796 300 00 atau 5,28% bila dibandingkan dengan realisasi sampal dengan Tahun
Anggaran 2024 sebesar Rp71.846 300,00

51.4.2 Pengeluaran Pembiayaan

Pengeluaran Pembiayaan Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp5 883 71362343000
Reallsasi sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2025 mencapal Rp5.444 040,717 310,00 atau 92.53%
Tidak optimalnya realisasi disebabkan oleh realisasi Penyertaan Modal Pemerintah Daerah yang hanys
mencapal Rp3d 516653 11731200 atau 90,12% darl anggaran sebesar Rp3 902 043 000.000,00
Realisasi Pengeluaran Pemblayaan Tahun Anggaran 2025 disajikan pada tabel berikut

Tabel 5.35
Realisasi Pengeluaran Pembiayaan
Tahun Anggaran 2025 dan 2024
T .-H - s i
Mo Uralan T'h_"“ 3 Y Tahun
Angigaran Realisasi
[(Rp} (Rp) N Rph
1 2 3 4 5 (4:3) 6
Panyertaan Pticecl it .
' | pe rintah Dasrah 3002 043000000 | 3516653 117 312 $012 | 5988135010949
Pembayaran  Cicilan
2 | Pokok LUtang vang | 1831670623430 | 1927.307.589 990 §7.26 | 1861 185106359
datuh Tempo
dumish  Pengeluamn
Pembiayaan 5.583.713.62).430 mmnr..ﬂq 22.5:! 7H540.0214.126. 348
LKPD Tahun 2025 | Audited BAB V| Penjelasan Pos-Pos 139

Laporan Keuangan



s

Penjelasan leblh lanjut realisasi Pengeluaran Pembiayaan Tahun Anggaran 2025 ssbesar
Rp5.444 040 717 310,00 adalah sebagai berikut.

5.14.21 Penyertaan Modal Pemerintah Daerah

Penyeraan Modal Pemerintah Daerah Tahun Anggaran 2035 dianggarkan sebasar
Rp3.902 043.000.000,00. Realisasi Penyertaan Modal Pemerintah Daerah Tahun Anggaran 2025 sebesar
Rp3 516 653.117.312,00 atau 90.12%. mengalami penurunan sebesar Rp2 471 482.902 637,00 atau
41.27% bila dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp5 988 136.019.949.00
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah Tahun Anggaran 2025 terdiri atas:

a Penyertaan Modal Daerah pada PT Jakarta Propertindo sebesar Rp556 540 000 00000 sesual
dengan Patjanjian Tambahan (adendum) |l atas Perfanjian Investasl antara Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta (melalui BPBUMD) dengan PT Jakaria Propertinde Tahun Anggaran 2023 Nomor
606/HK 01.11 tanggal 11 November 2024 dan

b, Panyerttaan Modal Dasrah pada PT Mass Rapid Transit Jakarta sebesar Rp2 960.113 117 312.00
sesual dangan Keputusan Gubemur Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 330 Tahun 2025 Tentang
Pengesahan Penyertaan Modal Daerah pada Perseroan Terbatas Mass Rapid Transt Jakarias
(Perseroan Daerah) Tahun Anggaran 2024 yang bersumber darl penerusan dana hibah dari
Pemerintah Pusal dan penerimaan pinjaman alas Proyek MRT Jakarta Phase | (Labak Bulus —
Bundaran Hl) dan Phase (| (Bundaran Hl — Kola) Penyartaan modal pada PT MRT berasal dari
pengesahan yang tidak melalui mekanisme RKUD dan merupakan penerusan dana hibah dari
Pemerintah Pusat untuk pembangunan MRT Jakarta senilai Rp60 566 853 715 00 dan penerusan
pinjaman dari Pamerintah Pusat untuk pembangunan MRT Jakaria senllai RpZ 899 546 263.597 00

5.1.4.2.2 Pembayaran Cicilan Pokok Utang yang Jatuh Tempo

Pembayaran Cicllan Pokok Utang yang Jatuh Tempo Tahun Anggaran 2025 merupakan pengeluaran
pembayaran atas utang kepada Pamerintah Pusat atas proyek JEDI, MRT. dan pendanaan PEN Pada
Tahun Anggaran 2025 dianggarkan sebesar Rp1 981670 623.430,00 dengan realisasl sebesar
Rp1.927 387 599 998,00 atau 97 ,26%. Nilai tersabut mengalami kenalkan sebesar Rp66.202 493 599 00
atau 3,56% bila dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp1 861 185106 399,00

Pembayaran Cicilan Pokok Utang yang Jatuh Tempo Tahun Anggaran 2025 terdiri atas pembayaran
cicllan melalui mekanisme pembayaran dari Rekening Kas Umum Daersh (RKUD) sebesar
Rp1039750 09366300 dan melali mekanlsme pemotongan Dana Bagl Hasll (DBH) sebesar
RpB87 637 506.335,00

51.4.3 Pembiaysan Neto
Pembiayaan Neto merupakan salisih antara Realisasi Penerimaan Pembiayaan dan Realisasi
Pengeluaran Pembiayaan dalam Tahun Anggaran barjalan.
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Pada Tahun Anggaran 2025, realisasi Panerimaan Pembiayaan sebesar Rp7 333 465 147 843,00 dan
realisasi Pengeluaran Pembiayaan sebesar Rp5 444 040 717 310,00, sehingga diperoleh Pembiayaan
Neto sebesar Rp1.889.424 430 332 00

5.1.5 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA)

SILPA Tahun Anggaran 2025 adalah sebesar Rp5 818 568 598 877,00 yang merupakan perhitungan dari
realisasi Pendapatan Daerah sebesar Rp80 027 303.987 103 00, realisasi Belanja dan Transfer Daerah
sebesar Rp76 098 159.818.559,00 dan Pembiayaan Neto sebesar Rp1 889 424 430 333.00

SILPA Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp5. 818 568.598 877,00 dengan perincian sebagal barikut

Akun SiLPA BUD SILPA BLUD SILPA Sekolah Total

Kas di iKas Daerah 4334722998 635 - - | 4334722 998 635
Sisa Belanja UPIGUITU 1.949.988 686 - - 1.949 983 686
Kas BLUD - Kas Tunai - 510.380.243 - 510.380 243
Kas BLUD - Kas di Bank - | 1.411.149 355 572 _ - | 1.411.149 355.572
Kas Bank BOS - -| B8377061523 | 69377991523
Kas Bank BOP Kesetaraan - - 450 931,908 450 531 908
Fiutang Pengembalian
Ketabihan Pembayaran 385 500 646 21.442 662 = 406.952 308
kepada Pihak Ketiga
Fembulatan 2 . - 2

Jumlah 4,337.058.496.960 | 1.411.681.178AT7 | 69.828.923.431 | 5.818.568.598.877

SILPA sebesar Rp5.818.568 598,877 00 lersebul berbeda dengan saldo kas di Neraca per 31 Desember
2025 sebesar Rp5. 825 716.444 116.00. Saldo Kas merupakan jumlah seluruh uang yang ada dalam
penguasaan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Selisih antara SILPA Tahun Anggaran 2025 dangan Kas di
Neraca sebasar Rp7.147 845 239 00 dengan perincian sebagai barikut

Rincian Selisih Saldo Kas dengan SiLPA:

Putongan PFK yvang Belum Disator Rp4 360 483692
Uang Muka Pasien RSUDIK Rp385.105.436
Uang Muka Jasa BLUD Rp129 233 126
Kas di Bendahara Sekolah Lainnya Rp2.632 697 579
Kas Lainnya 47 277.716
Piutang Pengembalian Kelebihan Pembayaran kepada Pihak Ketiga {Rp406 952 308)
Pembulatar (Rp2)
Jumlah Rp7.147 845239

52 Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Labih menyajikan jumiah akumulasl SILPA sampai dengan tangoal
pelaporan. Penyajian Laporan Saldo Anggaran Labih mencakup SAL tahun sebslumnya. penggunaan
SILPA/SIKPA tahun beralan, dan penyesualan laln yang diperkenankan
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Nilal SAL Tahun Anggaran 2025 adalah sebesar Rp5 818.588 538 877,00 dengan perincian mutasi
sebagal berikut
Tahun 2024
SAL per 31 Desember 2024 Rpd4 433 850 834 046
Penggunaan SAL sebagai Panenimaan Pembiayaan tahun berjalan (Rp4.433 850 834 046)
Subtatal

ahun 2025
Pandapatan Rp80.027 303.987 103
Belanja dan Transfer {Rp76.098.159.818 559)
Surplus Rp3.929 144 168 544
Penerimaan Fembiayaan Rp7 333 465147 843
Pengeluaran Pambiayaan (Rp5.444 040 717 310)
Pembiayaan Neto Rp1 889 424 430 333
SAL 31 Desember 2025 Rp5.818.568.598.877

53 Neraca

531 Aset

Asel adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemeriniah daerah sebagal akibat
dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat
diperoleh, bak oleh pemerintah daerah maupun masyarakal serla dapal divkur dalam satuan uang
termasuk sumber daya non keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagl masyarakat umum dan
sumbar-sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya.

5.3.1.1 AsetLancar

53111 Kas

Kas adalah uang tunal dan saldo simpanan di bank yang setiap saat dapat digunakan untuk membiayal
kegiatan pemerintahan

Kas mdalah asel yang paling lancar (fiquid), merupakan medium standar nilai tukar dan basis untuk
pengukuran dan penghitungan seluruh ifem, Agar dapat dilaporkan sebagal kas maka asel harus dapat
digunakan untuk pembayaran kewajiban lancar dan aset tersebut juga harus terbebas dari kstentuan
perjanjizn yang membatasi panggunaannya dalam membayar utang Kas terdin atas saldo kas (cash on
hand), rekening giro, dan rekening deposito

Setara kas {cash equivalent) adalah Investasl yang sifatnya sangat lancar, berjangka pandek dan dapat
dengan cepat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko perubahan nilal yang signifikan
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5.3.1.1.1.1

Kas di Kas Daerah

Kas Daerah adalah kas pemerintah daerah dalam bentuk tunai dan kas yang ditempatkan pada rekening
giro untuk menampung semua penerimaan dan pengeluaran daerah Dalam rangka pengelolaan kas,
Pemerintah Provinsi DK Jakarta menyimpan dana dalam bentuk giro.
Saldo Kas di Kas Daerah per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp4.334 722 998.635,00 dan Rp3.416.945 253. 102,00 yang dirinci pada tabel berikut

Tabel 536
Kas di Kas Dasrah
Par 31 Desember 2025 dan 2024
) 31 Desember 31 Desamber
No | Bank/lembaga | Nomorrekening | 'ountukan | Dasar Penstapan 2026 2024
_ Fokerien ek (Rp) (Rp)
Kepoub No. 578
V. | Retnia 108-02-075¢5:8 Penerimaan dan Tahun 2023 4 32T ETTIV6.907 | 3333.758.350.400
Penampungan
2 | Bank Jakaita 10102080153 | JssaGiodan | SoPOUD Mo 529 76018
Fenerimaan
Lainvya
Penefimaan Kepgub ho. 529
OK) Jakarta
0601401300017 | Penermaan Kepgub No. 329
4 | o 586 EPKD Provinsi | Tahun 2023 2452473
DK) Jakarta
Rekening Khusys | EPUIUSan Kepaia
5 |est 7264763869 Panetimaan BPKD Provins! 697
. DK) Jaearta Mo
Bunga Dapasito 18 Tahun 2024
0012-01-004391- | Rekening Khusus Enm Provinsi
5 | BRI o cosmrm ] | e 190,821 060 147,662 308
18 Tabun 2024
Khusus | Kepgub No. 526
7 | Bank Jakana 10816 170107 | Soken e :
Khusus | Kepgub No. 529
& | Bank Jakaita 10816 170093 | Rokeni Tea033 78473220 | 22588820033
9 | Bank Jakaria 105,16 170856 | oo =t ‘,‘;ﬂ"’m'g e T
5 |
10 | Bank Jakarta 108 15.17094 & P‘H"‘“ *MM ’;ﬂm’g =8 1132258166 |  S4373 40675
11| Bank Mandin 104-00-22062017 w ﬁ’fﬁgm 4420 553 463 1651119829
12 | e 6000686867 :“‘*"’“M‘”“““ :ng 25 38 761 654 &7 M7
13 | Bank GIMB Niaga | 800034210900 m*’“n Kisus mm";a 9 42204 584 4262 532896
14 | BUB 0067263332400 mn.ﬁ"“ wm 29 50.500 15 042.300
15 | BankDanaman | 3600807519 i PRI | T 39 167,665
16 | Bank OCBC NISP | 545800052213 mﬂf““ o e 11.672.133 16,043 083
107 1 Rekering bia.
17. | Gank Moga T:;D-lﬂﬂ'l = Eﬁ: nm ?% T 1.764.023
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o M Desember 31 Desember
Mo | Bank/Llembsga @ Nomor rekening Pmmhkm ﬂhﬂ'w 025 2024
Rewening Rekening
B Pt (Ranl (Rpl
fresl & 2
18 BTM 14013000 17914 DK Jakaria - 7 B23.751 -
Pemenniah
Provinsi Daerah
15 BANK LUOB 3273031580 K I : - 2502078 =
Jakarta
Rekening
20 FT POE Indonesiz = Penedmaan Pajak | - 591 105 432 21 998 380
Daerah {Escrow) -
Jumiah 4.334772.998.635 | 3416545263102

Saldo Kas di Kas Daerah pada Bank DKl Cab. Utama Balalkota nomor rekening 108-02-01575-9 per 31
Desember 2025 sebesar Rp62 549 149 00 merupakan pengembalian BOSP dan TPG tahun lalu yang
akan dikemballkan ke RKUN dan diakui sebagal Kas yang Dibatasi Penggunaannya

53.1.1.1.2 Kas di Bendahara Penerimaan
Kas di Bendahara Penerimaan per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0 00 dan

Rp346.000.,00

5.3.1.1.13 Kas di Bendahara Pengeluaran
Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desamber 2025 dan 2024 masing-masing saebesar
Rp1.949.988 686,00 dan Rp3.181.233 945,00 dengan perincian sebagal berikut

Mo

1
2
3

Ursisn M hw 2025
Sisn Belan)a LUPIGU 25820475
SisaBelanja TU 1724368211
Polongan PFE di SKPD yang
Balum Disslor -
Juminh 1.949 588 686

3 Desember 2024
(Rp)

7 537302
3058350579
120 3565 084

ARG

Penjelasan Kas di Bendahara Pengeluaran adalah sehagai berfkut

a. Sisa Belanja UPIGU
Sisa Belanja UP/GU merupakan sisa kas dari pencairan SP2D UP/GU yang belum disetor ke RKUD
sampai dengan 31 Desember 2025 Sisa Belanja UP/GU per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-
masing sebssar Rp225.620 475,00 dan Rp2.527.302,00. Sisa Belanja UP/GU par 31 Desember 2025
terdapat di Suku Dinas Pamberdayaan, Perlindungan Anak. dan Pengendalian Penduduk Jakarta
Barat sehesar Rp114 165.000.00. Dinas Perindustrian. Perdagangan, Koperasl. Usaha Kecil, dan
Menangah sebesar Rp58 163.107.00. Badan Pelayanan Pengadasan Barang Jasa sebesar
Rp30.423 030,00, Suku Dinas Pemberdayaan, Perfindungan Anak dan Pengendalian Penduduk
Jakarta Pusal sebesar 20 125 339,00, dan Dinas Kebudayaan sebesar Rp2 723 999,00 Atas Sisa
Belanja UP/GU per 31 Desambar 2025 tersebut sudah disetorkan ke rekening Kas Daerah pada awal

tahun 2026
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b.

Sisa Belanja TU

Sisa Belanja TU merupakan sisa kas daii pencairan SP2D TU yang belum disetor ke RKUDR sampai
dengan 31 Desember 2025 Sisa Belanja TU per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
sebesar Rp1724.368 211,00 dan Rp3.058 350 579.00.

Sisa Belanja TU per 31 Desember 2025 lerdapat di Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sebesar
Rp1.075595.888.00, Dinas Kebudayaan sebesar Rp531.713.000,00, Dinas Sumber Daya Air
sebesar Rp98.130.323.00 dan Badan Pslayanan Pengadaan Barang Jasa sebesar Rp18929.000,00
Atas Sisa Belanja TU per 31 Dasamber 2025 tarsebut sudah disetorkan ke rekening Kas Daarah pada
awal tahun 2026,

Potongan PFK di SKPD yang Belum Disetor
Saldo Potengan PFK di SKPD yang Belum Disetor per 31 Besember 2025 dan 2024 masing-masing
sebesar Rp0.00 dan Rp120.356.064.00.

531114 Kas dan Setara Kas BLUD
Kas dan Sstara Kas di BLUD merupakan kas yang berasal dari dana operasional BLUD meliputi Kas

BLUD, Potongan PFK di BLUD yang Belum Disetor, Uang Muka Pelayanan, dan lainnya

Kas dan Setara Kas BLUD per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp1416.517 559.049 00 dan Rp942 341 899 395,00 dengan perincian sebagal berikut
3 Desember 2025 31 Desemnber 2024
et - (Rp) (Re)
1 Kas Tunai 510380243 700 266,558
2  FKasdl Bank 1411 148355572 937 791 659 466
3 Petongan PFK Pajak di BLUD yang Belum Diselor 4105 447,637 541 418323
4 Potongan PFK Non Pajak di BLUD yang Beium Disetor 148.037.035 237 927 548
5 Uang Muka Pasien RSUDK 385 105.43% 565 419352
&  Uang Jamiman Kerja sama - 0,000 000
7 Uang Titipan = 2400 510747
8 Uang Muka Jasa BLUD 1292331268 142,697 100
Jumiah 1.416.517,569.049 942.341,898.395

Saldo Kas dan Setara Kas BLUD per 31 Desember 2025 dan 2024 terdapat pada unit sebagai berikut

Ho o 31 Desember 2085 31 Desember 2024 |
(Rp) (Rp)
1 Unit Pengeicta JAMC 1.0228 668 045 224 SBD 141 66T 4586
2 BLUD di bawah koordingsi Dinaas Kesehatan 333001 340,185 308 521625310
3 Unit Pengeiola Dana Perumahan 35,799 495 047 25.8T0.662517
4 Unit Pengelola Perparkran 2290302354 1928781352
5  Pusat Kesenlan Jakarla Taman lsmanl Marzukl 2442 504 532 1.261 656,501
&  Unit Pengsiola Jalaeta Sman City 2173.624955 1251 334 048
7 Unll Pengelsda Taman Margasabya Ragunan 2079 603 435 391530 M8
8  Pusat Pelayanan Kesshatan Hewan dan Pelemakan 1,977 417270 47328 TS M4
8  Pusat Pengembangan Kompslensi dan Kebjakan Publik 1.774 13561 1933035838
10 Unit Pengeicla Sampah Terpadu 1568775023 8958 5B8.528
11 BLUD di baweah koordingsl Dinas Pendidikan 1.535.106 078 1 352.360.57T
12 Unit Pengeiola Kawasan Pusal Pengembangan Lisaha BG4 503919 2013716665
Kecl dan Menengah seda Pemuliman Pulegadung
13 Unit Pengeiola Terminal Terpadu Pulo Gebang 210.520.772 101.241 330
Jumiah 1.416.517.555.045 842.341.858.395
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Penjelasan Kas dan Setara Kas BLUD tersebut dirinci sebagai berikut:

Kas Tunai dan Kas di Bank

Saldo Kas Tunai per 31 Desamber 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp510.380.243,00 dan
Rp700.266 859,00 Sementara itu, saldo Kas di Bank per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-
masing sebesar Rp1.411 149,355 572 00 dan Rp937 293 659.466 00

Potongan PFK Pajak di BLUD yang Belum Disetor

Potongan PFK Pajak di BLUD yang Balum Disetor per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
sebesar Rp4.195 447 637,00 dan Rp941 418 323,00 merupakan polongan pajak yang berssal dari
dana operasional BLUD yang belum disetorkan ke kas negara sampai dengan 31 Desember 2025
Potongan PFK Pajak di BLUD yang Belum Disstor tersebut telah dilakukan penyetoran sampai
dengan tanggal penyusunan laperan keuangan sebesar Rp4 127 310.825.00

Potongan PFK Non Pajak di BLUD yang Belum Disetor

Patongan PFK Non Pajak di BLUD yang Belum Disetor per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-
masing sebesar Rp148 037.035 00 dan Rp237 927 548 00. Nilai lersebut merupakan polongan luran
BPJS Kesehatan dan luran BPJS Kelenagakerjaan yang belum dibayarkan sampai dengan 31
Desember 2025 terinci:

1 RSUD Koja sabesar Rp78.681 580,00 untuk luran BPJS Kesshatan:

2 RSUD Budhi Asih sebesar Rp45 846 545 00 untuk furan BPJS Kesehatan:

3 RSUD Cipayung sebesar Rp10.914 364 .00 untuk luran BPJS Kesehatan,

4 RSUD Pasar Rebo sebesar Rp9,174.560,00 untuk luran BPJS Kesehatan dan Rp184 800,00

untuk luran BPJS Ketenagakerjaan,
5 Unit Pengelola Kawasan Pusat Pengembangan Usaha Kedll dan Manengah serta Parmukiman
Pulogadung sebesar Rp1.619 040,00 untuk luran BPJS Ketenagakerjaan,

6 Puskesmas Kebon Jeruk sebesar Rp1.565.072 00 untuk luran BPJS Kesehatan. dan

7 SMKN 27 Jakarta sebesar Rp51 064,00 untuk luran BPJS Ketanagakerjaan

FPotongan PFK Mon Pajak di BLUD yang Belum Disetor tarsebut telah dilakukan panyetoran sampai
dengan tanggal penyusunan laporan keuangan sebesar Rp102 190.490.00

Uang Muka Pasien RSUD/RSKD

Uang Muka Pasien RSUD/RSKD adalah dana yang dibayarkan oleh pasien rawal inap kepada
RSUD/RSKD sebelum dilakukan tindakan terhadap pasien Uang Muka tersebutl diakui sebagai
Pendapatan Diterima di Muks

Uang Muka Pasien RSUD/RSKD per 31 Desembaer 2025 dan 2024 masing-masing sabesar
Rp385.105 436,00 dan Rp565.419 352 00 Rincian saldo tersebut adalah sebagai berikut

No. Unit M Dosamber 2025 HDlu[g:;rM-l

Ry

RSUD Cengkareng 235327274 450 847 oMt
ASUD Tarakan 56.958 800 50 968 800
RSUD Koja 50571258 10571257
RSUD Pasar Minggu 21.750.104 19 932 204
RSKD Duren Sawil 5000000 5500 000
RSUD Pasar Febo 5.000.000 &.600.000

Jomiah 385,106,436 565419352

- T A T
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Uang Jaminan Kerja Sama

Uang Jaminan Kerja Sama merupakan uang jaminan yang diserahkan oleh pihak yang malakukan
kerja sama pengelolaan kawasan parkic dengan RSUD Koja Uang Jaminan karja sama akan
dikembalikan saal perjanjian kerja sama tersebut berakhir. Uang Jaminan Kara Sama per 31
Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0.00 dan Rp&0.000.000,00.

Uang Titipan

Uang Titipan adalah uang pihak ketiga yang terdapat di Rekening Bank BLUD per 31 Desembar 2025
dan 2024 masing-masing sebesar Rp0.00 dan sebesar Rp2 400 510.747.00 dengan perincian
sebaagai berikul.

31 Desember 2025 31 Desember 2004
e, o T (®p) " {Rp)
1 RSLUD Mairarman - 2355597 &30
2 REUD Kemayoran = -
3 AEUD Pasar Minggu - 1812 887
Jumlah - 2.400.510.747

Uanag Titipan per 31 Desember 2025 disajikan pada akun Kas vang Dibatasi Penggunaannya

Uang Muka Jasa BLUD

Uang Muka Jasa BLUD adalah dana yang dibayarkan oleh pengguna Jasa BLUD non-layanan
kesehatan kepada BLUD sebagal uang muka sebelum |asa diberikan Uang Muka tersebut diakul
sebagai Pendapatan Diterima di Muka Jasa Layanan BLUD.

Uang Muka Jasa BLUD per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp129 233 126 00
dan Rp142 697 100.00. Uang Muka Jasa BLUD per 31 Desamber 2025 lerdapat pada
1. SMKN 27 Jakarta sebesar Rp17.318 500,00 merupakan uang muka pemesanan makanan, dan
2 SMKN 57 Jakarta sebesar Rp111.914 626 00 yang terdiri atas uang muka jasa layanan holel
sebaesar Rp RpB86.114 626.00 dan uang muka pemesanan makanan sebesar Rp25 800 000.00

Saldo Kas dan Setara Kas BLUD tarsaebut dirincl pada lampiran 2

531115 Kas di Bendahara Pengeluaran Sekolah

Kas di Bendahara Pengeluaran Sekolah per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp72.478 620 030,00 dan Rp76 180.041.065,00. Saldo ini berada di 2.007 sekolah pada rekening BOS.
rekening BOP Kesetaraan, rekening kegiatan Teaching Facfory (TeFa), dan kas tunal dengan perincian

sebagal berikul
Saldo
o Jonis Salag Nes per 31 Desember 2025
Kas Dana BOS Rp  G8.284547.002.00
Kas Dana BOP Kesetarnan Rp 451.375.36%.00
3 Kas di Bendahara Sekolsh Lainnya. Rp A E3269T 579,00
Kas Bank Ap 1,882 242 608,00
K Tunni Rp 650 254 571,00
Jumlah Rp  72.470.620.000,00
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Pencatatan saldo Kas Dana BOS dan BOP Kesetaraan mengacu pada Peraturan Menter Dalam Negeri
{Permendagri) Nomor 3 Tahun 2023 tentang Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Satuan Pendidikan
Pada Pemeriniah Daerah Pasal 36 ayat 1 dan 3 menyalakan bahwa Sisa Dana BOSP pada akhir l1ahun
anggaran dilaporkan ke PPKD selaku BUD dan tetap di rekening bank satuan pendidikan serta diakui
sebagai SILPA Pasal 36 ayat 6 menyatakan bahwa SiLPA Dana BOSP diperhitungkan pada penyaluran
anggaran tahun berikutnya sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan mengenai pengalolaan DAK
Non Fisik

Perincian Kas Dana BOS dan BOP Kesetaraan adalah sabagai barikut.

Tabel 537
Kas Dana BOS dan Kas BOP Kesstaraan
Per 31 Desember 2025

Prting
Utang Jiaghs PFK |  Kae Bank BOSgen i
PengekLsnnys | Kaa Dena BOSdm Jaciy b Tote
...L wrpg | Pemgbas | PSPRalm | goowimer % ey | v | 504 2 ooe
Ry .
[0-]] IRg) gl L] {1021 Rk {54
' i 3 § P § TegeE ' §eTel
Kan Dans 503
| | St Dassr (EO) {55AY ME 57D ST 14 1T NE 13008 2 19 4TT 00 BSE [ F 5801 eran
I | R | nameam 11538 16531 ST FRm EETLET 4 A | tEaeotsoms
3| M | miuase srEey 3 FsuasEny 2829 gL =7 o - | emmie
i ey (MK 12257 994 504 SYITTEAD 12 305 617 340 FTEE00 53 30 43 B4 ErEnn | ERaen e i
5 | Semol Ly B TR RLTRITR THLIILTES T TR
Jumen Duna 8O3 50,488 741 539 84 154 503 2334347 059 1E 58 35y 63 577 891403 see1sss | ER3sEENLET
Kas Dung BOP Kesstursan
| SRz Mz T WIIn
. ﬁ"ﬂ“w 18 ES 828 s 15053508 1SRN
' m 14744 354 74744 354 111429 1452 0 14922329
: 'mlm_l@u* s Tim R nIa e ane .
Tuman
® mr._n_'n-.-.:-“ B135291 8158430 B 42550 nig e
Himian Dana 606 :
Reasiaman || wvarsam 451,375 388 e 450831 308 430 531 300
e amBoR | s nes 4154 553 £ 348 922481 16999030 saarm 823 431 BES2355 | N3 SSTH

a. Kas Dana BOS

Saldo Kas Dana BOS per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebasar Rp69.394 547.092 00

dan Rp75054 503.815.00. Kas Dana BOS terdirl atas:

1) Kas Bank BOS

Saldo Kas Bank BOS per 31 Desember 2025 sebesar Rp69 377 991 523,00 tersebar di 1.800
sakolah Parincian per jenjang sesual dengan kolom 7 pada Tabel 5 37 Kas Dana BOS dan BOP
Kesetaraan Per 31 Desember 2025
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2) Potongan PFK Dana BOS yang Belum Disator
Saldo potongan PFK Dana BOS yang belum disetor atau ulang pajak per 31 Desember 2025
sebesar Rp16 555 569 00 tersebar di 33 sekalah. Saldo tersebut sudah disetorkan di Tahun 2026
dangan parincian sebagai berikut.

21 50 Negen Rp 1302881200
5 SMF Meger| Fp 2.850.452 00
4 SMA Negeri Rp 502 805,00
3 SMK Negeri Rp 173.500,00

Jumlah Rp 16.555 560,00

b. Kas Dana BOP Kesetaraan
Saldo Kas Dana BOP Kesetaraan per 31 Dssember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp451 375 359,00 dan Rp166 539.467,00. Kas Dana BOP Kasefaraan terdir atas |
1) Kas Bank BOP Kesetaraan

Saldo Kas Bank BOP Kasetaraan per 31 Desember 2025 sebesar Rp450 931 508 00 tersebar di
206 sekolah Rincian per Jenjang sesual dengan kolom 7 pada Tabel 537 Kas Dana BOS dan
BOP Kesetaraan Per 31 Desember 2025

2) Potongan PFK Dana BOF Kesetaraan yang Belum Disstor
Saldo polangan PFK Dana BOP Kesetaraan yang belum disetor atau utang pajak psr 31 Desember
2025 sebesar Rp443.451.00 terdapat pada TK Negeri Pulau Kelapa 01 sebesar Rp332 022.00
dan SPS Negeri Bala Bermain Tunas Harapan sebesar Rp111423.00 Saldo PFK sudah
disetorkan di tahun 2026
Perincian saldo Kas Dana BOS dan BOP Keselaraan per 31 Dessmber 2025 terdapal pada
lampiran 3.

¢. Kas di Bendahara Sekolah Lainnya

Saldo Kas di Bendahara Sekolah Lainnya per 31 Desambar 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp2 632.697 579.00 dan Rp958.997.783,00. Saldo ini terdapat pada 9 BLUD yang balum memiliki
APBD dan 43 SMK Non BLUD yang berupa kas tunai sabesar Rp650 254 971.00 dan rekening TeFa
sebesar Rp1982 442 608,00 atas kegialan Tesching Factory (TeFa) Berdasarkan Peraturan
Pemerintah nomor 41 tahun 2015 menyebutkan pabrik dalam sekolah (teaching factory) adalah sarana
produksi yang dioperasikan berdasarkan prosedur dan standar bekerja yang sesungguhnya untuk
menghasilkan produk sesual dengan kondisi nyata Industrl dan tidak berorientasi mencari keuntungan
Berkut perincian mutasi saldo kas kegiatan TeFa
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Tabel 5,38
Kas di Bendahara TeFa dan Unit Produksl SMK Negeri
Per 31 Dessmber 2025

Laporan Keuangan

| damsseromn | Sdedel | Pevcimem | Pehunn | Sido sk
] 3 [ ] 5 E=jl=3-%)
1| SMK Negeri 1 37615500 122 815790 125473155 35.008 14
2 SMEK Neger 2 28 805 950 211. 750 849 184.538 483 44123316
3 | SMK Wegeri3 14 506 041 786.105 030 T2478.071 13,535 000
4 SMK Meger 4 - T4.345 000 §8.355 800 14 580 400
5 | SMK Negeri 5 - 4 653750 350,000 4303 750
B | SMK Negeris 17.285 568 416238384 353 815579 §9.708. 473
T | SMK Negen 7 31.626 275 90,897 382 82 800 42 39823205
8 | SMK Negerig = 227.573146 157 457.799 70.105 347
2 | SMK Negen 9 - 254 775751 212383686 418930655
10 | SMK Negeri 10 - 340865750 304 191630 I67TEIZ0
11 | SMK Negen 11 62457 464 223 781 6595 101.817 306 104 431 857
127 | SMK Nager 12 19,585 575 120 189 252 100 442 035 39532 502
13 | SMK Negen 14 . 563 208061 248 832 4T9 320, 375502
14 | SMK Neger 15 - 300 443.084 XM 108227 83335 557
15 | SMK Negen 16 157.719.352 166 148200 139,758,508 164108 044
16 | SMK Neger 17 - 178.742453 133 802 951 44939 492
17 | SMK Neger 18 20.713.937 45.219.761 44834925 21208773
18 | SMK Neger 19 - 201,954 448 121817423 80137025
15 | SMK Negeri 21 = 101173375 56.364.631 44,308 444
20 | SMK Negen 22 40.6579.024 303 288 457 231519873 112 447 508
21 | SMK Negen 23 38713238 157.030.483 128 672436 65 080 286
22 | SMK Megeri 25 33450772 41283377 33 106,359 41,627 790
23 | SMK Negeri 28 - 136 B44 526 127 763983 58,075 543
24 | SMK Nogeri 30 - 846615512 B17.144527 129.470.555
25 | SMK Negeri 31 71.828 000 204 355733 104,713 000 B1.485.713
26 | SMK Negeri 34 . 10 457 000 6222 500 4234 500
27 | SMK Negeri 35 - 2.340.500 1 617 000 723 500
256 | SMK Negen 38 . 73,440 460 28,032 043 45.408 417
29 | SMK Negeri 40 - 97 264 436 37.030 589 60224 847
30 | SMK Negen 41 . §7.874.179 58,633 500 38 240 679
3 | SMK Negeri 42 30 848 900 324 651,950 107 957 450 32343 500
32 | SMK Negen 43 - 23, 730.450 20 674.200 2765280
33 | SMK Negen 44 : 158 608 251 99 370,347 59 235 934
34 | SMK Negen 45 54 602 832 768 450 504 240,565 401 82248025
35 | SMK Neger 46 20.720,007 145 558,904 141.219.504 25,058 517
35 | SMK Negen 47 45593 445 340711131 323734984 62 569 592
37 | SMK Neger 48 - 255 772,160 38 235 149 217.537.011
35 | SMK Negen 49 = 24.600.200 15.234.812 9,365 388
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] 2 2 a -3 F={2=4-F)
39 | SMK Negen 50 55165.000 153.791.000 185585517 23271 483
40 | SMK Negeri 52 25620.000 48 155 400 44091 641 30683 750
41 | SMK Negen 53 s 5.902 877 1785250 2107727
42 | SMK Negeri 54 - 16464 310 4755588 13705622
43 | SMK Negen 55 21.332:500 °g7 30.204 213032603
44 | SMK Negeri 58 13250 000 21.235 000 30210000 4305 009
45 | SMK Meger 58 - T4 B05 199 E9.000.500 5£04.5899
46 | SMK Negeri 60 - 202 555,933 151 453675 51102358
47 | SMK Meged 62 - 233,899 200 214 877.000 18.8922 200
48 | SMK Megeri 66 2 38 101500 21221259 14850211
49 | SMK Negeri 67 = 15.184 806 7422 000 7.762 806
50 | SMK Negen 69 - 35850000 2 457500 1.492 500
51 | SMK Negeri 71 = 850000 350.000 360600
52 | SMK Negeri 73 - 123.156.500 126162 000 1,584 500
Jumiah 839.742481 | 8343031110 | BES0.076012 | 2.632.697.579

5.31.11.6 Kas Lainnya

Kas Lainnya per 31 Dessmber 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rpd47.277.716.00 dan
Rp130.020.000.00. Saldo tersabut merupakan pengembalian dana KJP Plus sebslum Tahun Anggaran
2023 dari penerima bansos yang belum disetor ke RKUD per 31 Desamber 2025 pada Dinas Pendidikan
sebesar Hpd4 457 716,00 dan pengambalian dana KJP Plus TA 2023 dari panerima bansos yang balum
disetor ke RKUD per 31 Desember 2025 pada Pusat Pelayanan Pendanaan Personal dan Operasional
Pendidikan (P40P) sebesar Rp2 §20.000,00. Pengembalian dana darl penerma bansos di antaranys
karena rekening tutup dan pindah domisili. Saldo per 31 Desember 2025 dirinci sebagal berikut

Saldo Dinas
Saldo P4OP Total Saldo
Kategori Bansoa Pm;l:ilrn Rp) Kas lné

1 KJPPus 2013 10467 718 0 10467 716
2 KJPPlus 2014 5370.000 0 5.370.000
3 KJPPus 2015 2520000 L] 2.520 000
4  KJPPlus 2018 1 800 000 ] 1 800 000
S KJPPus2020 1:800 000 0 1.800.000
6 KJP P 2021 7.860.000 [} T 850,000
T KJP P 2022 14540000 [} (0.54)
& KJPPus 2023 ] 2.520.000 2520000
Jumilah 44 457,716 2820000 AT2TV.6

Keseluruhan saldo Kas Lainnya tersebut lelah diselorkan pada tahun 2026

53112 Piutang

5.3.1.1.21  Piutang Pajak Daerah

Plutang Pajak Daerah adalah plutang yang timbul atas pendapatan pajak sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan lentang perpajakan, yang belum dilunasi sampai dengan akhir periode
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laporan keuangan Piutang Pajak Daerah terjadi saat hak daerah untuk menagih timbul yaitu pada saat
SKPD diterbitkan. Piutang Pajak Daerah per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp13.763 B45.636.638,00 dan Rp13 241 938.790 452 00 dengan perincian sebagai berikut.

Kensikan!
n
P Paiak Pesember 2025 31 Desember 2024 P
Jerin Frirtnng (Rp} Re} )

1 Pitang Pajak Kendaraan Barmaolor 143 751 742 504 131 S45 657 575 904
2  Piutang Pajak Rekiame 918 647 409723 £16.967 500306 4890
3 Piytang Fajak Air Tanah 586.131.534 913 591 888 625756 0
4 ﬁm;wmmwm Fodesaan e 582317119111 11395000 473511 164
5  Piutang Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan 248 538 558 121 230 805014 056 788
6  Piutang Pajak Alal Barat 12 568 000 716.000 448704
T Fajak Barang dan Jasa Tedentu 2731965593 168 275448 TR 144 {0.54)

Jumiah 13.761.B45.636.608 13.241.838.7T80.452 3.51

Perincian Piutang Pajak Daerah disajikan pada Lamplran 4.

a. Piutang Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)

Piutang Pajak Kendaraan Bemmoior per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sabesar
Rp143.761.742 604,00 dan Rp131 848 667 67900 dengan parincian mutasi piutang sebagai berikut.

- Piutang PKB
0.  Mutasi atss plutang yang diperoleh sebelum Tahun 2025
Saldo piutang per 31 Desamber 2024 Rp 131848 66T 679
Pembetulan alas ketsfapan pajak dasrah Rp (8621 626 875)
Saldo ates plutang yang diperoleh sebelum Tahun 2025 Rp 123,976 540,704
b,  Mutasi atas plutang yang dipercieh peds Tahun 2025
Ketstapan piutang Fp 1.076.831 444 242
Pelunasan piutang per 31 Desember 2035 Rp 11.056 286 542 342)
Saldo atas piutang yang diperokeh pada Tahun 2025 Rp #0.534.901.900
__c.____!-lidu lnul!n_nqhg H W mEE_E-bhl th ﬂuy.uuu

Plutang PKB diakul berdasarkan SKP yang taiah diterbitkan. iatapi belum dilunasi sampai dengan akhir
tahun pelaporan. SKP PKB diterbitkan segera setelah pemadanan data pada tahapan pendaftaran
{registrasi dan identifikasi) kendaraan bermotor. Hal tersebut sesuai dengan Perpres Nomor 5 Tahun 2015
sebagalmana (elah diubah terakhir dengan Perpres Nomor 4 Tahun 2025 tentang Penyslenggaraan
Samsal

Pembetulan adalah tindakan membslulkan SKP yang memerlukan koreksi administratif sesuai kelentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan daerah. Pada Tahun 2025, terdapat pembetulan atas SKP
sebefum Tahun 2025 sebesar RpB 621 826 575,00 karena telah terbit keletapan baru pada Tahun 2025
PKB atas kendaraan yang belum melakukan registrasi dan identifikasi ulang diklasifikasikan sabagai
Kendaraan Bermotor Beium Daftar Ulang (KbM BDU). Karena belum melalui proses penetapan
{penarbitan SKP). KbM BDU tidak dicatat sebagal Piutang PKB dalam Meraca tetapi sebagal informasi
perkitaan penerimaan Berdasarkan data Tahun 2021 sampai dengan Tahun 2025 tercatat 3 103,736 unit
KbM BDU dengan perkiraan penarimaan senilal Rp2 826,723 708 704 00 yang dihitung menggunakan
NJKB tahun terutang. dengan perincian sebagal berikut
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Tabel 535

Jumish Kendaraan Bermoler yang Belum Daftar Ulang di Wilayah DKl Jakarta
Berdasarkan Jenis Kendaraan dan Perhitungan Perkiraan Penerimaan PKB

Periode 1 Januari 2021 sampai dengan 31 Dasember 2025
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iea bEgER vE FET | weEEcs AT | 1 ST EEEERY Exs | mmEE=D || wEg | mastzsEx = EITEEED IR 0 T
[ =
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Badan Pandapatan Daerah Provinsi DKI Jakarta telah melakukan berbagal upaya optimalisasi untuk
mendorong pendaftaran ulang (registrasi dan identifikasi) sefta pemenuhan kewajiban pajak atas KbM

BDU. antara lain.

1} Penyampaian surai imbauan yang dilakukan secara mandiri maupun bekerja sama dengan PT Pos
Indonesia, serta melibatkan unsur pimpinan dasrah (wall kota, camat, dan lurah),

2) Konfirmasi walib pajak badan melalui pemanggilan dan rekonsiliasl data kendaraan bermolor
terhadap perusahaan-perusahaan (wajib pajak badan)

3) Operasl gabungan dan door-fo-door serta pelaksanaan razia bersama Kapolisian Republik
Indonasia, Jasa Raharja. dan Bank DKI, termasuk penagihan langsung ke alamat wajib pajak.

4) [Edukasi dan layanan jemput bola; serla sosialisasi dan penyediaan layanan pembayaran pada HEBKB.

Meskipun upaya optimalisasi telah dilakukan. terdapai beberapa kendala dalam pemutakhiran data
kendaraan barmotor (KbM BDU) sebagal berikut

1
2)

3)

b.

Ketidaksesualan kepemilikan dikarenakan wajib pajak tidak meliaporkan penjualan kendaraan balum
melakukan blokir, stau pembeli belum melakukan ballk nama (BBNKE)

Kendaraan dalam kondisi rusak berat, hilang, dan kendaraan yang terlibat kecelakaan lalu lintas serta
hasil tindak pldana pencurian yang tidak dilaporkan kepada pihak berwenang.

Adanya data domisill yang tidak akural disebabkan karena wajib pajak berpindah slamat. alamat tidak
ditemukanitidak jelas di lapangan, atau wajib pajak tidak lagi diketahul keberadaannya.

Piutang Pajak Reklame

Piutang Pajak Reklame per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing Rp918 647 40972300 dan
Rp616.967 500.306,00 dengan perinclan mutasi piutang sebagal berikut
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Fiutang Fapk Reklame
‘2 Mutasi stas plutsng yang diperoleh sebelum Tahun 2025
Salde pRtang par 31 Desambes 2024 B 818 E57 500 308
Fembstulsn 3:3s ¥sistpan psian dazsh Az 11228835 208}
Falurasan pivasg per 31 Desamter 2024 Rp (V13571810 385
- Fesenma3n pemoeyaEe Bp 10X TTR 3540
- Ferdagsan dusnma o myks 335 keisapsn sebalum Tehun 200% Fp B a2 T
Balda atas plutang yang diperoish sebickem Tahun 2025 Rp 501 756 051 458

b Mutasi stas piutang yang diperoieh pada Tzhon M35

, " HE 1 515257 501 @7
Fambatulsn 3233 Ksishpan psian dassh £ 1084 33 448
Falwnisan piitmng per 21 Desampar 2028 Ha 1103 580 88 258
-Fanefmaan pembFzesan Ap 1105138085 187)
-Fendapatan gienms & muks Stes kstetapen Tehgn 1008 Rn 14T 4E2ETR

Saldo 3tss piutang yang diparolieh pads Tahun 2023 Rp HEsEt 3505

e Saldo piutang Par 31 Dasember 25 {a+h) Hp SIE 647 408,723

Piutang Pajak Rekiame diakul berdasarkan SKP yang telah diterbitkan namun belum dilunasi sampai
dengan akhir tahun pelaporan. Adapun pembetulan atas ketetapan Pajak Reklame dilakukan akibat
adanya kesalahan penerapan masa pajak, serta permochonan pembelulan atas luas dan kelinggian
bidang reklame. Proses pembelulan ini dilaksanakan berdasarkan Pasal 104 Peraturan Pemerintah
Nomaor 35 Tahun 2023 tentang Ketentuan Umum Pajak Daerah dan Ratribusi Daerah. serta Peraturan
Gubernur Nemor 182 Tahun 2016 tentang Tata Cara Penerbitan dan Pembetulan Surat Ketstapan Pajak
Daerah, Surat Ketatapan Kewajiban Pembayaran, dan Surat Pemberitahuan Pajak Terutang

Realisasi panerimaan Pajak Reklame Tahun 2025 sebesar Rp1.219.139.874531.00 Niai tersebut
termasuk keleblhan pembayaran sebesar Rpi1 507 63166000 yang dissbabkan oleh kelabihan
pembayaran pokok atas keletapan tahun berjalan dan tahun-tahun sebelum 2025 Kelebihan tersebut
diakul sebagai pendapatan diterima dl muka, sehingga total pelunasan plutang selama Tahun 2025
sebesar Hp1.217 632 242 871,00

Dalam rangka mangoptimalkan penagihan Plutang Pajak Reklame, Badan Pendapatan Dasrah Provinsi

DKI Jakarta telah melaksanakan upaya sebagal berikut

1) Penyampaian surat imbauan terhadap 13.545 objek pajak (14.817 dokumen SKPD) yang balum
memasuki masa kedaluwarsa panagthan

2} Pemasangan stiker peringatan pada 227 objek pajak (526 dokumen SKPD) yang tetap menunggak
setelah tahap Imbauan
Penagihan aktif dan penegakan hukum (law enforcement) berupa penerbitan 811 surat tequran atas
890 dokumen SKPD dan ditindaklanjuti dengan pembacaan sural paksa terhadap 499 objek pajak
sehagal bentuk penegakan kepatuhan.

c. Piutang Pajok Air Tanah (PAT)
Piutang Pajak Alr Tanah (PAT) per 31 Dessmber 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp5h96.131.534 913,00 dan Rp591 869,625 756,00 dengan perincian mutasi piutang sebagai berikut
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Piutang PAT
3 Muteei atas pustang ysng diperoish sehelum Tahun 2035
Ssido piutang gef 31 Desember 2024 Ap =581 SRS A TEY
Pembetulan 3tss xei=tapan p3i=k daassh Hp 4385 33
Pejfunasan mivang sar 31 Desamber 2034 R 9 T26 854.350)
FENEMMEIN CEMEFFEET Hp (B.727 D 06%)
Fendzpamn ca=nma & mukz 335 kewmgan sebaium Tahyn 2025 Rp 23Med
Saldo atas plutang yang diperoleh sabelum Tahun 2005 A B2 OTATTS 451
b, Mutsiatas putang yang diperolsh pads Tahun 2025
HeleEaan putang Hp 81 422 387242
Fembetulan 3ias EESStIpEN Pk dasTah Wp SRz 5
Felunzsan pumEng ger 31 Desamper 2035 Ry 57 357 2|4315)
“Fanenmaan FembagamEn Ap T 255 A30.084)
Feraizparsy drerma § ks mas kerstzman Tahan 2025 Fe {350
Saldo atas plutzng yEnp dipeenleh pada Tahun 2035 Ap 14355 545 A5
& Piutang per 31 Desember 2073 favh) Rp  Baa s

Piutang PAT diakul berdasarkan SKP yang telah diterbitkan namun belum dilunasi sampai dengan akhir

tahun pelaporan Psmbetulan alas kelelapan PAT dilakukan apabila terdapat kesalahan penghitungan

jumlah pemanfaatan air tanah. Proses pembetulan ini dilaksanakan dengan berpedoman pada Pasal 104

Peraturan Pemerinlah Nemor 35 Tahun 2023 tentang Kstenluan Umum Pajak Daerah dan Retribusi

Daerah, serta Peraturan Gubemur Nomor 182 Tahun 2016 tentang Tata Cara Penerbitan dan Pembetulan

Surat Katetapan Pajak Daerah, Surat Ketetapan Kewajiban Pembayaran, dan Surat Pemberitahuan Pajak

Terutang.

Realisasi penerimaan PAT Tahun 2025 sebesar Rp77.115 703.133.00 Nilal tersebut termasuk kelebihan

pembayaran pokok atas ketetapan tahun barjalan dan tahun-tahun sebelumnya sebesar Rp7 723 759.00

Keleblhan tersebut diakul sebagal pendapatan diterima di muka, sehingga total pelunasan plutang mumi

selama tahun berjalan sebesar Rp77 107 979.374.00

Dalam rangka mengoptimalkan penagihan Piutang PAT, Badan Pandapatan Daerah Provinsi DKI Jakarta

talah malaksanakan upaya sebagai barikut

1) Penyampaian surat imbauan terhadap 1215 objek pajak (4 369 dokumen SKPD) yang belum
memasuki masa kedaluwarsa penagihan:

2} Penempsalan stlker peringatan pada 20 objek pajak (64 dokuman SKPD) yang letap menunggak
satelah tahap imbavan,

3) Pepagihan aktif penegakan hukum (faw enforcement) berupa penerbitan surat leguran kepada 7
walib pajak atas 111 dokumen SKPD dan ditindaklanjuti dengan pembacaan surat paksa terhadap 9

abjek pajak sebagal upaya penegakan kepatuhan

d. Piutang Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBBP2)

Piutang Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan per 31 Desamber 2025 dan 2024 masing-
masing sebesar Rp11.582317.119.111.00 dan Rp11.395000473.511.00 dengan perincian mutasi
piutang sebagai berikut
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Putang FERPZ
& Muissi atas piutang yang diperoleh sebelum Tahun 2035
Saldo piutang per 31 Desember 2024 Rp 11355000 47351
‘Pengurang kafetapan Rp (1746014 166 532)
-Pemindahbukuan Ap (953 710 325)
-Pembetasan Ap [@582B777134)
~Pengenaan Rp (7063208 007
_Pembatulan Rp  (433.606 248 346)
-Pengurangan Rp (38084 TB8.155)
-Kennganan Rp (149 576 579 975;
-Penghapusbukuan Rp (1.082972 874550}
Pelunasan piutang per 31 Desamber 2024 Rp (1,025 771200 084)
-Penarimaan pembayaran Ap (1026141670242}
-Pendapatan ditenma di muka atas kelstapan Rp )
sebelum Tahun 2025 370.470 158
‘Saldo atas plutang yang dipergieh sebelum Tahun 2025 Rp 8.629.215.106.895
b. Muisai atas piutang yang diperoleh pada Tahun 3025
Ketetapan piulang Rp 15618 772300534
Pengurang ketetapan Rp (2515 409.462.875)
-Kompensasi Rp {68890 534)
~Pemindahtukuan HAp {1.507 035,385}
-Pembetasan Rp (773928907 613)
-Penganaan Rp (148457 177 733}
Pembatulan Rp 205933 725
-Pengurangan Rp (935477 486 610)
-Ketinganan Hp (958175 832 255)
Pelunasan piutang per 31 Desember 2025 Rp (0247 260 825 843)
-Penatlmaan pembayaran Rp (9848306841 55)
- i difarima di muka atas
e ielstpan gy 1,046,015 756
Saldo atus plutang yung diperoleh pada Tahun 2035 Rp 2.953.102.012.216
c. Piutang per 31 Desembor 20256 (a+b) Rp 5827110911

Berikut beberapa panjelasan mutasli piutang PBBP2.

a Kompansasi pambayaran PBBP2 sslama Tahun 2025 sebesar Rp&8 890 994 00 Kompensasi
pembayaran pajak adalah pembayaran pajak yang dananya berasal dari kelebihan pembayaran pajak
yang telah disetor ke rekening kas daerah Kompensasi dilaksanakan berdasarkan Pergub Nomor 7
Tahun 2019 tentang Tata Cara Pengembalian Kelebihan Pembayaran Pajak Daerah

b. Pemindahbukuan PEBP2 dilakukan sehubungan adanya kelebihan pembayaran pajak. dengan cara
mengalihkan pembayaran tersebul kepada waljib pajak yang sama alas jenis pajak yang sama.
maupun kepada wajib pajak yang berbeda atas |enis pajak yang sama, baik untuk tahun pajak yang
sama maupun tahun pajak yang berbeda Mekanisme pemindahbukuan ini dilaksanakan bardasarkan
Peraturan Gubernur Nomor 47 Tahun 2016 tentang Tata Cara Pemindahbukuan Pajak Dasrah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Gubermur Nomor 2 Tahun 2017 Berdasarkan kebijakan
tersebut. total nilai Pemindahbukuan PBEBEP2 yang direalisasikan selama Tahun 2025 sebesar
Rp2 460.736.720,00.

¢ Pembebasan PBBP2 yang diberfkan selama Tahun 2025 sebesar Rp800 555684 74700
Pembebasan adalah pemberan insentif fiskal berupa penghapusan saluruh kewaljiban pembayaran
pajak yang terutang kepada wajib pajak Kebijakan terkait pembebasan didasarkan dari: 1) Pergub
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Nomor 281 Tahun 2025 tentang Kebijakan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkolaan
Tahun 2025 dan 2) Kebijakan pembebasan PBEP2 telah diatur dalam Pergub Nomar 42 Tahun 2019
tentang Pembebasan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkolaan Kepada Guru dan
Tenaga Kependidikan, Dosen, dan Tenaga Kependidikan Parguruan Tinggi, Veteran Republik
Indonesia, Parintis Kemerdekaan, Penerima Gelar Pahlawan Masional, Penerma Tanda Kehormatan,
Mantan Presiden dan Mantan Wakil Presiden. Mantan Gubemur dan Mantan Wakil Gubarnur,
Pumawirawan Tentara Nasional Indonesia/Kepalisian Republik Indonesia dan Pensiunan Pegawai
Negeri Sipil

d. Pangenaan PBBP2 yang diberikan selama Tahun 2025 sebesar Rp155 460 385740 .00 Pengenaan
adalah insentif fiskal yang diberikan dengan menetapkan dan membebankan kewajiban pajak atas
objek PEB-P2 sesual dengan Pergub Nomor 90 Tahun 2013 tentang Pengenaan dan Pengurangan
Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Parkolaan kepada Rumah Sakit Swasta dan Pergub Nomor
91 Tahun 2013 tentang Pengenaan dan Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan
Parkotaan di Bidang Pendidikan Swasta.

& Pembetulan PBEBP2 atas ketetapan tahun lalu selama Tahun 2025 sebesar Rpd33 490.309.621.00
Pembetulan adalah tindakan administratif untuk mengoreksi kesalahan twlis, kesalahan hitung,
dan/atau kekeliruan penerapan peraluran perpafakan daerah pada surat ketefapan pajak yang telah
diterbitkan. Pembetulan SPPT PBBP2 dilaksanakan berdasarkan Pergub Nomor 182 Tahun 2016
tentang Tata Cara Penerbitan dan Pembetulan Surat Ketetapan Pajak Daerah, Sural Ketelapan
Kewajiban Pembayaran dan Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang.

f Pengurangan PBBP2 yang diberikan selama Tahun 2025 sebesar Rp974 56223480500
Pangurangan PBBP2 adalah pengurangan pajak terutang dalam SPPT PBBF2 yang diberikan karena
kondisi tertentu objek pajak yang berkaitan dengan kemampuan subjek pajak (abifily fo pay)
Kebijakan Pengurangan PEBP2 telah diatur dalam Pergub Nomor 211 Tahun 2012 tentang
Pemberlan Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan

g Keringanan PBBP2 yang diberlkan selama Tahun 2025 sebesar Rp1 108 85251223000
Keringanan adalah pemberian pengurangan atas pokok pajak secara jabatan yang berfujuan untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kepatuhan wajib pajak, dan mengurangi beban
masyarakat Kaeringanan dilaksanakan berdasarkan Pergub Nomor 281 Tahun 2025 lentang
Kebijakan Pajak Bumi dan Bangunan Pardesaan dan Parkotaan Tahun 2025

h. Pada Tahun Anggaran 2025. Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 1elah melakukan penghapusbukuan
plutang PBBP2 sabesar Rp1.180 620 635572 00 berdasarkan Keputusan Gubemur Provinsi DKI
Jakarta Nomor 652 Tahun 2025 tentang Penghapusan Plutang Pajak Daerah yang Telah
Kedaluwarsa/Tidak Dapat Ditagih Penghapusbukuan Inl dilakukan melalui tindakan hapus buku
(write-off), yaitu penghapusan secara administratif darl saldo piutang pajak pada Neraca lanpa
menghilangkan hak tagih daerah secara absolut
Hal tersebut dilaksanakan berdasarkan Pergub Nomor 35 Tahun 2020 tentang tentang
Panghapusbukuan Piutang Pajak Daerah yang Telah Kedaluwarsa dan Tidak Dapal Ditagih Lagi
Piutang yang dihapusbukukan merupakan piutang hasil pelimpahan Diskioral Jenderal Pajak

LKPD Tahun 2025 | Audited BAB V| Penjelasan Pos-Pos 151
Laporan Keuangan



Kementerian Keuangan Republik Indonesia sampai dengan Tahun 2012 yang telah kedaluwarsa yang
tercatat pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi DK Jakaria. Daftar rekapitulasi penghapusbukuan
Piutang PBBP2 sebagal berikut

Jumiash SPPT Jumish Plutang PBBPZ yang

No  TahunTerbit PBEPZ Dihapusbuku

(Lembar) (Re)

1 1993 127 625 10:253 156 696
2 1904 G2.540 6377 431 92D
3 1985 91 &18 10333186914
4 1995 113.282 16126 171 662
5 1957 114030 17 405 708 070
6 1958 146767 19.398 041 627
7 1958 152820 0 290 493.695
& 2000 155,813 21,912 576 619
a 2001 152940 73 739 857 244
10 2002 154363 24 432633 020
1 2003 165 785 37 145326 459
12 2004 184224 34 200 578 564
13 2005 187 807 45136 675228
14 206 ZESE B0 521.743 488
15 2007 249062 82 204 370 516
18 2008 260 555 103 347 393 151
17 2005 204 100 129 276 758 449
18 2010 328735 157,350,995 180
@ 2011 347 883 167 532 621 920
20 2012 3876826 202 834523 700
Jumiah 3.907.201 1.180.620,636.572

Pada Tahun 2025 juga terdapat penermaan kemball atas piutang yang telah dihapusbukukan sebesar
Rp97 647 761.022,00, sehingga penghapusbukuan Piutang PBBP2 selama Tahun 2025 sebesar
Rp1 082 972 874 550,00 Nilai  penghapusan plutang PBBP2 Tahun 2025 sebesar
Rp1.082 972 B74 550,00 merupakan dala piutang terhadap 333 B59 wajib pajak atas 634 777 objek
PBBP2

Panerimaan Pendapatan PBBPZ2 selama Tahun 2025 adalah sebssar Rp10.874 448.511.841.00. Nitai
tarsabut termasuk kelebihan pembayaran pokok atas ketstapan tahun berjalan dan tahun-tahun
sebelumnya sebesar Rp1 416 485 914 00 Keleblhan pembayaran tersebut diakui sebagal Pendapatan
Diterima di Muka, sehingga total pelunasan plutang sepanjang Tahun 2025 efektif sebesar
Rp10.873.032.025.927,00 Selain i, jumlah penerimaan atas pendapatan PEBEP2 lersebul telah dikurangl
dengan pangembalian kelebihan pembayaran (restitusi) Pajak PBBP2 Tahun 2025 sebesar
Rp23 952 448,00 Dengari demikian. nilai Pendapatan PBBP2 Tahun 2025 yang lercatat dan disajikan
dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA) adalah sebesar Rp10 874 424 555 393,00

Dalam rangka mengoptimalkan penagihan piutang. Badan Pandapatan Daerah Provinsi DKI Jakarta telah
melaksanakan upaya sebagai berikut
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1.

Panyampalan surat imbauan kepada 145262 objek pajak (531 165 SPPT) yang belum memasuki
masa kedaluwarsa penagihan,

Penempelan stiker peringatan pada 226 objek pajak (1.742 SPPT) yang belum melunasi
kewajibannya setelah tahap imbauan.

Panagihan akiif dan penegakan hukum (law enforcement) dengan melakukan penerbitan berupa
1.601 surat teguran atas 6.750 SPPT. pembacaan surat paksa terhadap 350 objek pajak (1 366
SPPT) dan kemudian ditindaklanjuti dengan pelaksanaan Penyitaan terhadap 19 objek pajsk sabagai
tahap akhir penegakan kepatuhan

Piutang Bea Perolehan Hak Tanah dan Bangunan

Piutang Bea Perolehan Hak Tanah dan Bangunan per 31 Desember 2025 dan 2024 sebesar
Rp248 989 669.121,00 dan Rp230.805.014 096 00 dengan perincian mutasi piutang sebagal berikut

Piutang BPHTE
& Mutssiatas piutang yang dipercleh sebefum Tahun 2025
Saido prutang per 31 Dessmber 2024 Rp 230 505.014.086
Pelunasan pitang per 31 Desember 20249 Rp {1427 754.850)
Saldo atas piutang yang diperoleh sebelum Tahun 2025 Rp 229.377.355.245
b Mutdsi atas piutang yang diperoleh pada Tahun 2025
Kztetapan plutang Rp 26 829,504 803
Pelunasan piutang per 31 Desember 2025 Rp (T217.154.928)
Saido atas piutang yang diperoleh pada Tahun 2025 Rp 19.612.409.875
c.  Piutang per 31 Desember 2025 (a+b) Rp 248.589.669.121

Dalam rangka mengoptimalkan penagihan piutang, Badan Pendapatan Daerah Provinsi DK Jakarta telah
melaksanakan upaya sebagai barikul

a.

f.
Piutang Pajak Alal Berat (PAB) per 31 Desamber 2025 dan 2024 ssbesar Rpl2 56800000 dan
Rp710.000.00 dengan perincian mulasi piutang sebagal berikut

Pelaksanaan sharing session dan Focus Group Discussion (FGD) penagihan pajak daerah dengan
menghadirkan narasumber dari PPATK.

Melakukan kegiatan fax ciearance sasual dengan Pergub Nomor 47 Tehun 2019 tentang Pemenuhan
Kewajiban Pajak Daerah Dar Pemohan Perizinan dan Pamohon Pelayanan Perpajakan Daerah pada
saat wajib pajak mengajukan pelayanan pelaporan BPHTE

Pemberitahuan berupa notifikasi atas kurang bayar pajak melalul aplikasi/akun pajak onlne
lemail wajib pajak.

Piutang Pajak Alat Berat

Fiutang PAB
a,  Mutasi atas piiitang yang diparoieh sebefum Tabon 2025

Saldo piutang per 31 Dosember 2024 Rp 710000
Saido atas plutang yang diperoleh sebelum Tahun 2025 Rp T10.000
Mutasi atan piutang yang diperaleh pada Tahun 2026
Kalstapan piulang Ap SB7 064 000
Pelunasan piutang per 31 Desember 2025 Rp {555 206 000) |
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-Per=nmast pembaysan Re {55 442 DO}

- Pendianstan dienms o) muks sfas kefefanan Tehun 2025 FRp 236 000

Saldo atas piutang yang dipsroleh pada Tahun 2025 Rp 31,858.000
c.  Saldo piutang Per 31 Desember 2035 (a+b) Rp 32.568.000

Piutang PAB diakui berdasarkan SKP yang telah diterbitkan tetapi belum dilunasi sampai dengan akhir
tahun pelaporan. Penerimaan PAB selama Tahun 2025 sebesar Rp555 44200000, nilai tersebut
termasuk kelebihan pembaysran PAB sebesar Rp236 000.00 yang disebabkan oleh kelebihan
pembayaran pokok atas ketetapan tabun berjalan dan tahun-tahun sebelum 2025 Kslebihan tersebut
diakui sebagal pendapatan diterima di muka, sehingga pelunasan plutang selama Tahun 2025 sebesar
Rp555206.000,00. Balam rangka mengoptimalkan penagihan piutang PAB, Badan Pendapatan Daerah
Pravinsi DKI Jakarta telah melaksanakan upaya berupa penyampaian surat imbauan kepada wajib pajak
yang belum mamenuhi kewajiban pembayaran.

g. Piutang Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT)

Berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 2022, PBJT didefinisikan sebagai pajak yang dibayarkan
oleh konsumen akhir atas konsumsi barang dan/alau jesa tertentu, meliputi: 1) Jasa Perhotelan: 2)
Makanan dan/atau Minuman; 3) Jasa Kasenian dan Hiburan: 4) Tenaga Listrik; dan 5) Jasa Parkir
Piutang Pajak Barang dan Jasa Terlantu (PBJT) per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp273.965.593.166,00 dan Rp275 44679914400 Perincian Piutang PBJT per 31 Desember 2025
sebagal berkut

Piutang PBJT
1 PBJT Jasa Parhotalan 331,963 701 380
2 PBJT Makanan dan Mirman 148 595 856372
3 PBIT Jasa Késsnian dan Hiburan B0 223 193634
4  PBIT Tenags Listni 1]
5  PBIT Jasa Parkir 11183 541.761
Jimmlah 273,965.593.166

Adapun mutasi Piutang PBJT selama Tahun 2025 sebagai berikut.

Fiutang PBJT
B Mutosi olms piatang yang diperoleh sebelum Tahun 2025
Salda plutang per 37 Desember 2024 Rp 275445 795 144
Fembetulan atas keletopan pajak daamn Rp 246 252 689
Pelunasan piutang per 31 Desember 2025 Rp {30482 312184)
Soldo atas piutang yang diperoleh sebelum Tahun 2025 Rp  456210.738.558
b. Mutasl atas piutang yang dipsroleh pads Tahian 2025
Keletapan piutang Rp 03434 M7 518
Pengurang kelstapan Ap {310.339 500)
Pelunasan piutang par 31 Desember 2025 Ap (64389004 E11)
Saldo atas plutang yang dipercleh pada Tahun 20256 Rp 28.754.883.507
c.  Plutang per 31 Desember 2025 [a+b) Rp 3739685553166

Plutang PBJT diakul berdasarkan SKPD yang talah diterbitkan namun belum dilunasi sampal dengan akhir
tahun pelaporan Berdasarkan Keputusan Gubemur Provinsi DKI Jakarta Nomer 722 Tahun 2025 tentang
Pangurangan Pajak Barang dan Jasa Tertentu atas Jasa Perholelan dan Makanan dan/atau Minuman,
Pemerintah Daesrah memberikan insentif berupa polongan pokok PBJT sebesar 20% hingga 50%
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Pengurangan ini diberikan secara jabatan bagl Wajib Pajak jasa parhotelan seria makanan dan/atau
minuman untuk masa pajak Agustus sampal dengan Desember 2025 dengan menyampaikan surat
pemyataan bersedia malakukan pelaporan data transaksi usaha secara elekironik. Atas kebijakan
tersebut, total pengurangan pokok PBJT yang diberikan selama Tahun 2025 sebesar Rp310.339.500,00.
Dalam rangka mengoptimalkan penagihan piutang Badan Pendapatan Daerah Provinsi DKI Jakarta telah
melaksanakan upaya sebagai berikut.

1.
2

selelah dilakukan penyampaian sural imbauan.

Penyampaian surat imbauan kepada 23 objek PBJT atas tunggakan 208 dokumen SKFD.
Penempelan sticker penunggak pajak kepada objek pajak yang belum melakukan pembayaran

Penagihan aktif dan penegakan hukum (/aw enforcement) berupa pemberian 228 surat leguran atas

955 tunggakan SKPDKB, pembacaan sural paksa atas 74 objek pajak dari 141 SKPDKB dan
ditindaklanjuti dengan penyitaan terhadap 31 objek pajak.

wiayah DK Jakarta

house training terkalt stralegi penagihan pajak

Penyisihan Piutang Pajak Tak Tertagih
Penyisihan Piutang Pajak Daerah adalah cadangan yang dibentuk sebesar persentaze tertenlu dati akun

piutang berdasarkan penggolongan kualitas piutang Kualitas piutang adalsh perkiraan atas keteriagihan
piutang yang diukur bardasarkan kepatuhan membayar kewajiban oleh debitur

Tabel 5 40

Penyisihan Piutang Pajak Tak Tertagih
Per 31 Desember 2025

Panagihan melalui Surat Kuasa Khusus (SKK) bekerja sama dengan Kejaksaan Tinggi DKI Jakarta.
Pelaksanaan evaluasi dan penagihan pajak terhadap wajib pajak grup yang memiliki tunggakan di

Peningkatan kapabilitas pegawal melalul optimalisas| teknaologi informasi serta penyelenggaraan

Kritera Patang
Plutang Pokak PFiutang Pokek Plutany Pokak Prutang Polok
s Lancar Rurang Lansar D‘ir::ﬂ.m Mazet Jumish Pistang NEY
Mo | Baiak (K<t Tahum) | |14X«<3Tahon) | (3<X<5Tahun} | (A>3 Tatwn) |  Per Jenis Pajak oo
Penylaihan Penyisitan Fungisihan iy taifan fRp)
_Plutang (0.50%] | Piutang (10%) Fg% {50%) 100%]
R} iRp) pl |
10,574 J01 o00 B714 50z 800 76,625 04T 418 W07 780 nEE 145781742 804
G oL 8TA 508 &7 450,350 TI0ART0N | e bE SO0k S 0IEes 8e | TLTATMMAAR
T4 05 A T LRI TR 1 EST 8T 280 L R ] 28131534973
P TozEa TaT | BiE i BAEYTE | =eoma e il #48.176.02 343 TROAT.0NE 50
L EL el HEb e W IEA RS 608 | 419 &4d a2 aET DB AT AN T2
S FLTTR TR LT It BT AI084E | 433 6 ez aE T E e T i iisale
AR 40aaTE 13 555 108 6es EAIT AT | Wi 43,900 28517
EBFHTH LA R L § T TREvEe 3y 15 B 4 T 208 027100307 amrNren
- ?m.?uﬁiz;‘ﬂ_ Bz mlﬁﬁlﬂ'_ lfﬁ“lﬁfii 1!1!.??1?&“7 11 mli{ﬂﬂﬂ | s056487 338 164
Ta TREETESAT | 1T TEIEA 00 | TR T EETE | iRETE T kA28 576 TRO 6T
i1 482 000 710 bog . - 10483 300
hoee (-5 71.000 » - 230300 o]
21 T84 B3 50T 17 T3 204 008 TB 225040 B20 105 243 404 183 ITLRAN S5 1A
FBJY (T gai®: TTATH AN | o ey | 108 Sk any ey e I
STV TRTS || Vil EE0 SN BT | TSI | TR NS | v NI eE T | EETiaEE i e
Jumbsh T IECETI 66 | VB 0S8 TR4 | STT 663 401065 | 390201043758 | T OA8 89823537
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531122 Piutang Retribusi

Piutang Retribusl adalah hak pemerintah daerah atas sejumiah imbalan berupa uang yang wajib dibayar
oleh masyarakat atau badan akibat pemberian izin atau layanan lertentu Piutang Refribusi diakui apabila
SKPD/UKPD telah memberikan pelayanan sesual dengan tugas dan fungsinya. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Ksuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Dasrah, jenis Retribusi Dasrah berdasarkan objeknya terdiri atas Refribusi Jasa Umum, Retribusi Jasa
Usaha, dan Retribusi Perizinan Tertentu. Piutang Ratribusi per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-
masing sebesar Rp759.544 743 096,00 dan Rp287 659.674 500 00 Jika dibandingkan dengan saldo per
31 Desember 2024, saldo Piutang Refribusi per 31 Desember 2025 mengalami kenalkan yang aniara lain
disebabkan penyajian Piutang atas klaim BPJS Kesehatan sebesar Rp347 022 296 079,00 pada Tahun
2024 dicatat sebagai Piutang Lain-lain PAD yang Sah, sedangkan pada Tahun 2025 dicatal sebagai
Piutang Retribusi. Rincian salde Plutang Reiribusi per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai
berikut

No Jeriis Piut Retribusi l‘lnna“rbnhrm.ﬁ 31%103

1 Plufang Refrival Jasa Umum 568 425 102 740 163484 356 543

2  Piulsang Ratribusi Jasa Usaha 184478 236 250 1153682 TH8 146

3 Putang Retribusi Parzinan Teremiu 5637 404 106 5 TE2T08.B06
Jumiah Th5.544.T43.096 2567.655.874.500

a. Piutang Retribusi Jasa Umum
Pistang Retribusi Jasa Umum yang disajikan dalam Neraca sebesar Rp569.429 10274000
merupakan saldo Retribusi Jasa Umum sebesar Rp570 067 885 924,00 satelah dikurangl eliminasi
piutang internal antar SKPD di lingkungan Pamerintah Provinsi DKl Jakarta sabesar
Rp638 883.184.00. Piutang Ratribusi Jasa Umum tersabut di antaranya terdapat pada:

1)  RSUD Tarakan sebesar Rp90.000 518 958,00 merupakan Piutang BPJS dan Plutang Retribusi
Palayanan Keseghalan lainnya,

2) RSUD Koja sebesar Rp86.342 546 930,00 di antaranya merupakan Piutang BPJS dan Piutang
Relribusi Pelayanan Kesehatan lainnya. Alas pengakuan plutang tersebut dilakukan eliminasi
plutang internal di lingkungan Dinas Kesehatan sebesar Rp299 257 413,00, sehingga nilai yang
dikonsolidasikan kedalam Neraca Pemerintah Provinsi DKl Jakarta ssbesar
Rp86.043.289.517 00,

3) Diras Lingkungan Hidup sebesar RpB5.409 440.760.00 di antaranya merupakan Piutang
Reatribusi pengangkutan sampah dari lokasi industri dan sejenisnya dan Piutang Ratribusi
pengangkutan sampah dari lokasi pedagang kakl lima/usaha mikro,

4) RSUD Cengkareng sebesar Rpd9 645 435 147 00 merupakan Piutang BPJS dan Piutang
Retribusi Palayanan Kesehatan lainnya;

5) RSKD Duren Sawit sebesar Rpd6 607 547 033 00 di antaranya merupakan Piutang BPJS dan
Piutang Reatribusi Pelayanan Kesshatan iainnya Atas pangakuan piulang tersebul dilakukan
eliminasi plutang internal di lingkungan Dinas Kesehatan sebesar Rp102 529 271,00, sehingga
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nilai yang dikonsolidasikan kedalam Neraca Pemerintah Provinsi DKl Jakarta sebesar
Rp46.505.017 762,00,

RSUD Pasar Minggu sebesar Rp33.772.476.717.00 di antaranyas merupakan Piutang BPIS
dan Plutang Retribusi Pelayanan Kesehatan lainnya. Alas pengakuan piutang tersebut
dilakukan eliminasi piutang internal di lingkungan Dinas Kesehatan sebesar RpB8.786.500,00,
s=hingga nilai yang dikonsolidasikan kedalam Neraca Pemenntah Provinsi DK Jakaria sebesar
Rp33.683.690.217.00; dan

RSUD Pasar Rebo sebesar Rp30.885 438 23500 merupakan Piutang BPJS dan Piutang
Retribusi Pelayanan Kesehatan lainnya

b. Piutang Retribusi Jasa Usaha
Piutang Refribusi Jasa Usaha sebesar Rp184 478 236250 00 di antaranya lerdapal pada:

1)

2)

3)

4)

5)

Dinas Perumahan Rakyal dan Kawasan Permukiman sebesar Rp99365 197 97400
merupakan Fiutang Retribusi pamakaian unit hunian dan unit usaha;

Unit Pengelola Jakarta Assat Managament Center ssbesar Rp61.905 087 147 00 merupakan
Piutang Retribusi Pemanfaatan Aset Daerah yang bersumber dari hasil sewa barang milik
daerah, hasil kerja sama daerah dalam bentuk BOT, BTO, dan KSP, serta hasil pemilihan mitra
sewa litik reklame,

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah sebesar
Rp15.373 844 440 00 merupakan Plutang Relribusi Pemakaian Ruangan dan Piutang Ratribusi
Penyediaan Fasilitas Pasar/ Pertokoan yang Dikonirakkan,

Dinas Pariwisata dan Ekonomi Krealif sebesar Rpd 04198500000 merupakan Piutang
Retribusi pamakaian penginapan dan pemakaian tempat ruang pertemuan Graha Wisata
Ragunan, dan

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu sebesar Rp1 606 975 500,00
merupakan Plutang Retribusi Penyewaan Bangunan atas sarana penempatan jaringan utiilas
dan bangunan pelengkap dan Piutang Retribusi Peralatan Alat Ukur Perangkat Telekomunikasi
GPS Tesl

c. Piutang Retribusi Perizinan Tertentu
Piutang Retribusi Perizinan Tertentu sebesar Rp5.637 404.106.00 terdapat pada:

1)

2)

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu sebesar Rp5.584 342 506.00
dengan baglan terbesar berasal dari Retribusi Izin Mandirikan Bangunan Gedung dan Plutang
Retribusi Pemberian Perpanjangan IMTA kepada Pemberl Kerja Tenaga Kerja Asing
merupakan piutang yang timbul alas pelayanan perpanjangan izin mempekerjakan tenaga kerja
asing, dan

Dinas Cipta Karya, Tata Ruang, dan Partanahan sebesar Rp53 061 600,00 merupakan Piutang
Retribusi [zin Mendirikan Bangunan Gedung periode tahun 2008 sampal dengan tahun 2014
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nyisihan Piutan si Tak Tertagi
Nilal Piutang Relribusi per 31 Desember 2025 berdasarkan nilai bersih yang dapal direalisasikan (Nef
Realizable Value) sebesar Rp466.612.48159300, yaitu berasal dari Nilai Bruto sebesar
Rp759.544 743 096,00 dikurangi dengan Penyisihan Piutang tak Tartagih sebesar Rp292 932 261503,00.
Klasifikasi umur Piutang (sging) Retribusi berdasarkan jenis retribusi per 31 Desember 2025 tersebut
adalah sebagai bankut
Tabel 541
Penyisihan Piutang Retribusi Tak Tertagih
Per 31 Desember 2025

Klzsifikzsi Plutang
—{Rg] -
. Lancar Kurang Lancar Dwaguken Macet Jumizh Piutang
o hﬁﬁm 9 (0=d1Buls) | (1sd3Busnl | Psdizosam) | SN | per e Rewmos :‘:‘.1
Penyicihan Penyisinan Penyisinan Penyisinan L)
Piutang Piutzng Plutang i
0.50% 1% __30% 100% : -
v | Prutang Remizesi A0 43V IT8 | 1aEIs 060 6 FIENSE0SE | THaMmEIH mm:u L
tazz Limim 1800700 | 1433 300304 SEfIAGEa T | IMHAATaIH 154 543 748 100
Fiytang Rewrius) 18 $14 RG22 SR E34 4B BT A0 ETE TR A S S 11 T2 tB4 4T 228 240 §1 720676953
2 | SmsaUsahz TII4E90 | ZEE3 4t B0 20 436 oEE 1R B ag 131271 122 742 800 257
R [E— = . A AAT 04 108 EATTaRTE
Perzingn Tenamy = . . G837 ala 108 BAIT 404 108
R0 ANI06E | 47 SR N0M S 7130867 182 | 208 831 0501 TSESHTOON | geccen ia1 amn
T 1E97151007 | 4746815404 ME1SERIIEE) || 218 Al M0SM 71812361 581 '

5.3.1.1.23 Piutang Lain-Lain PAD yang Sah
Piutang Lain-Lain PAD yang Sah adalah piutang selain Pajak, Retribusi, dan Hasil Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan. Piutang Lain-Lain PAD yang Sah di antaranya piutang hasil penjualan aset
daerah yang tidak dipisahkan. pendapatan bunga, tuntutan ganti kerugian daerah. denda pajak. denda
retribusi. BLUD. Pendapatan Denda atas Pelanggaran Peraturan Daerah, dan Penerimaan Pembayaran
Sarana dan Prasarana Fasliitas Rumah Susun,

Piutang Lain-lain PAD yang Sah per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp2 157 811 250,647 00 dan Rp3 416 172 018.863,00 dengan perincian sebagal berikut.

Tabel 5 42
Piutang Lain-lain PAD yang Sah
Par 31 Desember 2025 dan 2024
No. Jenis Piutang n T!ﬂ!ﬁ n nn:;;uml
| Plutang Hasll Penjuatan Asel Daerah Yang Tidak E | 540 568 971
Dipinahican
2 | Putang Tunlutan Ganti Kerugian Dasrah 17 533.743.432 17086 593 345
3| Plulang Penenmaan Komsl Polongan, alau Benlik 1350 754 345 1,330 103 581 |
Lain
4 | Putang Pendapatan Denda atas Kelerambatan 2BT4BI2Z 116 1.266 505150
Palaksanaan Pekedaan
5 | Piutang Pendapatan Denda Pajak Daerah 987 230.736.957 005 530 466 872
& | Putang Pendapatan Denda Retribusi 22411 666935 20235 913612
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